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PENYALAHGUNAAN NARKOTIK 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 22 Tahun 2011 

Tentang 

PENYALAHGUNAAN NARKOTIK 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, yang bersidang pada tanggal 20 

Oktober 1975, 30 Oktober 1975, 1 November 1975, 4 November 1975, 26 Januari 
1976 dan tanggal 8 Februari 1976 telah membicarakan pelbagai persoalan antara 

lain mengenai masalah "Penyalahgunaan Narkotik': setelah: 

MEMBACA: Rekomendasi Majelis Ulama DKI Jakarta tentang Pemberantasan 

Narkotik dan Kenakalan Remaja, serta bahan-bahan lainnya yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

MEMPELAJARI DAN MEMBAHAS : 

1. Prinsip dalam agama Islam tentang: Larangan memasukkan 

sesuatu benda atau bahan yang merugikan kesehatan jasmani, 
akal dan jiwa dalam tubuh manusia. 

2. Akibat-akibat buruk dan berbahaya serta kerugian yang 
ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkotik dan semacamnya 
oleh seseorang untuk selain dari pada pengobatan, bisa 
pula sampai menyebabkan kematian, terutama di kalangan 
remaja. 

3. Bahwa usaha pemerintah untuk menanggulangi korban dari 
penyalahgunaan narkotik dan semacamnya (madat, ganja, 

693 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

mariyuana dan lain-lain) termasuk usaha pencegahannya, 

belum berhasil sebagaimana yang diharapkan. 

MENIMBANG : Bahwa untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotik dan 

semacamnya yang mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda 

yang sangat mengganggu pikiran, keamanan, dan suksesnya 

pembangunan, perlu adanya usaha-usaha dan tindakan-tindakan: 
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1. Menjatuhkan hukuman berat/keras terhadap penjual/ 

pengedar/penyelundup bahan-bahan narkotik sampai kepada 

hukuman mati. 

2. Menjatuhkan hukuman berat terhadap petugas-petugas 

keamanan dan lain-lain petugas pemerintah sipil dan 

militer yang memudahkan, meloloskan, membiarkan 

apalagi melindungi sumber/penjual/pengecer/pengedar gelap 

narkotik. 

3. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang lebih keras dan 

sanksi yang lebih berat terhadap mereka yang mempunyai 

legalitas untuk penjualan narkotik agar tidak disalahgunakan. 

4. Mengadakan usaha-usaha preventif dengan membuat 

undang-undang mengenai penggunaan dan penyalahgunaan 

narkotik dan semacamnya. 

An-Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan Ibnu Hibban mengeluarkan 

Hadis dengan bunyi lafaz yang sama: 

~'*a<'"'<'i~ 1'1i·,-:i:~-~~, i-A...1.1,'J''' 'f .r.::-.r""' rY-r---J ,. .s--, ..,.,.J -sf' 

Rasulullah SAW melarang daripada mencapai sedikit barang 

yang banyaknya memabukkan. 

5. Pendapat ulama fikih: Bahwa menyalahgunakan pemakaian 
al-mukhaddirat (macam-macam obat bius) hukumnya 

haram. Ulama-ulama Islam dalam hal ini sependapat. 

6. Filsafat hidup bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

kepribadian bangsa Indonesia. 



BIDANG POM DAN IPTEK 

MEMUTUSKAN 

1. Menyatakan haram hukumnya penyalahgunaan narkotik dan semacamnya, yang 

membawa kemudaratan yang mengakibatkan rusak mental fisiknya seseorang, 

serta terancamnya keamanan masyarakat dan Ketahanan Nasional. 

2. Mendukung sepenuhnya rekomendasi Majelis Ulama OKI Jakarta tentang 

pemberantasan narkotik dan kenakalan remaja. 

3. Menyambut baik dan menghargai segala usaha menanggulangi segala akibat 

yang timbul dari bahaya penyalahgunaan narkotik dan semacamnya. 

4. Menganjurkan kepada Presiden RI agar berusaha segera mewujudkan Undang­

Undang tentang Penggunaan dan Penyalahgunaan Narkotik, termasuk obat 

bius semacamnya, serta pemberian hukuman terhadap pelanggarnya. 

5. Menganjurkan kepada Presiden RI membuat instruksi-instruksi yang lebih 

keras dan intensif terhadap penanggulangan korban penyalahgunaan narkotik. 

6. Menganjurkan kepada alim ulama, guru-guru, mubalig dan pendidik untuk 

lebih giat memberikan pendidikan/penerangan terhadap masyarakat mengenai 

bahaya penyalahgunaan narkotik. 

7. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi keagamaan, organisasi pendidikan 

dan sosial, serta masyarakat pada umumnya terutama pada orang tua untuk 

bersama-sama berusaha menyatakan "Perang Melawan Narkotik". 

MENGINGAT: 

Dalil Al-Qur'an dan Hadis sebagai berikut: 

a. Firman Allah: 

(' 0. O: ;;_;.JI) ... ~I J ~ ~~~ i_,ili ~J 

''. .. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan 

... " (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

('1'0.: ~ WI)~~~ ~lS' .'.ill~~,~11_,lfu~J 

''. .. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa' [4]: 29) 

b. Hadis Ummu Salamah: 

- •-' . ,.. "' . ' ,. 
'--" J ~ Jb y. tJ • ..1.:-o J ..u--l .tJJ) ~J _f:-!,. JS' ~ rLJ ~ .:iii J.,:, .:iii J~~ _;., ,,,,, ,, ,,,, ,,. 

~.l:.... 
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Melarang Rasulullah SAW daripada tiap-tiap barang yang memabukkan 

dan melemahkan akal dan badan. (Hadis Riwayat Ahmad dalam kitab 
Musnadnya dari Abu Dawud dari kitab Sunahnya dengan sanad yang 
sahib) 

c. Sabda Rasulullah: 

•• cr-1-., ~.)~1.1.,J) ~,;. p y 

Tiap-tiap barang yang memabukkan haram. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
clan Muslim) 

d. Hadis dari Jabir RA bahwa Rasulullah bersabda: 
., ,,,,,, ,, .,. . ,, 

.:,~ IJ!IJ ~I.. IJ!IJ Jl-:.IIJ !SJ.,. _;IIJ ;, JI;, JlfJ .u--f ~ ?f) r(1•· ~L;/,iii :~ ~f i;_ JS' 
( ..!.> ~ -.ll.,,. JJ iS.L. _;II "'->-J ~ J 

Setiap benda yang memabukkan banyaknya maka sedikitnya haram. 

(Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Dawud, At-Turmudzi, An-Nasai, Ibn 
Majah, dan Ibn Hibban yang meng-shahih-kannya, serta At-Turmudzi 
yang menganggapnya hasan, sedang rijal-nya dipercaya) 

Ketua 

ttd 

Jakarta, 10 Safar 1396 H 
10 Februari 1976 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. M. Syukri Ghozali H. Amiruddin Siregar 



PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA MEKANIS 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA MEKANIS 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada hari Senin, 

tanggal 24 Syawal 1396 H/18 Oktober 1976, setelah: 

MENDENGAR : 1. Penjelasan lisan clan kemudian disusul dengan tertulis 
(lampiran II) dari Pimpinan PD Dharma Jaya tentang 
cara-cara penyembelihan hewan dengan sistem mekanisasi 
pemingsanan yang menggambarkan: 

a. Bahwa penggunaan mesin untuk pemingsanan 
dimaksudkan mempermudah roboh clan jatuhnya hewan 
yang akan disembelih di tempat pemotongan clan untuk 
meringankan rasa sakit hewan clan penyembelihannya 

dilakukan dengan pisau yang tajam memutuskan 
hulqum (tempat berjalan nafas), mari' (tempat berjalan 
makanan), clan wadajain (dua urat nadi) hewan yang 
disembelih oleh juru sembelih Islam, dengan terlebih 
dahulu membaca basmalah. 

b. Bahwa hewan yang roboh dipingsankan di tempat 
penyembelihan apabila tidak disembelih akan bangun 
sendiri lagi segar seperti semula keadaannya, clan 

697 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU} 

c. Bahwa penyembelihan dengan sistem ini tidak 

mengurangi keluarnya darah mengalir, bahkan akan 

lebih banyak dan lebih lancar sehingga dagingnya lebih 

bersih. 

MENGINGAT : 1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi penyembelihan hewan 

menurut Islam, menurut empat mazhab dan mazhab para 

sahabat, dan 

2. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus tentang 

ketetapan berbuat ihsan dalam segala tindakan (lampiran 

I). 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan/memfatwakan bahwa penyembelihan hewan secara mekanis 

pemingsanan merupakan modernisasi berbuat ihsan kepada hewan yang disembelih 

sesuai dengan ajaran Nabi dan memenuhi persyaratan ketentuan syar'i dan 

hukumnya sah dan halal, dan oleh karenanya, diharapkan supaya kaum Muslimin 

tidak meragukannya. 
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Ketua 

ttd 

Jakarta, 24 Syawal 1396 H 

18 Oktober 1976 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. M. Syukri Ghozali H. Amiruddin Siregar 
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Lampiran I 

1. Yang dimaksud dengan hewan dalam fatwa ini adalah hewan yang hidup dan 
halal seperti sapi, kerbau, kambing, dan lain-lainnya. 

2. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus, selengkapnya: 

WJ ~:U1 lpti ~; l;lJ ~\ lpti ;. !Vi ,;~ r:~ jS' ~ :.,c....;.. 'ii ~ JJ1 ~l 
,,. .,, ,, ,,. .,. ... ,,. 

.,, o.... 0 .f. f 

(r-1-- o\JJ) ~~ (;.u ~fa r5'~I 

Bahwasanya Allah menetapkan ihsan (berbuat baik) atas tiap-tiap sesuai 

(tindakan). Apabila kamu ditugaskan membunuh maka dengan cara baiklah 

kamu membunuh, dan apabila engkau hendak menyembelih maka sembelihlah 

dengan cara yang baik. Dan hendaklah mempertajam salah seorang kaum akan 

pisaunya dan memberikan kesenangan kepada yang disembelihnya (yaitu tidak 

disiksa dalam penyembelihannya). (Diriwayatkan oleh Muslim) 
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VASEKTOMI DAN TUBEKTOMI 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

VASEKTOMI DAN TUBEKTOMI 

Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, tanggal 13 Juli 1977, setelah 

membahas beberapa kertas kerja tentang Vasektomi/Tubektomi yang disusun 

masing-masing oleh: 

L K.H. Rahmatullah Shiddiq (Alm.) 

2. K.H. M. Syakir 

3. K.H. Syafi'i al-Hadzami 

serta pendapat-pendapat para peserta sidang, yang antara lain mengutarakan: 

1. Pemandulan dilarang oleh agama. 

2. Vasektomi/Tubektomi adalah salah satu usaha pemandulan. 

3. Di Indonesia belum dapat dibuktikan bahwa Vasektomi/Tubektomi dapat 

disambung kembali. 

MEMUTUSKAN 

Vasektomi/Tubektomi hukumnya haram. 

Ketua 

ttd 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Jakarta, 13 Juni 1979 

Sekretaris 

ttd 

K.H. M. Syukri Ghozali H. Amiruddin Siregar 
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WASIAT MENGHIBAHKAN KORNEA MATA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

WASIAT MENGHIBAHKAN KORNEA MATA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam rapatnya tanggal 13 Juni 1979, 
setelah: 

MEMBACA: Pertanyaan tertulis PMI Jawa Tengah No. : 799/Sekr/79 tentang 
donor mata. 

MENGINGAT: 1. Hadis yang terdapat dalam kitab Subul as-Salam, Jilid II 

hal. 182 yaitu: "Memecah tulang orang mati dianggap seperti 

memecahkan tulang orang hidup dalam hal dosanya." 

2. Bunyi kitab Rahmat al-Ummah fl Ikhtilaf al-A'immah, hal 

67, yang berbunyi: "Orang hamil yang meninggal, sedang 

dalam kandungannya ada bayi yang masih hidup, harus 

dibedah perutnya (untuk menyelamatkan bayinya) menurut 

Imam Abu Hanifah dan Syafi'i. Menurut Imam Malik, boleh 

dibedah, boleh tidak, sedangkan menurut Imam Ahmad bin 

Hanbal tidak boleh dibedah." (Wanita hamil yang meninggal 

harus dibedah untuk menyelamatkan bayinya yang masih 

diharapkan hid up). 

3. Bunyi kitab al-Muhadzdzab, jilid I, hal. 138 (tentang seseorang 

yang meninggal dan menelan barang berharga milik orang 
lain, wajib dibedah untuk mengeluarkan barang itu jika 
pemiliknya tidak merelakan). "Mayat yang semasa hidupnya 
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menelan permata milik orang lain, dan pemiliknya meminta 

permata itu, harus dibedah perutnya dan dikembalikan 

permata itu kepada pemiliknya. Dan jika permata itu milik 

si mayat sendiri, boleh dibedah dan boleh tidak, karena 

permata itu adalah milik ahli waris." 

MENIMBANG : Kepentingan orang hiclup yang tak clapat clilaksanakan kecuali 

melanggar kehormatan mayat, maka kepentingan orang hiclup 

lebih cliutamakan. 

MEMUTUSKAN 

MEMFATWAKAN : 
Seseorang yang semasa hiclupnya berwasiat akan menghiclupkan kornea matanya 

sesuclah wafatnya clengan cliketahui clan clisetujui clan clisaksikan oleh ahli warisnya, 

wasiat itu clapat clilaksanakan, clan harus clilakukan oleh ahli beclah. 
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Ketua 

ttcl 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Jakarta, 13 Juni 1979 

Sekretaris 

ttcl 

K.H. M. Syukri Ghozali Musytari Yusuf, LA 



BAYI TABUNG/INSEMINASI BUATAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

BAYI TABUNG/INSEMINASI BUATAN 

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia : 

MEMUTUSKAN 

MEMFATWAKAN : 

1. Bayi tabung dengan sperma clan ovum dari pasangan suami istri yang sah 
hukumnya mubah (boleh), sebab hak ini termasuk ikhtiar berdasarkan kaidah­
kaidah agama. 

2. Bayi tabung dari pasangan suami-istri dengan titipan rahim istri yang lain 
(misalnya dari istri kedua dititipkan pada istri pertama) hukumnya haram 
berdasarkan kaidah Sadd adz-Dzariah, sebab hal ini akan menimbulkan masalah 
yang rumit dalam kaitannya dengan masalah warisan (khususnya antara anak 

yang dilahirkan dengan ibu yang mempunyai ovum clan ibu yang mengandung 
kemudian melahirkannya, clan sebaliknya). 

3. Bayi tabung dari sperma yang dibekukan dari suami yang telah meninggal dunia 
hukumnya haram berdasarkan kaidah Sadd adz-Dzariah, sebab hal ini akan 
menimbulkan masalah yang pelik, baik dalam kaitannya dengan penentuan 
nasab maupun dalam kaitannya dengan hal kewarisan. 

4. Bayi tabung yang sperma clan ovumnya diambil dari selain pasangan suami 
istri yang sah hukumnya haram, karena itu statusnya sama dengan hubungan 
kelamin antar lawan jenis di luar pernikahan yang sah (zina), clan berdasarkan 
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kaidah Sadd adz-Dzari'ah, yaitu untuk menghindarkan terjadinya perbuatan 

zina sesungguhnya. 
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Jakarta, 13 Juni 1979 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

Prof. Dr. HAMKA Drs. H. Kafrawi 

Ketua Komisi Fatwa, 

ttd 

KH. M. Syukri Ghozali 



OPERASI PERUBAHAN/ 
PENYEMPURNAAN KELAMIN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

OPERASI PERUBAHAN/PENYEMPURNAAN KELAMIN 

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II 
tahun 1980, 

MEMUTUSKAN 

MEMFATWAKAN : 

1. Mengubah jenis kelamin laki-laki menjadi perempuan atau sebaliknya hukumnya 

haram, karena bertentangan dengan Al-Qur'an surah An-Nisa' ayat 19 dan 

bertentangan pula dengan jiwa Syara'. Ayat Al-Qur'an dimaksud adalah: ''. .. 
Mungkin kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak." (QS. An-Nisa'[4]: 10) 

2. Orang yang kelaminnya diganti kedudukan hukum jenis kelaminnya sama 
dengan jenis kelamin semula sebelum diubah. 

3. Seorang khuntsa (band) yang kelaki-lakiannya lebih jelas boleh disempurnakan 
kelaki-lakiannya. Demikian pula sebaliknya, dan hukumnya menjadi positif 
(laki-laki). 
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Jakarta, 12 Rajah 1400 H 

01 Juni 1980 M 

DEWAN PIMPINAN/MUSYAWARAH NASIONAL II 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

Pro£ D~ HAMKA Drs. H. Kafrawi 



MAKANAN DAN MINUMAN 
YANG BERCAMPUR DENGAN NAJIS 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG BERCAMPUR DENGAN NAJIS 

Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasioanal II tanggal 11-17 Rajah 
1400 H, bertepatan dengan tanggal 26 Mei-1 Juni 1980 M, 

MEMUTUSKAN 

MENFATWAKAN: 

1. Setiap makanan dan minuman yang jelas bercampur dengan barang haram/ 
najis, hukumnya adalah haram. 

2. Setiap makanan dan minuman yang diragukan bercampur dengan barang 
haram/najis hendaknya ditinggalkan. 

3. Adanya makanan clan minuman yang diragukan bercampur dengan barang 
haram/najis hendaklah Majelis Ulama Indonesia meminta kepada instansi 
yang bersangkutan memeriksanya di laboratorium untuk dapat ditentukan 
hukumnya. 
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Jakarta, 17 Rajah 1400 H 

01 Juni 1980 M 

DEWAN PIMPINAN 
MUSYAWARAH NASIONAL II 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

Prof. Dr. HAMKA Ors. H. Kafrawi 



PENYAKIT KUSTA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

PENYAKIT KUSTA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di Jakarta pada tanggal 
18 Jumadil Akhir 1402 H, bertepatan dengan tanggal 12 April 1982 M, setelah: 

MEMBACA: Surat dari Kantor Wilayah Departemen Agama Daerah Khusus 

Ibu kota Jakarta. 

MEMPERHATIKAN : 
1. Al-Qur'an Surah Ali 'Imran ayat 49, (Kisah al-Masih, Isa 

Putra Maryam) 

,,,,,.,., . ~t 
~ y 

"Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (vang berkata kepada 

mereka): 'Sesungguhnya aku (Isa) telah datang kepadamu 

dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, 

yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah sebagai bentuk 

burung: Kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
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burung dengan seizin Allah. Dan aku menyembuhkan orang 

yang buta sejak dari lahirnya, dan orang yang berpenyakit 

sopak (kusta), dan aku menghidupkan orang mati dengan 

seizin Allah, dan aku kabarkan kepadamu apa yang 

kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda 

(kebenaran kerasulan) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh 

beriman."' 

2. Al-Qur'an Surah Al-Ma'idah ayat 110: 

1J ~~J ~j .!.(~ 1.5_~} )=,11 ~~ (/J ~ ~, Jli 1J 

,,,, J ., ,,. ,,, ., ~ ., ,,,.., J .,, • ,/;;I ., j ,,..., 

Ji~;;.:. J ~ ~ OP 4= '.) JJ J~h j:;_;J I cl ~ JJ J~ h .J). '::l ,., 

.., .;..... ~111.i 01 ;,4. i__,' ~< ~ .. .JT JI.ii..:.. ,<-1L ~ 11 -r-1." 
J --;; J J \ ~ ,,, '..)"'-' V"".,, .,, ~• ,,.' ..,....--,:r--•.... J 

.., t 
~ 

"(Ingatlah, ketika Allah mengatakan : 'Hai Isa putra Maryam, 

ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu 

Aku menguatkan kamu dengan Ruhul Quddus. Kamu dapat 

berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian 

dan sesudah dewasa, dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar 

kamu menulis, hikmah, Taurat, dan Injil, dan (ingatlah 

pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk) 

yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu 

meniup padanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 

sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah), waktu kamu 

menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu 

dan orang yang berpenyakit sopak (kusta) dengan seizin-Ku, 

dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 

kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 

waktu Aku menghalangi Bani lsrail ( dari keinginan mereka 



BIDANG POM DAN IPTEK 

membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 

mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang 

kafir di antara mereka berkata: 'Ini tidak lain melainkan 

sihir yang nyata'.'" 

3. Hadis Rasulullah SAW: 
Berkatalah Affan: Bercerita kepada kami Salim bin Rayyan 

yang berkata: Bercerita kepada kami Sa'id bin Mina, yang 

berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah 

berkata: "Tidak ada penularan, tidak ada hitungan-hitungan 

langkah, tidak ada alamat burung hantu, dan tidak ada bulan 

Shafar yang nahas.'' (Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari 
kitab Zad al-Muslim, juz V, hal. 298) 

4. Hadis Rasulullah SAW : 
Berobatlah, hai hamba Allah karena sesungguhnya Allah 

SWT tidak mengadakan penyakit kecuali mengadakan pula 

obat baginya. Hanya satu penyakit yang tidak ada obatnya, 

yaitu penyakit tua. (Hadis riwayat Ahmad dalam Musnad­

nya; riwayat Abu Dawud, At-Turmudzi, An-Nasa'i dan Ibn 
Majah, lihat kitab Fath al-Qadir, III, hal. 238) 

MENIMBANG: 1. Pentingnya kesejahteraan bangsa dengan mengusahakan 
suasana yang sehat dan baik bagi masyarakat Indonesia. 

MENETAPKAN : 

2. Perlunya Majelis Ulama Indonesia mencegah berkembangnya 
sikap kurang toleran yang berlebih-lebihan dari masyarakat 
terhadap penderita kusta; 

3. Perlunya menolong penderita penyakit kusta untuk berobat 
sedini mungkin; Ditemukannya obat penyakit kusta, mudah 
didapat dan tidak mahal harganya. 

MEMUTUSKAN 

l. Penyakit kusta adalah suatu penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri. 

2. Menurut penelitian kedokteran, penularan penyakit kusta terhadap seseorang 
ditentukan oleh kekebalan atau kepekaan orang itu. 
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3. Penya.kit kusta dapat disembuhkan jika berobat pada stadium dini. Jika tidak 
diobati, proses penyakit akan berlanjut hingga menimbulkan cacat dan obat­

obat anti lepra tidak dapat memengaruhi cacat tersebut. 

4. Tanda-tanda penularan penyak:it kusta pada kulit berupa satu atau dua bercak 
yang: 

a. Berwarna keputih-putihan atau kemerah-merahan; 
b. Tidak berkeringat/keringat berkurang; 

c. Tidak berambut/rambutnya berkurang; 
d. Kulitnya agak menipis; 

e. Tidak perasa/berkurang perasaannya. 

5. Penyak:it kusta bukanlah suatu kutukan dari Tuhan terhadap seseorang tertentu. 

Ketua 

ttd 

Jaka,rta, 18 Jumadil Akhir 1402 H 
12 April 1982 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML Drs. H. Kafrawi 
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MEMAKAN DAGING KELINCI 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

MEMAKAN DAGING KELINCI 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya di Jakarta pada tanggal 

17 Jumadil Awal 1403 H, bertepatan dengan tanggal 12 Maret 1983 M, setelah: 

MEMBACA: 1. Surat permintaan Direktur Urusan Agama Islam Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 
Departemen Agama RI di Jakarta No.: D11/ 5/ HK.03.1/ 
3647 / 1982 tanggal 27 November 1982 tentang daging kelinci. 

2. Surat Sekretaris Direktur Jenderal Peternakan Direktorat 

Jenderal Peternakan Departemen Pertanian RI di Jakarta 
No.: 512 Nllb/E, tanggal 8 Juli 1982. 

MEMPERHATIKAN: 
Hadis-hadis Nabi sebagai berikut: 
Dari Anas, is berkata: ''Melintas di depan kami seekor kelinci di 

Marri Zahran, maka orang-orang mengejar dan menangkapnya, 

dan aku mendapatinya, maka aku memberikan kepada Abu 

Thalhah lalu disembelihnya. Dan ia mengirim kepada Rasulullah 

kedua pahanya dan beliau menerimanya." (Diriwayatkan oleh 
Jemaah--Nail al-Authar, juz 7, hal. 137) 

MENIMBANG : Bahwa dalam upaya pemerintah untuk meratakan konsumsi 
protein hewani dan perbaikan gizi keluarga, serta menggalakkan 
pengembangan peternakan kelinci sedang sebagian terbesar 
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masyarakat luas, khususnya masyarakat tani di pedesaan 

adalah umat Islam; Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 

menetapkan hukum memakan daging kelinci. 

MENETAPKAN : Memakan daging kelinci hukumnya halal. 

Ketua 

ttd 

Jakarta, 17 lumadil Awal 1403 H 

12 Maret 1983 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML H. Musytari Yusuf, LA 
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MEMAKAN DAN MEMBUDIDAYAKAN KODOK 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 
MEMAKAN DAN MEMBUDIDAYAKAN KODOK 

Rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang diperluas dengan beberapa 
utusan Majelis Ulama Daerah, beberapa Dekan Fakultas Syariah IAIN dan tenaga­
tenaga ahli dari Institut Pertanian Bogor, yang diselenggarakan pada hari Senin, 
18 Safar 1405 H (12 November 1984 M) di Masjid lstiqlal Jakarta, setelah: 

MENIMBANG: Bahwa akhir-akhir ini telah tumbuh dan berkembang usaha 
pembudidayaan kodok oleh sebagian para petani ikan. 

MENDENGAR: 1. Pengarahan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia dan 
Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia. 

2. Keterangan para ahli perikanan tentang kehidupan kodok 
dan peternakannya. 

3. Makalah-makalah dari Majelis Ulama Indonesia Sumatra 
Barat, NTB, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN 

Walisongo Semarang. 
4. Pembahasan para peserta dan pendapat-pendapat yang 

berkembang dalam sidang tersebut. 

MEMPERHATIKAN DAN MEMAHAMI: 

1. Ayat-ayat Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta kaidah-kaidah 
Fiqhiyyah antara lain: 

715 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

716 

1. Surah Al-An'am ayat 145 

i;:; jf $ ~ ~ .,f ~! ;,~ ~i,.; rfu. .fa- i;r:- :J! ~ Jfr; J ~~ j 
<1111 'lt ·1 .. f u:..; ·f • . ;,f .. -:~1 •f b- ~-, 

"I fl"', ,.r, , J ..r"' J ·~ JI.~ r- J ,,._. 
.,, # ,,. "' .,, - .,, 

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi 

- karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang 

yang disembelih atas nama selain Allah." 

2. Surah Al-Ma' idah ayat 96 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan 

(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 

bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan." 

3. Surah Al-'Araf ayat 157 

~I r+.'"' .,, ,., ..:.,1-'t-11 ~ ~I 1l-:" , . , • r ru , - r-r ,.,r,,.J 

"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk." 

2. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW 

I • ' ,,. ,, ,, ,. ,s, f H • 

':1::,'.01 .j ~ t, ::.L.J1.; i ✓ .:ill Jj.'.-'.; JL ~ cl ~:,.i, cl~ ~)I ~ :J-
(._,lWIJ ~ JI~ y.i ..,., .r.JJ r-5'\J..1 ....._.. J ..u--i ..,,_ ;"'-i) ~ :J- ~ 

Dari Abdurrahman bin 'Utsman al-Qurasy: bahwa seorang 

tabib (dokter) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kodok 

yang dipergunakan dalam campuran obat, maka Rasulullah 

SAW melarang membunuhnya. (Di-takhrij-kan oleh Ahmad 
dan di-shahih-kan oleh Hakim, di-takhrij-kan pula oleh Abu 

Dawud dan An-Nasa'i) 

:.it.·,,: , ~, ", .. ,..c- ::,..J;.;~, ~r~-~ ~~-~ .... "f 1~d~·t ". "6 

"( ~ir" ". -.. J1 ~1 ~ .;;.J ':I' .:r- r-:- • ~ -=---- ).,.. .. J ,j,:! r .r- J ,j,:! 

(r-" OIJJ) ;.JP±J ~~ f1: ;• ,I ~ ~~I 
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Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas 

(pula), dan di antara keduanya adalah perkara mutasyabihat, 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa berhati-hati dari syubhat, sebenarnya ia telah 

menyelamatkan agama dan dirinya. (HR. Muslim) 

4. Memanfaatkan kulit bangkai selain anjing clan babi, melalui 
proses penyamakan, dibolehkan menurut ajaran agama. 

5. Semua binatang yang hidup menurut jumhur ulama 
hukumnya tidak najis, kecuali anjing dan babi. 

6. Khusus mengenai memakan daging kodok, jumhur ulama 
berpendapat tidak halal, sedangkan di Indonesia sebagian 
ulama yang seperti Imam Malik menghalalkannya. 

7. Menurut keterangan tenaga ahli dari Institut Pertanian 
Bogor, Dr. H. Muhammad Eidman M. Sc., bahwa dari lebih 

kurang 150 jenis kodok yang berada di Indonesia baru 10 
jenis yang diyakini tidak mengandung racun, yaitu: 
a. Rana Macrodon 
b. Rana Ingeri 

c. Rana Magna 
d. Rana Modesta 

e. Rana Canerivon 
( Rana Hinascaris 
g. Rana Glandilos 

h. Hyhrun Arfiki 

i. Hyhrun Pagun 

j. Rana Catesbiana 

Maka dengan bertawakal kepada Allah SWT, sidang 

MEMUTUSKAN 

1. Membenarkan adanya pendapat Mazhab Syafi'i/Jumhur Ulama tentang tidak 
halalnya memakan daging kodok dan membenarkan adanya pendapat Imam 
Maliki tentang halalnya daging kodok tersebut. 
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2. Membudidayakan kodok hanya untuk diambil manfaatnya, tidak untuk dimakan, 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Jakarta, 18 Safar 1405 H 

12 November 1984 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML H. Mas'ud Saiful Alam, BA 

KOMISI FATWA MUI 

1. Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML (Ketua) 

2. H. Amiruddin Aziz (Wakil Ketua) 

3. KH. Muchtar Luthfie El-Anshor (Anggota) 

4. KH. 0. K. Abdul Aziz (Anggota) 
5. H. Djazuli Wangsaputra (Anggota) 

6. Tgk. HM. Shaleh (Anggota) 

7. H. D. Cholid (Anggota) 
8. H. A. Salam Djaelani (Anggota) 
9. H. Mas'ud Saiful Alam, BA (Anggota) 

DEWAN PIMPINAN MUI 

10. KH. Hasan Basri (Ketua) 
11. Dr. KH. EZ. Muttaqien (Ketua) 
12. H. Soedirman (Ketua) 
13. H. M. Soedjono (Ketua) 
14. H. Aswasmarmo SH (Ketua) 
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PENGAMBILAN DAN PENGGUNAAN 
KATUP JANTUNG 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 
PENGAMBILAN DAN PENGGUNAAN KATUP JANTUNG 

Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

MEMBACA: Surat Kepala UPF Bedah Jantung Rumah Sakit Jantung "Harapan 
Kita", nomor 03/BJ/85, tanggal 11 Desember 1985 perihal 
permohonan fatwa tentang pengambilan dan penggunaan 
katup jantung orang yang sudah meninggal dunia untuk pasien 
penderita penyakit jantung. 

MENDENGAR DAN MEMPERHATIKAN : 

1. Penjelasan langsung dari Dr. Tarmizi Hakim, Kepala UPF 
Bedah Jantung RS. Jantung "Harapan Kita" tentang teknis 
pengambilan dan penggunaan katup jantung serta hal-hal 
yang berhubungan dengannya di ruang sidang MUI pada 
tanggal 16 Mei 1987. 

2. Pendapat para peserta diskusi dan pembahasan tentang 
masalah tersebut yang diadakan beberapa kali, dan terakhir 
tanggal 27 Juni 1987. 

MENGINGAT: 1. Umumnya ayat Al-Qur'an yang menyuruh berbuat baik 
kepada sesama manusia dan sating tolong-menolong dalam 
hal kebaikan, antara lain: 
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"" 
,ft} s,:,~Tj)i js; i}jt_;j ~j ~jiliTj)i js; ij_,t_;j_, 

': .. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa. Dan janganlah tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran ... " (QS. Al-Ma 'idah [SJ: 2) 

;" , .,,,. J , ,,,,, ,., " :. • J .,, f 

~l~.ui1 uj lh>"lj 

''. .. Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

2. Tuntunan Nabi yang menganjurkan umatnya agar berupaya 

mencari kesembuhan/berobat apabila sedang sakit, antara 

lain: 

~-l> \.u. :Ju) ~\.:l...l o\J)» .. ;-.Ii..!. .J J;i ..li) ~! ;-.b ,y .Jll Jji L. 

(( o6:- f" t ) ,.i-. _1 _r' Js-~ 
Allah tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan (pula) 

obat untuknya. (HR. Al-Hakim) 

Setiap penyakit ada obatnya, apabila obat itu tepat maka 

penyakit tersebut akan sembuh atas izin Allah. (HR. Muslim) 

3. Kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling mulia 

yang wajib dihormati dan diperlakukan secara baik dan 

terhormat, baik sewaktu manusia itu masih hidup maupun 

setelah meninggal dunia, sebagaimana diketahui, antara lain, 

dari: 

a. Firman Allah dalam Al-Qur'an: 

"Sesungguhnya Kami (Allah) telah memuliakan keturunan 

Adam (umat manusia). Kami telah angkut mereka di 

daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki yang 

baik-baik, dan Kami memberi kelebihan kepada mereka 
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dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan." (QS. Al-Isra' [17]: 
70) 

b. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud: 

(.) _,b y.i olJ;) t!;- ~~ ~ ::.11 ~ '_;..s 
Memecah/merusak tulang orang yang telah meninggal 

dunia sama dengan memecahkannya/merusaknya 

sewaktu manusia itu masih hidup. (HR. Abu Dawud) 

c. Kaidah hukum yang berbunyi: 

" 

0 ,,. i vie O ., 

- " 1\ _,., • ~1;,h\, ::...11 _,,, 
~ ~..i'"'~r-- ~- <I.A_,,> 

Kehormatan orang yang masih hidup diutamakan 

daripada kehormatan orang yang telah meninggal dunia. 

d. Bolehnya melakukan pembedahan terhadap perut 
jenazah/orang yang telah meninggal dunia dengan 
tujuan untuk menyelamatkan harta atau jiwa orang 
lain, sebagaimana dijelaskan oleh: 

1. Kitab Syarah al-Muhadzdzab, juz V, halaman 300: 
''Apabila ada mayit sewaktu masih hidup menelan 

permata milik orang lain dan pemilik permata 

memintanya (kepada ahli waris mayit) maka perut 

mayit tersebut harus dibedah untuk mengambil 

permatanya." 

2. Kitab Syarah al-Muhadzdzab, juz V, halaman 301: 
''Apabila ada seorang wanita meninggal dunia 

dan di dalam perutnya terdapat janin!bayi yang 

hidup, maka perut wanita tersebut harus dibedah, 
karena hal itu berarti upaya menyelamatkan orang 

yang masih hidup dengan merusak bagian/organ 

orang yang telah meninggal. Dengan demikian 
kebolehannya itu sama dengan (kebolehan) memakan 

daging mayit dalam keadaan darurat. 
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MEMUTUSKAN 

MEMFATWAKAN : 

Bahwa dalam kondisi tidak ada pilihan lain yang lebih baik, pengambilan katup 

jantung orang yang telah meninggal untuk kepentingan orang yang masih hidup 

dapat dibenarkan oleh hukum Islam dengan syarat ada izin dari yang bersangkutan 

(lewat wasiat sewaktu masih hidup) dan izin keluarga/ahli warisnya. 
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Jakarta, 29 Juni 1987 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

K.H. Hasan Basri H.S. Prodjokusumo 



HUKUM ALKOHOL DALAM MINUMAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

HUKUM ALKOHOL DALAM MINUMAN 

Muzakarah Nasional tentang Alkohol dalam Produk Minuman yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 
(LP POM) Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414 Hijriah 
bertepatan dengan tanggal 30 September 1993 di Jakarta, setelah: 

MENIMBANG : 1. Bahwa Islam adalah agama Allah yang memberi tuntutan 
dan pedoman hidup secara menyeluruh dan mengantarkan 
umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan hidup di 
dunia dan kebahagiaan di akhirat; 

2. Bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Segala sesuatu 
yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut 
diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan, 
sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut 
dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi; 

3. Bahwa dipandang perlu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan nasional. 

MENGINGAT : 1. Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; 
2. Garis-garis Besar Haluan Negara 1993; 
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3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 86/MENKES/PER/ 
IV /77 ten tang Minuman Keras. 

4. Pedoman Dasar, Pedoman Rumah Tangga, dan Program 
Kerja Majelis Ulama Indonesia. 

MENDENGAR: 1. Pengarahan Menko Kesra, H. Azwar Anas; 

2. 
3. 

Pengarahan Menteri Agama, Dr. H. Tarmizi Taher; 
Sambutan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, K.H. 
Hasan Basri; 

4. Laporan Ketua LP POM Majelis Ulama Indonesia, Prof. DR. 
Hj. Aisyah Girindra; 

5. Makalah tentang Alkohol: Proses Terjadi, Kandungan dan 
Kadarnya, oleh Dr. Ir. Aziz Darwis, clan Dr. Ir. Tri Susanto; 

6. Makalah tentang Manfaat dan Mudarat Alkohol, oleh Brigjen 
Pol. Toni Sugiarto, Prof. K.H.M. Ali Yafie clan dr. H. Kartono 
Muhammad; 

7. Makalah tentang status Hukum Alkohol, oleh K.H. Ahmad 
Azhar Basyir, MA., Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML, Dr. 
H.S. Aqil Munawwar, MA., clan K.H. Latief Muchtar, MA. 

MEMPERHATIKAN: 

1. Laporan Komisi Adan Komisi Muzakarah Nasional tentang 
Alkohol Dalam Prociuk Minuman; 

2. Pendapat, saran, dan usul peserta Muzakarah Nasional 
tentang Alkohol Dalam Produk Minuman. 

Dengan memohon taufik clan hidayah Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

Merumuskan hal-hal sebagai berikut: 

I. Alkohol dan Dampaknya 
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a. Alkohol yang dimaksud dalam pembahasan di sini ialah etil alkonol atau 
etanol, suatu senyawa kimia dengan rumus C

2
H

5
OH. 

b. Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung alkohol ( etanol) 
yang dibuat secara fermentasi dari berbagai jenis bahan baku nabati yang 
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mengandung karbohidrat, misalnya biji-bijian, buah-buahan, nira, clan lain 

sebagainya, atau yang dibuat dengan cara distilasi hasil ferrnentasi yang 

termasuk di dalarnnya adalah rninurnan keras klasifikasi A, B, clan C (Per. 

Menkes No. 86/1977). 

c. Anggur obat, anggur kolesom, arak obat, clan minum-minurnan sejenis 

yang rnengandung alkohol termasuk ke dalarn rninurnan beralkohol. 

d. Khamar adalah minurnan yang rnernabukkan, termasuk di dalam minurnan 

beralkohol. 

e. Berapa pun kadar alkohol pada rninurnan beralkohol tetap dinamakan 

minuman beralkohoL . 

f. Darnpak negatif dari minuman beralkohol lebih besar dari efek positifnya, 
seperti, rnisalnya: pengaruh buruk terhadap kesehatan jasrnani clan rohani, 

kriminalitas, kenakalan rernaja, gangguan Karntibrnas clan ketahanan sosial. 

g. Dampak positif alkohol sebagai obat yang diminum sudah dapat diganti 

dengan bahan yang lain. Namun pada obat luar/obat oles rnasih digunakan. 

IL Status Hukurn Minuman Beralkohol 

Meminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak, hukumnya haram. Demikian 

pula dengan kegiatan rnemproduksi, rnengedarkan, memperdagangkan, membeli 

dan menikrnati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman beralkohol. 

Kesepakatan tersebut didasarkan atas : 

1. Meminum minuman beralkohol adalah muskir (memabukkan). Setiap yang 

memabukkan adalah khamar clan khamar hukumnya haram. Oleh karena itu 

meminum minuman beralkohol adalah haram hukumnya. Dalil tentang hal 

ini, antara lain sebagai berikut: 
- -- -,: .1: • • .. - - " • •.-:: u · U.::::..,1 I''..~•. - • •u•·u( • (..&ju\' • •- I( '"- :._11 1.:Jl I ~T ' . .ill i'.;1 \;' • ~ 9 • ir- ~ r.r""-! r J J ..,., J ~ J .,-- - _,.,. i:,r,., "911 • . , -,. 

(~.: o..UUI) .J~ ~ 

"Hai orang yang beriman! Sesungguhnya ( meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji dan 

termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan." (QS. Al-Ma'idah [5]: 90) 

i]'·•~~i( l"..1-G,.' u,' -:.-•- G,.' is: 1"..'.:.f\;' 1"..~-i:::.- ,-.-~c: r:.~ w: -•::.._i1 ~I ~::.1 ,,-- J "9"';:' J ~ J ff J ~ .J ....... J 'ff.: J 'flf-J J .,,..,-- '-""' 

(,,...; i.)11 .:.,s, ,u,,t,. i)!IJ :i Jl:i y.f olJJ) l+.l~ 
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Allah melaknat ( mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, pedagangnya, 

pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau penyimpannya, pembawanya, 

dan penerimanya. (HR Abu Dawud dan Ibn Majah dari Ibnu 'Umar) 

Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua khamar adalah haram. 

(HR Muslim dari Ibnu 'Umar) 

Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit adalah haram. 

(HR. Ahmad, Ibn Majah, dan Ad-Daraquthni dari Ibnu 'Umar) 

2. Minuman beralkohol mengakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan sumber 

segala macam kejahatan, karena alkohol dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

:;:, JS' c_ ~ ~~ ,~I I~~ 
" ,,. .,. ,,. 

Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan. (HR Al-Hakim 

dari Ibnu '.Abbas) 

3. Minuman beralkohol merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak organ 

hati, saluran percernaan, sistem peredaran darah, dan pada gilirannya dapat 

mengakibatkan kematian. Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman : 

(" ~ : I' w 1)~:J ~ ~IS' 1»1 ~~ ,~11µ ~J 

': .. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa' [4]: 29) 

4. Minuman beralkohol menghancurkan potensi sosial ekonomi, karena peminum 

alkohol produktivitasnya akan menurun, Nabi SAW bersabda: 

~fr], ~J J-;.;, ~ 
Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada orang lain. (HR. Ibn 

Majah dan Ad-Daraquthni) 

5. Minuman beralkohol dapat merusak keamanan clan ketertiban masyarakat, 

karena para peminum minuman beralkohol sering melakukan perbuatan 

kriminalitas yang meresahkan dan menggelisahkan masyarakat serta sering 

terjadi kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam keadaan mabuk. 

Allah berfirman: 

•• ' ,(, 'l, • ,.. ,. , 
'. ~I 1 'J .i.111 ") · ' 'JI • il:...ill . 'f'j' ,:,,t,, ~ .;_ ':/"J i.,t C:' J 
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·: .. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al-Qashash [28]: 
77) 

6. Minuman beralkohol membahayakan kehidupan bangsa clan negara karena 
minuman beralkohol dapat mengakibatkan rusaknya persatuan clan kesatuan 
yang pada gilirannya merusak stabilitas nasional, mentalitas, clan moralitas 

manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal ini, kaidah fiqhiyyah 

menegaskan: 

Kemudaratan itu harus dihilangkan. 

c!w' ~ Js. r~ :½-u:.i, ;~; 
Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan daripada mengambil 

kemaslahatan. 

Rekomendasi : 

Dalam upaya penanggulangan minuman beralkohol muzakarah merekomendasikan 
sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah: 

a. Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha membebaskan masyarakat, 
terutama kaum remaja, dari pengaruh minuman beralkohol dengan 

membentuk badan penanggulangan alkoholisme clan menjadikan 
pembebasan minuman beralkohol sebagai gerakan nasional. 

b. Departemen Perindustrian hendaknya memberhentikan pemberian izin 
untuk mendirikan pabrik yang memproduksi minuman beralkohol clan 

secara berangsur mengurangi produksinya. 

c. Departemen Perdagangan hendaknya memberhentikan pemberian 
izin untuk memperdagangkan minuman beralkohol clan memperketat 
pengedarannya. 

d. Departemen Kesehatan hendaknya: 
1) Mengeluarkan Peraturan Pemerintah untuk membatasi produksi clan 

perdagangan minuman beralkohol sebagaimana Pasal 44 clan Pasal 
82 Undang-Undang tentang Kesehatan. 

2) Mengurangi penggunaan alkohol dalam produksi obat-obatan. 
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3) Mempersiapkan peraturan pencantuman pernyataan bahwa ''ALKOHOL 

BERBAHAYA BAGI KESEHATAN DAN MASA DEPAN ANDA" pada 

kemasan minuman beralkohol. 

e. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya memperketat aturan, 

pengawasan, mengambil tindakan tegas terhadap siswa yang minum dan 

atau mengedarkan minuman beralkohol. 

f. Departemen Agama hendaknya meningkatkan pendidikan agama di 

sekolah-sekolah dengan memasukkan bahaya minuman beralkohol dalam 
materi pengajaran agama. 

g. Departemen Kehakiman agar memasukkan sanksi yang cukup berat 

terhadap pelanggaran perundang-undangan yang menyangkut minuman 
beralkohol dalam penyusunan KUHP. 

h. Departemen Penerangan agar membatasi iklan-iklan mengenai perdagangan 

minuman beralkohol. 

i. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha meningkatkan 

pengawasan terhadap peredaran dan penggunaan minuman beralkohol 

serta mengambil tindakan yang tegas terhadap pelakunya. 

2. Menghimbau: 

a. Para cendekiawan untuk mengembangkan ilmu dan teknologi sehingga 

penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam dan luar, essence, pewarna, 

dan pewangi dapat digantikan dengan bahan alternatif lain. Penemuan ilmu 

dan teknologi yang semakin maju ternyata dapat mendukung ketentuan 

agama tentang penggunaan alkohol. 

b. Instansi pemerintah untuk mencarikan jalan keluar pada industri alkohol 

dan minuman beralkohol yang bersifat rumah tangga agar usaha ekonomi 
mereka tetap berjalan. 

3. Kepada pimpinan ormas, ulama, mubalig, dan khatib, menghimbau: 
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a. Ormas-ormas Islam dan lembaga-lembaga Islam untuk berperan aktif 

dalam memasyarakatkan bahaya minuman-minuman beralkohol dan 
mempelopori gerakan nasional dalam menyelematkan masyarakat dari 
bahaya minuman beralkohol. 

b. Para ulama, mubaligh, dan khatib untuk meningkatkan dakwah Islamiyah 
dengan menekan bahaya minuman beralkohol terhadap kehidupan agama, 
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
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c. Masyarakat, khususnya umat Islam, agar menjauhi minuman-minuman 

beralkohol, demi keselamatan pribadi, keluarga, dan masyarakat. 

d. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia agar mendorong pemerintah 
untuk segera membentuk badan penanggulangan alkoholisme. 

Jakarta, 14 Rabi'ul Akhir 1414 H 

01 Oktober 1993 M 

MUZAKARAH NASIONAL 

TENTANG ALKOHOL DALAM PRODUK MINUMAN 

Pimpinan Sidang 

Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

K.H. Hasan Basri DR. IR. H. Amin Aziz 
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PENYALAHGUNAAN EKSTASI DAN 
ZAT-ZAT JENIS LAINNYA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Tentang 

PENYALAHGUNAAN EKSTASI DAN ZAT-ZAT JENIS LAINNYA 

Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya yang berlangsung di Masjid lstiqlal Jakarta 

pada hari Senin, 18 Rabi'ul Tsani 1417 H, bertepatan dengan tanggal 2 September 
1996, setelah: 

MENIMBANG : 1. Bahwa penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat sejenis lainnya 

pada akhir-akhir ini telah mewabah dan merebak di mana­
mana, tidak hanya di kota-kota besar saja, tetapi telah sampai 

ke desa-desa. 
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2. Bahwa penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat sejenis lainnya 
tersebut telah banyak menimbulkan kerusakan terhadap 

manusia dan menyebabkan timbulnya keresahan dalam 
masyarakat luas dan menimbulkan gangguan Kamtibmas 
pada umumnya. 

3. Bahwa menurut penelitian dan pemberitaan berbagai mass 

media, korban penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat sejenis 
lainnya pada umumnya adalah remaja dan dewasa muda, 
yang justru mereka sedang dalam usia produktif dan yang 
merupakan sumber daya manusia (SDM), sebagai aset bangsa 

dan di masa depan. 

4. Bahwa masyarakat luas, khususnya umat Islam, mengharapkan 
agar MUI mengeluarkan fatwanya tentang penyalahgunaan 
tersebut. 
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MEMPERHATIKAN : 
1. Pengertian ekstasi clan zat-zat sejenis lainnya menurut para 

ahli aclalah bahan yang ticlak termasuk narkotik atau alkohol, 

melainkan termasuk zat adiktif yang dapat mengakibatkan 

adiksi (kecancluan, ketagihan, clan ketergantungan). 

2. Pengaruh yang ditimbulkan akibat pemakaian dan 

penggunaan ekstasi clan zat-zat sejenis lainnya terhadap 

susunan saraf pusat ( otak) serupa dengan narkotik atau 

alkohol (miras: minuman keras). 

3. Akibat penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat sejenis lainnya 

dapat mengganggu kejiwaan seseorang (psikis), seperti 

gelisah, suka mengkhayal, memiliki kecenclerungan 
untuk melakukan hal-hal yang merusak cliri sendiri (self 

destruction), panik, cemas, clan clepresi mental, clan bahkan 

pacla stadium tertentu akan menimbulkan gangguan fisik 

atau organ-organ tubuh, seperti gangguan pada otak, jantung, 

hati, ginjal, kulit, dan bahkan alat kelamin. 

4. Peredaran dan perdagangan ekstasi dan zat-zat sejenis lainnya 

telah sedemikian marak, clan telah mencapai tingkat yang 

sangat mencemaskan clan mengerikan. 

5. Arahan clari Ketua Umum MUI, penjelasan dari Direktorat 

Reserse POLRI, serta pandangan dan pendapat dari seluruh 

peserta siclang. 

MENGINGAT : Dasar-dasar hukum Islam, antara lain: 

1. Firman Allah SWT: 

( ' Cl, 0 • o : I 1) ,e"f•!i\ J' 1 • <'~.Lt i-~i! :_,, • ~ ••• ~ ~,;-. ,-- ~J 
, , 

•: .. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

( , v • , '~') ;;. 1;j I i;;.;_- ~, !lci:.: f ~-• • """' -- , .) • .) J 

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk (men­

jadi rahmat bagi semesta alam." (QS. Al-Anbiya [21]: 107) 

( Y Cl, : " W 1) ~J ~ ~IS' 1»1 ~~ ,µf ,µ ~J 

731 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

732 

': .. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisa' 
[4]: 29) 

"' .,,. f.. f .• • • ,,.. • ,.. - .... 
l"..~ •. ,. • '"::1•·1t( ~t.:..:J1t\' ' •~ I( "_::.,__l\li1 I :"k. '. •_u1 r:.~1 f' 
~ ,:.r, ,._r>r ~ r J J . J .r;- J .r- _ y,- ,:;., "t1: " 

(~. : o..uU.1) ~~ ~ ~~u 9~;•• 11 

"Hai orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib 

dengan panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 

setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan." (QS. Al-Ma'idah [5]: 90) 

(VV : ~I) 0'}, ~:i1 ~ ~ .lll ~~ 'i/"~~i.), ;~1 f ~J 
': .. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan." (QS. Al-Qashash [28]: 77) 

2. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 

::,i:,,.., ~JJ~ ~ 
Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain. (HR. Ibn Majah dan Ad-Daraquthni) 

Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua khamar 

adalah haram. (HR. Muslim dari Ibnu 'Umar) 

~" - fr,D o' . ..c" -~- .r ~ r f' ., ~ .,-

sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun 

sedikit adalah haram. (HR. Ahmad, Ibn Majah, dan Ad­
Daraquthni dari Ibnu 'Umar) 

J1 ii'·!~-i( ,. ,--J 

Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, 
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pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau 

penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya. (HR. Abu 

Dawucl clan Ibn Majah clari Ibnu 'Umar) 

.). J!' C~ ~~ ,;.;jl I~~ - ,,, ,,, ., 

Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan. 

(HR. Al-Hakim clari Ibnu '.Abbas) 

Khamar itu sumber kejahatan. (Haclis) 

3. Kaiclah Fiqhiyyah: 

Kemudaratan itu harus dihilangkan. 

~w1 ~ Js. r~ ~u:j1 ;~:; 

Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan daripada 

mengambil kemaslahatan. 

Dengan memohon petunjuk Allah SWT serta riclla-Nya, 

MEMUTUSKAN 

MEMFATWAKAN: 

1. Menyalahgunakan ekstasi clan zat-zat sejenis lainnya aclalah haram. 

2. Yang climaksucl clengan menyalahgunakan aclalah mengonsumsi/ 

menggunakan, mengeclarkan/memperclagangkan, memprocluksi clan 

membantu terjaclinya penyalahgunaan untuk keperluan yang ticlak 
semestinya. 

MEREKOMENDASIKAN: 

1. Menganjurkan kepacla pemerintah agar berusaha segera mewujuclkan 
unclang-unclang tentang penggunaan clan penyalahgunaan ekstasi clan 
zat-zat sejenis lainnya, serta pemberatan hukuman terhaclap pelanggarnya. 

2. Menganjurkan kepacla pemerintah untuk membuat instruksi-instruksi yang 
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lebih keras dan intensif terhadap korban penyalahgunaan ekstasi dan zat­

zat sejenis lainnya. 

3. Kepolisian dan petugas hukum lainnya agar berusaha meningkatkan 

pengawasan terhadap peredaran dan penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat 

sejenis lainnya. Serta mengambil tindakan tegas terhadap para pelakunya. 

4. Menganjurkan kepada alim ulama, guru-guru, mubalig, dan pendidik 

untuk lebih giat memberikan pendidikan/ penerangan terhadap masyarakat 
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotik. 

5. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi pendidikan dan sosial, serta 

lembaga-lembaga terkait lainnya, dan masyarakat pada umumnya, terutama 

para orang tua untuk bersama-sama berusaha menyelamatkan generasi 
mendatang dari sikap dan perilaku penyalahgunaan ekstasi dan zat-zat 

sejenis lainnya. 

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita ke jalan yang lurus. 
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Jakarta, 18 Rabiul Tsani 1417 H 

2 September 1996 M 

DEWAN PIMPINAN 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

K.H. Hasan Basri Drs. H.A. Nazri Adlani 

Ketua Komisi Fatwaa MUI 

ttd 

Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML 



MAKAN DAN BUDI DAYA CACING DAN JANGKRIK 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: Kep-139/MUI/IV /2000 

Tentang 

MAKAN DAN BUDI DAYA CACING DAN JANGKRIK 

Majelis Ulama Indonesia, setelah: 

MENIMBANG : 1. bahwa budi daya cacing clan jangkrik kini banyak dilakukan 
orang, baik untuk makanan (pakan) hewan tertentu, obat­

obatan, jamu clan kosmetik, maupun untuk dikonsumsi 

( dimakan orang). 

2. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

membudidayakan, makan, clan memanfaatkan kedua jenis 

binatang tersebut. 

3. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang membudidayakan, makan, 

clan memanfaatkan kedua jenis binatang tersebut untuk 
dijadikan pedoman oleh masyarakat. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Makalah Rudi daya Cacing dan Jangkrik dalam Kajian Fiqh 

yang dipresentasikan oleh Dr. KH. Ahmad Munif, pada 
sidang Komisi Fatwa MUI; 

2. Pandangan ahli budi daya cacing clan jangkrik yang 
disampaikan pada sidang Komisi Fatwa MUI; 
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3. Pandangan peserta sidang Komisi Fatwa MUI. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
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( .,. ~ ·o = 11) ~ · • ~i · ~ · <'1 '-1:. • .J, , ' • .r.- ., ./.J ($ r ,..r-- 1.$, r 
'J\.llah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk 

kamu sekalian." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

(, r :...;1J:.1) ~ ,::;.,. ~~ ~i -s! ~) ~1~1 -s! ~ ~ ;..;..J 
''Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan 

di bumi (sebagai rahmat) dari-Nya." (QS. Al-Jatsiyah [45]: 
13) 

"Tidakkah kamu memerhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentinganmu) apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin." (QS. Luqman [31]: 20) 

2. Hadis Nabi SAW: 

Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya 

(Al-Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, 

hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak 

dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah 

pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesuatu 

apa pun. (HR. Al-Hakim) 

'.)'J "l,,..;,I i? J l,, J.J.;.,u '.)'J b J..L,,- ..L,,- J l,, ~ '.)'J .J2SI) ,.j:>) .'.ill JI 

~ \~ '.>'J 0t,,.....; ;-):- if~ 4..i'--J "l,,..;,l ,y-~J l,,~ 

(;.;,,.1.,. y.lJ ($..i..._?I olJJ 
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Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, 

maka janganlah kamu sia-siakan, menentukan beberapa 

ketentuan, janganlah kamu langgar, mengharamkan beberapa 

hal, janganlah kamu rusak; dan Allah tidak menjelaskan 

hukum beberapa hal karena kasih sayang kepadamu, bukan 

karena lupa, janganlah kamu cari-cari hukumnya. (HR. At­
Turmudzi dan Ibn Majah) 

3. Kaidah fikih: 

~~'di e:9U.1 J ~')\ 

Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah mubah! 

halal. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG MAKAN DAN BUDI DAYA CACING 

DAN JANGKRIK 

Pertama: Hukum yang berkaitan dengan cacing. 

1. Cacing adalah salah satu jenis hewan yang masuk ke dalam kategori al-Hasyanit. 

2. Membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Al­
Auza'i) yang menghalalkan memakan cacing sepanjang bermanfaat dan tidak 
membahayakan; dan pendapat ulama yang mengharamkan memakannya. 

3. Membudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak untuk dimakan, 
tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

4. Membudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaatnya, untuk pakan 
burung misalnya, tidak untuk dimakan atau dijual, hukumnya boleh (mubah). 

Kedua: Hukum yang berkaitan dengan jangkrik. 

1. Jangkrik adalah binatang serangga yang sejenis dengan belalang. 

2. Membudidayakan jangkrik untuk diambil manfaatnya, untuk obat/kosmetik 
misalnya, untuk dimakan atau dijual, hukumnya adalah boleh (mubah, halal), 
sepanjang tidak menimbulkan bahaya (mudarat). 

Ketiga: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
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Ketua 

ttd 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDOESIA 

Jakarta, 18 April 2000 

Sekretaris 

ttd 

Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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PENJELASAN FATWA 

TENTANG MAKAN DAN BUOi DAYA CACING DAN JANGKRIK 

A. PENDAHULUAN 

Dunia ilmu pengetahuan berkembang begitu pesat. Penelitian demi 

penelitian terus dilakukan, dan penemuan-penemuan baru pun ditemukan. 
Hal-hal yang dahulu dianggap tidak berguna, tampak sepele, bahkan mungkin 
menjijikkan, kini berubah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis dan 
diperlukan. 

Sesuai dengan kemajuan zaman dan meningkatnya kebutuhan kehidupan 

manusia, otak manusia tampaknya terus berinovasi dan berkreasi untuk 
menemukan hal-hal baru dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Adanya krismon (krisis moneter, ed.) dan krismi (krisis ekonomi, ed.) membawa 
hikmah dan berkah. Bukan saja menyadarkan manusia akan kelemahan dan 
kekerdilannya di tengah impitan dan gempuran badai kehidupan, di hadapan 
ke-Mahabesar-an Al-Khaliq, tetapi juga memaksa manusia untuk memeras 

otaknya agar dapat survive dalam percaturan hidup dan kehidupan ini. 

Di antara sekian contoh aktual dari hal tersebut ialah maraknya budi 
daya cacing yang kian hari terus bertambah peminatnya. Cacing kini telah 

naik derajatnya, dari binatang yang menjijikkan yang dibenci, menjadi alat 
komoditas yang dapat mendatangkan duit. Satwa melata (al-Hasyariit) bertubuh 
ramping itu kini telah dinobatkan sebagai hewan multiguna. Produsen farmasi 
dan kosmetik konon memakai cacing untuk beberapa produknya. Bahkan ada 

obat untuk tifus yang dipopulerkan berbahan baku cacing. Selain itu, ia pun 
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah dan menanggulangi masalah sampah.1 

Subhanallah, Mahasuci dan Maha Bijaksana Allah yang menjadikan segala 
sesuatu tiada terlepas dari hikmah dan faedah. 

Contoh lain adalah jangkrik. Serangga yang di malam hari sering 
memamerkan kebolehan suaranya yang nyaring, penuh irama, dan indah yang 
oleh karenanya disebut Sharikh al-Lail itu, kini ternyata sangat diperlukan 
untuk pakan burung-burung piaraan.2 

Pada saat belum banyak taman burung clan pencinta yang gandrung 
memeliharanya, burung-burung bebas mencari makanan sendiri sesuai 

1 Onny Untung, Majalah Trubus, No.357, Edisi Agustus 1999, h. 2 

2 Dyah Habib/Ali Akipin, Tablaid Peluang, No. 41/Tahun 1/20-26 Agustus 1999, h. 6-9. 
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dengan seleranya. Setelah banyak taman burung dan banyak pencinta binatang 

menjadikan burung sebagai piaraan kesayangannya, kini burung-burung itu 

telah menjadi makhluk yang manja, bak raja dan ratu yang tinggal di istana 

indah, menyanyi dan bersukaria, dengan memaksa para pencintanya menjadi 

pelayan setianya. Mau tidak mau, mereka hams menyediakan menu makanan 

yang lezat dan cukup untuk keperluan hidup kesehariannya. 

Di antara jenis serangga yang disajikan sebagai menu istimewa bangsa 

burung tersebut adalah jangkrik. Bahkan ada burung tertentu yang apabila 

tidak diberi makanan jangkrik, suaranya parau, tidak bagus, tetapi begitu diberi 

makanan jangkrik, langsung berkicau dan manggung/bersuara nyaring dan 

indah.3 Tampaknya kenyaringan suara jangkrik yang dimakannya itu langsung 

mempengaruhi kicau dan suara si burung tersebut. 

Kondisi tersebut mau tidak mau mendorong manusia untuk memeras 

otaknya, agar dengan cara mudah bisa mendapatkan jangkrik yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan makanan burung-burung piaraan kesayangannya. Dari 

sini muncullah budi daya jangkrik. Dengan demikian, jangkrik yang tadinya 

hanya dapat dinikmati suaranya, kini telah menjadi sesuatu yang berharga yang 

membuka lapangan kerja dan mendatangkan fulus. Subhanallah ... Rabbana Ma 

Khalaqta Hadza Bathila. 

B. ANALISIS FIKIH 

Sekarang timbul pertanyaan, bagaimanakah hukum budi daya cacing 

dan jangkrik tersebut menurut kacamata Fikih Islam? Dapatkah hal tersebut 

dibenarkan sepanjang kajian Fikih? Bukankah kedua jenis satwa tersebut 

termasuk ke dalam kategori al-Khabaits atau al-Hasyariit yang menurut jumhur 

fuqaha' hukumnya haram? Tulisan sederhana ini akan mencoba menjawab 
persoalan tersebut. 

Imam Syafi'i dalam ar-Risalah 4 menegaskan bahwa tak satu pun 
permasalahan kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam kecuali hal itu ada 
solusinya (dapat diketahui status hukumnya) dalam Al-Qur'an Al-Karim (ada 
yang langsung/manshush dan ada yang tidak langsunglghairu manshush/maskut 

'anhu). Hal yang sama berlaku pada as-Sunnah sejalan dengan penegasan Rasul5: 

3 Ibid. 

4 Asy-Syafi'i, ar-Risalah, (al-Qahirah: al-Babi al-Halabi, 1947), h. 20. 

5 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz IV, h. 279. 
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.i..- ~ J y~I ~ JI JIJ ~\ 

"Ketahuilah, aku diberi kitab suci Al-Quran, dan as-Sunah yang kedudukannya 

sama dengan Al-Quran." 

Dari penegasan Imam Syafi'i tersebut muncullah teori clalam kajian Ushul 

Fiqh bahwa kasus hukum (kasus yang ingin cliketahui hukumnya) yang clihaclapi 

oleh umat manusia itu clapat cliklasifikasikan menjacli clua. Pertama, kasus 

yang ingin cliketahui hukumnya itu telah manshush ( clitegaskan hukumnya 

secara langsung, tegas, clan jelas) oleh teks Al-Qur'an atau as-Sunnah. Keclua, 

ghairu manshush/maskut 'anhu (belum atau ticlak clitegaskan hukumnya) oleh 

Al-Qur'an atau as-Sunnah.6 

Untuk kelompok pertama berlaku prinsip La majala lahu lil-ijtihad (ticlak 

berlaku clan ticlak cliperlukan ijtihacl); sementara itu untuk mengetahui status 

hukum kelompok keclua berlaku prinsip Lahu majal lil-ijtihad (berlaku clan 

cliperlukan ijtihacl).7 

Menurut hemat penulis, masalah bucli claya cacing clan jangkrik termasuk 

kategori ghairu manshush/maskut 'anhu yang untuk mengetahui status hukumnya 

cliperlukan ijtihacl. Dengan clemikian, masalahnya aclalah ijtihadi. Menurut 

hemat penulis, pemecahan terhaclap masalah ini clapat clitempuh lewat tiga 

penclekatan sebagai berikut: 

1. Lewat approach kaiclah yang clipeclomani oleh jumhur fuqaha>s: 

~~~\ (! U.1 J ~~\ 

Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah mubah!halal. 

2. Lewat approach mashlahah mursalah/istishlah.9 

3. Lewat approach maqashid syariah (tujuan hukum Islam). 10 

6 Ar-Razi, al-Mahshul fi 'Jim al-Ushul, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1988), juz II, h. 39, al­
Amidi, al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Imiyah, 1985), juz IV, h. 164, Abd 
al-Wahhab al-Khallaf, Mashadir at-Tasyri'fi Ma la Nashsha Fih, (Damsyiq: Dar al-Qalam, t.th.), h. 
8 - 10. 

7 Ibid. 

8 Al-Asnawi, Nihayah as-Sulfi Syarh Minhaj al-Wusul, (Beirut: 'Alam al-Kutub, 1982), juz IV, h. 
352. 

9 Al-Ghazali, al-Mustashfa min 'Jim al-Ushul, (Beirut: Dar al-Filer, 1967), juz I, h. 286-287, Asy­
Syatibi, al-I'tisham, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1957), juz II, h. 113-115, al-Muwafaqat fi Ushul asy­
Syariah, (Beirut: Dar al-Filer, 1977), juz I, h. 16. 

10 Abdullah Darraz, Syarh Jalil 'ala al-Muwafaqat, (Beirut: Dar al-Malayiin, 1987), juz I, h. 5-6. 
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ad. I. Pendekatan Kaidah al-Ashlu Ji al-Manafi' al-Ibahah. 

Budi daya cadng dan jangkrik merupakan kasus baru, hukumnya belum/tidak 

ditegaskan, bahkan belum disinggung sama sekali oleh Al-Qur'an clan as-Sunnah. 
Dengan demikian, masalah tersebut termasuk katagori maskut 'anhu. Jumhur fuqaha' 

berpendapat bahwa untuk menyelesaikan masalah yang maskut 'anhu hendaklah 
berpedoman pada kaidah: 

"Pada dasarnya segala sesuatu yang bermanfaat adalah boleh!halal." 

Kaidah ini besumber dari: 

1. QS. Al-Baqarah [2], 29: 

"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk kamu sekalian." 

2. QS. Al-Jatsiyah [45], 13: 

~ ~ ./.J~I J \...J ..:.,1.,..._.JI J \..a ~_,i""-'J 

"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan di bumi (sebagai 

rahmat) dari-Nya." 

3. QS. Luqman [31], 20: 

~4J ; .r'\j;, ~ ~ 6---'J ,.j:> J ~\ J l,. J ..;..,1,,.......JI J l,. ~ .f>'-" 11 .)I IJj t \ 
"Tidakkah kamu memerhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan 

untuk (kepentinganmu) apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 

menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin." 

Wajah istidlal/metode pengambilan dalil ketiga ayat di atas ialah bahwa 
semua yang ada di muka bumi dan di langit itu diciptakan oleh Allah SWT 
untuk kepentingan umat manusia. Hal ini berarti semuanya itu halal bagi 
umat manusia, kecuali bila membahayakan atau ada nas yang menyatakan 
keharamannya. 

4. Hadis riwayat Al-Hakim: 

742 

4 1,s;. 11 ,:.r 1µu p _,.; -.:s- ~L-J r1.r _,.; r _,.,..L-J J':>\.,,- _,.; ~L:5' iJ 11 _}>-11.­

t;.;. ~ J..,. f 1101.t 

Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya (Al-Qur'an) adalah halal, 

apa-apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah 



BIDANG POM DAN IPTEK 

diamkan/tidak dijelaskan hukumnya, dimaajkan. Untuk itu terimalah pemaafan­

Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesuatu apa pun. 

5. Hadis riwayat At-Turmudzi dan Ibn Majah: 

✓ ..:.5,_,, J u. _f..p ')I.; ~~I r? J L,,. J~ ')I.; \.) J.b- .b-J u. ~ ')I.; ._;a;I) ._;,) Ji\ J1 

~ I_N ')I.; 01.e,.-; ~.:..,>~tr .J -'~\ 

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka janganlah 

kamu sia-siakan, menentukan beberapa ketentuan, janganlah kamu langgar, 

mengharamkan beberapa keharaman, janganlah kamu rusak. Dan Allah tidak 

menjelaskan hukum beberapa hal karena sayang kepadamu, janganlah kamu 

cari-cari hukumnya. 

Wajah istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada beberapa hal yang 

sengaja tidak dijelaskan hukumnya oleh Allah. Tidak dinyatakan halal dan 

tidak pula dinyatakan haram. Hal ini bukan karena Allah lupa (sebab Allah 

memang tidak pernah lupa), tetapi karena kasih sayang Allah kepada hamba­

Nya. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang tidak ditegaskan halal atau haram itu, 

hukumnya adalah halal. Tentu selama hal itu bermanfaat, tidak membahayakan. 

Budi daya cacing dan jangkrik dalam rangka menciptakan lapangan kerja 
baru, mengatasi pengangguran, dan memecahkan masalah PHK jelas sangat 

bermanfaat. Oleh karena termasuk maskut 'anhu maka sesuai dengan keumuman 

ayat dan hadis di atas, dan sejalan dengan kaidah al-Ashlufi al-Manafi' al-Ibahah, 

menurut hemat penulis budi daya cacing dan jangkrik tersebut hukumnya jelas 

mubah/halal. 

ad. 2. Pendekatan mashlahah mursalah/istishlah. 

Al-Ghazali menyatakan bahwa mashlahah mursalah adalah: 11 

~ ~ )~")'~ ")'., 0~~ t.r--31 ~ .J ~ r L. 

"Maslahatlkemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil tertentu dari syara', 
yang membatalkan atau membenarkannya." 

Dalam menanggapi masalah yang tidak ada penegasan hukumnya di dalam 
Al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' serta tidak dapat diselesaikan lewat qiyas, Al­
Ghazali selaku tokoh ushuliyyin mazhab Syafi'i, Imam Malik dan mayoritas 

11 Al-Ghazali, op. cit., (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), juz I, h. 286. 
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ashab-nya, mayoritas mazhab Hanbali berpendapat bahwa masalah semacam 
itu dapat diselesaikan melalui metodologi istishlah atau berdasarkan maslahah 

mursalah. 

Budi daya cacing dan jangkrik jelas merupakan maslahah mursalah, 

yaitu suatu maslahat/kemaslahatan yang tidak ada dalil tertentu baik dari Al­
Qur'an maupun as-Sunnah yang membenarkan atau yang membatalkannya. 

Bukankah hal tersebut-seperti telah disinggung di atas-dapat membuka lapangan 
kerja, mengatasi pengangguran akibat PHK, dan menghasilkan uang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia? Hasil budidayanya, yaitu cacing dapat 
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah, mengatasi masalah sampah, bahan 
obat-obatan dan kosmetika, yang juga bernilai ekonomis. Mengenai jangkrik, 
dapat dimanfaatkan untuk makanan burung yang juga bisa mendatangkan 
fulus. Bahkan ada beberapa restoran yang menghidangkan menu jangkrik. 

Berdasarkan analisis ini jelas budi daya cacing dan jangkrik untuk keperluan 
sebagaimana telah disebutkan di atas dapat dibenarkan (mubah/halal). 

ad. 3. Lewat approach maqashid syari'ah. 

Ulama telah konsensus bahwa tujuan pokok pen-syariat-an /penetapan 
hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan. Atas dasar ini maka 
muncullah suatu prinsip yang populer di kalangan fukaha dan ushuliyyin 12

: 

Ji\ ~ ~ w..,.J.1 ..::.J IS' 41 
"Di mana ada maslahat, di sanalah hukum Allah." (Artinya, maslahat yang 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam dapat dijadikan 
pertimbangan penetapan hukum Islam). 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, budi daya cacing dan jangkrik jelas 
merupakan maslahat, dan maslahat ini tidak berlawanan dengan prinsip-prinsip 
umum tujuan pensyariatan hukum Islam. Menurut hemat penulis, justru amat 
sejalan. Sebagaimana diketahui, tujuan umum pensyariatan hukum Islam 
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan/ 
bencana ( ;1-.::,11/ J.-WI f::!> J t W 1 -.,..1,,.) Hal ini direalisasikan dengan memelihara 
lima hal yang menjadi kebutuhan primer hidup dan kehidupan manusia 
( __,-J-1 ..::.,4., J_,.;..11 _}s- .1.i~,) , yaitu agama, akal, jiwa, harta, dan kehormatan/ 
keturunan. 

12 Yusuf al-Qardlawi, al-Ijtihad al-Muashir, (Bairut: Dar at-Tauzi' wa-an-Nasyr al-Islami, 1994), 
h.68. 
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2. Menurut hemat penulis, budi daya cacing clan jangkrik sebagai upaya 

mencari sumber ma'isyah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 
adalah maslahat/kemaslahatan yang berhubungan dengan upaya memelihara 
harta yang juga amat bersinggungan dengan kebutuhan primer yang lain, 
yakni agama, jiwa, akal, clan kehormatan/keturunan. Sebab dengan budi 
daya itu diharapkan dapat diperoleh sumber penghasilan/uang. Dengan 
uang yang memadai diharapkan akan tercukupi kebutuhan hidup seseorang 
dengan baik. Dengan tercukupi kebutuhan hidupnya dengan baik, akan 
sehat fisiknya, terpelihara jiwanya, sehat akalnya, terpelihara kehormatan/ 
keturunannya, clan agamanya. Bukankah Al-Qur'an telah menegaskan bahwa 
uang/harta merupakan tulang punggung kehidupan ?13 Bukankah Rasulullah 
telah menegaskan bahwa kefakiran dapat berdampak pada kekufuran?14 

Atas dasar ini maka lewat pendekatan maqashid syari'ah, budidaya 
cacing clan jangkrik sebagai upaya mencari sumber penghidupan, menurut 
hemat penulis hukumnya jelas halal. Bahkan bisa menjadi wajib bila tidak 
ada lapangan kerja lain selain itu. Sementara itu ia dituntut harus memenuhi 
kebutuhan hidup dirinya clan keluarganya, mim babi ma la yatimmu al-wajib 

illa bihi fahuwa wajib. Bukankah pelaksanaan ibadah amat berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, berupa papan, pangan, clan sandang? 

Dari urain di atas dapat diambil kesimpulan bahwa status hukum budidaya 
cacing clan jangkrik dengan tujuan sebagaimana telah disebutkan di atas, baik 
lewat pendekatan kaidah al-Ashlu fi al-Manafi' al-Ibahah, mashlahah mursalah, 

maupun maqashid syari'ah adalah mubah/halal. 

C. HOKUM HASYARAT15 DAN BEROBAT DENGAN YANG HARAM/NAJIS 

Mengingat jangkrik clan cacing termasuk kategori al-Hasyarat, untuk 
lebih memperjelas masalah ini perlu kita ketahui pandangan fuqaha' tentang 
al-Hasyarat. Fuqaha' berbeda pendapat mengenai hukum al-Hasyarat. Imam 
Abu Hanifah clan asy-Syafi'i berpendirian bahwa al-Hasyarat hukumnya haram. 
Sebab al-Hasyarat termasuk al-Khaba'its, sejalan dengan ayat: "wa yuharrimu 

13 QS. An-Nisa' [4]: 5. 

14 Abu Nu'aim dari Anas bin Malik. 

15 Dalam buku-buku kamus Arab disebutkan bahwa al-Hasyarat ada dua macam. Ada yang bersayap 
(dapat) terbang, dan ada yang tidak bersayap (melata). Secara umum biasanya fisiknya kecil-kecil. 
Ada yang darahnya mengalir (lahu dam sail) dan ada yang darahnya tidak mengalir (laisa lahu 
dam sail). 
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'alaihim al-Khaba'its". Sementara itu Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Al-Auza'i 
berpendapat, al-Hasyarat hukumnya halal.16 

Perlu dicatat buku-buku fikih yang menyebutkan pandangan mazhab 
Maliki ini ada yang menyatakan harus disemb,elih dan ada pula yang tidak 
menyebutkan ketentuan tersebut. Yang dimaksud dengan disembelih di sini 
ialah binatang itu dimatikan terlebih dahulu dengan cara apa saja, misalnya 
dengan dipotong lehernya, anggota badannya, dibakar, direndam di air panas, 
dihanyutkan, dan lain-lain. 17 Jadi bukan disembelih dalam pengertian syar'i 

seperti pada sapi, kambing, dan sejenisnya. 
Kemudian, tentang boleh tidaknya berobat dengan hal-hal yang haram/ 

najis, fuqaha' berbeda pendapat menjadi tiga golongan sebagai berikut18
: 

1. Pendapat pertama menyatakan, boleh berobat dengan yang haram atau 
najis dalam keadaan darurat. Argumentasi kelompok ini ialah: 
i. Rasulullah SAW membenarkan Abdurrahman bin 'Auf memakai sutra 

ketika ia sedang terkena penyakit kulit. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam keadaan darurat diperbolehkan mempergunakan yang haram. 

ii. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menyuruh beberapa 
orang dari kabilah 'Urainah yang sedang sakit di Madinah untuk 
berobat dengan minum susu dan air kencing unta. Mereka mengikuti 
petunjuk Rasulullah dan ternyata sembuh (Muttafaq 'alaih). 

Hal ini menunjukkan bahwa berobat dengan yang najis/haram itu boleh 
pada saat tidak ada pilihan yang lain. 

2. Pendapat kedua menyatakan, haram secara mutlak. Argumentasi kelompok 
ini ialah: 

a. Hadis riwayat Abu Dawud bahwa Nabi bersabda: 

i1.,►. IJJ'-·i.::; ':JJ IJJl..l::.t -'IJ~ "I~ fa j,u,-J "IJ.UIJ "\.ul Jjl .11 JI 

"Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obat dan menjadikan 

obat pada tiap-tiap penyakit. Untuk itu berobatlah dan jangan berobat 

dengan yang haram." 

b. Hadis yang menyatakan bahwa Rasulullah melarang berobat dengan 
yang najis/haram (HR. Abu Dawud). 

16 Ibn Qudamah, al-Mughni wa-asy-Syarh al-Kabir, juz XI, h. 64. 
l 7 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh ala al-Madzahib al-Arbaah, (Dar al-Fikr, 1954), juz II, h. 3. 
18 Abu Sari' Muhammad Abdulhadi, al-Ath'imah wa adz-Dzabaih fi al-Fiqh al-Islami (Dar al­

l'tisham, t.th), h. 306-3-9. 
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Dua hadis di atas secara tegas melarang berobat dengan yang haram/ 
najis. Dua hadis ini di-ihtimal-kan oleh kelompok pertama di luar 
kondisi darurat. 

3. Pendapat ketiga menyatakan dalam kondisi darurat boleh berobat dengan 
yang haram/najis, kecuali khamar. Argumentasi mereka adalah alasan yang 
dipakai oleh kelompok pertama ditambah hadis riwayat Muslim: 

>-b & J >-IJ--½ ~ ~I 

Khamar itu bukan obat, tetapi penyakit. 

Menurut penelitian Dr. Abu Sari' Abdulhadi, di antara tiga pendapat 
di atas, pendapat pertamalah yang paling kuat, yaitu pendapat yang 
membenarkan berobat dengan yang haram/najis dalam kondisi darurat. 19 

Kalau pandangan parafuqaha'tentang al-Hasyariit clan berobat dengan 
yang haram/najis tersebut kita bawa kepada masalah cacing maka ada dua 
kemungkinan yang dapat kita tempuh: 

1. Pertama mengkuti pandangan mazhab Maliki, Ibn Abi Laila, clan Al­
Auza'i yang menyatakan bahwa al-Hasyariit hukumnya halal. Dengan 
mengikuti pandangan ini maka cacing dapat dijadikan bahan obat­
obatan atau kosmetika, selama menurut penelitian dokter/para ahli 
tidak membahayakan. Dalam hal ini tidak perlu menunggu kondisi 

darurat. Demikian juga, dengan mengikuti pandangan ini, cacing 
clan jangkrik dapat dikonsumsi bagi mereka yang memerlukannya. 
Kini jangkrik merupakan salah satu menu yang dapat ditemukan di 

beberapa restoran bagi para penggemarnya. 

2. Mengikuti pandangan Abu Hanifah, clan Asy-Syafi'i yang menyatakan 
bahwa al-Hasyariit hukumnya haram digabung dengan pendapat yang 

rajih!kuat (pendapat pertama) yang membenarkan berobat dengan 
hal-hal yang haram/najis dalam kondisi darurat. Dengan mengikuti 
pandangan ini, kita dapat membenarkan penggunaan cacing untuk 
obat dengan catatan tidak ada alternatiflain (darurat), sejalan dengan 
kaidah "ad-Dharurah tubihu al-Mahzhurah", selama menurut para ahli 
tidak membahayakan. 

Lalu bagaimana kalau cacing tersebut untuk keperluan kosmetika? Menurut 
hemat penulis kosmetika bisa termasuk hajiyah (kebutuhan sekunder) clan dapat 

19 Ibid. 
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juga termasuk tahsiniyah (pelengkap dan penyempurna), tergantung sikonnya. 

Bahkan dapat meningkat menjadi hajiyah yang menempati level dharuriyah 

(kebutuhan yang mendesak) sejalan dengan kaidah: ''al-hajah tunazzalu manzilat 

ad-darurah", seperti apabila keharmonisan rumah tangga suami istri banyak 

tergantung dengan ukuran-ukuran tertentu dalam bersolek yang mesti dilakukan 

oleh seorang istri. Dalam kondisi semacam ini jelas dibenarkan bagi seorang 

istri mempercantik dirinya dengan kosmetika yang ramuannya terbuat dari 

cacing. Tentu selama tidak membahayakan. Hal ini lebih bisa dibenarkan lagi 

kalau kita mengikuti pandangan Imam Malik, Ibn Abi Laila, dan Al-Auza'i 

yang menyatakan bahwa al-Hasyariit seperti cacing adalah halal. Artinya ia 

tidak najis. 

Perlu diketahui bahwa maslahat hajiyah yang menempati level dharuriyah 

menurut Al-Ghazali dapat dijadikan istishlah!mashlahah mursalah untuk 

menetapkan hukum Islam. Sementara itu Asy-Syatibi, mayoritas ulama Malikiyah 

dan Hanabilah membenarkan maslahat dengan semua tingkatannya (dharuriyah, 

hajiyah, dan tahsiniyah) sebagai istishlah!mashlahah mursalah dalam penetapan 

hukum Islam. 

D. PENUTUP 
Dari uraian di atas kiranya dapat penulis simpulkan bahwa sepanjang 

kajian fikih, baik lewat pendekatan kaidah al-Ashlu fi al-Manafi' al-Ibahah, 

mashlahah mursalah maupun maqashid syari'ah, budi daya cacing untuk 

keperluan pengobatan dan kosmetika serta budi daya jangkrik untuk pakan 

burung jelas dapat dibenarkan. Hukumnya mubah/halal dengan argumentasi 

sebagaimana telah disebutkan. 

Mubah/halal ini merupakan hukum asal. Ia bisa bergeser menjadi wajib, 

haram, makruh, sunah sesuai dengan perubahan kondisi dan situasi, sejalan 

dengan kaidah20
: 

J .. H.,,JIJ ..:.,\.::JIJ Jl_,.,.-:JIJ ~:JIJ a.;_.j:Jl piu ~ ~".Jb.\J 45~\ piu~ :J 

Tidak dapat diingkari adanya perubahan dan perbedaan fatwa sesuai dengan 

perubahan kondisi, situasi, motivasi, dan tujuan. 

l,...lJ;; J b .,.►. J cJs; C:: .J)..l..t. p1 
Hukum itu beredar bersama ilatnya, ketika ada maupun tidak adanya. 

20 Ibn al-Qayyim, A'lam al-Muwaqqi'in, (Beirut: Dar al-Fikr, 1955), juz m, h. 3, asy-Syaukani, 
Irsyad al-Fukhul, (Beirut: Dar al-Malayin, 1945), h. 223. 
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Sebagai contoh, misalnya seorang kepala mmah tangga yang hams 

menghidupi keluarganya terkena PHK. Ia sulit menemukan lapangan kerja 
bam. Semua usahanya gagal. Akhirnya ia beternak cacing atau jangkrik, dan 
inilah satu-satunya usaha yang hams digelutinya. Dalam kondisi semacam 
ini, wajib baginya mengatasi problem ekonomi keluarganya melalui budi daya 
cacing atau jangkrik tersebut. Sebab, bila tidak ia dan keluarganya akan mati 
kelaparan. 

Demikian juga budidaya jangkrik itu dapat dihukumi haram, apabila 
tujuannya untuk diadu, apalagi bila disertai taruhan. Tentu nilai keharamannya 
akan lebih berat lagi. Sebab dalam kondisi semacam ini telah berubah menjadi 
maisir/judi. Dan budidayanya itu sendiri menjadi dzari'atan ila al-maisir (sarana 
bagi terjadinya perjudian). Berdasarkan Sadd adz-Dzari'ah maka budidayanya 
itu hukumnya menjadi haram, kendati masalah ini masih diperselisihkan di 
kalangan fuqaha'. 

Berbeda halnya misalnya ada seorang pemuda yang amat sangat kepingin 
kawin. Sementara ia tidak menemukan ba'ah (biaya nikah). Ia pun tidak 
sanggup berpuasa untuk membentengi dorongan biologisnya. Baginya tidak 
ada kemampuan lain kecuali beternak cacing atau jangkrik untuk menghasilkan 
biaya pernikahannya. Dalam kondisi semacam ini, berdasarkan kaidah Ma La 
Yatimm al-Wajib ilia bihi Fahuwa Wajib, 21 wajib bagi pemuda tersebut melakukan 
budidaya cacing atau jangkrik untuk mengatasi problem pribadinya. 

Demikian juga, budidaya cacing dan jangkrik itu bisa menjadi sunah 
apabila dimaksudkan untuk pelestarian alam, objek penelitian, tafakkur ft 'ala 
Allah, guna memantapkan iman, sehingga muncullah ucapan yang tulus dari 
mulutnya: Rabbana Ma Khalaqta Hadza Bathila ... Wallahu A'lam. 

21 Asy-Syirazi, al-Lurna'fi Ushul al-Fiqh, (al-Qahirah, al-Babi al-Halabi, 1943), h. 19. 
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KLONING 

FATWA 

MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA INDONESIA 

NOMOR: 3/MUNAS VI/MUI/2000 

Tentang 

KLONING 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia, yang diselenggarakan pada 
tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 2000 M. dan membahas tentang 
kloning, setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa salah satu hasil kemajuan yang dicapai oleh iptek 
adalah kloning, yaitu "suatu proses penggandaan makhluk 
hidup dengan cara nucleus transfer dari sel janin yang sudah 
berdiferensiasi dari sel dewasa': atau "penggandaan makhluk 
hidup menjadi lebih banyak, baik dengan memindahkan inti 
sel tubuh ke dalam indung telur yang sudah dibuang intinya 
atau dengan pembelahan indung telur pada tahap sebelum 
terjadi pemisahan sel-sel dan bagian-bagian tubuh"; 
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2. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan 
hukum Islam tentang kloning, baik kloning terhadap 
tumbuh-tumbuhan, hewan, dan terutama kloning terhadap 
manusia; 

3. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk 
menetapkan fatwa tentang hukum kloning untuk dijadikan 
pedoman. 
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MEMPERHATIKAN : 

1. Kloning tidak sama dengan, dan sedikit pun tidak berarti, 

penciptaan, melainkan hanya sekedar penggandaan. 

2. Secara umum, kloning terhadap tumbuh-tumbuhan dan 

hewan akan membawa kemanfaatan dan kemaslahatan 

kepada umat manusia. 

3. Kloning terhadap manusia dapat membawa manfaat, antara 

lain: rekayasa genetik lebih efisien clan manusia tidak perlu 

khawatir akan kekurangan organ tubuh pengganti (jika 
memerlukan) yang biasa diperoleh melalui donor; dengan 

kloning ia tidak akan lagi merasa kekurangan ginjal, hati, 

jantung, darah, dan sebagainya, karena ia bisa mendapat­

kannya dari manusia hasil teknologi kloning. 

4. Kloning terhadap manusia juga dapat menimbulkan mafsadat 

( dampak negatif) yang tidak sedikit; antara lain: 

a. menghilangkan nasab anak hasil kloning yang berakibat 
hilangnya banyak hak anak dan terabaikannya sejumlah 

hukum yang timbul dari nasab; 
b. institusi perkawinan yang telah disyariatkan sebagai 

media berketurunan secara sah menjadi tidak diperlu­

kan lagi, karena proses reproduksi dapat dilakukan tanpa 

melakukan hubungan seksual; 

c. lembaga keluarga (yang dibangun melalui perkawinan) 

akan menjadi hancur, dan pada gilirannya akan terjadi 

pula kehancuran moral (akhlak), budaya, hukum, dan 

syariat Islam lainnya; 

d. tidak akan ada lagi rasa saling mencintai clan saling 

memerlukan antara laki-laki dan perempuan; 

e. hilangnya maqashid syari'ah dari perkawinan, baik 
maqashid awwaliyah (utama) maupun maqashid tabi'ah 

(sekunder). 

5. Pendapat dan saran peserta sidang. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
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"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari­

Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir." (QS. Al-Jatsiyah [45]: 13) 

2. Firman Allah SWT: 

"Dan Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas makhluk yang telah Kami 

ciptakan." (QS. Al-Isra' [17]: 70) 

3. Firman Allah SWT: 

/\, .} ,- O O ,, 0 ,, J,, .,,. ,, , J t 

.y,~ ~\ Ji ,~. ~)"° _'.;,WI ~LG ,~ Ip ~IS'> ~ :,i;.;,. r1 ... 

~~\ ~1)1 ;) ::), J( 

''. .. Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 

yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua 

ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka. Katakanlah, 

'Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang 

Maha Esa lagi Mahaperkasa."' (QS. Ar-Ra'd [13]: 16) 

4. Firman Allah SWT: 

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati 

itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 

(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal 

darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
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dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 

tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kamudian 

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci 

Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (QS. Al-Mu'minun [23]: 
12-14) 

5. Kaiclah Fikih: 

d~' ~ ifi- r~ ~u:j, ;~; 

Menghindarkan kerusakan (hal-hal negatif) diutamakan dari 

pada mendatangkan kemaslahatan. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA 

INDONESIA TENTANG KLONING 

1. Kloning terhaclap manusia clengan cara bagaimana pun yang berakibat pacla 
pelipatgandaan manusia hukumnya adalah haram. 

2. Kloning terhadap tumbuh-tumbuhan clan hewan hukumnya boleh (mubah) 
sepanjang dilakukan demi kemaslahatan clan/atau untuk menghindarkan 
kemuclaratan (hal-hal negatif). 

3. Mewajibkan kepacla semua pihak terkait untuk tidak melakukan atau 
mengizinkan eksperimen atau praktik kloning terhadap manusia. 

4. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama para ulama, untuk senantiasa 
mengikuti perkembangan teknologi kloning, meneliti peristilahan clan 
permasalahannya, serta menyelenggarakan kajian-kajian ilmiah untuk 

menjelaskan hukumnya. 

5. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama clan umara, untuk menclorong 
pembentukan (penclirian) dan menclukung institusi-institusi ilmiah yang 
~enyelenggarakan penelitian di bidang biologi dan teknik rekayasa genetika 
pada selain bidang kloning manusia yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. 

6. Mewajibkan kepada semua pihak, terutama ulama dan umara, untuk segera 
merumuskan kriteria dan kode etik penelitian dan eksperimen di bidang biologi 
untuk dijadikan pedoman oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

7. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
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Agar setiap Muslim yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau 

semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan: Jakarta, 27 Rabi'ul Akhir 1421 H 

29 Juli 2000 M 

MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Pimpinan Sidang Pleno, 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

Prof. Dr. Umar Shihab Drs. H.M. Din Syamsuddin 



PENGGUNAAN ORGAN TUBUH, ARI-ARI, DAN AIR 
SENI MANUSIA BAGI KEPENTINGAN 

OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

FATWA 

MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA INDONESIA 

NOMOR: 2/MUNAS VI/MUI/2000 

Tentang 
PENGGUNAAN ORGAN TUBUH, ARI-ARI, DAN AIR SENI MANUSIA 

BAGI KEPENTINGAN OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia, yang berlangsung pada 
tanggal 23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H / 25-29 Juli 2000 M membahas tentang 
penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi kepentingan obat-obatan 
dan kosmetika, setelah: 

MENIMBANG : 1. bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika diketahui 
mengandung unsur atau bahan yang berasal dari organ 
(bagian) tubuh atau ari-ari, (tembuni) manusia; 

2. bahwa menurut sebagian dokter, urine (air seni) manusia 
dapat menjadi obat (menyembuhkan) sejumlah jenis 
penyakit; 

3. bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang 
hukum menggunakan obat-obatan dan kosmetika seperti 
dimaksudkan di atas; 
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4. bahwa oleh karena itu, MUI dipandang perlu untuk 
menetapkan fatwa tentang hukum dimaksud untuk dijadikan 

pedoman. 

MEMPERHATIKAN : 
Pendapat clan saran peserta sidang. 

MENGINGAT : L Firman Allah SWT: 
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''. .. Maka, barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 

sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Ma'idah [5]: 3) 

2. Hadis Nabi SAW menyatakan, antara lain: 

r)1 ~1J ~i; ?, :1J; j ~J ;l :1; ~ r-l j;,.J ~ ;jJ1 0~ i'.,J1x , , , 

(.:i Jb y.i olJ.J) 

Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun. 

(HR. Abu Dawud) 

r1;..i (/_,1:0 ~J i:,J1~ :1J~ ~1; ~ ~J :1Jil1:, :1il1 J)f ;jJ1 jl 
# ,,,. * ,.. 

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram. (HR. Abu 
Dawud) 

,~+J1 i:_,;;,.~ ~; '} fa ~ :_,.d ~~ , 

(1$_;~1 01.,.J) .... ~QfJ 4,!ly.f ~ ly.A 

Sekelompok orang dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang dan 

mereka tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka 

jatuh sakit), maka Nabi memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan meminum air kencing dan susu unta tersebut. 

(HR. Al-Bukhari) 
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3. Pendapat sebagian ulama menegaskan: 

•1-f . i~ ~I ,Jli • '. ~\J J' ,'.: o:L!J 81 1', ~-/ ', \_~ ~ ~ '
1-11 J, Li 

,.r,;- 45 '-'""": • : • , , 'I' ~y. . r ~ 1.$!.r 

r5';~ ~ r-14"1 ~~ :f-J1 ,j ~~ JI JliJ (0 :o.t!ll.1) ::...QaJI ~ 
(1.$)6'..,)\ .1JJ ~ r:;.. l:.J 

Zuhri (w. 124 H) berkata, "Tidak halal meminum air seni 

manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah berfirman: '. .. Dihalalkan bagi kamu yang 

baik-baik ... "' (QS. Al-Ma' idah [5]: 5); dan Ibnu Mas'ud (w. 

32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), ''Allah tidak 

menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

4. Kaidah Fikih menegaskan: 
,, 0 ,,, .,, 

..::,;( 
0J;..~~ I\ ' 0 t :.:_,( • "'·-1\ 

, J~ ~ JJr--' 

Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang 

( diharamkan). 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA MUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMA 

INDONESIA TENTANG PENGGUNAAN ORGAN TUBUH, 

ARI-ARI, DAN AIR SENI MANUSIA BAGI KEPENTINGAN 

OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

1. Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

a. penggunaan obat-obatan adalah mengonsumsinya sebagai pengobatan dan 
bukan menggunakan obat pada bagian luar tubuh; 

b. penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat; 
c. penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika pada bagian luar 

tubuh dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit agar tetap-atau menjadi­
baik dan indah; 

d. dharurah adalah kondisi-kondisi keterdesakan yang bila tidak dilakukan 
akan dapat mengancam eksistensi jiwa manusia. 

757 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

2. Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari bagian organ 
manusia (juz'ul-insan) hukumnya adalah haram. 

3. Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti disebut pada butir Lb 
hukumnya adalah haram. 

4. Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari bagian organ 
manusia hukumnya adalah haram. 

5. Hal-hal tersebut pada butir 2, 3, clan 4 di atas boleh dilakukan dalam keadaan 
dharurat syar'iyah. 

6. Menghimbau kepada semua pihak agar tidak memproduksi atau menggunakan 
obat-obatan atau kosmetika yang mengandung unsur bagian organ manusia, 
atau berobat dengan air seni manusia. 

7. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan: Jakarta, 27 Rabi'ul Akhir 1421 H 

30 Juli 2000 M 

MUSYAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Pimpinan Sidang Pleno 

Ketua Umum Sekretaris Umum 

ttd ttd 

Prof. Dr. Umar Shihab Drs. H.M. Din Syamsuddin 



PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT 
PEMOTONGAN HEWAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: I Tahun 2001 

TENTANG 

PEDOMAN PELAPORAN HASIL AUDIT 

PEMOTONGAN HEWAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi pada hari Kamis, 

tanggal 05 Dzulqa'dah 1421 H/ 30 Januari 2000 M, setelah: 

MENIMBANG : 1. bahwa pelaporan hasil audit pemotongan hewan umat Islam 

Indonesia memerlukan pedoman praktis dan memadai bagi 

pelaksanaan zakat; 

b. bahwa oleh karena itu, perlu ditetapkan pedoman pelaporan 

hasil audit. 

MENGINGAT : 1. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga Majelis Ulama 

Indonesia Periode 2000-2005. 

2. Garis Besar Program Kerja Majelis Ulama Indonesia Periode 
2000-2005. 

3. Uraian Program Kerja Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Periode 2000-2005. 
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MEMPERHATIKAN : 

Usul, pendapat, dan kesimpulan rapat pada hari Kamis, tanggal 05 Dzulqa'dah 1421 

H/ 30 Januari 2000 M. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : KEPUTUSAN KOMISI FATWA TENTANG PEDOMAN 

PELAPORAN HASIL AUDIT PEMOTONGAN HEWAN 

Pertama: 

Kedua: 

Ketiga: 
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Setiap hasil audit pemotongan hewan harus dibuat laporan 

tertulis, sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut: 

1. Penjelasan tentang cara, proses, dan mekanisme pemotongan 

secara tradisional ataukah modern. 

2. Penjelasan tentang temuan hasil pemotongan; apakah bagian­

bagian yang menurut syariat harus terpotong terpenuhi atau 

tidak. 

3. Jika menggunakan stunning, perlu dijelaskan voltasenya; dan 

voltase yang dapat dibenarkan setinggi-tinggnya adalah 40 

volt. 

4. Kondisi hewan setelah di-stunning, apakah masih memiliki 

hayah mustaqirrah, atau tidak perlu dijelaskan. 

5. Pengetahuan pemotong tentang hukum Islam berkenaan 

dengan pemotongan. 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Keputusan ini disampaikan kepada pihak-pihak yang ber­
kepentingan untuk diketahui dan diindahkan. 



Ketua 

ttd 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

BIDANG POM DAN IPTEK 

Ditetapkan: Jakarta 

13 Ramadhan 1421 H 

09 Desember 2000 M 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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PRODUK PENYEDAP RASA 
(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) 

DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG 
MENGGUNAKAN BACTO SOYTONE 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

TENTANG 

PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) 

DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNAKAN 

BACTO SOYTONE 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersama 

dengan Pengurus Harian MUI clan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan clan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Sabtu, tanggal 20 

Ramadhan 1421 H/ 16 Desember 2000 M, setelah : 

MENIMBANG: 1. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, 
kosmetika, clan lain-lain yang akan dikonsumsi atau 
dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan clan 
diyakini kesucian clan kehalalannya; 
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2. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI 
mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu clan hams diperbarui setiap 
dua tahun; 

3. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud, Komisi 
Fatwa MUI dibantu oleh LP POM MUI untuk melakukan 
audit sesuai dengan Pedoman untuk Memperoleh Sertifikat 
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Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat 

Komisi Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 

4. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto 

Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat 

di Jl. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, dalam 

proses produksinya sejak bulan Juni 1999 sampai dengan 

akhir Nopember 2000 diketahui telah menggunakan bahan 

penolong berupa bacto soytone yang ternyata mengandung 

unsur enzim babi; 

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu untuk menetapkan fatwa tentang status hukum produk 

penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi 

dalam kurun waktu tersebut sebagai pedoman bagi umat 

Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengonsumsi yang 

halal dan baik, antara lain: 

,.:iJ.:•,11 ..::.,(I..~ 1" ~~~- L-1, ~;i.;.. -'~i . ~ \0 i<, GI 1:~ L° , . , _,_. Y'; J .• ~J <..S'- , .r-' v ~ . 

(' i A :o .,i,ll):;.; ~~ ~ ;_f~ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan 

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain: 

~ ~\ ~ ,~\ ? ~ ~LJ ;.~1 ~J ~~IJ 01 ~ t;.L:J~ 
(' V'i :;_;,.i1) ~J ~~ 11 j~ ,~~~~ ~\.$-~J ~ \.i' 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Ma'idah [5]: 3) 

(' £ o :i~~I) ~J ~~ ~J ~~ ?~~J t \.i 
"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi-karena 

sesungguhnya semua itu kotor-atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am [6]: 
145) 

.1,.=11 · ·'~ t.:·~c- ;.;,.~ · .J1 .. ~, • ~11 J,''"11 0•':' ,_·.J1 
, Jr ~ ('-" , -r"-" J , - ~- i..f I.,?;." r .r ~ J-, 

, ~ . _ -~ ,,. t ,,. o o I • 
, - ..;:.., 1"'111':1 1_:, <:' 11 .' ''1:'.~' __ .,.,~-11..,·"'L,' 1·-: 1' 

i j?<-1.) , '-&2-' ("T ,.,r,-,.) ~ .:/' ('-"'1!-':') , ).,,,..,.., : ('-" / - -r-;-'j) 

1:;.1 :;,+i~ 'r ~:1c ::JlS' :)1 j;i1~i:, ~;,a~ r-¥ ~:, ~~1;, ~:ic 

0~1 ~ 2-.W) ,~ Jff ~J1 j:,fi1 1~1:, ;:,~:, ;:,:~:, ~ 
(' ov :J1/'~1) 

"(yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang umi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 

dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
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mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-orang 

yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 

(Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung." (QS. 

Al-A'raf [7]: 157) 

3. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

4, "( L..., •. ' .• ., I\"( 11 01· LJ ;1 '1•;;~ ~ 11 ~ I ,, 81 ,-., .. r . ~.r- r ,J • . . • i.r-: . • u, ·J' '11"' ,, ,, ,, ,, ,, ,, 

L...,. ~I ,GJG, d·.:..\' ...:..,t.:......:..JJ1 ·. (I< \:/11 ,-.,IS :·J~ ·.·1·:'11 ; <./: • .r--) • . . ,X r- u J' '11"' • ·~ r-' 

"<~ .: '<G'·'t:. ...:..,Ll'. 1'1<1·~·1 ·.·.li1 ,-.~ IS ··J~- ~-1~ ~-i·.:, .r ~ ·r JJ • . • <X r- _,.,. .:r-. '11"' • • J ·~ r-

~J !~~(!~~(::~I J~ ~~ i:; ,jf ~f ,:,Ll1 ~ ~) 

~~~ ~~ J~ ·r1:,;J~ ~~J ,r1;. ~~J:J ,r1;. ~~J 'r1;. 
(o..r-.J"' .Ji ,y- r-1--- .1JJ 

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, 

"Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 

Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al­

Mu 'minun {23}: 51), dan berfiman pula, "Hai orang yang 

beriman! Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 

Kami berikan kepadamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu, sambil menengadahkan tangan ke 

langit, ia berdoa: "Ya Tuhan, Ya Tuhan ... " (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya 

dikabulkan oleh Allah-pen.). Sedangkan, makanan orang itu 

haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu 
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menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar ), '1ika 

demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan 

doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

• • • I ... Q ... ' ,, ~--, •, ",< ~1:;" ~-.1:: ','. ,, '1 1:+:·;· ~ .. '('._ 11· ~ .. J--•· 11 
'<.J"t..:JI .:r, r-;' .i -~ JY .. ) c.r.! rr"'J c.r.! .J'».J 

(r-1--- olJJ) ~*) ~~ f;,._:.1 ~ ~~I j;1 ~ 

Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 

di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan 

manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati­

hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan 

agama dan harga dirinya. (HR. Muslim) 

4. Nabi SAW bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan 

mati (najis) dalam keju (samin): 

'.>JL,:,,,]\ o\JJ) ~~/i ~~ 01.S' 0~) ,~'.,15') ,4,l';--~) ~~G l~b 01.S' j~ 

(t1--J "-#' 11 .)- ~I [.Jj ..; _,....,,. y- jWIJ ,.u,-iJ 

Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, 

dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair, 

tumpahkanlah. (HR. Al- Bukhari, Ahmad, dan An-Nasa'i 

dari Maimunah istri Nabi SAW) 

5. Ijma' ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 

babi adalah najis 'ain (dzati). 

6. Kaidah Fikih: 

~1;J1 ~ ~1;J1J j~I F-,1 I~~ 

Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, 

maka dimenangkan yang haram. 

Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan. 

7. Fatwa MUI bulan Juni 1980 M tentang Keharaman makanan 

dan minuman yang bercampur dengan barang haram/najis 

dan Fatwa MUI bulan September 1994 tentang Keharaman 

memanfaatkan babi dan seluruh unsur-unsurnya. 

( 
( 
i 
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8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Laporan basil audit LP POM MUI terhadap penyedap rasa 

(MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia-yang mengajukan 

permohonan perpanjangan Sertifikat Halal-dalam rapat 

Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, 10 Jumadil Akhir 1421 H/ 

9 September 2000 M, serta saran dan pendapat seluruh 

peserta rapat pada rapat yang sama. 

Isi laporan, antara lain, ditemukan penggantian penggunaan 

salah satu bahan penolong, poly peptone, dengan bacto 
soytone (mengandung enzim babi); dan penggantian tersebut 

tidak dilaporkan sebelumnya ke LP POM MUI. 

2. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa MUI 

dalam rapat pada Sabtu, 28 Sya'ban 1421 H/ 25 Nopember 

2000 M, berkenaan dengan penyedap rasa (MSG) dari PT. 
Ajinomoto Indonesia. 

3. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota Komisi Fatwa 

ke perusahaan PT. Ajinomoto Indonesia-beralamat di 

Mojokerto-pada 4 Desember 2000 yang disampaikan pada 

Rapat Komisi Fatwa pada Sabtu, 13 Ramadhan 1421 H/ 9 

Desember 2000 M, serta saran dan pendapat seluruh peserta 

rapat pada rapat yang sama. 
Isi laporan tersebut menegaskan, antara lain, bahwa 

dalam proses pembuatan MSG dari PT. Ajinomoto terjadi 
percampuran (pertemuan, persenyawaan/ .1,')bc 'Ji ) medium 
agar-agar, bakteri, dan bacto soytone (yang mengandung 
enzim babi) dalam satu tempat/ wadah, dan sama-sama 
basah, untuk mengembang-biakkan bakteri yang digunakan 
dalam proses selanjutnya untuk menghasilkan MSG. 

4. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota LP POM MUI ke 

perusahaan PT. Ajinomoto Mojokerto pada 4 Desember 2000 
yang disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa pada Rabu, 17 
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Ramadhan 1421 H/ 13 Desember 2000 M, serta saran dan 

pendapat seluruh peserta rapat pada rapat yang sama. 

5. Saran dan pendapat seluruh peserta rapat dalam rapat 

bersama dimaksud pada Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421 

H/ 16 Desember 2000 M. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA 

(MONOSODIUM GLUTAMATE,MSG) DARI PT.AJINOMOTO 

INDONESIA YANG MENGGUNAKAN BACTO SOYTONE 

1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang menggunakan 

bacto soytone dalam proses produksinya adalah haram. 

2. Umat Islam yang karena ketidaktahuan telah mengonsumsi penyedap rasa 
(MSG) dimaksud tidak perlu merasa berdosa. 

3. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam mengonsumsi apa 

pun yang diragukan atau diharamkan oleh agama. 

4. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan di: Jakarta, 20 Ramadhan 1421 H 

16 Desember 2000 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Ors. H. Hasanuddin, M.Ag 



PENETAPAN PRODUK HALAL 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 01 Tahun 2011 

Tentang 
PENETAPAN PRODUK HALAL 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam rapat Komisi dengan LP POM 

MUI, pada hari Rabu tanggal 30 Muharam 1432 H/ 05 Januari 2011 M, setelah: 

MENIMBANG: 1. bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan 

lain-lain yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh 

umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini kehalalan dan 

kesuciannya; 

2. bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika 

dan lain-lain yang merupakan hasil olahan sering diragukan 

kehalalan atau kesuciannya; 

3. bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagaimana 

terlampir yang terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan, 
penelitian, pembahasan, dan penilaian dalam rapat Komisi 
Fatwa bersama LP POM MUI, Komisi Fatwa memandang 
perlu untuk menetapkan kehalalan dan kesuciannya untuk 

dijadikan pedoman oleh umat. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengonsumsi yang 
halal, antara lain: 
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

( 

_,, J Jo'#. _;j I J .;i _,, ~ ,,,. I ~J .,,,. " J J 
AA"o .. .1.HJ.1\.:.,•• ~'.:u•··\Zs..iJl~I\ ""\' d .. ::.1'i)I.;..~\' -~'ll\ 01 « • 'J ~y ,;(""'"' .. , ~,, ... '.)) ,,_,,....._, 

· "Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. Al-Ma'idah 

[5]: 88) 

j.,~ ;~~ ~ J~ ~I :- ::'. 1'_,~1:, '~ ~~ 2ii1 ~j~ ~ 1:,.(s:.; 

(' ' £ :J,-.Ji) 

"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, 

jika kamu hanya kepada-Nya menyembah." (QS. An-Nahl 
(16]: 114) 

2. Firman Allah SWT tentang kehalalan makhluk Allah secara 

umum, antara lain: 

( 'I'~ :• : 1\) ~ · '~i ' · ~ '<'1 '.1:, ' ..UI " r-:' -, ~) sF r __,....,. I.,?, r 
"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 
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~ 0 J '!J T, ,,, $ \ .,, ,,. 0 J 

::;.~ ~ _;; ,~j)I ~ ~~1J •?~ c~i ;;,i1 ~ 1 ~J r? :; _;; 
~·-'i~'. ':I ..:...,\Ji '1•A~!2..l.J..i.5' ,~c.i1 ,., i:.aJt_;,. c:il1 ;;ci1 . 1''.'T r--o r .r-, .. - ..,...- .. .. -- r y.. .. - .. - ..1,, r-

(n :j1f'J1) 

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba­

Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?' 

Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 

bagi orang-orang yang mengetahui.'' (QS. Al-A'raf [7]: 32) 

':I ..:..,\I ~lb' · 01 ,t,. ~ · '~i. · ,:.· , .. : .. >l'l.:.:.J1 · Lo' <'.'t -• ..... r .r-, .. .. .. .I,, : .. ... ':"') .I,, ) .. ) .I,, i-- .r---) 

~. '<',;· 
..l)~ 

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai 

rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang ber.fikir." (QS. Al-Jatsiyah [45]: 13) 

3. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (clan 

minuman) yang diharamkan, antara lain: 

•i_•._1 ... : ,..1.il ':1 "' \,(,_;.· '.:~i1 ~ ~1· ':U\' ci1 '<'.''1;. ·•· t.:.;1 .,-- <j"" .. r, -: ..r:- J !--:- r-J i J - i-"::""" i r : 
( , V'i :;; ; 11) " .... '.~ 11 01 ,& .. :,~ .:,\s.~- . ~ ... ~ 

r-,' ~) )~ : ... I""': , ) ~ - .r->' 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.'' (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, ( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Ma'idah [5]: 3) 

~~ Jf ~ 0'h '.:if~~~~~ r-\1 i.fa- ~~ J~ ~}.:. .J ~f~ Ji 
,, ,,, , ,, ~ ... ,, ., ,,. ,,. ,,. J 

'°· •1_•·-1 .'•,..,.'.ill '::.1 1 .. i LA:..; 'i, '. jt; '.'.·~'...I 'i ~• .•, ..r.? ~ 041 ,. ..r."',. u-::- , J <..f""J , fl? r- J Y'-" 
,,. ,, ,, ,, ,, ,.. ",,. 

(' t O :i1..u~1) ~~ ~'# ~~ j~ ;\$-~) t ½ 

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi karena 

sesungguhnya semua itu kotor-atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Rarang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang."' (QS. Al-An'am [6]: 

145) 

;;, ~' ~ ,~ ~' ?--! ~L) ;.?--i, ~) r~'J ~' ~ r:,;..i.:1~ 
( ,,0-1_.11)" , .. ~~"-,··~ ~~- ·c­·..r--- ~ J JJ-">°,).) u: ; J ~. 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 

(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, 

barang siapa dalam keadaan terpaksa ( memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 

batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 

( ' OV :JI ';1) ~GJ1 :,'.!~" ,, f ,. r-=-- i~J 

''. .. dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk ... " (QS. Al-Ahf [7]: 157) 
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Maksud buruk (khaba'its) di sini menurut ulama adalah 

najis. 

( , '\ o :o : 11) ,~-:, =11 J,1 , <'.~L 1' ;ir~, r:- ~ ,r,, .. ,r--) 
, , 

''. .. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

4. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

.., "( L:., '. '. '.' i1 "f 11 01' .~ ;1 ',,;;~ :_j, 11 01 I' 811:~ ,. r . ~r-- r ,J . . , <.P'"' . • , •<f "\I< 
,, .., ,, ,, ,, ,, 

L:_, '~i ,GJG, (l':.f -:.,~\ '. (I< ',,_ti\ 1'.~\S :Jili ,'.'i'.''i1 : ..1: , y-) , . . 0-: r- ...r ..r "\I< • ..r-:-r-

'<~ .: .~<G'·'~ -:..,Ll '. (1<1'~'T ', ·.J11'.i \S :Jli' -~·1~ ::,f:" .r t' r JJ , . • .:.;,: r- .r" <J-, "\I< • J ~ r---

~:, !~J4 !~J4 :.,.a1 Jl ~~ ~ ,~f :, :\(,~\~~JI 
, , 

~~jj_ yl;.;:.; JLi ·rlri~ ~~J 'ti? ~'.J::, 'ti? ;_;;::.:, ,~I? 
(0_1-~ .Ji ,y- r-1--- olJJ) 

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, 

"Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 

Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al­

Mu 'minun {23}: 51), dan berfiman pula, "Hai orang yang 

beriman! Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 

Kami berikan kepadamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu sambil menengadahkan tangan ke 

langit, ia berdoa: "Ya Tuhan, Ya Tuhan ... " (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya 

dikabulkan oleh Allah-pen.) Sedangkan, makanan orang itu 

haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu 

menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar ), '1ika 

demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan 

doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
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- ,,~ ~1:;~ :::.,,-.~ ,.: "'f i:+';- ~•-'(:._ii-~·- 'J;w1 .Y .r-::- - ~ JY .. J .:.r.! i _,.,....., J .:.r.! 

(r-1--- o\JJ) -,.,;,°±J ~~ f;..._.:.1 ~ ~~1J;1 ~ \,,-81 

Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 

di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan 

manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati­

hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menye-lamatkan 

agama dan harga dirinya. (HR. Muslim) 

( ..;_,.~I J. o.)~ J <J"~ ..:;.I if "->--\.,. ..:;.IJ ..u--i olJJ) )~~) J~~ 

Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain. (HR. Ahmad dan Ibn 

Majah dari Ibnu 'Abbas dan 'Ubadah bin Shamit) 

~ ~ ~~) ,~Gf ~ 1, r~~ ~,;..i,) ,~Gf ~ 1, ~f~ :.i;w, 
(...,..., )All Jl..L J- ...,,.L, J.IJ 4.?j,. ,;)1 .,_,,. _r'-1) ~ ~ ~ 

Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan­

Nya adalah yang dimaafkan. (Nail al-Authar, 8: 106) 

~ :t;;.f r?J ,~:,l;_,~ 1;:,~ ~J .~:;~-,;J ~ ~; ::,,:,,; 11 ~i 
J ,,, ., ,, J. ,, "' ., ,,, ,, , 

~ \~~ ~~ ~ ~ ~) ►Q.i::;, ~J ,~:,s:p 
(<.fJ.,JI ~ J ~)...UI o\JJ) 

Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu 

abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu 

langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu 

rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 

sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu 

tanya-tanya hukumnya. (HR. Ad-Daraquthni dan dinilai 
shahih oleh Imam Nawawi) 
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5. Kaidah fikih: 

.~:;J, ~~CJ\ :~~i 9J ,i;.4)" ~\Ji :~~i 9 ~~\ 
Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram. 

~:;J, ~ ~ ~~ ~ t1 ~ ,i;.4yi :~~i 0- J,,~1 

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya. 

6. Pedoman Dasar clan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2005-2010. 

7. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Pedoman Dasar clan Pedoman Rumah Tangga MUI tahun 2010-2015. 

2. Pedoman clan prosedur penetapan fatwa MUI. 

3. Berita Acara hasi audit terhadap sejumlah produk olahan clan penjelasan 

Direktur LP POM-MUI. 

4. Saran clan pendapat peserta rapat tanggal 05 Januari 2011. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENETAPAN BEBERAPA PRODUK 

HALAL 

1. Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan fatwa ini 

ditetapkan kehalalan clan kesuciannya. 

2. Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian hari 
ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki clan disempurnakan sebagaimana 
mestinya. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 30 Muharam 1432 H 
05 Januari 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Prof. Dr. H. Hasanuddin, AF., MA Dr. H. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 

CATATAN: 

1. Fatwa ini bersifat Fatwa Induk yang disertai dengan lampiran mengenai jenis 

produk yang telah dilakukan audit dan disampaikan dalam rapat Komisi Fatwa 

untuk dikaji dan ditetapkan kehalalannya. 

2. Rapat Komisi Fatwa untuk Penetapan Produk Halal dilakukan secara rutin 

hampir setiap minggu, sehingga produknya sangat dinamis. 

3. Lampiran Fatwa berisi produk-produk pangan, obatan-obatan dan kosmetika 

yang telah ditetapkan kehalalannya melalui Rapat Komisi Fatwa setelah proses 
auditing oleh LP POM MUI. Dan karena sifatnya dinamis, maka lampiran fatwa 

tidak disertakan dalam buku. 
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PRODUK PENYEDAP RASA 
{MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) 
DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA 
YANG MENGGUNAKAN MAMENO 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PRODUK PENYEDAP RASA (MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) 

DARI PT. AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNAKAN MAMENO 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersama 

dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Senin, tanggal 25 

Dzulqa'dah 1421 H/ 19 Februari 2001 M, setelah : 

MENIMBANG: 1. bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, 

kosmetika, dan lain-lain yang akan dikonsumsi atau 

dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan 

diyakini kesucian dan kehalalannya; 

2. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI 
mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu dan hams diperbarui setiap 
dua tahun; 

3. bahwa untuk mengeluarkan Sertifikat Halal dimaksud, Komisi 
Fatwa MUI bersama LP POM MUI melakukan audit sesuai 
dengan Pedoman untuk Memperoleh Sertifikat Halal MUI 

yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi Fatwa 
MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 
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4. bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto 

Indonesia (dan PT. Ajinex Internasional) yang beralamat 

di Jl. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, yang telah 

dinyatakan haram dengan fatwa tanggal 16 Desember 2000 
karena diketahui telah menggunakan bahan penolong berupa 

bacto soytone yang ternyata mengandung unsur enzim 
babi, kini bahan penolong tersebut telah diganti dengan 
mameno; 

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang status hukum produk 

penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang diproduksi 

dengan menggunakan bahan penolong mameno tersebut 

sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak lain 

yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengonsumsi yang 

halal dan baik, antara lain: 

778 

":,11,•••11 ..::.,(I..~\''~:~· L._J, ~~ -•~i . t.:... (1<' \JI 1·.~ L . - . r-- _)"-':-' J .• if) ',$, • .r- J' "it: • . . 
( '1 A :o _All) ~ ~~ ;J:.f ;.f~ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

2. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan 

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain: 

•1..·:..1 .. ~ ,.'.iii ·:1 "-' ·1 .. L· '.:~i1 ~ '....I' -~1· ci1 '2-·i> ••• t.:.J1 
r- .:r' . r-- •: ..,r,- J !-r r-J r J . ~ r.r- : 

(' vr :o_AJ1) ~~ ~► 11 :i~ ,~ ~fi ~ts-~J t Li-;, 
"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di­

sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 
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~: '_ •> i' :. ':.I '1/1" '.'.~I\ ''....I' '"· 1\' ~~, j\ '(''1;. ' ,., 
~\) ~ ~\ (-"', ._r,-lv J !-r r'"' J i.JJ J ..:,,..., ~ -.:.--? 

Js, ~~ ~) ~~~ ~~ ~\ yf~) ~\) ~~:,ci,) ~~~:,J,) 
(i :o..vU1) ... ~1 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Ma'idah [5]: 3) 

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi-karena 

sesungguhnya semua itu kotor-atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Rarang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am [6]: 

145) 

;I,, ,, ,, Ill ,, ,, 0 ~ O ,, 0 _, 

1:,t.T J::Uu ,;,!)c. ~\.)' :}I J")\J,)'IJ ~;_,~ ~ ~J ~~\ ;,~)c. 
,, o • l ,, I $, J ,, ,, 

.)~\ ~ ~ )\ ,~ J)I ~::UI ~:,n1 \~IJ ;:,~J ;:,~-;.J ~ 
, , 

"(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang 

( namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 
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yang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk, dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 

yang ada pada mereka. Maka, orang-orang yang beriman 

. kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti 

cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), 

mereka itulah orang-orang yang beruntung." ( QS. AI-A'raf 

[7]: 157) 

3. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

,,. _, J J O , JJ :)J t_ .,,. -' ,,. J 

}'~ ~ .r5'G)~~ ~~ 0': 1'.,15' 1:?,1 ::i.~1 ~ t; :JuJ ·r-# .:,µ 
I' 'L,' I' 'L,' • ,-• 1\ J,1 ,,, t,, ,,'.'1 '• "•f ,'/ 11 '1°1..'. '1::.._•11 
0 YJ, 0 YJ. _,,......._, , ~-4 -4.; '~ ~ 'r-- ~ J""J' 

, , 

:,.,1:...::.~ :~ ·r1;...i~ Z,j;,) ,F1;. ~,. :i:J ,F1;. ;;~) ,r1;. ~) 
(o..r-J"' \Jf <Y- i-1-- 01_,J) f~~ 

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, "Hai 

rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. Al-Mu'minun 

{23]: 51), dan berfirman pula, "Hai orang yang beriman! 

Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, 

dan badannya berlumur debu sambil menengadahkan 

tangan ke langit ia berdoa, "Ya Tuhan; ya Tuhan ... " (Berdoa 

dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 

umum-nya dikabulkan oleh Allah-pen.) Sedangkan, makanan 
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orang itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, 

dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi memberikan 

komentar ), '1ika demikian halnya, bagaimana mungkin ia 

akan dikabulkan doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 

di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan 

manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati­

hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan 

agama dan harga dirinya. (HR. Muslim) 

4. Nabi SAW bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan 
mati (najis) dalam keju (samin): 

01..,J ;jii)i ~~ J\5' ::{, ,;;-) ,4,ly~J ;~G l~t;. ~15' 01 
, , 

(~J .JT__, ~ 11 J-P ~\ c_Jj a.ir-=:-- if JWl__,u-i__, i.fJ~\ 

Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, 

dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair, 

tumpahkanlah. (HR. Bukhari, Ahmad, dan an-Nasa'i dari 

Maimunah istri Nabi SAW) 

5. Ijma' ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 

babi adalah najis 'ain (dzati). 

6. Qa'idah fiqhiyyah: 

~\., J
1 ,-.1~ ~ ·~-i1 . .r- ~ 

Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan. 

7. Fatwa MUI bulan Juni 1980 M tentang keharaman makanan 
dan minuman yang bercampur dengan barang haram/najis 
dan Fatwa MUI bulan September 1994 tentang keharaman 
memanfaatkan babi dan seluruh unsur-unsurnya. 
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8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Laporan hasil audit pada tanggal 8 Februari 2001 terhadap 

PT. Ajinomoto Indonesia-yang mengajukan permohonan 

perpanjangan Sertifikat Halal-yang disampaikan oleh Ketua 

MUI, Prof. Dr. K.H. Umar Shihab, selaku pimpinan Tim 

Audit dalam rapat Komisi Fatwa MUI pada Senin, 25 

Dzulqa'dah 1421 H/ 19 Februari 2001 M, antara lain: 

a. Bahan penolong bacto soytone (yang mengandung 

enzim babi) dalam proses produksi MSG Ajinomoto 

telah diganti dengan mameno; 

b. Produk MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto 

soytone telah ditarik peredarannya dari masyarakat; 

c. Pihak Pimpinan PT. Ajinomoto telah menunjukkan 

kesungguhannya dalam merespon anjuran MUI dan 

harapan masyarakat bahwa MSG Ajinomoto yang telah 

ditarik itu tidak akan dipasarkan kembali di Indonesia, 

namun akan diekspor ke negara-negara non-Muslim. 

2. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa 

MUI dalam rapat yang menyatakan bahwa mameno adalah 

bahan yang halal dan suci, sehingga produk MSG Ajinomoto 

dapat ditetapkan kehalalannya. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PRODUK PENYEDAP RASA 

(MONOSODIUM GLUTAMATE,MSG) DARI PT.AJINOMOTO 

INDONESIA YANG MENGGUNAKAN MAMENO 

1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang menggunakan 
mameno adalah halal. 
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2. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam mengonsumsi apa 

pun yang diragukan atau diharamkan oleh agama. 

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 25 Dzulqa'dah 1421 H 

19 Februari 2001 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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KEPITING 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

KEPITING 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersama 

dengan Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Sabtu, 4 Rabi'ul 

Akhir 1423 H / 15 Juni 2002 M, setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa di kalangan umat Islam Indonesia, status hukum 

mengonsumsi kepiting masih dipertanyakan kehalalannya; 

2. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang status hukum mengonsumsi 

kepiting, sebagai pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak 

lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT tentang keharusan mengonsumsi yang 

halal dan thayyib (baik), hukum mengonsumsi jenis makanan 

hewani, dan sejenisnya, antara lain: 
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 
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o ,, o Ill ,, ~1 o ,, ,, ,, ,, ,, ,,. Ill 

l'-:'1\. ;;1,0:11 . '' ~ l," !C ;_r j_,..;' ill' ''JI' ~\\ J'' 'I\,./':··. 'ill 
-r-:-}). JY ,s!. r' . ·r"-" ) • · '-?. ,.,f' <.,F;' Y' / -';- J-. 

~G.JI ':1::-. ,._ , • ...:.,Lkll ~ :1 '1_:· (''.' i1 .•• ',·.::· .._j' ':· il, • '"l . . ~ r ~J • •· rr i.r<J ~ ~ r''i!"'<J - JJ"""' ; r->' f' • 

(' ov :J1f\11) ... 

"(yaitu) orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 

yang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk .. . " ( QS. 

Al-Xraf [7]: 157) 

~~ ~ c):,;..l1 ~ :,!-,ic t.::, :.:.,q.i1 ~ ~( j; ;...s ~( 1~t.: ::..u.,.i't.; 
' • ..Lll ~ I ..Lll I ::\' ..ic <lli . ' I I <•·;\' '<"'i~ •. <· '.( L'.._. I 1<'. all '("· j~ L'.._. ti-: -.!~ _,a,) •. • r' )_r ) ~ .:r-- . ~ i-- . 

( £ :o..ull.1) ~~I 

"Mereka menanyakan kepadamu: 'Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?' Katakanlah: 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan 

(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu 

ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 

nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat 

hisab-Nya." (QS. Al-Ma'idah [5]: 4) 

(' '£ :j....JI) 
"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika 

kamu hanya kepada-Nya saja menyembah." (QS. An-Nahl 

[16]: 114) 

0 ~J,- ~ ~f -f~I all 1)1:, ~ ~~ all ~jj ~ 1_,is-:, 
(AA :;;-lll.11) 

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 
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Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. Al-Ma'idah 

[5]: 88) 

,t.::,;. ~; ~ :,J1 ~ ~ f';-:, ~:,q:, ~ ~s ~W>:, ;J1 ~ ~ ~( 
('I'\ :oJJlli) J J~ ~) -.,}1 all 1)1:, 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan 

bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan 

atasmu ( menangkap) binatang buruan darat, selama kamu 

dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada­

Nyalah kamu akan dikumpulkan." (QS. Al-Ma'idah [5]: 96) 

.. :x · · -·· ·, 1" · : .01 J·1 · :.- 1 ·ii.:......;,. . • U1 . · ~ · ::-; -.;::., _u1 - , 
, r-'C:,-'.:.l"r--'. :/,.>.,.,..,, I'-' -- · ~) c.1- r..,.....--.s. r 

(" '\ :o ' 11) • .1;;, / ·, • ~ • '. 
r"' ~ ,-.r'..., : Y'J 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu, dan Dia berkehendak menuju langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

2. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

.., "\ c.., •. '. '.'11 "f 11 j\. L.._J ;\ '1•;:~ :_j, 11 ~I I' \.JI 1·.~ .. r . ~.r- r ,J • . . • u,-e. . • ..>, •J' ~ 
,, ,, ,, .,, ,, ... 

.,, ,. ,I! ;A JJ ,. , Y. ,, .,, ,, 0 

~ :;~ , ~G, I °_,w,IJ ~~\ ~ I '.,15' j. JI ~4 : J w .:):. :,..:.i1 
,. 0 .✓ JJ. ;A ,. ,, ,, ,, ,. 

: <G·--~ ..;..,L........l, •. 1· 1< 1· ~-1 ·. 'i.111::i L' :Ju· .~·1;;, ,:t1· ~" r JJ • . • c.r: .r- _,.... J-. ~ . J r=::- .,,....,.., 

!~:,t; !~:,t; ::01 J~ ~:.; ~ ,~f ;, ;\i ,):Ji~~> j~ ~ 

:.,..,~ J~ ·r1;.J~ ~;.:, ,r1;.. ~'. ~i::, ,r,;.. ;.;;_;:.:, ,r1;.. ~:, 
(•J-J"' .J( if i-1--- olJJ} (:l!~ 

Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, "Hai 

rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan" (QS. Al-Mu'minun 

[23}: 51), dan berfirman pula, "Hai orang yang beriman! 

Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, dan 

badannya berlumur debu sambil menengadahkan tangan ke 

langit ia berdoa, "Ya Tuhan; Ya Tuhan ... " (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umum­

nya dikabulkan oleh Allah-pen.) Sedangkan, makanan orang 

itu haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan 

ia diberi makan dengan yang haram. (Nabi memberikan 

komentar ), '1ika demikian halnya, bagaimana mungkin ia 

akan dikabulkan doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Jr,~ VG' ;y, ~ 0+-i:;-~ ::.,,,;: •,: ~:;f ,: ... ~;:,:;. ~,;J,:,:;. J;w1 
(r1-' .,.,;) y,*:, ~~ f~1 ~ i-'~\ 

Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan 

di antara keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), kebanyakan 

manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati­

hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan 

agama dan harga dirinya. (HR. Muslim) 

3. Hadis Nabi: 

' 0 ,. ~ 

(......J-.1 olJ.J) Z .}JIJ ;r.~ ~~I). 

Laut itu suci airnya dan halal bangkai (ikan)-nya. (HR. 

Khamsah) 

4. Qa'idah fiqhiyyah: 

-~~ Js- ~; j~ ~ ~t;yi :Q.~i .j, ~~i 
Pada dasarnya, hukum tentang sesuatu adalah boleh sampai 

ada dalil yang mengharamkannya. 
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5. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 

2000-2005. 

6. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 

788 

1. Pendapat Imam ar-Ramli dalam Nihayah al-Muhtaj ila 

Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), juz 

VIII, halaman 150 tentang pengertian "binatang laut/air 
(.r-,l1 J 1.r->)" , dan halaman 151-152 tentang "binatang yang 

hidup di laut dan di daratan (/.J ..r- .J ~L.. )" : 

4- )~ ~ ;,. 1i~J ':WI (.5! ~~ ~\.) ~ ;,J (;JI 01~) 
·<' o.) .:,~u ~ ~ :,f r._y.X. ~ 

-y~ ~J (~lk:;,. J) .. (~ ~ r-J J! .}) ~I~ (~~J) 
.(, ou o 1) ... ~!>,J ~~)' (rl? .. (~J) U"~J :WI 

2. Pendapat Syeikh Muhammad al-Khathib asy-Syarbini dalam 

Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Ma'ani al-Minhaj, (t.t.: Dar 
al-Fikr, t.th.), juz IV, halaman 297 tentang pengertian 

"binatang laut/air (.r-,l1 JI_,.,,..) ", pendapat Imam Abu Zakaria 

bin Syaraf an-Nawawi dalam Minhaj ath-Thalibin, juz IV, 

halaman 298, tentang "binatang yang hidup di laut dan 
di daratan (/.J .1- .J ~L..) ", serta alasan ('illah) hukum 

keharamannya yang dikemukan oleh asy-Syarbini: 

-(~,v),r1..ci1 p ;_;,.F·4J ':WI_), ll[ ~u c;.J(;JI JI~) 

<r [:d yfa w.;( .;.:.;J1 ~u.;... J ~ ~ : ~J :;- ;; ~cJ) 

i:c. ~ ·C:_J1 • '~. 'l'~A),W .~ ' · ..:..,G....:::..)IJ' -../~:11· ~I ' · •"'~II ..s- ~ .__,a, ( • r- ~ . . ... J . .r-- J .. LF -- . 

(nA) G:.ti1· C~I ., ~\ '1<','..:. \Ji , •• 'LI • ..UI :. ·11 ~1·,, of 
;. J.- r.Y""":-crY---- :~ '-fo.-:- r--

3. Pendapat Ibn al-'Arabi dan ulama lain sebagaimana dikutip 
oleh Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 
1992), juz III, halaman 249 tentang "binatang yang hidup 
di daratan dan di laut": 
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4. Pendapat Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA (anggota Komisi 

Fatwa) dalam makalah Kepiting: Halal atau Haram? dan 

penjelasan yang disampaikannya pada Rapat Komisi Fatwa 

MUI, serta pendapat peserta rapat, pada hari Rabu, 29 Mei 

2002 Ml 16 Rabi'ul Awwal 1421 H. 

5. Pendapat Dr. Sulistiono (Dosen Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan IPB) dalam makalah Eko-Biologi Kepiting 

Bakau (Scylla spp) dan penjelasannya tentang kepiting yang 

disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 

4 Rabi'ul Akhir 1423 H/ 15 Juni 2002 M, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Ada 4 (empat) jenis kepiting bakau yang sering 

dikonsumsi dan menjadi komoditas, yaitu: 

1) Scylla serrata, 

2) Scylla tranquebarrica, 

3) Scylla olivacea, dan 

4) Scylla paramamosain. 

Keempat jenis kepiting bakau ini oleh masyarakat umum 

hanya disebut dengan "kepiting': 

b. Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan: 

1) Bernafas dengan insang, 
2) Berhabitat di air, 

3) Tidak akan pernah mengeluarkan telur di darat, 
melainkan di air karena memerlukan oksigen dari 
air. 

c. Kepiting, termasuk keempat jenis di atas (lihat angkal) 
hanya ada yang: 
1) hidup di air tawar saja, 
2) hidup di air laut saja, dan 
3) hid up di air laut dan di air ta war; 

789 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam: di 

laut dan di darat. 

6. Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut bahwa 

kepiting adalah bintang air, baik di air laut maupun di 

air tawar (_;ll1 .:i1~1 I _r.,)1 Jl_r->) ; dan bukan binatang yang 

hidup atau berhabitat di dua alam: di laut dan di darat 
(_,,...,JI) pll .J .,M ) . 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG KEPITING 

1. Kepiting adalah halal dikonsumsi sepanjang tidak menimbulkan bahaya bagi 
kesehatan manusia. 

2. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana 

mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 4 Rabi' ul Akhir 1423 H 

15 Juni 2002 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 



PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS (IPV) 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Tentang 

PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS (IPV) 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa anak bangsa, khususnya balita, perlu diupayakan agar 

terhindar dari penyakit polio, antara lain melalui pemberian 
vaksin imunisasi; 

2. bahwa dalam program Pekan Imunisasi Nasional (PIN) 

tahun 2002 ini terdapat sejurnlah anak balita yang menderita 

immunocompromise (kelainan sistem kekebalan tubuh) yang 

memerlukan vaksin khusus yang diberikan secara injeksi 
(vaksin jenis suntik, IPV); 

3. Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pembuatannya 

menggunakan enzim yang berasal dari porcine (babi), namun 
dalam hasil akhir tidak terdeteksi unsur babi, dan belum 

ditemukan IPV jenis lain yang dapat menggantikan vaksin 
tersebut; 

4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan 
IPV tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam 
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 
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MENGINGAT: 1. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 

792 

rj1 ~IJ ,.1; :j :1J; j ~J ;l ;,; ~ r-l 11 0~ 1jJ1x 
, / / 

(~? 0! 4-4Li ✓ .:> _ _,I., y.i o\JJ) 

Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun. 

(HR. Abu Dawud dari Usamah bin Syarik) 

r1~ i:,:,1::0 ~:, 1:,:,1::G ,:1:,:; ~1:; ~ ~:, :1:,~1:, :1~1 :.i:;f ..1i1 j~ 

(,.b y1ll .JI if .:, Jb y.i olJ_;) 

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan janganlah 

berobat dengan benda yang haram. (HR. Abu Dawud dari 

Abu Darda') 

Sekelompok orang dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan 

unta tersebut. (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik) 

(i;.; ~f ~ '-?JL,,:._,.ll olJ_;) :~ j J)\ ;~ :1:; aJ1 J)f ~ 

Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

Sabda Nabi SAW yang melarang penggunaan benda yang 

terkena najis sebagaimana diungkapkan dalam hadis tentang 

tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam keju: 

c,>J~I .1_,J) ;~)i ~~ ~\S' '.:,r, ,;'_,ls'J ,l:J:,;.. ~J ~,_;it.; l~t;. ~\5" ~l 
/ , , 

(r-1---_, .J1_, '-#" 1ii1 J- ~I C-'j ;..; _,...,,.. ,y- JWI_, ..u--i_, 

Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju 

sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika 
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keju itu cair, tumpahkanlah. (HR. Al-Bukhari, Ahmad, clan 

An-Nasa'i dari Maimunah istri Nabi SAW) 

2. Kaidah-kaidah fikih: 

~~ 11 1~ c?-4 :~1 

Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin. 

Dharar (bahaya) harus dihilangkan. 

J , 

J(J Jo•-1\ 
j!. J.r-' 

1,0 --·-1\ :; ,, J' ,, ~- ,, i'1 
:,::.., JJr-- .., ? r "->.I.>...> 

Kondisi hajat menempati kondisi darurat. 

J • , 

..:.,I'•\.:.~, I\ , •!::_,I,• •~·-1\ 
, J~ ~ J),r-

Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang. 

. ~ ·~ o"'~--11, ·f ~ ! : J - ,J).r--', e=:. 
Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar 

(kebutuhannya). 

3. Pedoman Dasar clan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 
2000-2005. 

4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Pendapat para ulama yang menyatakan, antara lain: 

a. keharaman menggunakan benda najis atau yang 
diharamkan untuk obat: 

·J'~ WI ,Jli: 0

• ;J~ J .:, .Ll \Ji s, : ... : ', '1_: ~ t 
O 

t.l\ Jli 
. ..r"'"~ !'· --'I' _Y. .f".._r,-;. i.f/'.r 

i:~ ~ ;J all 0~ :;~:.J1 _j ;;:.:. J.\ JliJ .~t;k)I ~ ~f 
(i.f}><.,ll olJJ) ~ tf>" ~ 
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Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, "Tidak halal meminum 

air seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, 

sebab itu adalah najis; Allah berfirman: : .. Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik (suci) .. .' (QS. Al-Ma 'idah [5}: 

5)"; dan Ibnu Mas'ud (w. 32 H) berkata tentang sakar 

(minuman keras), ':Allah tidak menjadikan obatmu pada 

sesuatu yang diharamkan atasmu." (Riwayat Al-Bukhari) 

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang 

diharamkan untuk obat ketika belum ada benda suci 

yang dapat menggantikannya: 

~~ '' ~- ' .UI tk]I ~ ~ ~-'G.- - ~IL, 1:_a1' . i.J-4'..'-?,-! , ,JJ,·~~'-?! ., 

Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 

benda suci yang dapat menggantikannya. (Muhammad 
al-Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, [Beirut: 

Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79) 

;:.l:a:. 0~ ,~~ rjii l~lk ~ r-l 1~~ pCQ~ ~?':G' jG.­

_;CQ1 .....,G,.1 ~ '. '1~ <f ~~\' D~I , • , , ~ i.J""""' , ) ,., 

Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, 

karena maslahat kesehatan dan keselamatan lebih 

sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat 

menjauhi benda najis. (al-'Izz bin 'Abd al-Salam, Qawa'id 

al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [Qahirah: Mathba'ah 
al-Istiqamah, t.th.], juz I, h. 81) 

c. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk 
memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, 

al-liba'-- Wl1 ) kepada anaknya: 

Wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba'--) 
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kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama 

setelah melahirkan, karena pada umumnya anak tidak 

bisa hidup tanpa colostrum tersebut ... yang dimaksud 

--sebagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i-- bahwa pada 

umumnya anak tidak bisa hidup tanpa colostrum atau 

fisik anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan 

colostrum. (Abu Zakaria bin Syaraf an-Nawawi, Minhaj 

ath-1halibin, berikut syarahnya oleh Muhammad al­

Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, [Beirut: Dar 

al-Fikr, t.th.], juz III, h. 449) 

2. Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 

tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air seni 

manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika. 

3. Surah Menteri Kesehatan RI nomor: 1192/MENKES/ IX/2002, 

tanggal 24 September 2002, serta penjelasan Direktur 

Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehatan 
Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan, Direktur 

Bio Parma, Badan POM, LP POM-MUI, pada rapat Komisi 

Fatwa, Selasa, 1 Sya'ban 1423 HI 8 Oktober 2002 M; antara 

lain: 

a. Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan 

pembasmian penyakit polio dari masyarakat secara 

serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program 
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian 

dua tetes vaksin polio oral (melalui saluran pencernaan). 

b. Penyakit (virus) polio, jika tidak ditanggulangi, akan 

menyebabkan cacat fisik (kaki pincang) pada mereka 

yang menderitanya. 
c. Terdapat sejumlah anak balita yang menderita 

immunocompromise (kelainan sistim kekebalan tubuh) 
yang memerlukan vaksin khusus yang diberikan secara 
injeksi (vaksin jenis suntik, IPV). 

d. Jika anak-anak yang menderita immunocom-promise 

tersebut tidak diimunisasi, mereka akan menderita 

penyakit Polio serta sangat dikhawatirkan pula mereka 
akan menjadi sumber penyebaran virus. 
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e. Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pem­

buatannya menggunakan enzim yang berasal dari 

porcine (babi), namun dalam hasil akhir tidak terdeteksi 

unsur babi. 

f. Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapat 

menggantikan vaksin tersebut; clan jika diproduksi 

sendiri, diperlukan investasi (biaya, modal) sangat besar 

sementara kebutuhannya sangat terbatas. 

4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tersebut; 

antara lain: 

a. Sejumlah argumen keagamaan/adillah diniyyah (Al­

Qur'an, Hadis clan Qawa'id Fiqhiyyah) clan pendapat 

para ulama mengajarkan; antara lain: 

1) setiap penyakit clan kecacatan yang diakibatkan 

penyakit adalah dharar (bahaya) yang harus 

dihindarkan (dicegah) clan dihilangkan (melalui 

pengobatan) dengan cara yang tidak melanggar 

syariat clan dengan obat yang suci clan halal; 

2) setiap ibu yang baru melahirkan, pada dasarnya, 

wajib memberikan air susu yang pertama keluar 
(colostrum, al-liba'-- WJ1 ) kepada anaknya clan 

dianjurkan pula memberikan ASI sampai dengan 

usia dua tahun. Hal tersebut menurut para ahli 

kesehatan dapat memberikan kekebalan atau 
kekuatan pada anak; 

b. Dalam proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi 
persenyawaan/persentuhan (ikhtilath/ .l.">b--',11 ) antara 

porcine yang najis dengan media yang digunakan untuk 
pembiakan virus bahan vaksin clan tidak dilakukan 

penyucian dengan cara yang dibenarkan syari'ah (at­

tathhir syar'an- t&-? _,,,.)..:Ji ). Hal itu menyebabkan media 

clan virus tersebut menjadi terkena najis (mutanajjis). 

c. Kondisi anak-anak yang menderita immunocom-promise, 

jika tidak diberi vaksin IPV, dipandang telah berada 

pada posisi hajah clan dapat pula menimbulkan dharar 

bagi pihak lain. 
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWATENTANGPENGGUNAANVAKSINPOLIOKHUSUS 

(IPV) 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari 

--atau mengandung-- benda najis ataupun benda terkena najis adalah haram. 

2. Pemberian vaksin IPV kepada anak-anak yang menderita immunocompromise, 

pada saat ini, dibolehkan, sepanjang belum ada IPV jenis lain yang suci dan 

halal. 

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian 

hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

Kedua: Rekomendasi (Taushiyah) 

1. Pemerintah hendaknya mengkampanyekan agar setiap ibu memberikan ASI, 

terutama colostrum ( LlJ1 ), secara memadai (sampai dengan dua tahun). 

2. Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, serta melalui WHO 

dan negara-negara berpenduduk muslim, agar memperhatikan kepentingan 

umat Islam dalam hal kebutuhan akan obat-obatan yang suci dan halal. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 01 Sya'ban 1423 H 

08 Oktober 2002 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMIS! FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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STANDARDISASI FATWA HALAL 

FATWA MEJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 4 Tahun 2003 

Tentang 
STANDARDISASI FATWA HALAL 

Mejelis Ulama Indonesia, setelah : 

MENIMBANG: dst. 

MENGINGAT : dst. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Keputusan Rakor Komisi Fatwa clan LP POM MUI serta 

Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003. 

2. dst. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG STANDARDISASI FATWA HALAL 

Pertama : Khamar 

1. Khamar adalah setiap yang memabukkan, baik berupa minuman, makanan 

maupun lainnya. Hukumnya adalah haram. 
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2. Minuman yang termasuk dalam kategori khamar adalah minuman yang 

mengandung etanol (C2H50H) minimal 1 %. 

3. Minuman yang termasuk dalam kategori khamar adalah najis. 

4. Minuman yang mengandung etanol di bawah 1 % sebagai hasil fermentasi yang 

direkayasa adalah haram atas dasar ;...J.U1 ..l...., (preventif), tapi tidak najis. 

5. Minuman keras yang dibuat dari air perasan tape dengan kandungan etanol 

minimal 1 % termasuk kategori khamar. 

6. Tape dan air tape tidak termasuk khamar, kecuali apabila memabukkan. 

Kedua : Etanol, Fusel oil, Ragi, dan Cuka 

1. Etanol yang merupakan senyawa murni yang bukan berasal dari industri khamar 

adalah suci. 

2. Penggunaan etanol yang merupakan senyawa murni yang bukan berasal dari 

industri khamar untuk proses produksi industri pangan hukumnya: 

a. Mubah, apabila dalam hasil produk akhirnya tidak terdeteksi. 

b. Haram, apabila dalam hasil produk akhirnya masih terdeteksi. 

3. Penggunaan etanol yang merupakan senyawa murni yang berasal dari industri 

khamar untuk proses produksi industri hukumnya haram. 

4. Fusel oil yang bukan berasal dari khamar adalah halal dan suci. 

5. Fusel oil yang berasal dari khamar adalah haram dan najis. 

6. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang berasal dari khamar 

hukumnya haram. 

7. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang berasal dari khamar 

dan direaksikan secara kimiawi sehingga berubah menjadi senyawa ham 
hukumnya halal dan suci ( a.IL:,.;;.,.,\ ) • 

8. Cuka yang berasal dari khamar baik terjadi dengan sendirinya maupun melalui 
rekayasa, hukumnya halal dan suci. 

9. Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan khamar setelah dicuci sehingga 
hilang rasa, bau, dan warna khamarnya, hukumnya halal dan suci. 

Ketiga : Pemotongan Hewan 

1. Yang boleh menyembelih hewan adalah orang yang beragama Islam dan akil 

balig. 

2. Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dengan: 
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a. membaca "bismillah" saat menyembelih; 

b. menggunakan alat potong yang tajam; 
c. memotong sekaligus sampai putus saluran pernapasan/tenggorokan 

(hulqum), saluran makanan (mari'), clan kedua urat nadi (wadajain); clan 

d. pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup. 

3. Pada dasarnya pemingsanan hewan (stunning) hukumnya boleh dengan syarat: 
tidak menyakiti hewan yang bersangkutan clan sesudah di-stunning statusnya 

masih hidup (hayat mustaqirrah). 

4. Pemingsanan secara mekanik, dengan listrik, secara kimiawi ataupun cara lain 

yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya tidak boleh. 

Keempat: Masalah Penggunaan Nama dan Bahan 

1. Tidak boleh mengonsumsi clan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol 

makanan/minuman yang mengarah kepada kekufuran clan kebatilan. 

2. Tidak boleh mengonsumsi clan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol 

makanan/minuman yang mengarah kepada nama-nama benda/binatang yang 

diharamkan terutama babi clan khamar, kecuali yang telah mentradisi ( 'urj) 

clan dipastikan tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti nama 

bakso, bakmi, bakwan, bakpia, clan bakpao. 

3. Tidak boleh mengonsumsi clan menggunakan bahan campuran bagi komponen 

makanan/minuman yang menimbulkan rasa/aroma (flavour) benda-benda atau 

binatang yang diharamkan, seperti mie instan rasa babi, bacon flavour, dll. 

4. Tidak boleh mengonsumsi makanan/minuman yang menggunakan nama-nama 

makanan/minuman yang diharamkan seperti whisky, brandy, beer, dll. 

Kelima : Media Pertumbuhan 

1. Mikroba yang tumbuh clan berasal dari media pertumbuhan yang suci clan halal 
adalah halal clan mikroba yang tumbuh clan berasal dari media pertumbuhan 
yang najis clan haram adalah haram. 

2. Prociuk mikrobial yang langsung dikonsumsi yang menggunakan bahan­
bahan yang haram clan najis dalam media pertumbuhannya, baik pada skala 
penyegaran, skala pilot plant, clan tahap produksi, hukumnya haram. 

3. Prociuk mikrobial yang digunakan untuk membantu proses memproduksi 
produk lain yang langsung dikonsumsi clan menggunakan bahan-bahan haram 
clan najis dalam media pertumbuhannya, hukumnya haram. 
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4. Produk konsumsi yang menggunakan produk mikrobial harus ditelusuri 

kehalalannya sampai pada tahap proses penyegaran mikroba. 

Keenam : Masalah Kodok 

Yang menjadi pertimbangan dalam masalah kodok adalah faktor lingkungan. Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam melarang membunuh kodok. Jadi, haram membunuh 

dan memakan kodok. 

Ketujuh : Masalah Lain-lain 

1. Masalah sertifikat halal yang kedaluwarsa: 

a. Untuk daging impor, batasannya adalah per pengapalan (shipment) 

sepanjang tidak rusak. Untuk daging lokal, batasannya maksimal 6 bulan. 
b. Untuk flavour impor dan lokal, batasannya maksimal satu tahun. 

c. Untuk bahan-bahan lainnya baik impor maupun lokal, batasannya maksimal 

6 bulan. 
2. Masalah lembaga sertifikat halal luar negeri: 

Perlu ada standard akreditasi dalam hal SOP dan fatwanya. Jika diragukan 

kebenarannya, harus diteliti ulang. 

3. Masalah mencuci bekas babi/anjing: 
a. Caranya di-sertu (dicuci dengan air 7 x yang salah satunya dengan tanah/ 

debu atau penggantinya yang memiliki daya pembersih yang sama). 

b. Suatu peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara produk babi dan 

nonbabi meskipun sudah melalui proses pencucian. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 25 Mei 2003 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL (OPV) 

FATWA 

KOMIS! FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 16 Tahun 2005 

Tentang 
PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL (OPV) 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa penyakit poliomyelitis (polio) yang disebabkan oleh 

virus polio liar, dewasa ini telah menyebar secara luas 

pada tingkat yang mengkhawatirkan dan telah menyerang 

terutama pada anak-anak yang mengakibatkan kelumpuhan 

tetap sepanjang hayatnya dan dapat melahirkan generasi 

yang lemah (dhu'afa) di masa yang akan datang; 
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2. bahwa pencegahan penyakit polio seperti tersebut di atas 
secara efektif dan efisien hanya mungkin dilakukan melalui 
imunisasi dengan vaksin polio, karena sampai saat ini 
belum ada obat dan cara lain yang dapat digunakan untuk 
mencegah penyakit tersebut; 

3. bahwa semua vaksin polio yang diproduksi saat ini, baik di 
dalam maupun di luar negeri, masih menggunakan media 

dan proses yang belum sepenuhnya sesuai dengan syariat 
Islam, antara lain dengan menggunakan media jaringan 
ginjal kera; 
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4. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang status hukum penggunaan OPV 
tersebut, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam, 

clan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT : 1. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 

J .,1; ~ .. 1J; ;.J 2J ~1 .,1; ~ r-l '11 J~ l°_,Jlif 
~ / / 

(~! J. 4--ALi ~., Jb y.i olJ.J) ~~\ 
Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun. 

(HR. Abu Dawud dari Usamah bin Syarik) 

(r: 1:,)1:0 ~) 1:,J1B ,:1); ~1; ~ ~) :1):UIJ ;,:u1 J)i .11 j~ 

( .. b y,ul I)\ y .) Jb y.i olJJ) 

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan janganlah 

berobat dengan benda yang haram. (HR. Abu Dawud dari 
Abu Darda') 

~:, ~ ai, ~ ~' ;J,;ti ~~' ,,,p,-~ ~; ,,r µ. :x ::_..d rfi 
(~La.) ~i ._r- ~J~\ ol)J) ... 4:~f:, 4-!ly.l :X ly.)..; '.:if:,~~ 

Sekelompok orang dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan 

unta tersebut ... (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik) 

(~;.;. -.S:f :}- -.>J~I olJJ) :~ ;j Jyf ;~ :1; tiJ1 Jyf ~ 
Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 
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'-?JL,:.,)1 o\JJ) ~~!ti ~C: J\5' 0~J ,~'.,ls'J ,~:,.;.. C:J u.~ti \~t_;,. J\5' 0~ 
(r-1-- _, .JT_, ~ .:ill J-P ~\ (.Jj ..;..,........ ,y- JWl_,u-i_, 

Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju 

sekitarnya, dan makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika 

keju itu cair, tumpahkanlah. (HR. Al-Bukhari, Ahmad, dan 
An-Nasa'i dari Maimunah, istri Nabi SAW) 

2. Kaidah-kaidah fikih: 

~~i:~~~~~I 
Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin. 

Dharar (bahaya) harus dihilangkan. 

JJ (.' J,• ... 11 
j!. J.r-

~1~:,~1 ii;.: JP i;..w1 

Kondisi hajat menempati kondisi darurat. 

~(o_~:._~ \\ J. o ! :.:..,\"o '"'·-t\ 
, Jr---~ J).r-

Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang. 

u, ~ J~ _,, , • ._11, 'f C: ! : J ·. ~J.Jr-••, ~ 

Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar 

(kebutuhannya). 

3. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 
2000-2005. 

4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN : 
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Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain: 

1. keharaman menggunakan benda najis atau yang diharamkan 
untuk obat: 

• 
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,.. oi,,,, ,, .... , /. ,, t ,.., ,.,..,.. 

:JW ;.u1 Ju<'.,,..;,.!;:~ J? ~~~81 ~y. 'y'). ~ ~ ~i') Ju 

;J,:~ ~ ;J all 0~ :~I J_ ;~ ;;1 J~J -~~\ ~ ~( 
( \.:,:.J\ ~1 ) '(''1:;. -·, W 
~J . )J ~ i? ., 

Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, "Tidak halal meminum 

air seni manusia untuk (mengobati) suatu penyakit yang 

diderita, sebab itu adalah najis; Allah berfirman: : .. Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik (suci) .. .' (QS. Al-Ma 'idah [5]: 5)"; 

dan Ibnu Mas'ud ( w. 32 H) berkata tentang sakar ( minuman 

keras), ''Allah tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang 

diharamkan atasmu." (Riwayat Al-Bukhari) 

2. kebolehan menggunakan benda najis atau yang diharamkan 
untuk obat ketika belum ada benda suci yang dapat 

menggantikannya: 

~~ '' ~- ' .UI Lb.JI .ill ~ ".,t_;. - ~II., \~( . i~~--t, ,Y,.·~:~! J 

Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 

benda suci yang dapat menggantikannya. (Muhammad al­
Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, [Beirut: Dar al-Fikr, 
t.th.], juz I, h. 79). 

0~ ,~~ r~ i~U, ~;JI~~ ~G~~ (,5/~I ji;. 

; . .::.~1 ....,G,.1 ~ '. '1:<i ~~( D~I ~ , . , , ,X ,.,r- , ., ,., 

Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikan-nya, karena 

maslahat kesehatan dan keselamatan lebih sempurna (lebih 

diutamakan) dari pada maslahat menjauhi benda najis. 

(al-'Izz bin 'Abd al-Salam, Qawa'id al-Ahkam fi Mashalih 

al-Anam, [Qahirah: Mathba'ah al-Istiqamah, t.th.), juz I, h. 
81) 

3. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk 
memberikan air susu yang pertama keluar (colostrum, al-

liba'-- Wl1 ) kepada anaknya: 
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806 

Wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba'-- i..JJ1 ) 

kepada anaknya, yaitu air susu yang keluar pertama setelah 

melahirkan, karena pada umumnya anak tidak bisa hidup 

tanpa colostrum tersebut... yang dimaksud --sebagaimana 

dikatakan oleh al-Rafi'i-- bahwa pada umumnya anak tidak 

bisa hidup tanpa colostrum atau fisik anak tidak bisa kuat 

dan kebal kecuali dengan colostrum. (Abu Zakaria bin Syaraf 

an-Nawawi, Minhaj ath-1halibin, berikut syarahnya oleh 

Muhammad al-Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, 

[Beirut: Dar al-Fikr, t.th.], juz III, h. 449) 

2. Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 

tentang penggunaan organ tubuh, ari-ari, clan air seni 

manusia bagi kepentingan obat-obatan clan kosmetika. 

3. Surah Menteri Kesehatan RI nomor: 1048/MENKES/ 

VII/2005, tanggal 13 Juli 2005, serta penjelasan dari pihak 

Ditjen Pemberantasan Penyakit Menular clan Penyehatan 

Lingkungan Departemen Kesehatan, Direktur Bio Farma, 

Badan POM, LP POM-MUI, pada rapat Komisi Fatwa, 

Senin, 18 Jumadil Akhir 1426 HI 25 Juli 2005 M; antara 
lain: 

a. Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan 
pembasmian penyakit Polio dari masyarakat secara 
serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program 
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian 
dua tetes vaksin polio oral (melalui saluran pencernaan). 

b. Penyakit (virus) polio, jika tidak ditanggulangi, akan 
menyebabkan kelumpuhan menetap pada mereka yang 
menderitanya. 

4. Kesepakatan pada World Health Assembly ke-57 di Jenewa 
yang mencanangkan Dunia Bebas Polio pada tahun 2008. 
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5. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tanggal 

25 Juli 2005 H/ 18 Jumadil Akhir 1426 H. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : 

FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL (OPV) 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari 
--atau menganclung-- benda najis ataupun bencla terkena najis aclalah haram. 

2. Pemberian vaksin OPV kepada seluruh balita, pada saat ini, dibolehkan, 

sepanjang belum ada OPV jenis lain yang procluksinya menggunakan media 
clan proses yang sesuai clengan syariat Islam. 

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Kedua: Rekomendasi (Taushiyah) 

Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, bersama WHO clan negara­

negara Islam clan/atau berpenduduk muslim, agar memproduksi vaksin polio yang 
sesuai clengan syariat Islam. 

Ketua 

ttcl 

Ditetapkan: Jakarta, 18 Jumadil Akhir 1426 H 
25 Juli 2005 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttcl 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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PENGAWETAN JENAZAH 
UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 11 Tahun 2007 

Tentang 
PENGAWETAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat Komisi Fatwa, pada 

18 Dzulqa'dah 1428 H/ 29 November 2007 M, setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian 

sering dilakukan di dunia medis dan cenderung meningkat 

kebutuhannya seiring dengan semakin banyaknya program 
studi serta penelitian di bidang medis; 

2. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum 
pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian 
guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
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"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
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mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan." (QS. Al-Isra' [17]: 70) 

(" ~ :o = '') i;,.,..;,. · • G1 · ~ • "' -.1:. .J, -, r.' ., ':7'J ../-- r ~ .;, .J"' 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... ". (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

~~1: ~~GI~ 1~ 0~J ~1: ~ ~ 0 #, ~~ ~ r:;i~ 
<~" :~ y.) ::i.,¼w 

''Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 

kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami." (QS. Yunus [10]: 

92) 

(" i - .,. 0 :.;.,')l,, )1) \;lyfJ :~f 0\if :;,~U1 F ;Jf 
"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul 

orang-orang hidup dan orang-orang mati?" (QS. Al-Mursalat 

[77]: 25-26) 

~;.;G ~~f ~ ~;_.; J-~~ 11 ~ ~~j_ii ~ ~ .x , .ii.;:. ~'.), ~f ~ 

("' -'" :~) 
"Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, 

Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur." (QS. '.Abasa [80] : 18-21) 

2. Hadis Rasul Allah SAW; antara lain: 

(i ✓ r c :.r.-$J1 i.?JLJ-1) ~~ J ~ ~lfal1 J u.w--;. ~ ;_;( Js- J,) 

Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan, 

dan menguburkan jenazah. (Kitab al-Hawi al-Kabir, juz III, 

hal. 6) 
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810 

(w- -·- ) .:.,~;, . r~:< - ~ - ► t.:.i ti ~1 • ~ , .. .J' -I r-- ) J , ) . y-o-
II II ,, " 

Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis 

daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia 

dalam dua pakainnya. (Muttafaq 'alaih) 

) <\>.-\.. 0-1\) -!,Ll\.. olJJ} -~ ;41 ~~ ~ ;4) ~:,.:..S- ~~ lP>~ ~ 
,, ,, .,, ,,, 

Engkaujangan memecahkan (merusak) tulangjenazah, karena 

merusak tulang seseorang yang telah meninggal sebagaimana 

perbuatan merusak tulang seseorang yang masih hidup. 

(Riwayat Malik, Ibn Majah, dan Abu Dawud dengan sanad 

yang shahih) 

( ...,,.t_. _:r-lJ ~ Jb ly.i o\JJ) r3yi _j ,:.J1 ~ ~ ~i ~ ';_s 
Memecahkan ( merusak) tulang seseorang yang telah meninggal 

(hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan merusak tulang 

seseorang yang masih hidup. (HR. Abu Dawud dan Ibn 

Majah) 

3. Qa'idah Sadd adz-Dzari'ah. 

4. Qa'idah Fiqhiyyah, antara lain: 
0 0 _, _, _, ,,. 0 J 

-d~' ~ ~ ~~ ~LWI ►> 
Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) 

dari pada menarik kemaslahatan. 
J O J ,, .~\~~\ 2 o~j~I 

Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya) 

dilarang. 

(Kebolehan melakukan) Darurat itu dihitung seperlunya. 

,-_ .::cf __,~·1., ("· ,".'1.:..~i - ., 0("· ·L:.itLI.:.~ :.:....:.,-w 1~1 
~ , . ,J : Jr' ~ ✓-)J , Jr' ) , J : 
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Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 

di-hindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 

bahayanya lebih kecil. 

-.:..J.I ~•' '. 't:.~f" i1 ~•' , - , _;> ,X r- I.,? _;> 

Kehormatan seseorang yang hidup lebih agung daripada 

kehormatan seseorang yang mati. 

5. Pendapat Syekh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang 

menyatakan bahwa hukum menjadikan jenazah sebagai 

obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran 
adalah mubah, dengan dalil qiyas aulawi clan kaidah 

darurat; yaitu dianalogikan dengan kebolehan melakukan 

pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk 

menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam 

kandungannya. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang memuseumkan 

mayat. 

2. Pendapat, saran, clan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29 

November 2007. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENGAWETAN JENAZAH UNTUK 

KEPENTINGAN PENELITIAN 

Ketentuan Hukum 

1. Pada dasarnya setiap jenazah harus segera dipenuhi hak-haknya, yang antara 
lain adalah dikuburkan dengan segera. Untuk itu, pengawetan jenazah tanpa 
adanya alasan yang dibenarkan secara syar'i hukumnya haram. 
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2. Pengawetan jenazah untuk kepentingan penelitian dibolehkan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan keilmuan, 

mendatangkan kemasalahatan yang lebih besar, yaitu memberikan 

perlindungan jiwa (hifzh an-nafs), bukan hanya untuk kepentingan praktik 

semata, sementara media penelitian hanya bisa dilakukan dengan media 
manusia; 

b. Hak-hak jenazah sedapat mungkin harus dipenuhi terlebih dahulu, seperti 

dimandikan, dikafani, dan dishalatkan; 

c. Jenazah yang diawetkan untuk penelitian harus dilakukan seperlunya, 

selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai harus segera dikuburkan sesuai 

dengan ketentuan syariat. 

Rekomendasi 

Negara diminta untuk membuat regulasi yang mengatur mekanisme dan ketentuan 

lebih lanjut mengenai pengawetan jenazah untuk tujuan penelitian guna mencegah 

penyalahgunaan dan dampak negatif lainnya. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 18 Dzul Oa'idah 1428 H 

29 November 2007 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 



PENGGUNAAN JENAZAH 
UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 12 Tahun 2007 

Tentang 

PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Rapat Komisi Fatwa, pada 

22 Dzulqa'dah 1428 H/ 3 Desember 2007 M, setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian 

lazim dilakukan di dunia medis karena dianggap dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat; 

2. bahwa di masyarakat muncul pertanyaan seputar hukum 

penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian 

guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

·'l'i\.~' ,"'it, .,,:;,,, ~,•, ·;.i·, .• ,,'.;,,, ,,,, ',:·•-;-' .. :,, 
-"'. ..:..,c..a.,\ _;,,..:.,· I ·-' _;,,..a....:,.. i~~ . ,.;... ..u.J 1· ) , •• ,X 1· JJ) , · ) · 'i'' 1· ) '.?; ) 

( V. :~1 '-1\) Ll L:.ii;:. '. • .< i~ r' 1 ., .:r-: ~ ~ , 

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang telah Kami ciptakan." (QS. Al-Isra' [17]: 70) 
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(" '\ :o ~ 11) ~ · • G1 · c. · 21 '-1:.. ..J1 ,, .r-:- ., </'J -.I,. r ~ 1.$, .r 
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

~t;1; ✓ ~81 ~ \~ 0~) ~1: ~ ~ 0 ~ ~~ ~ f :;i~ 
en :__,..; y.) 0 _,4w 

"Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 

kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 

sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 

lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami." (QS. Yunus [10]: 

92) 

(" i - "0 ;..::,~ )1) 01;.fJ :t;.f 014 ~~U1 F :Jf 

"Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 

Orang-orang hidup dan orang-orang mati?" (QS. Al-Mursalat 

[77]: 25-26) 

'l'J ..-,,>,, ...-,. .,,> ,,. ✓_..,.,,., .... oJ J,.,,.. ..,,, 

;~u .JC.i ~ ;:;:_; J+ll ~ ;:,:w ~ ~ .:r, ~ ;:J- ~i ~ 

("' _, A :~) 

"Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani, 

Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia 

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan 

memasukkannya ke dalam kubur." (QS. 'Abasa [80] : 18-21) 

2. Hadis Rasulullah SAW; antara lain: 

(i ✓ r C :~1 (,,sJIJ-1) ~; J ~ ;~1 J ~t;~ Jl :}f ~ ✓) 
Diwajibkan atas umatku untuk memandikan, menshalatkan, 

dan menguburkan jenazah. (Kitab al-Hawi al-Kabir, juz III, 

hal. 6) 

( 
. I - • ) "' ~ ' ' Jo '.~< , ' ' I, ,,_ i : 
~ JA=-4 ~y -.I,. or J ;~ J :~: or:----\ 

Mandikanlah jenazah dengan air dan daun bidara (sejenis 

daun yang dapat berbusa seperti sabun), dan kafanilah ia 

dalam dua pakainnya. (Muttafaq 'alaih) 
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.:. _,b y.i J -L>.-\... J.I J .;.ll\... olJJ) ,¢,_ ;4~ '!J ;xs- tt ;4~ '!J;._s- ~~ \J.~ ~ 

c~~ 

Engkau jangan memecahkan (merusak) tulangjenazah, karena 

merusak tulang seseorang yang telah meninggal sebagaimana 

perbuatan merusak tulang seseorang yang masih hidup. 

(Riwayat Malik, Ibn Majah, clan Abu Dawucl clengan sanacl 

yang shahih) 

( "->--\.,. J.IJ .:, __,b ly.i olJJ) r/,)i J ~I ~ ;.ss ~i ~ ';,s 

Memecahkan ( merusak) tulang seseorang yang telah meninggal 

(hukumnya) berdosa sebagaimana perbuatan merusak tulang 

seseorang yang masih hidup. (HR. Abu Dawucl clan Ibn 

Majah) 

3. Qa'idah Sadd adz-Dzari'ah. 

4. Qa'idah Fiqhiyyah, antara lain: 

·dw1 ~ ~ r~ ~w1 ;> 
Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) 

dari pada menarik kemaslahatan. 

Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang (sebelumnya) 

dilarang. 

(Kebolehan melakukan) darurat itu dihitung seperlunya. 

,-_.::cf \5:.;0 1..,("· 1''.'10':.\' ' ' 01'"· '\.:it;~' '·'WI:\ 
~ ~ ,J : Jr" ~ ✓, )J , Jr" ) , -:....,,, J .:,~ 

Apabila terdapat dua kerusakan atau bahaya yang saling 

bertentangan, maka kerusakan atau bahaya yang lebih besar 

dihindari dengan jalan melakukan perbuatan yang resiko 

bahayanya lebih kecil. 
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Kehormatan seseorang yang hidup lebih agung daripada 

kehormatan seseorang yang mati. 

5. Pendapat Syekh Yusuf ad-Dajwi, mufti Mesir yang 

menyatakan bahwa hukum menjadikan jenazah sebagai 

obyek penelitian bagi para mahasiswa di fakultas kedokteran 

adalah mubah, dengan dalil qiyas aulawi clan kaidah 

darurat; yaitu dianalogikan dengan kebolehan melakukan 

pembedahan terhadap perut jenazah perempuan hamil untuk 

menyelamatkan janin yang masih hidup yang berada dalam 

kandungannya. 

MEMPERHATIKAN : 

1. Fatwa MUI tanggal 5 Februari 1988 tentang memuseumkan 

mayat clan Fatwa MUI tanggal 29 November 2007 tentang 

Pengawetan Jenazah untuk Kepentingan Penelitian. 
2. Pendapat, saran, clan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 29 
November 2007 clan 3 Desember 2007. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENGGUNAAN JENAZAH UNTUK 

KEPENTINGAN PENELITIAN 

Ketentuan Hukum: 

1. Pada dasarnya setiap jenazah harus dipenuhi hak-haknya, dihormati 
keberadaannya clan tidak boleh dirusak. 

2. Penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian seperti dengan cara 
membedah, dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

816 

a. penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan keilmuan, 
mendatangkan kemashalahatan yang lebih besar, yaitu memberikan 
perlindungan jiwa (hifzh an-nafs), bukan hanya untuk kepentingan praktik 
semata, sementara media penelitian hanya bisa dilakukan dengan media 
manusia; 
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b. Sebelum cligunakan untuk objek penelitian tersebut, hak-hak jenazah hams 

clipenuhi, seperti climanclikan, clikafani, clan clishalatkan; 

c. Jenazah yang cligunakan untuk penelitian hams clilakukan seperlunya, 

selanjutnya jika penelitiannya suclah selesai hams segera clikuburkan sesuai 

clengan ketentuan syariat. 

cl. Jenazah yang akan clijaclikan objek penelitian hams memperoleh izin 

clari clirinya sewaktu hiclup melalui wasiat, izin ahli waris, clan/atau izin 

Pemerintah. 

Rekomendasi 

Negara climinta untuk membuat ketentuan peraturan pemnclang-unclangan yang 

mengatur mekanisme clan ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan jenazah 

untuk tujuan penelitian guna mencegah penyalahgunaan clan clampak negatiflainnya. 

Ketua 

ttcl 

Ditetapkan: Jakarta, 22 Dzulqa'clah 1428 H 

3 Desember 2007 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttcl 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 
BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH (I) 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 05 Tahun 2009 

Tentang 
PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 

BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : l. bahwa Meningitis merupakan penyakit berbahaya clan 

menular yang disebabkan oleh mikroorganisme, seperti virus 

atau bakteri, yang menyebar dalam darah clan menyebabkan 

radang selaput otak sehingga membawa kerusakan kendali 

gerak, pikiran, bahkan kematian; 

818 

2. bahwa pemerintah Arab Saudi mewajibkan kepada semua 

orang yang akan berkunjung ke negara tersebut, termasuk 

untuk kepentingan haji dan/atau umrah, untuk melakukan 

vaksinasi Meningitis guna mencegah terjadinya penularan 

penyakit Meningitis; 

3. bahwa pada saat ini untuk mencegah terjadinya penularan 

penyakit Meningitis hanya bisa dilakukan dengan vaksinasi 

Meningitis karena belum ada obat lain yang dapat 
menggantikan vaksin tersebut; 

4. bahwa Vaksin Meningitis yang digunakan bagi jemaah haji 
Indonesia selama ini adalah Vaksin Meningitis dengan nama 
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.. 
merk/nama dagang Mencevax ACW135Y yang diproduksi 

oleh Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical Belgia, 

yang dalam proses pembuatannya mempergunakan bahan 

media yang dibuat dengan enzim dari pankreas babi dan 

gliserol dari lemak babi dan sampai saat ini belum ditemukan 

vaksin meningitis lain yang dalam proses pembuatannya 

tidak menggunakan bahan media tersebut yang dapat 

menggantikan vaksin tersebut; 

5. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang status hukum Penggunaan 

Vaksin Meningitis tersebut di atas bagi jemaah haji dan/atau 

umrah, sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan 

pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

'j, ~' ~ Ji, ? ~ ~f ~J ;.~, ~J r~'J ~' ~ r:;. w~ 
•' . •• ~'. all 01 ~. :, ~ ~~ ~- . IS 
~ J JP : •. r-': ' J t,.. . 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 

disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 

173) 

,,. J • ,... • • ,,, I • ... , • , ... ~ 

•-> -··1( ~'.'JI'..., .JJ1 ·:::.1 1 .. 1 ~- .'.~11 ':..r 'ii( u1 'C1~- ~-, .,.r- J . J ·:. r-- r.r J !-r-- r-J r J . ~ .r 
• ,,. J - ,. - ... ,;.,f J " J • ~\ ..fa~.) ~:, ~.) ~ ')~ ~I J' , ~:, •~1:, ~J..!1:, 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan ( diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Ma'idah [5]: 3) 
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"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena 

sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.'" (QS. Al-An'am [6]: 

145) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

r~I ,;l?-IJ :L; ~ :1J; j 2'J U~ :1; ~ ~ ~J ~ Ji1 J~ ljJIX 
(~_,.;;. 011 ...,.L....,( ✓ .:i)Jb y.i olJJ) 

Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun 

(tua). (HR. Abu Dawud dari Usamah bin Syarik) 

(~ 1:,J1x uJ 1:,)1B :1); :1; ~ j..;,.J :1)~1) :1~1 J)f Ji1 :i~ 
(,,_b J..i.ll ,) ✓ .:i JJI.:, y.i olJJ) 

Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan janganlah 

berobat dengan benda yang haram. (HR. Abu Dawud dari 
Abu Darda') 

;f> ,, ,f, I' J ,, ,,,, ,, 0 ,, ,, ,, 0 ,J , 

r-LJ ~ ;,,u, d-P ~\ ;J,;t; ~~\ ,:,;;,.u ..:;; '.,i r :X ;:_,.1;1 r::li 
c~l,. J-1 ~i .y -.,JL:,:..,l, .,_,)) ~yrrJ ~,i;.r :x ,;~ ~rJ r~: 

Sekelompok orang dari suku 'Uk[ atau Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 
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sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan 

susu dari unta tersebut ... " (HR. Al-Bukhari dari Anas bin 
Malik) 

(o_;.~ -Ji ✓ ',,>)~\ o\JJ) :~ j J)\ u~ :1; ;iii J)f ~ 
Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

0\ Jill ::.,.;ci F J ~:, ~)i :;, ~:, * all ~ Ji, J;.~ ~ 
..u-i •'JJ) ~fat Iii~~ J\5' 0\J ~~,ft:,~:,.;..~:, u. )~ \~~ J\5' 

(•.1-..r" ,}y 

Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

keju. Beliau SAW menjawab: "/ika keju itu keras (padat), 

buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu 

memakannya.» (HR. Ahmad dari Abu Hurairah) 

3. Ijma' ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 
babi adalah najis 'ain (dzati). 

4. Qa'idah Fiqhiyyah: 

0 "'' 0 J ,, 0 ,, 

rl;,JI ~ r';.JIJ JJG.J, Fl bl 

Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, 

maka dimenangkan yang haram. 

;>~f !~ c}:..; ~~\ 
Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin. 

Dharar (bahaya) harus dihilangkan. 

Kondisi hajat dapat menempati kondisi darurat. 
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J O ,, ,.. 

-.:.,('I:.'..._'\\,•!~('''·-\\ 
• J_,_.,....,.., ~ J).r-

Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang. 

I_;,~'~-- '"-..11' ·(i;. ! '. J • ~J)r-'"', C7-. 

Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar 

(kebutuhannya). 

MEMPERHATIKAN: 1. Pendapat para ulama, antara lain: 
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J-~ tli, J. ti • ·. t"u J, .'.• ~~ 81 J' • ~· ', t,_: u t · t_,, J. ti. c.r->-"! -!'---'!' _Y.-.r"..,r,< l..?!'J') 

i:~ ~ ;J Ji1 0~ (-Ji J ;~ ;;, Jti:, { ~(kl, ~ ~f } 

~t,;.~ 
Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, "Tidak halal meminum air 

seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah ber.firman: : .. Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik (suci) .. .' (QS. Al-Ma 'idah[S}: 5); dan Ibnu Mas'ud 

(w. 32 HJ berkata tentang sakar (minuman keras), ''Allah tidak 

menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu." 

(Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah Syamilah, juz 17, 

h. 328) 

,.. ,. - s, 0... ,,,,_ ,,,_ 

-~~ r~ ~::iJI !,'lkll ~ ~ jt_;,. ~\ <$i:81J 

Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 

benda suci yang dapat menggantikannya. (Muhammad al­

Khathib asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, [Beirut: Dar al-Fila, 

t.th.], juz I, h. 79) 

~w, i~i:,.,;. 0~ ,~~ r~ ,~t1 ~ ;.1,~~ ~c.~~ l..,?p~1 ji;,. 

-~~I ~~\ ~i:,.,;. ~ p ~~\J 

Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

rnenemukan benda suci yang dapat menggantikannya, karena 

maslahat kesehatan dan keselarnatan lebih sempurna (lebih 

diutarnakan) dari pada maslahat rnenjauhi benda najis. 
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(al-'Izz bin ½.bd al-Salam, Qawa'id al-Ahkam fi Mashalih 

al-Anam, [Qahirah: Mathba'ah al-Istiqamah, t.th.], juz I, h. 

81) 

2. Fatwa MUI bulan Juni 1980 M tentang keharaman makanan 

clan minuman yang bercampur dengan barang haram/najis 

clan fatwa MUI bulan September 1994 tentang keharaman 

memanfaatkan babi clan seluruh unsur-unsurnya. 

3. Keterangan dari Duta Besar Arab Saudi di Indonesia dalam 

pertemuan antara pimpinan MUI clan Duta Besar Arab Saudi 

di kantor kedutaan Arab Saudi di Jakarta pada tanggal 15 

Juni 2009 clan tanggal 23 Juni 2009 yang menyatakan bahwa 

sampai saat ini kebijakan mewajibkan para pengunjung Arab 
Saudi memakai Vaksin Meningitis masih berlaku efektif. 

4. Keterangan dari Mufti J\.m Kerajaan Arab Saudi dalam 

pertemuannya dengan delegasi MUI pada tanggal 13 Juli 

2009 di kantor Haiah Kibar al-Ulama, di Thaif, Saudi 

Arabia, bahwa pemerintah Kerajaan Arab saudi masih 

tetap mewajibkan bagi para jemaah haji atau umrah untuk 

menggunakan Vaksin Meningitis. 

5. Keterangan dari Glax:o Smith Kline Beecham Pharmaceutical 

Belgia Produsen MencefaxTM ACW135Y di kantor 

Departemen Kesehatan pada tanggal 22 Mei 2009 bahwa 

bahan aktif Vaksin Meningitis Mencefax:TM ACW135Y 

berasal dari koloni bakteri yang dibiakkan atau ditumbuhkan 

pada bahan media yang mengandung enzim clan lemak babi. 

6. Keterangan Prof. DR. Hj. Anna P. Roswiem berdasarkan 

penjelasan dari Glax:o Smith Kline Beecham Pharmaceutical 

Belgia, produsen Mencefax:TM ACW135Y, bahwa dalam 
proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi persinggungan/ 
persentuhan dengan bahan media yang dibuat dengan enzim 
dari pankreas babi dan gliserol dari lemak babi. 

7. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 6 Juni 
2009, tanggal 13 Juni 2009, tanggal 19 Juni 2009, 9 Juli 
2009, clan 16 Juli 2009. 
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 

BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

Ketentuan Umum: 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Vaksin Meningitis ialah vaksin yang mempunyai nama produksi Mencevax™ 

ACW135Y yang dipoduksi oleh GlaxoSmithKline Beecham Pharmaceutical­

Belgium, yang kegunaannya untuk mencegah penyakit meningitis. 

2. Penyakit meningitis adalah penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme, 

seperti virus atau bakteri, yang menyebar dalam darah dan menyebabkan 
radang selaput otak sehingga dapat menyebabkan kerusakan kendali gerak, 

pikiran, bahkan kematian, yang merupakan penyakit berbahaya dan menular. 

3. Haji wajib ialah haji yang dilakukan oleh mukalaf untuk pertama kali atau 
karena nazar. Sedangkan umrah wajib adalah umrah karena nazar. 

Ketentuan Hukum: 

1. Penggunaan Vaksin Meningitis yang mempergunakan bahan dari babi dan/ 

atau yang dalam proses pembuatannya telah terjadi persinggungan/persentuhan 

dengan bahan babi adalah haram. 

2. Penggunaan Vaksin Meningitis, sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di atas, 

khusus untuk haji wajib dan/atau umrah wajib, hukumnya boleh (mubah), 

apabila ada kebutuhan mendesak (lil-hajah). 

3. Ketentuan boleh mempergunakan Vaksin Meningitis yang haram tersebut 
berlaku hanya sementara selama belum ditemukan Vaksin Meningitis yang 

halal atau pemerintah Kerajaan Arab Saudi masih mewajibkan penggunaan 
vaksin tersebut bagi jemaah haji dan/atau umrah. 

Rekomendasi (Taushiyah) : 

1. Pemerintah harus segera memproduksi/menyediakan Vaksin Meningitis yang 
halal sehingga dapat digunakan oleh calon jemaah haji pada tahun 2010. 
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2. Setelah dilakukan vaksinasi, agar segera dilakukan penyucian secara syar'i di 

tempat injeksi. 

3. Umat Islam agar senantiasa berhati-hati dalam mengonsumsi apapun yang 
diragukan atau diharamkan oleh agama. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 23 Rajah 1430 H 

16 Juli 2009 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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HUKUM ALKOHOL 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 11 Tahun 2009 

Tentang 
HUKUM ALKOHOL 

Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

MENIMBANG : 1. bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Untuk itu, segala 

sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan 

tersebut diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk 

dilakukan, sedang yang merugikan bagi tercapainya tujuan 
tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi; 

826 

2. bahwa saat ini alkohol banyak digunakan sebagai bahan 
baku, bahan tambahan, ataupun bahan penolong dalam 
pembuatan makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika, 
serta kepentingan lainnya; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 
alkohol sebagai upaya memberikan kepastian hukum bagi 
para produsen dan konsumen dalam memanfaatkan dan 
mengonsumsi produk yang menggunakan bahan atau 

perantara dari alkohol. 
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MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

"Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan 

setan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keuntungan." ( QS. Al-Ma' idah [ 5]: 90) 

,· ·-·~, •. '·<( i:+::i- 8l '·c· • < ,:, ,· .• ·,~ ·· li- ·::.. i, . • 2JS I'\.'._; 
~ .x r.- :., <;!"' • C:J. ., fr:' r-': ~ '-" ~., r ✓ y -

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: 'Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih 

besar dari manfaatnya."' (QS. Al-Baqarah [2]: 219) 

~, i ~.c 1.'1~c :· -~ ·!t ~• 1" 111 <,Lf 1 !·1~ .J1 ,:1\S '-'Y.r' ,r-,?'->J (""") u..,a., y.~ _.,..... J., '"It:'. 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti 

apa yang kamu ucapkan" (QS. An-Nisa' [4]: 43) 

2. Hadis Rasulullah SAW; antara lain: 

,·.i .i;_· ~- :' '· ~- ~- i:::.c· 1·.:i(S' "·t.:.: c G' .• ::... i1 ~I •. :t ~ J ~ J ff ) - . ) --. .) ~ ) '-1!") ) r-'"' ..r-

(.,,...... ,:;.' y iJl_pkll J ..u--i olJJ) 41 if _.,.:.;..Ji_:, 

Allah melaknat ( mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, 

pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau 

penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya. (HR. Ahmad 

dan Thabrani dari Ibnu 'Umar, sebagaimana dalam kitab 
Musnad Ahmad, juz II, halaman 97, hadis nomor 5716 

dan kitab al-Mu'jam al-Awsath, juz VIII, halaman 16, hadis 

nomor 7816) 

c~ J' y ~ .,.,)) r1:,;..? 1:,;;,.? 1 
Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua yang 

memabukkan adalah haram. (HR. Muslim dari Ibnu 'Umar, 
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sebagaimana dalam kitab Shahih Muslim, juz III, halaman 

1587, hadis nomor 2003) 

(--.:J~ ,y- ($_;L,:.)1 olJ_;) rl? ~ )::.f 71~ JS' 
Setiap minuman yang memabukkan adalah haram. (HR. 

Al-Bukhari dari Aisyah, sebagaimana dalam kitab Shahih 

al-Bukhari, juz I, halaman 95, hadis nomor 239) 

;,,.,.L, _:r-lJ JWIJ ($.l. }IJ ~ ))b y.i) ...u--\ olJ_;) ii? •~ op:f )::.ft:. 
(($..L. )1 "-'-->-) J~ J.\) 

Sesuatu yangjika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit 

adalah haram. (HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An­

Nasa'i, Ibn Majah, dan Ibn Hibban. Perawi dalam sanad 

Hadis ini terpercaya, dan At-Tirmidzi menganggapnya 

hasan). 

3. Dampak buruk yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol, 

yakni: 

a. Dapat mangakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan 

sumber segala kejahatan, karena alkohol dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan 

pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

(..r'½>' _:r-1 ,y- i--5'L:l i o I J _;) r- JS' C l.:.,i,. \A~ _,..J-1 I.,,=,- I 

J auhilah khamar, karena ia adalah kunci segala 

keburukan. (HR. Al-Hakim dari Ibnu J\.bbas) 

( J'-:,>- .y.l ~ J ~ )..UIJ l)lpkll o\JJ) ~~\ r( ;.,;J1 

Khamar itu sumber kejahatan. (HR. Ath-Thabrani, Ad­
Daruquthni, dan Ibn Hibban menganggapnya shahih) 

b. Dapat merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak 
organ hati, saluran pencernaan, sistem peredaran darah, 

dan pada gilirannya dapat mengakibatkan kematian. 
Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman:, 
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"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 

kedalam kebinasaan ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

c. Dapat menghancurkan potensi sosial ekonomi, karena 

peminum alkohol produktivitasnya akan menurun. Nabi 

SAW bersabda: 

(~ )..ul_, ;.;,,.L,. ~I 01_,J) ~)~ \.lJ ~;.:,, \.l 
Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain. (HR. Ibn Majah dan Ad-Daruquthni) 

d. Dapat merusak keamanan dan ketertiban masyarakat, 

karena peminum minuman beralkohol sering 
melakukan perbuatan kriminalitas yang meresahkan 

dan menggelisahkan masyarakat serta sering terjadi 

kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam 

keadaan mabuk. Allah berfirman: 

•. ~1 ~ u ji1 01 · • U1 · ;L:..21 · ·, u· J.., • . • • : <./' J <$- C:' _, 

" ... Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan." (QS. Al-Qashash [28]: 77) 

e. Dapat membahayakan kehidupan bangsa dan negara 
karena minuman beralkohol dapat mengakibatkan 

rusaknya persatuan dan kesatuan yang pada gilirannya 

merusak stabilitas nasional, mentalitas, dan moralitas 

manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal 

ini, qa'idah fiqhiyyah menegaskan: 

Kemudaratan itu harus dihilangkan. 

J • 

JI'·' ,-~·-1\ 
f- J~ 

dw' ~ ~ r~ ~w1 ;> 
Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan 

daripada mengambil kemaslahatan. 
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1. Pendapat Ibnu 'Abbas: 

:X p1:, ,4-;:~ ;_;J1 ~?:J~ ,y J~ ~I ~J ;-'"~ 01 ;­
,yl? JS' 
' 

Ibnu Abbas RA berkata: "Diharamkan khamar karena zatnya, 

dan yang memabukkan dari setiap minuman." 

~I __,i .r=)I .W, if } J ,.f..-, JS' ~ ~ _r-ll ~ J~~ t.,.i_, 
,~__r.,i-__,iJ-,J1_,i 

Menurut ketentuan syara' khamar adalah setiap minuman 

yang memabukkan, baik terbuat dari perasan kurma, tebu, 

madu atau lainnya. (al-Majmu') 

2. Pendapat Syekh Khathib as-Syarbaini dalam Mughni al­

Muhtaj bahwa makna rijs adalah najis. 

,~ '.- :r~ t_ G.~I Lbl~ ~ ~ ~I ;. t_~I ~:), J ~JIJ 
, f~I t_ G.j ~ j...;..:, 't, G.~\ ~G- } ~I ~~ ~ j~IJ 

y ~ ;fr:, '~J~ )l ~~ ;_,i ~G ~ ~J y t,_,.:.;,..J1 ~ 

Qw ~~i ~ts' :,r l/\ ~~ ~ ~ :.i~1:, ,~,:, ?1 
. I~# ~~ UI yl? c/~ ~4'.-~1 

, , 

Kata "rijs" dalam terminologi syariat pada umumnya adalah 

"najis", sebagaimana ijma' ulama cenderung berpendapat 

demikian. Syekh Abu Hamid al-Ghazali mendasarkan 

(pendapatnya) bahwa khamar adalah najis berdasarkan 

ijma' ulama, dan bahkan ada kemungkinan merupakan ijma' 

sahabat. Disebutkan dalam kitab al-Majmu' bahwa Imam 

Rabi'ah, guru Imam Malik, berpendapat bahwa khamar 

tidaklah najis (suci), dan sebagian ulama melansir pendapat 

tidak najisnya khamar dari al-Hasan dan al-Laits. Dan pihak 

yang menyatakan khamar adalah najis beralasan bahwa jika 

khamar suci maka hilanglah keraguan, karena minuman 

surga haruslah suci. 

3. Pendapat dalam kitab al-Majmu' yang menerangkan 
pandangan mengenai kenajisan khamar: 
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~~ ~ J~ ~~I ;L'...:, :c..;.f:, ~ cs;f:, 0~ ~:, IS~ a:..;...; ;;J1 

jG ~~u. ~ l.lli q, ;:,,;:, 0~ 2- ~~ :;. ~;-:, > :kl\ ;.f ~ui1 

•~ "-•••11 '1;:' <" •i1 ,•,:.._i[S"' ;'.:.,G " :_.,u1 '' 1[5" i::•_;,._; c.flS" 
-'1 c-=- ..r-J~ ~ J . .J1> . r- .,-

~~ Js- t L:,;,.)'1 ~i;.. 

Khamar itu najis menurut pendapat kami (Syafi'iyyah), 

Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan para 

ulama lainnya, kecuali pendapat yang dilansir oleh Qadhi 

Abu Thayyib dan lainnya berdasarkan pendapat Imam 

Rabi'ah, guru Imam Malik, dan Imam Dawud azh-Zhahiri 

yang menyatakan khamar tidak najis (suci) walaupun tetap 

haram, seperti racun dari tumbuhan, seperti hasyisy yang 

memabukkan. Dan Syekh Abu Hamid al-Ghazali melansir 

pendapat bahwa najisnya khamar merupakan ijma'. (al­

Majmu' Syarh al-Muhadzdzab) 

4. Pengertian rijs dalam kitab Lisan al- J\rab: 

p ~ ::,.;,. ! rl.l'.1~1:, :..,,t.:.arU1:, ~- :: i1:, ;;J, i.:.;~ y..;Ji ~p1 J:, 
p ~ ~-i~,I ~ ~ ;:.~ ~\ .j ~JI C~J\ J\i ~~ti ~11.'."•II 

~~ ~:,i, :.,..;,.~ J~ t,._;,. ! ~~:, :i;:.~1 ~~ r; ~ jw .iii ~w 
( H __.,,, C-.,, .,,._II 0L-l) ~ ~ ~ b~ ;_,.;,.-; ~~J 

Arti "rijs" dalam ayat yang artinya: "Sesungguhnya ( meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan setan. 

Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu", menurut az-Zujaj 

adalah sebutan untuk setiap perbuatan yang tidak terpuji, 

kemudian Allah SWT sangat membenci hal-hal tersebut dan 

menyebutnya "rijs". Seseorang dikatakan melakukan rijs jika 

ia melakukan perbuatan tercela. (Lisan al- J\rab, Juz 6, hal. 

94) 

J.. ,, ,, 0 ,0 ~ J J "' J _;, _;, ~ .. ~t-- .. o '!! 

.iii t:i4 p1 ~ ~~IL, JS':~): CG,.:)\ JliJ. r-'lil: u"""') 

( nov __,.. \ C '-1").,,._II cli) t,._;,.! ~G :Q.~1 ·~ r~ .J Jw 
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Artinya "rijs" adalah perbuatan dosa. Az-Zujaj berpendapat 

bahwa arti "rijs" adalah setiap perbuatan tercela. Allah 

SWT sangat membencinya ((meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

panah), sehingga menyebutnya dengan "rijs". (Taj al-J\rus, 

juz I, halaman 3957) 

~ ~jJ 11 ~ :;_, ~~ :J~ /~/ 

"Rijs" artinya adalah dosa dan bau busuk. Allah SWT 

membencinya dan melarangnya bagi kalian. (Tafsir ath­

Thabari) 

:v-yc ;., :;. ,wi, ~f .:.r- ~ J~ { \J,i.:•· I\ p ~ :r;,.: } :;JJiJ 
•.d '.' ~-- J, ~- ,:\ • o,J ~ ~ J, ~- .)\.k,.'"•I\ G. 0

• k..:... 0 f ·r- .:.r- .J _, ·r-': ._r-,>.- .:.r- ., _, ·, - r .x I.$ 

.:_,1[,••• 11 1:~ '. ~-. ' f ·, . ..r- ✓ f" I.$ 

Arti "rijs" menurut 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas 

adalah sesuatu yang dimurkai (Allah) dan termasuk perbuatan 

setan. Sa'id bin Jabir mengartikannya dengan "dosa", dan 

Zaid bin Aslam mengartikannya dengan "keburukan yang 

merupakan bagian dari perbuatan setan." (Tafsir Ibn Katsir) 

5. Pendapat Ulama mengenai definisi dan batasan mabuk 
sebagai berikut: 

J.;. ;.s ~~~~~'.ii ::,r ~\ Jif rLll..} 11 u-) ~i.::.i1 Jli 
cl/' r:,k-.i1 ;;US' J;:-1 :;. 01p1 .. ;:.1 ~-;. J ~w.i1 Jli:, ~'.ii 

0\5" 0(, ;_i1'.,i(:, ;_iw( r Vf lli ;_i1;.( j;:J 0( ; c;i;.:,( Ju J" r'.,.KJ1 ~~ 
__:,:ii i"." 1G.S ·:.. 11 ._,"• j '1--:... •. · i;u , US'": .... '~ j 
.· ·:. r') ~ .· r:. v-- .:.r- r ~., f':"' ... 
~I ('~' · ": ~ '. : ", '1::,__; '(· ~ ~ J' :' . : I'. <1· ':.. 11 

~ ~ '-F-- .Ji'.. .x i.s>""" ,.;---, r-J . •• • .,.-1. r- ,j-;'"-'J ~ 

._j~ LI., ,.;tiL ' • ·. · JWI o.l.A O 

• ~U.:., t ;'. •• ; .. ~~)- .. '-F-- ~ 

Imam as-Syafi'i berkata dalam kitab al-Umm bahwa batasan 

mabuk adalah jika hilang akalnya sehingga tidak bisa berjalan. 

Dan di tempat lain as-Syafi'i menyatakan: "Orang mabuk 

itu adalah orang yang bicaranya tidak teratur dan membuka 

rahasianya yang tersembunyi." Para ulama Syafi'iyah 



BIDANG POM DAN IPTEK 

berpendapat bahwa orang mabuk itu ialah orang yang tingkah 

lakunya tidak karuan sehingga perbuatan dan perkataannya 

tidak teratur, walaupun masih punya sedikit kesadaran dan 

daya pengertian. Adapun orang yang menjadi bersemangat 

dan agak pening-pening, tetapi masih dapat menguasai diri, 

akibat dari minuman khamar, maka ia termasuk orang yang 

tidak mabuk. Orang yang demikian itu wudunya, shalatnya 

dan seluruh amal perbuatannya adalah sah menurut ijma' 

para ulama. (al-Majmu', juz III, halaman 7) 

~I ~ Jlj ~ ~\ ~ :,r Jl ~ ;.r ~~ ;:_:_J1 ~ _j, 41:, 
:..,t,;..,'.,.,f ;~:, , i,,,-j) ~ if ~;;. u:, :a1:, ~~U1 ::;. ~:,i; u J;. 

. t:.~: .~ ':°" <:' 0Ll · ic:: ::if J·1 ....,..c:a, •. '.f ~ ;_;1, • ·GJ1 r- r- ,.5"-') ~. ·; ~ • ·;· ; ~ ; ~ 

~ rus:j1 ~1~1 ::;. ~ i~~:, :-½~ .;:.:, ~ ~/'-'. ~~:, 
;1·· ~- , ct 11 ~ · U:,:.1; ·L:.:, ~c:r c:.:. ;;s-·:... i1 '--'i-1-•--1 •. ·-- ~,:~1· 

J ) -: ~ • J •• ) • • .r- .· ~ ~) '11"":) 

~I ~ _j, ~;t;:! ~ \j;. J:.-
Dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. 

Menurut Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya 

akal sehingga tidak bisa membedakan antara langit dan bumi 

dan tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. 

Menurut ulama Syafi'iyah, batasan mabuk ialah jika orang 

yang mabuk tersebut bicaranya tidak karuan sehingga tidak 

bisa dipahami dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan 

jika kondisinya lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat 

mabuk. (al-Ahkam as-Sulthaniyah, juz I, halaman 462) 

' .... ,,- ... ,. ·, ·, .. 
-1:.' ~ ~u. ~\ 01:, ,~\ :~ ~ ~G,..; ;j, ~ ;...;:.i, 01 

~!Y' J~~\ 0f:, d~ ~ J~I 0f:, ,t:.Ll j~I ~J ~ 
.., 0 .- ,, ,I J O f' J ,, 

;1 ;JI :X \J. ?-- ;j, ~ '_;. CS J :,;..s::i1 ~ ~ '_;. c.J~J , u:,;.s '. · . ) 
~~ ~t.ii1 ~ J> ~~ ~~ ~) ll ;Jr:, '~ ~ Y\ ~~\kll 

( A'\'\ ,A"l'I ,o •• ✓ t C JL:.l.1~) ;.;Ji 
Status najis tidaknya khamar ada perbedaan di antara ulama. 

Adapun nabiz menurut Imam Abu Hanifah tidaklah najis, 
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demikian pula alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan khamar, 

dan minyak wangi tidak (hanya) berbahan alkohol saja, 

tapi di dalamnya terdapat alkohol dan juga beberapa bahan 

lainnya yang suci. Sehingga tidak ada alasan bagi pendapat 

yang menyatakan alkohol adalah najis, bahkan bagi orang 

yang menyatakan najisnya khamar. (Tafsir al-Manar) 
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Alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman 

dengan kadar yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat 

yang kotor, karena ia dipergunakan untuk bahan pembersih .. 

dan seringnya alkohol dipakai untuk kepentingan medis, 

kebersihan dan lainnya menjadikan pendapat yang menajiskan 

alkohol sebagai sesuatu yang berat, dan itu bertentangan 

dengan nas Al-Qur'an. 
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Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan 

pendapat terhadap najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua 

ulama sepakat bahwa alkohol haram diminum tapi dalam 

ha[ najis-tidaknya para ulama berbeda pendapat, termasuk 

minyak wangi yang tercampur alkohol. Dengan alasan sering 

dipakainya alkohol dalam medis, kebersihan, minyak wangi, 

dan sebagainya maka menurut saya lebih meringankan 

apabila memakai pendapat yang menyatakan alkohol tidak 

najis. Dengan begitu alkohol disamakan dengan zat beracun 
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yang membahayakan. Dan jika alkohol difungsikan sama 

dengan khamar, maka dalam ha[ inipun para ulama tidak 

semua sepakat tentang kenajisan khamar, khususnya yang 

terbuat dari selain perasan anggur. (Syekh Athiyyah Shaqar, 

al-Islam wa Masyakil al-Hayah, halaman 45) 

6. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan 
Komisi Fatwa dan LP POM bahwa : 
a) Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol, 

melainkan juga mencakup senyawa lain, seperti metanol, 

propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja etanol 

(dengan rumus kimia C
2
HpH) banyak digunakan 

untuk produksi produk pangan, obat-obatan dan 
kosmetika. Namun etanol (atau etil alkohol) di dunia 

perdagangan dikenal dengan nama dagang alkohol. 
b) Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat 

dibedakan menjadi etanol hasil samping industri khamar 

dan etanol hasil industri non-khamar (baik merupakan 

hasil sintesis kimiawi dari [petrokimia] ataupun hasil 

industri fermentasi non-khamar). 

7. Keputusan Muzakarah Nasional tentang Alkohol yang 
diselenggarakan oleh MUI pada tanggal 13-14 Rabi'ul Akhir 

1414 Hijriah bertepatan dengan tanggal 30 September 1993 

di Jakarta. 

8. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM 

MUI serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di 

Jakarta. 

9. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Standarisasi Fatwa Halal. 

10. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 
Pangan, Obatan-obatan, dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 

MUI pada 12 November 2009. 

11. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama 
Indonesia mulai tanggal 7 Mei 2008 hingga terakhir pada 
tanggal 18 November 2009. 
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HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG ALKOHOL 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Khamar adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari anggur atau 
yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak. 

2. Alkohol adalah istilah yang umum untuk senyawa organik apapun yang memiliki 

gugus fungsional yang disebut gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada atom 

karbon. Rumus umum senyawa alkohol tersebut adalah R-OH atau Ar-OH di 

mana R adalah gugus alkil clan Ar adalah gugus aril. 
3. Minuman beralkohol adalah: 

a. minuman yang mengandung etanol clan senyawa lain di antaranya metanol, 

asetaldehida, clan etilasetat yang dibuat secara fermentasi dengan rekayasa 

dari berbagai jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat; atau 

b. minuman yang mengandung etanol dan/atau metanol yang ditambahkan 

dengan sengaja. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum 

hukumnya haram. 

2. Khamar sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah najis. 

3. Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum yang berasal dari 

khamar adalah najis. Sedangkan alkohol yang tidak berasal dari khamar adalah 

tidak najis. 

4. Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya berasal dari khamar, 
clan minuman beralkohol adalah tidak najis jika alkohol/etanolnya berasal dari 
bukan khamar. 

5. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamar untuk produk makanan, 
minuman, kosmetika, clan obat-obatan, hukumnya haram. 

6. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non-khamar (baik merupakan hasil 
sintesis kimiawi [ dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non-
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khamar) untuk proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika, dan 

obat-obatan, hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak membahayakan. 

7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non-khamar (baik merupakan hasil 

sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non 

khamar) untuk proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika dan 

obat-obatan, hukumnya: haram, apabila secara medis membahayakan. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Pemerintah agar melarang peredaran minuman beralkohol di tengah masyarakat 

dengan tidak memberikan izin pendirian pabrik yang memproduksi minuman 
tersebut, dan tidak memberikan izin untuk memperdagangkannya, serta 

menindak secara tegas pihak yang melanggar aturan tersebut. 

2. Para cendekiawan agar mengembangkan ilmu dan teknologi sehingga 

penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam dan luar, essence, pewarna, 

dan kosmetika dapat digantikan dengan bahan alternatif lain. 

3. Semua pihak agar bekerja sama meningkatkan usaha membebaskan masyarakat 
terutama kaum remaja, dari pengaruh minuman beralkohol. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 29 Dzulqa'dah 1430 H 
18 November 2009 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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STANDAR SERTIFIKASI PENYEMBELIHAN HALAL 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 12 Tahun 2009 
Tentang 

STANDAR SERTIFIKASI PENYEMBELIHAN HALAL 

Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

MENIMBANG: 1. bahwa pelaksanaan penyembelihan hewan di dalam Islam 
hams mengikuti tata cara yang sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam agar dapat dikonsumsi oleh masyarakat 

muslim; 

2. bahwa dalam pelaksanaan proses penyembelihan 

hewan dewasa ini, banyak sekali rumah potong hewan 

yang memanfaatkan peralatan modern seiring dengan 

perkembangan teknologi, sehingga muncul beragam 
model penyembelihan clan pengolahan yang menimbulkan 

pertanyaan terkait dengan kesesuaian pelaksanaan 
penyembelihan tersebut dengan hukum Islam; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 
standar penyembelihan halal untuk dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 
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"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 

nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman 

kepada ayat-ayat-Nya." (QS. Al-An'am [6]: 118) 

~ 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, ( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, 

dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 

dengan anak panah. Itu adalah perbuatan kefasikan." ( QS. 

Al-Ma'idah [5] :3) 

~u•f J'1 ~ , -'i' ~ '-~I ~1' •.• ,ft"' ~ Jl1 '' I <j,:: It:.. i ~:..f, ~­'.'.'""' -~ , .,,,. .r.J IJ:I!' • ,J ,.,-.:, ·~ ,. , ~ !' . I"' , ~ I.I J 

~ i ;:J ~~ ~~ ,~ ~i.f ~r, ~ ;~~ 
"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 

yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 

Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 

kefasikan. Sesungguhnya setan itu membisikkan kepada 

kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika 

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 

orang-orang yang musyrik". (QS. Al-An'am [6] :121) 

~1:.J, ~ ,., ,_ .,;.,'"'-'' ~ ',_;" , . ~ r .rtJ , ..,.., I"""' ._r,,J 

"(Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" 

(QS. Al-A'raf [7]: 157) 

~ J:: ~ ~~ rQli1 ~ ~ ~f 

"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu". (QS. Al-Ma'idah [5]: 1) 
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"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 

manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan. (QS. An-Nahl 

[16]: 5) 

2. Hadis Rasulullah SAW; antara lain: 

.fa 0~ 'ii ~ 11 jl : Jli rL:, ~ .:ill ~ ~I 0! <.J"Jl.; ~I~ :;. 
,, ,,. ,,. ,, .,, 

~J &;:Ui l~fj ~~ l)jJ ~I l~fj ~ I~~ :~ JS' 
,.. I. 0 J ' ~) c?-:, ~:,...:;. :.s-~1 

"Dari Syidad bin Aus RA bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya Allah mengharuskan berbuat baik 

terhadap segala hal. Untuk itu, bila kalian membunuh, 

bunuhlah dengan cara yang baik dan bila kalian menyembelih, 

sembelihlah dengan cara yang baik. Dan hendaknya satu di 

antara kalian mempertajam pisaunya serta membuat senang 

hewan yang akan disembelih." (HR. Muslim dalam kitab 

Shahih Muslim, juz III, halaman 1548, hadis nomor 1955. 

Diriwayatkan juga oleh Imam Ibn Hibban dalam Shahih­

nya, juz XIII, halaman 199, dan Imam At-Turmudzi dalam 

Sunan at-Turmudzi, juz IV, halaman 23) 

:,S-~J t~I ~f ~ : r-LJ 4- :»i ~ ~I J~~ Jli :Jli ~~ -/- ~I~ y 
)w1 ~f:, ;h;~ ~I t!f d~L:, )w,:, :;..i1 :,,..;r js:i 4- ~Ir-' 

(~\.J..I olJJ) 4"1 '->~ 

Dari Rafi' bin Khudaij RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: "(Hewan yang disembelih dengan) alat yang 

mengalirkan darah dan disebut nama Allah atasnya maka 

makanlah, sepanjang alat tersebut bukan gigi dan kuku. Gigi 

( dilarang) karena merupakan tulang sedang kuku adalah 

alat potongnya orang Habasyah. (HR. al-Jama'ah, antara lain 

dalam Musnad Ahmad, juz IV, halaman 142) 

: Jti ~J ~ 11 ~ ~I J~~ 0f ~ 1, ~~ ~WI i:.d ~f ::i 
(~I o\J.J) fa ?" j1 y\S ✓) '}-; ;J ~ Cl~j~I _sjf ~ JS' , , 
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Dari Abi Umamah al-Bahily RA bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: "(Dibolehkan sebagai alat menyembelih) setiap alat 

yang memotong urat-urat sepanjang bukan taring ataupun 

kuku." (HR. Al-Baihaqi, sebagaimana dalam Sunan al-Baihaqi 

al-Kubra, juz IX, halaman 278) 

:I ,, .... - ' , ,.. ,.. ,.. ,._ ' r-LJ ~ Ji1 ~ Ji1 J~; ;r : Ju ~ .:ill ~; ;.;. .;. ~1 ~:; 

(~I J ..u--i o\JJ) ~~I ,j ~f) ~f) !~\ ~ 

Dari Abdillah bin Umar RA, ia berkata: "Rasulullah SAW 

memerintahkan untuk mempertajam pis au ( a lat untuk 

menyembelih) dan menyembunyikannya dari binatang ternak 

(yang akan disembelih)." (HR. Imam Ahmad dalam Musnad 

Ahmad, juz II, halaman 108, hadis nomor 5864; dan Ibn al­

Baihaqi dalam Su nan al-Baihaqi al-Ku bra, juz IX, halaman 

280) 

,, - ,, A, - ,,, ,, - ' ' 

~j ~ r-L-J ~ .lil ~ :,;i1 0( ~ .ill ~J ~ J .:iii ~ y 
~J ~ ol'.ill~~\ ~ J_; 0f J.i C:J; ~t ft; __,;.s. .:.1-

,, ,, - ,,, ,, 

~ ~ JSt 0f j~ ~fa ~ J ~ ol'.ill ~ ;)1 Jl 8~ :;<,11 

~' :,r~ ~ J~ ~ uJ ~~f ~ ~-;.;°JJ ~ ~ 2-l J~ : J~ 
('->Jl;.,,)1 o\JJ) ~ .'.ill 

Dari Abdillah Ibn Umar RA bahwa Nabi SAW bertemu 

dengan Zaid bin limr bin Nufail di dekat Baldah sebelum 

turunnya wahyu, kemudian dihidangkan makanan (berupa 

daging) kepada Nabi SAW, namun beliau enggan memakannya 

lantas bersabda: "Sesungguhnya saya tidak memakan daging 

yang kalian sembelih atas berhala-berhala kalian. Aku tidak 

makan makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya." 

(HR. Al-Bukhari sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari, 

juz III, halaman 1391, hadis nomor 3614. Juga diriwayatkan 
Imam An-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, juz V, halaman 
55, hadis nomor 8189) 

1. Pendapat Imam Al-Qurthuby dalam tafsirnya mengenai 

ketentuan alat penyembelihan sebagai berikut: 
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jf ~t:ili1 :X ~'.,+0..1 ~ ~+i~ ;lS'JJI ~ ~ Q ;t:ili1 ~1:, 
~,:, ::;..i, ti;:. ~ ~lS':u, ~u1 ~ ~ f~' *r:, ci~:,u, (.>)r ~ 1 

"~L,~I ~)\y llA ~ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana sahnya 

sembelihan. Menurut jumhur ulama bahwa setiap alat yang 

mampu memotong urat-urat dan mengeluarkan darah adalah 

termasuk alat penyembelihan selain gigi dan kuku. Pendapat 

ini didukung oleh atsar yang mutawattir. (Imam al-Qurthuby 

dalam Tafsir al-Qurthubi, juz VI, halaman 53) 

2. Pendapat Imam Al-Bahuty dalam kitab Kasysyaf al-Qina' 

tentang persyaratan tasmiyah dalam penyembelihan hewan 

sebagai berikut: 

;_,t, ~ ~I ~I /":,;_ r-! ~ 1Jis'-lf Ll'., JW ~~i 3:~' :11 /~1 J_ J:.,~1J 
..1)1 ' <, , ,~ l~I _I. ~ ..111 I_: jlJ\5'' '(11 '-' ,1( '-' ,1 , r ~ ~ : r-J - .s- i.r:- ) r .r c.>-'}" ) c.>-'}" 

I - ;_fi ~ LJ ''<\ 11 , .1)1 ' J': a.::.._:.j1 , , ' f 1',:'. '• <:11 ~, ,, 
-s--- . , .r.-' ., , r , -"": ,., e::- ~ - f-;"" .:_r--1.) 

u:, ;.i:,i; ;.l, :;i J\5''., ~r 11 :, ~I r J~ ~ I~~ J\5' r-L., ~ 11 

~~~Ir": J; j~ J~ 

Dasar keahrusan menyebut nama Allah ketika menyembelih 

adalah firman Allah: "Dan janganlah kamu memakan 

binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 

menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 

adalah suatu kefasikan". Fisq adalah haram. Nabi SAW ketika 

menyembelih juga menyebut nama Allah. Dan disunnahkan 

membaca takbir menyertai tasmiyah dengan mengucapkan: 

"Bismillahi Wallahu Akbar" sebagaimana had is Nabi SAW 

ketika beliau menyembelih mengucapkan, "Bismillahi Wallahu 

Akbar", demikian juga yang dilakukan Ibnu 'Umar. Tidak 

ada perbedaan bahwa ucapan "Bismillah" saja sudah cukup". 

(Imam Al-Bahuty dalam Kasysyaf al-Qina', juz 6 halaman 
208). 

3. Pendapat Imam Asy-Syarbini dan Ibnu Qudamah mengenai 
proses penyembelihan hewan sebagai berikut: 
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~ ~ ~ ~fi'Gc :_,.;..; :,1 ;:~1 ;c, c/rJ tr,;;-~ ~~ ') ~, 
~ ~ ~'.81 j{! 

Rarang siapa yang menyembelih hewan, kemudian ada 

orang lain yang mengeluarkan isi perutnya atau menyobek 

lambungnya secara bersamaan maka hukumnya tidak halal 

karena penyebab kematiannya tidak tertentu. (Imam Asy­

Syarbini Al-Khatib dalam kitab al-Iqna', juz II, halaman 578) 

fWIJ ~j~tjj}I~ ~~1~Jl~61'~ijJli ii8 
y~ ~!ji ~~- '-4-°)i- ~J?Jl~l ~ Jiji ~ ~~ '-4-°)c. ~J?j Jf 
J.j~I 9~ js1 Jlij ~f ~ ~ ~_#I ofo ~~11.iAj 
PJ .:.ijW, .ill ~11~1 ~~ ~,,a~h .l't Jji jAj '~r~ ~ 

i.;..t ~ ~ -~ d ~.u, .lAi ,. ~l :..:.:tjl' iLU.lS". i.::..;;.J1 • • • ,. v- ,r- (""' ",-" . .,,...~ ..,-... , .J , ~ 

~~J~#~~J ~j~ :i»1J,;p~1Jji~.,,J1 Jji ~jj 

~W1Je) 1jtll,_;j ~~p ~IJl!_,jti~ ~l,J01 J c.Jj ~~ 
~I .W ~]I ~ g~11~~ ~, ~: :.J)l1 ~~ Jitij "}U ~ J ~ 

•,!11 .,~ t~. ~--, ~I~, .. ,~~~- ,G..:.._i, ~ lj(j , 0,, , 0, i;. 0.J' ~.r~~ ~ ~Jt ~ ~ . , • r.r.J ~ 
~~ J, .;ii;¼, .l;.-j -;i \JI ~~ ~j.:-j & _j.l;~ ~.r .li ~µ 

.;.iW ~ · • ,, '!l·-~ oi;.- ·l o~r <;1PJ ir,-- ~ J , , IJ 

Apabila ada hewan yang telah disembelih kemudian tubuhnya 
bergerak dan belum mati lantas jatuh ke air atau tertimpa 
sesuatu di atasnya maka hewan tersebut tidak dimakan, yakni 
tertimpa sesuatu yang secara umum menyebabkan kematian. 
Pendapat ini adalah yang disebutkan Imam Al-Kharqi sebagai 
pendapat Imam Ahmad. Sementara, kebanyakan ulama 
mutaakhkhirin pengikut mazhab Hanbali menyatakan yang 
demikian tidak haram. Demikian pandangan mayoritas 
fuqaha'. Hal ini mengingat jika sudah disembelih maka 
dihukumi mati. Demikian juga jika dipenggal kepalanya 
setelah penyembelihan hukumnya tidak haram, sebagaimana 
pandangan Imam Ahmad ... Landasan Imam Al-Kharqi 
adalah hadis Nabi SAW yang diriwayatkan Imam 'Adi bin 
Hatim: ''Apabila hewan jatuh ke dalam air maka jangan 
dimakan." Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan: "Rarang siapa 

melempar burung (untuk berburu) kemudian jatuh ke air 
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dan tenggelam maka jangan dimakan karena tenggelam (bisa 

jadi) menjadi sebab yang mematikan. Apabila berkumpul 

sebab ini (tenggelam) beserta sebab penyembelihan maka 

berarti berkumpul antara yang menyebabkan boleh (dimakan) 

yang menyebabkan haram. Dalam kondisi ini dimenangkan 

yang haram. Di samping itu, tidak ada jaminan sebab yang 

menentukan kematian. Bisa jadi matinya sebab dua aktivitas, 

yakni yang boleh dan yang haram. Hal ini mirip dengan 

adanya dua tindakan (subjek) dalam satu hal ( objek) atau 

jika ada (hewan buruan) dilempar oleh orang Muslim dan 

Majusi kemudian mati. (Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz IX, 

halaman 318) 

4. Pendapat Imam Asy-Syarbini clan Imam An-Nawawi 
mengenai tanda-tanda "hayah mustaqirrah" sebagai berikut: 

~:~?'Jr~' e:Ll ~ ~;..i, ~~ ~>· :i, ~~' ~~ ~ 
t~\J ~1/;JI J ~~\ 

Tanda hayah mustaqirrah adalah adanya gerakan yang kuat 

setelah pemotongan saluran pernafasan dan saluran makanan 

menurut pendapat yang lebih shahih dalam az-Zawaid dan 

al-Majmu'. (Imam Asy-Syarbini Al-Khatib dalam al-Iqna' 

juz II, halaman 579) 

r~' ~~1:, ::../:, r:,lli-1 ~~~~~'is-)-, ~~1 ~Q-1 :~ ~1~~( :x:, 
Di antara tanda adanya hayah mustaqirrah adalah adanya 

gerakan yang kuat setelah pemotongan saluran pernafasan 

dan saluran makanan serta terpancarnya darah. (Imam An­
Nawawi, Raudhah ath-Ihalibin, juz Ill, halaman 203) 

5. Pendapat Wahbah Az-Zuhaily mengenai tata cara 
penyembelihan dengan alat modern sebagai berikut: 

:~ J j ~µ 0:,~ ~1;i1 ~Jli: ~ ~ ~C,J i,-,:.:.;.., If ~~ l.l 
,, - ... ,, ,, 

~ill Ji ~,.ii j,. ~-,;.,_::-~I;.~\ ~j j1:::• ,\ rU:.~1 _j ~ ~ 

Tidak ada halangan untuk menggunakan sarana-sarana 

yang memperlemah gerakan hewan dengan tanpa penyiksaan 
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terhadapnya (untuk penyembelihan hewan). Untuk itu, dalam 

Islam dibolehkan menggunakan cara pemingsanan modern 

(stunning) yang tidak mematikan sebelum penyembelihan". 

(Wahbah Az-Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, 

juz IV, halaman 2800) 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Penyembelihan 
Hewan Secara Mekanis pada tanggal 18 Oktober 1976; 

7. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM 

MUI serta Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di 

Jakarta. 

8. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Standarisasi Fatwa Halal. 

9. Hasil Keputusan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia II 

Tahun 2006 di Pondok Pesantren Gontor Ponorogo tentang 
Masalah-masalah Kritis dalam Audit Halal. 

10. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 
Pangan, Obatan-obatan, dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 
MUI pada 12 November 2009. 

11. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa, yang terakhir 
pada tanggal 17 November 2009 dan 2 Desember 2009. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG STANDAR PENYEMBELIHAN HALAL 

Ketentuan Umum : 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Penyembelihan adalah penyembelihan hewan sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam. 

2. Pengolahan adalah proses yang dilakukan terhadap hewan setelah disembelih, 
yang meliputi antara lain pengulitan, pencincangan, dan pemotongan daging. 
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3. Stunning adalah suatu cara melemahkan hewan melalui pemingsanan sebelum 

pelaksanaan penyembelihan agar pada waktu disembelih hewan tidak banyak 

bergerak. 

4. Gagal penyembelihan adalah hewan yang disembelih dengan tidak memenuhi 

standar penyembelihan. 

Ketentuan Hukum : 

1. Standar Hewan Yang Disembelih 

a. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan. 

b. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih. 

c. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan yang ditetapkan 

oleh lembaga yang memiliki kewenangan. 

2. Standar Penyembelih 
a. Beragama Islam dan sudah akil balig. 

b. Memahami tata cara penyembelihan secara syar'i. 

c. Memiliki keahlian dalam penyembelihan. 

3. Standar Alat Penyembelihan 

a. Alat penyembelihan harus tajam. 

b. Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang. 

4. Standar Proses Penyembelihan 

a. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan menyebut 

asma Allah. 

b. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui pemotongan 
saluran makanan (mari'/esophagus), saluran pernafasan/tenggorokan 
(hulqum!trachea), dan dua pembuluh darah ( wadajain/vena jugularis dan 
arteri carotids). 

c. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat. 
d. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan sebagai tanda 

hidupnya hewan (hayah mustaqirrah). 

e. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan tersebut. 

5. Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan Pengiriman 
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a. Pengolahan dilakukan setelah hewan dalam keadaan mati oleh sebab 
penyembelihan. 
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b. Hewan yang gagal penyembelihan hams dipisahkan. 

c. Penyimpanan dilakukan secara terpisah antara yang halal dan nonhalal. 

d. Dalam proses pengiriman daging, hams ada informasi dan jaminan 

mengenai status kehalalannya, mulai dari penyiapan (seperti pengepakan 

dan pemasukan ke dalam kontainer), pengangkutan (seperti pengapalan/ 

shipping), hingga penerimaan. 

6. Lain-Lain 

a. Hewan yang akan disembelih, disunnahkan untuk dihadapkan ke kiblat. 

b. Penyembelihan semaksimal mungkin dilaksanakan secara manual, tanpa 

didahului dengan stunning (pemingsanan) dan semacamnya. 

c. Stunning (pemingsanan) untuk mempermudah proses penyembelihan 

hewan hukumnya boleh, dengan syarat: 

1) stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, tidak 

menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan cedera permanen; 

2) bertujuan untuk mempermudah penyembelihan; 

3) pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk menyiksa hewan; 

4) peralatan stunning hams mampu menjamin terwujudnya syarat 1, 2, 3, 

serta tidak digunakan antara hewan halal dan nonhalal (babi) sebagai 

langkah preventif. 

5) Penetapan ketentuan stunning, pemilihan jenis, dan teknis 

pelaksanaannya hams di bawah pengawasan ahli yang menjamin 

terwujudnya syarat 1, 2, 3, dan 4. 

d. Melakukan penggelonggongan hewan, hukumnya haram. 

Rekomendasi (Taushiyah) : 

1. Pemerintah diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam penentuan 

standar penyembelihan hewan yang dikonsumsi oleh umat Islam. 

2. Pemerintah hams segera menerapkan standar penyembelihan yang benar secara 
hukum Islam dan aman secara kesehatan di Rumah Potong Hewan (RPH) 

untuk menjamin hak konsumen muslim dalam mengonsumsi hewan halal dan 

thayyib. 

3. LP POM MUI diminta segera memmuskan petunjuk teknis operasional 

berdasarkan fatwa ini sebagai pedoman pelaksanaan auditing penyembelihan 

halal, baik di dalam maupun luar negeri. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 15 Dzulhijjah 1430 H 

2 Desember 2009 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 



PENGGUNAAN MIKROBA DAN PRODUK MIKROBIAL 
DALAM PRODUK PANGAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 01 Tahun 2010 

Tentang 

PENGGUNAAN MIKROBA DAN PRODUK MIKROBIAL 

DALAM PRODUK PANGAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: 1. bahwa penggunaan mikroba dan produk mikrobial untuk 

produk makanan banyak dilakukan di dalam proses produksi 
makanan, minuman, obatan-obatan, dan kosmetika; 

2. bahwa terhadap penggunaan mikroba dan produk mikrobial 

tersebut muncul pertanyaan di tengah masyarakat mengenai 
hukumnya; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

hukum penggunaan mikroba dan p~oduk mikrobial dalam 
produk pangan untuk dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT: 

91h~• 11 pl~ i~ ~J ~ ~~ ~j~I J ~ ifr d~\ ~~ It 
.. • ., , , • ('\ ·•1 
~J~r~, 

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
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langkah-langkah setan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu." ( QS. Al-Baqarah [ 2] 

:168) 

~G..i, ~ .·,~ Jf, J, ..:,1-'i_,, ~ ~, '1-~ 
, . I;-"""" r .r'"/,J , ~ ("T' ~J 

"(Yaitu) orang yang menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" 

(QS. Al-Xraf [7]: 157) 

~ {~ ,s ,,,, ., ..... ' 

~'-::'°j"~IJ~~~L>~ljA 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

2. Hadis Rasulullah SAW; antara lain: 

,, - ,,,. .. - "' "f .. , • J? ~J ~ .»I ~ :JII 0 ~ .»I ~J .,;M;;, c.t'~ i)!I ;;, 
, , 

,, • ,; ., ':ft ., .,., ,,,, ,,, J".'.' 

1~ ~y--J,u ~:,;.. ~J u.:,_.Jr' :Jw ~ ~ ~ !Ju ;;, , 
J 

(<,,SJ~\ olJJ) "~ 

Dari Ibn Abbas RA dari Maimunah RA Bahwasanya Nabi 

SAW pernah ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

samin, beliau bersabda: "Ambil tikus itu dan apa yang ada 

di sekitarnya kemudian buang, dan makanlah samin kalian." 

(HR. Al-Bukhari) 

~) all j! :~J ~ ~I ifa ~\ J_?J Jli :Jli ,i_;i;J ~f ;;, 
, , J ,, f . , , 

'.:>IJ 1;~ ~J ,u.~ '.:>IJ ~Q. ~ (.#J ,t>y:'~ '.:>IJ ~I) 

j <)l~I o\JJ) .lp I~~~~ f ~ ;Q.f;;, ~J ,u.J~ 

.(93/16 ~I ~I 

Dari Abi Tsa'labah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya Allah telah memfardlukan hal-hal yangfardlu 

maka jangan kalian sia-siakan, dan melarang beberapa 

hal maka jangan kalian melanggarnya, dan menetapkan 

batasan-batasan maka jangan kalian melampauinya, dan 

mengalpakan beberapa hal tanpa lupa maka jangan kalian 

cari-cari tentangnya. (HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam 

Al-Kabir 16/93) 
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~ }..UIJ ~La ~I olJ;) ;l'_d, UJ ;~ U 
"/anganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada 

orang lain." (HR. Ibnu majah clan Ad-Daruqutni). 

3. Kaidah .fikih: 

MEMPERHATIKAN: 

Kemudaratan itu harus dihilangkan. 

-1l.:,.~.LJ;.. ,~ -~ .l..,,~I ,. , Y ,· is- r ,, ~y 

Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan daripada 

mengambil kemaslahatan. 
i;..t;~I ~d, ~ JP~I 

Hukum asal dalam hal-hal yang bermanfaat adalah boleh 

1. Perbedaan pendapat di kalangan Ulama mengenai hukum 

barang cair (al-Maai') yang terkena najis. Imam Al-Zuhri clan 
Imam al-Auza'y berpendapat bahwa benda cair dihukumi 
sama dengan hukum air.: 

'};.; ,~~ u~ ~ u 41~ ~ ~ci, ~ ~ dci, ~ 0f ,:,~.j: 
,,,, . ., ,,, - ... . ., -• ,. , , ·, , G. , ·, , , ., , , , - U, , , .• "'" ~ I • t; G~l, 

••• :.,-.. i:1- J If. i:1-~ .Y'J ~ .,.. ~ i- IJ, , •. . , 

Pendapat Imam Al-Zuhri dan Al-Auzay menyatakan bahwa 

hukum benda cair sama dengan hukum air, yaitu ia tidak 

berubah menjadi najis kecuali jika berubah sebab adanya 

najis. Jika tidak berubah maka ia tetap dalam kondisi suci. 

Ini juga pendapat Ibn Abbas dan Ibn Mas'ud. 

2. Pendapat para foqaha tentang tumbuhan yang hidup di atas 
kotoran, yang antara lain termaktub dalam kitab Raudlah 
al-Thalibin, Hasyiyah al-Qalyubi, clan Asna al-Mathalib: 

~ ~I ~ ~ ~~fil Jill ~";JI J ~~\ t_jJI \!f:', 
;~~ i;,_~~I 41~ ~I~~,~µ I~~ ~~1,li~ ~ 

''A.dapun tumbuhan yang hidup di atas kotoran maka al­

Ashhab berpendapat: ia tidak najis 'aini tetapi menjadi najis 
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akibat terkena najis. Apabila telah dibersihkan maka menjadi 

suci dan apabila muncul bulir maka bulir yang keluar dari 

dari tumbuhan tersebut adalah suci". 

• - ,,. ,,. ,,. ,,. .... " ·" J •• 

~ ~ ~ a:.G.fl1 '1ll ~J, :'.till, ~~I J ~~\ ~IJ 
(«J_nWI ~l>) Pl,: 

Sayuran yang tumbuh di media yang najis adalah suci sedang 

bagian yang terkena najis adalah mutanajjis yang dapat 

kembali suci dengan dibersihkan" 

,_ • lfl . , • ~ ·u' , ,, "'1 . • I• 0 ':;JI •~• U' ,.;.., "' ' 3-..,~ . ,., ...::..i . ~ • 0 J , ...., . 1..,..J • , , 

Dan tidak dimakruhkan tanaman yang tumbuh di media 

yang najis sekalipun banyak" 

3. Pendapat, saran, clan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa Tanggal 13 

Januari 2010 clan 19 Januari 2010. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG HUKUM PRODUK MIKROBIAL 

Ketentuan Umum: 

1. Mikroba adalah organisme mikroskopik yang berukuran sekitar seperseribu 
milimeter ( 1 mikrometer) clan hanya dapat dilihat dengan menggunakan alat 
bantu mikroskop. 

2. Prociuk mikrobial adalah produk yang diperoleh dengan bantuan mikroba yang 
dapat berupa sel mikroba itu sendiri atau berupa hasil metabolisme mikroba, 
antara lain berupa protein, vitamin, asam organik, pelarut organik, clan asam 
amino. 

Ketentuan Hokum: 

1. Mikroba pada dasarnya halal selama tidak membahayakan clan tidak terkena 
barang najis. 

2. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang suci hukumnya halal. 
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3. Mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang najis, apabila dapat 

dipisahkan antara mikroba dan medianya maka hukumnya halal setelah 
disucikan. 

4. Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang 
suci hukumnya halal. 

5. Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media pertumbuhan yang 
najis, apabila dapat dipisahkan antara mikroba dan medianya maka hukumnya 
halal setelah disucikan. 

6. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang memanfaatkan unsur babi 
sebagai media pertumbuhan hukumnya haram. 

7. Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada media 
pertumbuhan yang terkena najis kemudian disucikan secara syar'i (tathhir 

syaran), hukumnya halal. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 3 Shafar 1431 H 

19 Januari 2010 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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AIR DAUR ULANG 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 02 Tahun 2010 
Tentang 

AIR DAUR ULANG 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG: a. bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang 

air yang semula berasal dari limbah yang bercampur dengan 

kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah 

kemutlakan air; 

b. bahwa penggunaan air daur ulang dalam masyarakat 

meningkat seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air 

dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan 
jumlah penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan 
industri; 

c. bahwa selama ini belum ada standar baku kehalalan dalam 
pemanfaatan air daur ulang sehingga muncul pertanyaan 

seputar hukum pemanfaatannya; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT: 
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"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

menyucikan kamu dengan hujan itu ... " (QS. Al-Anfal [8] 

: 11) 

~ .- . ,,_.,, ~--- :,,j, , ~~ • ·1 .~t.. •,, ,,. 'I' ,,i,.f, 
~ ~ J ~ ·~ ~ ~ J.n- ~ .... ~'-"-' ~ UJ ..i' J .... 

i .a< ' \ji' t..~1 J';:';'1$f'J 

"Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar 

Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, 

dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar 

dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 

yang banyak" (QS. Al-Furqan (25]: 48 - 49). 

, ,., - "' .. , - .. - .. Ar. JI .. .ti. u i/ ~ •' "' • :ii • .ill J.11 I ·;{ ,c.J,, ~~ Jil '<'.'-' t.:..- (1<" ~J,- ,: t" (j, .JA' J .. r--JJ , .}'-' J 

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. Al-Ma'idah 

[5]: 88). 

~~I ~'~! i}IS" ::.~~I ~! ''JtP jX; ~J ... 
': .. dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara setan" (QS. Al-Isra' (17]: 26-27). 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

• ' '!'!' ,, ~ 
~(JI ✓ r1-" J ~ J.11 ~ ~I J? : Jli ~ J.11 ~J ;.;_ ;j 

~I ~ j.J ~ ;ci, ~IS' I~! Jill ~ ~IJ ylJ~I ~ ~fe i;J 
(~~I olJJ) 

"Dari Umar RA ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya 

tentang air dan yang terkena binatang ternak serta binatang 

buas maka beliau bersabda: 'J\pabila air telah mencapai dua 

kullah maka tidak mengandung najis" (HR. Al-H~m) 

,,,. ,. "' ,. ,,,, - , Ar. - - "' "'f ... , f f 
~\ll I'.,! :Jli ~J ~ J.11 ~ ~I I'., ~ .'.ill ~J ~i; ~ ;j 

1 1 .•, , ~ , • r~ ~ i; u1 -. '• " , ,J u -·.~i.. 
~ OJJ) ~.J' J n J ~~ ~ • , ~l,f"' ~ J.n-

(....,.L.. 
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"Dari Abi Umamah RA bahwasanya Nabi SAW bersabda: 

"Sesungguhnya air itu suci dan tidak ada yang menajiskannya 

kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan warnanya" (HR. 

Ibn Majah) 
, ... - ' , .. , f, , , ... , f 
~ .»I ~ ~I J~; j.-1 JG : J:,..i ~ .»I ~; o~:,. 1/:. ~ 
4J t;'t,;' ~1i: 111 ~ 1•,;i, '~-11 :..S-- 1 tr1 lii1 'J•' , IS 'Jw : i~.--: .,, r ~ .x ~ ~ . f -- .,..,. J • r-J 

:,;. ~J ~ Ji1 J.o lii1 J~:, Jw ~, "~ C,~f ,~. i," 
,,. .,. ,,. . ,, 

(t5'LLI J u~ If.I olJ;) ~ ~I ~)~ ~j+\:JI 

Dari Abi Hurairah RA ia berkata: Salah seorang sahabat 

bertanya kepada Rasulullah SAW: "Ya Rasulullah, kami naik 

kapal laut, dengan persediaan air sedikit. Jika kami gunakan 

untuk berwudlu maka kami aka kehausan, apakah kami 

dibolehkan wudlu dengan air laut?" Rasul menjawab: "laut 

itu suci airnya, halal bangkai (binatang laut) nya." (HR. Ibn 

Hibban clan Al-Hakim) 

"Dari Abi Sa'id Al-Khudri RA berkata, ditanyakan kepada 

Rasulullah SAW: Apakah kami berwudlu dari sumur budla'ah, 

yaitu sumur yang digunakan orang-orang membuang darah 

haidl, bangkai anjing, dan kotoran? Lantas Rasulullah SAW 

menjawab: "Sesuangguhnya air itu suci menyucikan, tidak 

ada sesuatu yang menajiskannya" (HR. Imam Tiga clan 

dishahihkan oleh Imam Ahmad) 

3. Kaidah fikih: 

Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh 

JI~ ~;J1 
Kemudaratan itu harus dihilangkan. 
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MEMPERHATIKAN: 
1. Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian air yang 

terkena najis, sebagaimana pandangan Imam Al-Syirazi 
dalam Kitab al-Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam 

al-Mughni: 

;.:, _,.;B~ ~~ :.:..SLS' J~ ,::.,jr ~\ ► UI ::dLf ;1) 1;1 :J:aj 
,,, ,, ,,, ,,. ,, ,,. ,,. 

.,. 1' ,,. 0 ,,, ,,. .,., .- ,,. J O ,, ~ 

j::. ;.., ►~ ~~ :_;w,; 0~ ~ ~\ 0:,~ 0~ 0~ ~~ ~t_;,..; 
,,, ,, ..-o ,,. /IIJ ,,, J O ,,. ,,. ,,. ,,. 0 0 o1J. ,,. J 

\.)\ ~\ · 'UIS' · ·~,. ;. l'.: 0i '. '. o' ·~\., '~ V' , . ·~,. ;. 1'.: 
• , . ,f .J ..r-- C"' r->' .x j . J¥"'"!.) ..r-- C"' ,,. ,,. ,,. ,,. ,, ,,, 

,,. ,,,,.. 0 ,,. ,,. ,, ,.. ,,. .,, ,,, "' " ,,, J 

0:,~ ~~ ~ tJ Ju ~ ~~i :X:, Gi;..J1 ;.s, j::. ►~ ~ cf 
,, ,,, .,. ,, ,, .,. ,,.. J ,,, J .,. ,, ~ .,.,. 

~ ::_,;1:, b~ ~~ ~~ ►Lll 0~ ~i J:,~1:, .G~ ~J ~I 
O ,, ,, 0 ,,.,,. _, ,,, J ,,, J ,,, 

~ ~ rf :,J .)~ ~ r-li ~k.JI _fa- ► lll ;JJ $>:, ,Gk.JI 

.:u1 * ~ 1;~ ~1 ~:,;i1 
''Apabila hendak menyucikan air yang najis maka harus dilihat, 

jika najisnya karena berubahnya sifat air dan jumlahnya 

lebih dari dua kullah maka bisa disucikan dengan (i) 

menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, rasa, warna), 

(ii) menambahkan air, atau (iii) mengambil sebagiannya. 

(Menjadi suci) karena yang menyebabkan air tersebut najis 

adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan (karenanya 

menjadi suci). 

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang 

najis tersebut kemudian hilang perubahannya, maka dalam 
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hal ini ada dua pendapat: Imam Syafi'i menyatakan dalam 

kitab al-Um bahwa yang seperti itu tidak suci, sebagaimana 

kasus mensucikan air dengan memberi kapur atau minyak 

wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang menyebabkan 

najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-Harmalah 

menyatakan yang seperti itu menjadi suci. Pendapat kedua ini 

yang lebih benar, karena berubahnya air telah hilang sehingga 

menjadi seperti sedia kala sebagaimana seandainya hilang 

berubahnya air dengan sendirinya atau dengan air lainnya. 

Hal ini berbeda dengan kasus air najis yang ditambahi kapur 

barus dan minyak wangi karena bisa jadi baunya masih tetap, 

tapi tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak wangi 

lebih kuat. 

Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan proses 

pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan proses 

pengambilan sebagiannya, proses ini tidak bisa menyucikan 

karena mengurangi jumlah air menjadi kurang dua kullah 

dan mengandung najis. 

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua kullah, 

maka bisa disucikan dengan cara menambahkan air ke 

dalamnya hingga menjadi dua kullah, dan bisa juga dengan 

cara mukatsarah, yaitu menambahkan air walaupun kurang 

dari dua kullah seperti tanah yang terkena najis jika disiram 

air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama Syafi'iyah 

berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena 

kurang dari dua kullah dan di dalamnya ada najis. Pendapat 

yang menyatakan menjadi suci lebih kuat, karena air menjadi 

najis jika terkena najis. Dan di sini air datang atas najis maka 

tidak najis, karena jika (hal itu dihukumi) najis maka tidak 

menjadi suci juga baju yang terkena najis jika disiramkan 

air di atasnya. (As-Syirazi, al-Muhadzab Juz I halaman 5) 
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Cara menyucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama 

jika airnya kurang dari dua kullah penyuciannya dengan cara 

mukatsarah yaitu menambah air hingga dua kullah yang suci, 

baik dengan dituang atau bertambah dari mata air, kemudian 

menghilangkan perubahan (warna, bau, rasa) air jika memang 

ada perubahan air, jika tidak ada perubahan ( warn a, bau, 

rasa) air maka sucinya cukup dengan cara mukatsarah ini. 

Alasannya, karena air dua kullah tidak mengandung najis 

dan tidak menjadi najis kecuali dengan adanya perubahan 

(warna, rasa, bau). Karenanya jika air dua kullah terkena 

air najis tidak akan dengan serta merta menjadi najis selagi 

tidak berubah (warna, rasa, bau), konsekuensi dari sucinya 

air dua kullah adalah sucinya barang yang dicampurkan 

padanya. 
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Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak tertutup 

kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci 

dengan cara mukatsarah sebagaimana tersebut di atas. Jika 

air tersebut berubah maka cara penyuciannya dengan salah 

satu dari dua cara; dengan cara mukatsarah sebagaimana 

di atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau dengan 

membiarkannya hingga hilang perubahannya karena lamanya 

diam. 

Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal: 

pertama, jika air tersebut najis tapi tidak berubah ( warna, 

bau, rasa) maka tidak ada cara lain untuk mensucikannya 

kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua, jika air tersebut 

berubah dengan najis maka cara untuk menyucikannya 

dengan salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah, 

menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya, atau 

membuang penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih 

dari dua kullah, karena jika yang tersisa kurang dari dua 

kullah sebelum hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak 

perubahan yang menjadi penyebab najisnya air tersebut; 

karena air yang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak hilang 

najisnya dengan hilangnya perubahan, karenanya air banyak 

menjadi suci dengan menghilangkan najis dan lamanya diam, 

dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena air banyak 

ketika alas an najisnya karena berubah (warna, bau, rasa) 

maka akan hilang najisnya jika hilang berubahnya, seperti 

khamr jika berubah menjadi cuka. Sedangkan air sedikit 

penyebab najisnya adalah terkena najis bukan berubahnya 

(warna, bau, rasa) air, sehingga hilangnya perubahan tidak 

otomatis menjadi hilangnya najis. (Ibnu Qudamah dalam 

Al-Mughni) 

2. Hasil Workshop ten tang Air Daur Ulang yang diselenggarakan 
oleh LP-POM MUI pada 17 Maret 2009. 

3. Keterangan ahli dari Departemen Teknologi Industri 
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian IPB mengenai 
penerapan air daur ulang di beberapa negara, ahli dari 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta mengenai 
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sistem pengolahan air di PDAM, ahli dari Departemen 

Kesehatan mengenai standar air sehat dan layak minum, dan 

ahli dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup mengenai 

kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan sumber daya air 

dan daur ulang air; 

4. Makalah tentang hukum air daur ulang dalam kajian fikih 

yang disajikan oleh Ahmad Munif Suratmaputra, Anggota 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia; 

5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa 27 Januari 

2010. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG AIR DAUR ULANG 

Ketentuan Umum: 

1. Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang adalah air basil olahan 

(rekayasa teknologi) dari air yang telah digunakan (musta'mal), terkena najis 

(mutanajjis) atau yang telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, 

dan bau (mutaghayyir) sehingga dapat dimanfaatkan kembali. 

2. Air dua kullah adalah air yang volumenya mencapai paling kurang 270 liter. 

Ketentuan Hukum: 

1. Air daur ulang adalah suci menyucikan (thahir muthahhir), sepanjang diproses 

sesuai dengan ketentuan fikih. 

2. Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan hukum nomor 1 
adalah dengan salah satu dari tiga cara berikut : 

a. 1hariqat an-Nazh: yaitu dengan cara menguras air yang terkena najis atau 
yang telah berubah sifatnya tersebut; sehingga yang tersisa tinggal air yang 

aman dari najis dan yang tidak berubah salah satu sifatnya. 

b. 1hariqah al-Mukatsarah: yaitu dengan cara menambahkan air suci lagi 
menyucikan (thahir muthahhir) pada air yang terkena najis (mutanajjis) 

atau yang berubah (mutaghayyir) tersebut hingga mencapai volume paling 
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kurang dua kullah; serta unsur najis clan semua sifat yang menyebabkan 

air itu berubah menjadi hilang. 

c. Thariqah Taghyir: yaitu dengan cara mengubah air yang terkena najis atau 

yang telah berubah sifatnya tersebut dengan menggunakan alat bantu yang 
dapat mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi mensucikan 

(thahir muthahhir), dengan syarat: 

1) Volume airnya lebih dari dua kullah. 

2) Alat ban tu yang digunakan hams suci. 

3. Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh dipergunakan 

untuk berwudlu, mandi, menyucikan najis clan istinja: serta halal diminum, 

digunakan untuk memasak clan untuk kepentingan lainnya, selama tidak 

membahayakan kesehatan. 

Rekomendasi: 

1. Meminta Pemerintah untuk memasukkan standar kehalalan air dalam penetapan 

ketentuan mengenai standar air bersih clan standar air minum di samping 

standar kesehatannya, sesuai dengan ketentuan fatwa ini. 

2. Meminta Pemerintah, PDAM, clan pihak yang mengelola daur ulang air serta 

seluruh pemangku kepentingan diharapkan meningkatkan mutu clan kualitas 

kecanggihan alat yang dipergunakannya sejalan dengan kemajuan zaman dengan 

menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 11 Safar 1431 H 

27 Januari 2010M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Dr. H. Hasanuddin, M.Ag 

C 
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KOPI LUWAK 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor: 07 Tahun 2010 

Tentang 

KOPI LUWAK 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah : 

MENIMBANG: a. bahwa di masyarakat muncul usaha kopi luwak, di mana 

kopi tersebut berasal dari biji kopi yang dimakan oleh luwak 

dan kemudian dikeluarkan kembali bersama kotorannya, 

kemudian diolah menjadi serbuk kopi yang dikonsumsi 

masyarakat dan dikenal dengan kopi luwak; 

b. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 

tengah masyarakat terkait hukum mengonsumsi kopi luwak; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang 

Kopi Luwak sebagai pedoman bagi masyarakat, baik dalam 

rangka memproduksi, menjual, maupun mengonsumsi kopi 

luwak. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT: 

J:h~ ~ ~f ~;iii ~\ 1)1J ,I~ k, ~~ ~I ~j~ ~ 1;-J 

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS. Al-Ma'idah [5]: 

88). 
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J o _.,,,, JJ ,,, "' M 
0 <G'·'~ ..:;Lb · I 1< I !'1~ ', l.111'.:'iG' r JJ , .• .x r-' .r" J., ~ . 

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu" (QS. Al­
Baqarah [2]: 172) 

Ll. ~~ · 0 ~i · ~ ii< ' 81 1. ~G' .• ,./"J I$- , r-' ...t' '11"=!. 

"Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi'' (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

,,, 0 , ,,, ,,, "' 

~ ··\11 •. ~ ·<,--,:.. l.11 ,, 
., <..T'J i..s! r ~ '-:?, Y' 

, -

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu .. " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

,,, Ill ,.. J O ,,, ~ O ,.. ,.. ...- ,,_ ,, l ,..,,, 0 J, 

'i ~ ;,/ C Ji 'jl ~ \.1 I~ ~-- ' • II , 'I~ · .'.l,,.i'} Ii J • Y'I- • - ~ ~ r-- __,. -,I; J -s! r..r 
,,, 11', ,,, ,,,. 

, ' • ( 1$ ,, ,,, ,,. ,, ,,. ,. 

.'·,...,.:iii·~, 1 ... u.:..;•i~ •. Zu ·.:. ~:..1°iG- 0

··- ~~ rJ"' ,. P""', ..r , J i...r>' J • J-:r,- r- J r---,,, ,, ,, ,,, .,,,. ,,. ,, ,,, 

~. , ~. '.~ ::.,t' ~ ~ ls:-~- . IS,.~ •1-·•-1 
~ j )~ .) ..)~ f J ~ . .r.&- J"""'P 

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Rarang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang" (QS. Al-An'am [6]: 
145) 

,,, o ,,,. tM. ~ ,,, l 
..:.JG.JI ~ , 'I~ ", ,, ..:.,Ck.JI ' ~ I 1- :-, . ~ r f"'-!.J , .• ("'T ...,,..J 

"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" (QS. Al-A'raf 
[7]: 157) 

2. Hadis Rasulullah SAW; antara lain: 
,,,. J.,, ,,_ 0 .A,_ ~ f J ,,, o,-

~ ~~J ,~l:f ;;, .:iii r?~ rl:rJIJ ,~l:f ;;, .:iii ~I~ J'.WI 
(($"" ).ill 0~ ,y, o-:-L. J.IJ '-,fol.. ;:JI o,. y>i) ~ ~ ~ ~ 
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Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan­

Nya adalah yang dimaafkan" (HR. At-Tirmiclzi clan Ibnu 

Majah clari Salman Al-Parisi) 

,, ,, ,, ,, , ,, ,, "' $ £ 

~ ~ ~ ~J r1;.. ~ r:;.. ~J JJb. ~ ~l;f :) ;_u, J--' ~ 
. <\)..\ ol lb ~ .. ;] •.<~~I ,.DI j,~ ,ci\s. ..iJ1 ~ \'.!';ti / •., <r .JJ) - ~ rJ'-1. r l" ·, , <J r-" yas-

Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-Nya 

(Al-Qur'an) adalah halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, 

hukumnya haram, dan apa-apa yang Allah diamkan/tidak 

dijelaskan hukumnya, dimaafkan. Untuk itu terimalah 

pemaafan-Nya, sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesutu 

apa pun" (HR. Al-Hakim). 

, ' , , , , , ', , ,. , ,, ,, ,, ,, "' $ 

"~I r?J ,LAj~~ bj~ :'.l;.J ,LA~ '.)lJ ~) ~) Alli 0~ 
J ,,. ,,. ,, , ,,, - ,, £ ,, , ,,,, ,, 

~ I~~ ~~ ~ ;..s:i .:.;._~ "~1 ✓ ~J ,LA~~ 

(<,,>J..,.JI-..:.....>-) ~ )..JI o\JJ) 

''Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu 

abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu 

langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu 

rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 

sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu 

tanya-tanya hukumnya" (HR. Acl-Daraquthni clan clinilai 

sahih oleh Imam Nawawi). 

3. Kaiclah fikih : 
J O ,, ,, .... o J O ,,,_ ... o J ,,,,,,, 

-~~\ ~~~\ :¢-\rl ~J ,a;.li)I ~81 :¢-\rl ~ ~\rl 
Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram. 
Cl ,; ,. J ,,,, J. 0 .,. O J ,, ,, c~,, ,~ .. ,-:.-, 1·1; • -- ~, ~ ,a;.i.;'11 ~w~'I · 1·~~1, 

.r-' ~ .r.- ,.p;, ~ ('"' ·} : • J 'i ,._r-l 

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya. 
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Hukum asal mengenai sesuatu adalah tetapnya hukum sesuatu 

sebagaimana sedia kala. 

MEMPERHATIKAN: 

866 

1. Pendapat dalam Kitab al-Majmu' Juz 5 halaman 573, yang 

menerangkan jika ada hewan memakan biji tumbuhan 

kemudian dapat dikeluarkan dari perut, jika tetap kondisinya 

dengan sekira jika ditanam dapat tumbuh maka tetap suci: 

-J~ ~ ':iw:> ..,;:...j\S' Ju ~ ~ rY C ..i"" J I.:>- ~1 ...:.J5'i bl 

-.;'J ......,L,,,.;J1 ou'.>11 o /'l.1 ~ ~ J.J o /'1.1, ~ ~ tJj _,J ~ 

..:...,,. ..i"" J olf &-1 _,J w- .J~ .)u1 Jl y.;.; ~ u. 1~1..is:- .JL.:, 01J 

2c y-4J.I (.r' t~I) .. J-il~ 1A .r=J ~) /'1.1, 4:.k~ Ju 

(573<.J"' 
Jika ada hewan memakan biji tumbuhan kemudian dapat 

dikeluarkan dari perut, jika kekerasannya tetap dalam kondisi 

semula, dengan sekira jika ditanam dapat tumbuh maka 

tetap suci akan tetapi harus disucikan bagian luarnya karena 

terkena najis .. ... 

2. Pendapat dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz II halaman 284 

,, ,,, .,. J ... ,.. ,I; ,, 
-~,, ,,,,; ,,, J o.l ~-' • ....... t,;" JJI,...~ 1' ,, :;,, ,.. ,o ,,,, ,, o_t o ,,; 
0 ~ t1j y ~. ~ ~ '-,--->' ~ C:;".J y ~ 

~ :;; r-1 1~1 ~ ~ ~~ J11,f :; rU5' ~:, , ~ u t: ~ 
. ~~\~ 

~u, , ..;.,' •11 •. o 1~< · w-- w ,:~LlS 1::c. ~ ~r< '.1Lf ·.,, 
.,) , )J' .x ,~ ~ ,., ~ . ..r- . .Y '-"""' if) 

,, ~-~ . ~ <• ' .. , lGI ,., 1' - , - ,. , ,, '_\ ,.''i1 . 
~)_r'- OJ' ~ c.)J-"" ~ ~ :. -.l.../ ~ ~ r._..f"- .)" ~ ~ 

. ~ u ~ ~ j; 0 i t :,iii 
Ya, jika biji tersebut kembali dalam kondisi semula sekira 

ditanam dapat tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis, 

bukan najis. Bisa dipahami, pendapat yang menegaskan 

kenajisannya kemungkinan jika tidak dalam kondisi kuat. 
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Sementara, pendapat yang menegaskan sebagai mutanajjis 

kemungkinan karena dalam kondisi tetap; sebagaimana 

barang yang terkena kotoran lain. Analog dengan biji-bijian 

adalah pada masalah telur, jika keluar dalam kondisi utuh 

setelah ditelan dengan sekira ada kekuatan untuk dapat 

menetas, maka hukumnya mutanajjis, bukan najis. 

3. Pendapat dalam Kitab Hasyiyah I'anatu al-Thalibin Syarh 

Fath al-Mu'in juz I halaman 82, yang menerangkan jika ada 

hewan memuntahkan biji tumbuhan atau mengeluarkannya 

melalui kotoran, jika biji tersebut keras, sekira ditanam dapat 

tumbuh maka statusnya adalah mutanajjis: 

':?.ill ~\ 015' 0kt ":?i) L:,l..o 015' 0kt ½> Y. ..:.., ►u } ~\J y) 

-..;... (::""J __,) -~ :a.4-J1 oJ~J (~ I.LAI.►. ":?i ,W-,:, .iJ►u} ~\J 

. w 'l L.....,,..;;;.. 01.5' ,.:...:,; t.J) } ~ ,"-:,i\.i ~'J,...p ~ ...,_.,.. 

Jll,i if) ,o _;.ll .;,lli .y ~ t \~) I.,. Js- -.:;..,.~ Jll,i if 1°%' ~ J 

t) :..J}) ,o\ ,.:.,))\ if op iJ W- ,.y 4J~ Js- L.....,,..;;;.. 4j~ 

~) _j_,,l:-1) _j_,l.!IJ ~15' ":?i ~\ pi, ~ :..J}) -►~\ ":?i (I~ 

iJ - ~1 ':?I - <(.,,l::i J :a.t+J1 iJ Ju .~1J } ~1 ,.;►u 1~1 ,.!.l!~ 

t_;ll [_)? o} .y 0 ~ ~ -'$-')\.;;\ -l,,, ~ -..;... c_.r" _,l ~\ 

<82i..!"" le ~l.kl1 ;.;~1 yL>) ~1 .W '1 L.....,,..;;;.. .:i~ .:ii 

Jika ada hewan memuntahkan biji tumbuhan atau 

mengeluarkannya melalui kotoran, jika biji tersebut keras, 

[redaksi dalam kitab Nihayah 'ya jika biji tersebut kembali 

dalam kondisi semula sekira ditanam dapat tumbuh maka 

statusnya adalah mutanajjis, bukan najis. Bisa dipahami, 

pendapat yang menegaskan kenajisannya kemungkinan 
jika tidak dalam kondisi kuat. Sementara, pendapat yang 

menegaskan sebagai mutanajjis kemungkinan karena dalam 

kondisi tetap; sebagaimana barang yang terkena kotoran 

lain ..... ]. (perkataannya: tidak menjelaskan) maksudnya 

fuqaha. Dan perkataannya: "Hukum masalah selain biji-bijian 

sebagaimana telur, kacang-kacangan dan buah-buahan dan 
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sejenisnya, apabila dimuntahkan oleh hewan atau dikeluarkan 

melalui kotoran, maka berkata pengarang kitab Nihayah: 

''.Analog dengan biji-bijian, adalah pada masalah telur, jika 

keluar dalam kondisi utuh setelah ditelan dengan sekira ada 

kekuatan untuk dapat menetas, maka hukumnya mutanajjis, 

bukan najis. 

4. Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang 
Pangan, Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM 

MUI pada 2 Juni 2010. 

5. Makalah Dr. KH. Munif Suratmaputra dan penjelasan dari 
Tim LPPOM MUI yang disajikan pada Rapat Komisi Fatwa 

tanggal 16 Juni 2010; 

6. Penjelasan dari LP POM MUI atas pertanyaan dari Komisi 
Fatwa mengenai kemungkinan tumbuhnya biji kopi yang 
telah dimakan luwak pada Rapat Komisi Fatwa MUI tanggal 
14 Juli 2010, yang pada intinya menyatakan secara umum 
biji kopi yang keluar dari kotoran luwak tidak berubah serta 
dapat tumbuh jika ditanam. 

7. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa Majelis Ulama 
Indonesia, mulai tanggal 2 Juni 2010 hingga terakhir pada 

tanggal 20 Juli 2010. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN: 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG KOPI LUWAK 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

Kopi Luwak adalah kopi yang berasal dari biji kopi yang telah dipilih dan dimakan 
oleh luwak (paradoxorus hermaproditus) kemudian keluar bersama kotorannya 
dengan syarat: 

1. biji kopi masih utuh terbungkus kulit tanduk. 

2. dapat tumbuh jika ditanam kembali. 
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Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah mutanajjis 

(barang terkena najis). 

2. Kopi luwak sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah halal setelah 

disucikan. 

3. Mengonsumsi kopi luwak sebagaimana dimaksud angka 2 hukumnya boleh. 

4. Memproduksi clan memperjualbelikan kopi luwak hukumnya boleh. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian 
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki clan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 8 Sya'ban 1430 H 

20 Juli 2010 M 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Sekretaris 

ttd 

DR. K.H. Anwar Ibrahim Dr. H. Hasanuddin, M.Ag 
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CARA PENYUCIAN EKSTRAK RAGI (YEAST EXTRACT) 
DARI SISA PENGOLAHAN BIR (BREWER YEAS1) 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: IO Tahun 2011 

Tentang 

CARA PENYUCIAN EKSTRAK RAGI (YEAST EXTRAcn DARI SISA 

PENGOLAHAN BIR (BREWER YEAsn 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa hasil limbah produksi bir berupa ekstrak ragi (yeast 
extract) dapat dimanfaatkan untuk berbagai produk, misalnya 

media mikroba, bahan penyusun flavor/seasoning, suplemen 

karena banyak mengandung mineral, vitamin, dan protein; 
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b. bahwa pada tahun 2003 MUI menetapkan bahwa ekstrak 

ragi (yeast extract) dari sisa pengolahan bir (brewer yeast) 
bisa dimanfaatkan setelah dicuci hingga hilang warna, bau 

dan rasa birnya, akan tetapi belum ada penjelasan mengenai 

tata cara penyuciannya; 

c. bahwa atas dasar hal tersebut, muncul pertanyaan mengenai 

tata cara pencucian tersebut; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang Cara Pencucian Ekstrak 

Ragi (Yeast Extract) Dari Sisa Pengolahan Bir (Brewer Yeast), 
sebagai pedoman. 
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MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

~GJ, ~ ,·1~ ' 1
' ,, -:.,(iii~ ~I\_;" , . r;r=-- r ~J , .. ~ ,.;-;--:.J 

''. .... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. .. " (QS. Al­

A'raf: 157) 

Catatan: ayat di atas menunjukkan halalnya segala sesuatu 

yang baik (at-thayyibat) dan mengharamkan segala 

sesuatu yang buruk (al-khabaits). Salah satu penyebab 

sesuatu dianggap buruk (khabits) adalah jika terkena najis 

(mutanajjis). 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

,,, ~ , ..... #) '} ~ ,, ~ ~ .,. ,,, ,,, 

,;.:... ~ :.:_.;.;) "Jt; JI ~J ~ ;_u, ~ ~\ r. Jj ._; jy d'J 
, , '>--

\+ly- ~) 0.;ii :JI.ii-~ rL) ~ ;ii, .fa~\\ j?j '~ :.:.Jci 
I O ' ' ~)~\;,)){;_,is-) 

''Dari Maimunah RA istri Nabi SAW: Nabi SAW di tan ya 

tentang (hukum) tikus yang jatuh di keju kemudian mati di 

dalamnya. Ia SAW menjawab: 'Buang keju yang tertimpa tikus 

dan sekitarnya, kemudian makan yang lainnya."' (Riwayat 

Al-Bukhari) 

.:i:~- ~ tlJ1 i-~ ill\ J, , , J, ti ·'J(i ~all, ·, ~-,,, f '. ,, ·r--) ,. -s- , r') . i$f') Ji./' ..I, y-) 

J\5' ::i~) ,t+)y- ~) u. ;i~ \~G,. J\5' ::i~ ,p, ~ ~)J1 ~) ,;1} 

.)j\~ )) ~f ;,)) {; ;;z ill ~~ 
"Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda: i\pabila 

tikus jatuh di dalam keju, (maka lihatlah): jika (keju 

tersebut) padat maka buanglah (keju yang tertimpa tikus) 

dan sekitarnya (lalu makanlah yang lainnya), tapi (jika 

keju tersebut) encer maka janganlah kamu mendekatinya."' 

(Riwayat Ahmad dan Abu Dawud) 

Dua hadis di atas menunjukkan tata cara menghilangkan najis 

dari makanan, yaitu dengan dirinci (tafshil): jika makanan 

cair terkena najis maka tidak bisa disucikan karena sudah 

bercampur, sedangkan jika makanan tidak cair (jamid) maka 
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MEMPERHATIKAN: 

cukup dibuang makanan yang bersentuhan langsung dengan 

najis, sedangkan yang tidak bersentuhan langsung dengan 

najis dapat dimanfaatkan. 

~r~", ~ ~, i'~ • ~,, \f} ,~~'.::. ~,, •, <" f .- :. :cf·.,, r-J ,. i.5""" ,r, .... ~ (.p" J ..r"< i.,;I ,-.--: ~ ✓ J 
,,,. ~ ,,, ,,. 

.-: J J O O ,,_ J t $ 0 ,,. _, 

~ (~ ~ ':w~ ~~ ~ -~ y~I : .. ,aS p.1 r~ ~ - J\.i 
. ~ •.'.~, {u i~,.,! 

,. ~ ,., ~ 

Dari Asma binti Abu Bakar RA, sesungguhnya Nabi 

SAW bersabda ten tang darah haid yang terkena pakaian: 

'Hilangkanlah (bekas darah tersebut), kemudian guyurlah 

dengan air, kemudian peraslah, lalu shalatlah dengan pakaian 

tersebut.' (Riwayat Al-Bukhari dan Al-Muslim) 

r-10~ ,o1JJI J~~ t; :~:,;. ::J~} :J~ ~ ~I ~~ ~;.). lf',f d'J 
. ~~'.f)I ~~f { ;jf :.l~ l)J :ci1 ~ :J~ ~ rill ~l; 

"Dari Abu Hurairah RA. Khaulah RA bertanya: 'Wahai 

Rasulullah, jika (bekas) darahnya tidak hilang?' Nabi SAW 

menjawab: 'Kamu cukup mencucinya dengan air, dan tidak 

masalah dengan bekasnya.'" (Riwayat At-Tirmidzi) 

Dua hadis di atas menunjukkan tentang hukum sesuatu 

yang terkena najis tapi setelah dicuci hekas najis tersehut 

tidak hisa hilang, maka dalam masalah tersehut hukumnya 

telah dianggap sud. 

1. Pendapat para ulama; antara lain: 
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a. Pendapat Ihnu Rusyd dalam kitah "Bidayatu al-Mujtahid" 

shh: 

;; =~~f :;i~i; JlW1 ~c~, ~~ ~G..J,;;, ~,:r;;r, 
l)' ~( l)' J' I ~ • •s:' ~ I 01' ~ ilJ~I • ~ ~I\ · , :.0' 

) ,J ) y r , .,,,_,.... r ~) !:-!"""' ,✓,, ~ 

_'•~•~i1 ~ .U( ')6•,:j, ,,, ;j.SG=- cil Gt_;,,.fll 1. '. ~:i.. 
J~ ,. c;, ) .) Y') ~ , ,._,. ,X r-

.. #J ,, J. ,,. t ,,. 0 $ 

..;,)!) !'Lb)\ ~i Jj; ~) ,?.31 ~::. ;j, ~;; ~~ :il!l1::, 
·0C:Jo 
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Di kalangan ulama dalam menanggapi masalah najis 

yang tercampur dengan makanan halal terbagi dalam 

dua pendapat: pertama, ulama yang menganggap haram 

karena terjadinya percampuran walaupun makanan 

tersebut tidak berubah warna, bau, dan rasa karena telah 

bercampur dengan najis. Pendapat ini adalah pendapat 

sebagian besar (jumhur) ulama. Kedua, pendapat ulama 

yang memperhitungkan perubahannya. Pendapat ini 

adalah pendapat mazhab Zhahiri dan pendapat Imam 

Malik. 

b. Pendapat Ibnu Al-Khathib Asy-Syarbini dalam kitab 

Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifati Alfadhi al-Minhaj sbb: 

~ lli! ~U, .) ~ 015' 01 ~' ~ <:ci' ~ J~J 1~J) 
. .u a.::...6.il1 !, /'. ' ' '. '.' ~ Jt., t:_. : 16 LJ, <! 't :wi , .,, t..,..) , -"";, -.r"'-':! , I' ..r-:"" y 

Dan disyaratkan ( dalam mencuci barang terkena najis) 

mengucurkan air ke tempat yang terkena najis, jika air 

tersebut sedikit (kurang dari dua kullah), agar air tersebut 

tidak malah menjadi mutanajjis. Jika sebaliknya ( tidak 

dikucur tapi direndam!dicuci dalam air sedikit) maka 

menjadi najis karena terkena najis di dalamnya. 

c. Pendapat Zakaria Al-Anshari dalam kitab "Tuhfatu at-

1hullab" sbb: 

~ ~ ;;, :) (µ) ~\J (~ ~ :i,) ~6,ij\ ;;f (~ljlJ) 

~ J~ ;!) ~:,r~ ~ ; <41u,., J:,; ~) ~ ~"7. ~l 
,,,. ' • • ,, ,,,, ,, ,, J 

~ j\b:.., ~ ''. L~ I~ ci\'-1 ~ lli ' 'i ,)' I '. ;Ji',_ ,, , 
, , : ~ U' J~ . , (~!) , y if) )J <..,-~ 

~jj ~:i..11, _, •f ~, ;,:.6.il1 .• , ►~ t~ 1' .• ,J~ .~~, c.::-..,., 1 
, , ~ ~ y ) , ~ , . ~ ~ ,r,, ! 

LJ~ ,d(i .j' '.' ,, 
•. , ,, J,, ~) 

Wajib hukumnya menghilangkan najis walaupun terhadap 

sepatu selop (khuff) dengan mencucinya hingga hilang 

rasa, warna dan baunya, kecuali jika salah satu warna 

atau baunya sulit dihilangkan, maka tidak wajib untuk 

menghilangkannya. Ia tetap dianggap suci. Berbeda jika 

warna dan baunya sama-sama tetap tidak hilang (maka 
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tetap dianggap terkena najis) karena tidak hilangnya 

keduanya secara bersamaan mengindikasikan masih 

adanya najis. Begitu juga (masih dianggap najis) jika 

yang tidak bisa hilang adalah rasanya, karena umumnya 

menghilangkan rasa sangatlah mudah. 

d. Pendapat Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitab Al-Minhaju 

al-Qowim" sbb: 

Sesuatu yang terkena najis mutawassithah (najis 

sedang), jika najis 'aini (najis zatnya) yaitu najis 

yang bisa terdeteksi dengan panca indra, maka 

wajib menghilangkan zat (najisnya), yaitu dengan 

menghilangkan rasa, warna, dan baunya. Dan jika 

untuk menghilangkan ketiganya harus menggunakan 

sabun maka harus menggunakannya. Dan tidak masalah 

masih terdeteksinya salah satu dari warna atau baunya 

jika sulit untuk menghilangkannya, seperti warna wantek 

yang masih melekat setelah dicuci dan tidak berbekas 

kecuali bekas yang murni dan seperti bau khamar, karena 

alasan masyaqqah (sulit menghilangkannya). Tapi jika 

dua-duanya dari bau dan warna najis masih berbekas 

di tempat yang telah dicuci maka tetap dianggap najis, 

walaupun sulit menghilangkan keduanya. Begitu juga 

masih dianggap najis jika masih berbekas rasanya saja, 

karena sesungguhnya mudah menghilangkannya dan _ 

jarang yang kesulitan. 
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JJ 0'.,) JJ ~ j '.!J ;~ r-lJ :;;.. J'J$' (~ ~~ ~ ;J jlJ) 
, , , 

,,fu •- C' ~ ~ ..bl'-'•1 .~ '. ~•- ,-.·1::. .. ci1' ,, :< • ' 
'-ti"',/ .,J ,·,, .r-' r- ✓ / <~, ~? i...r) ~! 

.!J' '!11 .....,i; •. , Jr .. ,✓, 

Jika najisnya tidak terdeteksi seperti air seni yang kering 

yang tidak terdeteksi rasa, warna, dan baunya maka 

cukup dengan mengucurkan air atasnya sekali saja tanpa 

harus berniat. 

e. Pendapat Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitab Tuhfatu 

al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj sbb: 

Sebagaimana dijelaskan bahwa jika sulit menghilangkan 

(bekas) najisnya maka cukup dengan dicuci saja, 

walaupun masih terdeteksi salah satu dari warna atau 

baunya, dengan alasan adanya masyaqqah (kesulitan 

menghilangkannya). 

f. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal, khususnya tentang hukum 

ragi yang berasal dari industri khamar, selengkapnya 

berbunyi: "Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan 

khamr setelah dicuci sehingga hilang rasa, bau dan warna 

khamarnya, hukumnya halal dan suci." 

2. Keterangan LP POM MUI dalam rapat Komisi Fatwa tanggal 

12 Januari 2011, yakni: 
a) Ragi merupakan entitas tersendiri yang 'suci yang 

dijadikan salah satu bahan penolong pembuatan bir. 

b) Ragi adalah salah satu jenis mikroba yang tidak berbahaya 

dan hukum asal mikroba adalah suci apabila tidak 

membahayakan. 

c) Dalam proses pembuatan bir, ragi berinteraksi dengan 
bahan lainnya, kemudian dipisahkan setelah bahan 

tersebut berubah menjadi bir. 
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d) Ragi bisa merubah bahan baku menjadi bir tapi walaupun 

begitu ragi sendiri tidak berubah. 

3. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 28 

Desember 2010, 12 Januari 2011. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG CARA PENCUCIAN EKSTRAK RAGI 

( YEAST EXTRACT) DARI SISA PENGOLAHAN BIR 

(BREWER YEAST) 

Pertama: Ketentuan Umum: 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Ekstrak ragi (yeast extract) ialah produk yang berupa isi sel ragi yang diproses 

dengan cara memecahkan dinding sel ragi sehingga isi sel ragi terekstrak keluar 

kemudian dinding selnya dipisahkan. Isi sel ragi dimanfaatkan untuk berbagai 

produk pangan clan suplemen setelah melalui beberapa tahapan proses. 

2. Ragi sisa pengalahan bir (brewer yeast) ialah ragi yang dipisahkan dari cairan 

bir dengan cara penyaringan clan sentrifugasi. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Ekstrak ragi (yeast extract) dari sisa pengalahan bir (brewer yeast) hukumnya 

mutanajjis (barang yang terkena najis) yang menjadi suci setelah dilakukan 
penyucian secara syar'i (tathhir syaran). 

2. Penyucian secara syar'i sebagaimana dimaksud pain satu adalah dengan salah 

satu cara sebagai berikut: 
a. Mengucurinya dengan air hingga hilang rasa, bau, clan warna birnya. 
b. Mencucinya di dalam air yang banyak hingga hilang rasa, bau, clan warna 

birnya. 

3. Apabila telah dilakukan pencucian sebagaimana pain namar dua secara 
maksimal, akan tetapi salah satu dari bau atau warna birnya tetap ada karena 
sulit dihilangkan maka hukumnya suci clan halal dikansumsi. 
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Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian 

hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 28 Rabi'ul Awwal 1432 H 

3 Maret 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Drs. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PENYUCIAN ALAT PRODUKSI YANG TERKENA NAJIS 
MUTAWASSITHAH (NAJIS SEDANG) 

DENGAN SELAIN AIR 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 9 Tahon 2011 

Tentang 

PENYUCIAN ALAT PRODUKSI YANG TERKENA NAJIS MUTAWASSITHAH 

(NAJIS SEDANG) DENGAN SELAIN AIR 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa alat produksi (mesin) yang digunakan untuk 

memproduksi suatu produk halal, di dalam praktiknya 

dimungkinkan juga digunakan untuk memproduksi produk 

lain yang berbahan najis dan/atau haram sehingga alat 

produksi tersebut menjadi mutanajjis (terkena najis); 
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b. bahwa ada jenis alat produksi (mesin) yang mutanajjis 

yang jika dicuci dengan menggunakan air akan merusak 

produk atau merusak alat tersebut, sementara penyucian bisa 

menggunakan bahan selain air yang dapat menghilangkan 
sifat-sifat najis; 

c. bahwa terhadap hal di atas, muncul pertanyaan di 

masyarakat mengenai hukum penyucian alat produksi 

dengan menggunakan selain air; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang hukum penyucian alat produksi 
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yang terkena najis mutawassithah (najis sedang) dengan 

selain air, sebagai pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

\~~ ;i;. .,01 ~ J~/, 
"Dan Aku turunkan dari langit air yang suci." (QS. Al-Furqan 

[25]: 48) 
,. .,,i,.. .. ,, J ,, J.., 

.._, '. C'.1-'I "i;_ "ul '. '<'"1;,, J','.'' ,. r~ .x r..,.... r-J , , 

"Dan diturunkan atas kalian air dari langit agar kalian 

bersuci dengannya." (QS. Al-Anfal [8]: 11) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

Anas bin Malik RA berkata: 'Datang seorang dari 

pedalaman kemudian kencing di pojokan masjid, orang-orang 

menghardiknya tapi dilarang oleh Nabi SAW. Ketika orang 

tersebut selesai dari kencingnya Nabi SAW memerintahkan 

untuk mengambil air satu ember, kemudian menyiramkannya 

di tempat kencing orang tersebut. (Riwayat Al-Bukhari clan 

Muslim) 

4., ,~ '~ ~\ :; •. 1'.'."'~ :..._._; \Si~\ -: ~ . , . r ~ '1:!"!Y .• , • : 
tJJ _,, J ..-. J O 0 

<r-1--4 olJ.J) ~ µ ~ ~ ~ :W½ ~~ 
Asma RA berkata: Datang seorang perempuan bertanya kepada 

Nabi SAW: 'Di antara kami (para wanita) terkena darah 

haid di baju, bagaimana menyucikannya?' Nabi menjawab: 

Menggosok, membersihkan kemudian membasahinya dengan 

air lalu shalat dengan baju tersebut. (Riwayat Muslim) 
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3. Hadis ini menunjukkan bahwa cara menyucikan tempat yang 

terkena najis sedang (najis mutawassithah) adalah dengan 

air. 

"Para sahabat Nabi SAW berperang melawan (membunuh) 

orang kafir dengan menggunakan pedang, kemudian mereka 

mengusap pedangnya lalu shalat dengan tetap membawa 

pedangnya." 

Hadis ini menunjukkan bahwa cara menyucikan barang 

yang keras yang terkena najis sedang adalah cukup dilap 

saja. 

MEMPERHATIKAN: 
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1. Pendapat para ulama; antara lain: 

a. Pendapat Ibnu Rusyd, ulama mazhab Maliki, dalam 

kitabnya "Bidayah al-Mujtahid" sbb: 

Jl i j ..,....,.i; 4-1,i; ~I d..u\J,.IJ ...:.,W\.11 ,y .!lb i..S _,.,, L...,,t lplJ 

C;:P y ',>i J 1..ul..,,,. Ji ,015' WL. LWI ~ J.y. l~l1 015' L. 0i 

I.Sy\.( LWI J1; '} :i} Ju) "-!G.....:>i) -~ y.i Ju"-!) ,..:..,;IS' 

"-,ii.I;) ~\..::JI) ..!JJL, Ju "-!J ,~ _;.di .hii JL...,.,.:;...,'}\ J 'i! ~\.11 

<JJL.-¥,1 

Artinya: "(Para ulama) berbeda pendapat terhadap 

penyucian najis selain dengan air, baik berupa cair 

ataupun padat. Satu kelompok berpendapat boleh 

selagi sesuatu tersebut suci dan bisa menghilangkan 

barang najisnya ('ain an-najasah) baik cair atau padat, 

sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan pengikutnya. 

Dan kelompok lainnya berpendapat tidak boleh 

menghilangkan najis dengan selain air, kecuali dalam 

ha[ istijmar ( cebok dengan batu) yang disepakati para 

ulama, sebagaimana pendapat Imam Malik dan Imam 

Syafi'i." 
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b. Pendapat Ibnu Al-Humam, ulama mazhab Hanafi, dalam 

kitabnya "Fathu al-Qadir" sbb: 

,4-: 

Artinya: "Najis jika terkena cermin atau pedang maka 

untuk menyucikannya cukup dengan diusap, karena 

tidak menyerap najis. Artinya, najis yang terkena bagian 

luarnya cukup dihilangkan dengan diusap. Kalimat 

'karena tidak menyerap najis' menjelaskan bahwa alasan 

bolehnya adalah karena merupakan benda mengkilap, 

keras dan kedap air (shaqil), sehingga seandainya hanya 

kedap air saja maka tetap tidak suci kecuali dengan air. 

Pendapat penulis ini didasarkan atas hadis shahih bahwa 

para sahabat Nabi SAW perang dengan orang-orang 

kafir dengan menggunakan pedang, kemudian mereka 

mengusap pedangnya kemudian shalat dengan tetap 

membawanya." 

c. Pendapat Al-Kasani, ulama mazhab Hanafi, dalam 

kitabnya "Badai' as-Shanai' fi Tartib as-Syarai"' sbb: 

.. ,. ,. - ,,. --< ,, ,, ,, ,, 0 • 

_, ,, ., ' • ,, 1" ' · 11::.,_:; tJ '"'U _, ,, .. , ' ,,,... _,, ' ·- ' 11 
~~I .x "~ ~.r"'I i,/, ~ ", \ ~~ J ...::-,~ 'Y'J' ..:...,...,; 

Artinya: '1ika suatu najis (baik kering ataupun basah) 

mengenai benda yang mengkilap, keras, dan kedap 

air (shulban shaqiilan), seperti pedang, cermin, dan 

sejenisnya maka bisa suci dengan dilap, karena najisnya 

tidak bisa menyerap ke dalamnya." 

d. Pendapat Ar-Ramli, ulama mazhab Syafi'i, dalam kitabnya 

"Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj" sbb: 
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'I' tt I ~·-11 GG,.S \f ~-, ,f _, · '1'...._'.\1 ·,'Ct \J ·f: j·; 
y) ., ~ .., -:4' < ~ ,.;----- ,,.,yv, r Y) 

~ I 1 'cil' , C ~ ~G,..; 
0

1'. ~£, .,, , , .... ;t.:;.J1 '1•; ,. r-2' :) ·; ,,., u' , .._r"::') , ....r--

...::,.,·•11 ~,~, . ~'\, u ~:<' ;_,t Ii~\ ,I~\ i;;_ ;•11 o'GW , )J' J ., ) . ,., ~ . u, ,-."'., ~ .r', ,J • , 
,, ., .,, ,, 

· ~L ~ 1 .r , . <' , ~ ~ ~ GW1 :.:..;t.:.,f 1~1 .Ji : ---- r- , f) ~) , . ., - . • 

1'.1': •. ~ u 0 1: lS~ ~l, 
~~. J' ·i,... '. 

Artinya: "/elasnya, benda mengkilap, keras dan kedap 

air (shaqil), yang terkena najis walaupun belum 

kering hukumnya najis hukmi. Pendapat tersebut tidak 

sepenuhnya tepat, karena sesungguhnya hukumnya 

adalah najis 'aini. Pendapat tersebut dimaksudkan untuk 

meng-counter pendapat yang menyatakan bahwa untuk 

menyucikannya cukup dengan diusap. Pendapat (Imam 

Nawawi) dalam kitab Raudhatu at-Thalibin menyatakan: 

'saya berpendapat bahwa menurut mazhab Syafi'i jika 

najis terkena benda yang mengkilap, keras dan kedap 

air (shaqil) seperti pedang dan cermin tidak bisa suci 

hanya dengan diusap, tapi harus disiram (dengan air)."' 

e. Pendapat Imam An-Nawawi, ulama mazhab Syafi'i, 

dalam kitabnya "al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab" sbb: 

• i 1.J> • ,, .r . ,,, . ·< I\' ~\5" ~ ~ GW1 ~t.:-,1 1~1 r- r) , r,-) ~) , - ., - , . : 

,Jli' ~· ,;, ~1 ,Jli "', IJ, ·:::< 1· !il, u, ". i_: t5, ~· , · l, • '. i_, 
) ) ) ,.) f.;"-' .;-- . • ~ ) . ~ 

,, ,, ,, ,, .,. 

~
, .l, ".i_: ~. 'I' ~~ 
-~ . Y.) , , , 

Artinya: ''Jika najis terkena benda mengkilap, keras, dan 

kedap air (shaqil) seperti pedang, cermin, dan sejenisnya 

maka tidak suci hanya dengan diusap. Benda tersebut 

tidak bisa suci kecuali dengan dicuci dengan air seperti 

benda lainnya, sebagaimana pendapat Imam Ahmad 

ibnu Hanbal dan Imam Daud Az-Zhahiri. Sedangkan 

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat benda 

tersebut suci dengan diusap." 

f. Pendapat Ibnu Qudamah, ulama mazhab Hanbali dalam 
kitabnya "as-Syarh al-Kabir Ii Ibni Qudamah" sbb: 
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;J:, ~(:._ ~ ~:, ~ ;:,:, ~rr,-ilS' if:/ all rL:,_;,. ~I Gi;,j1 ~C,.,1 \~~ J 

·i- ulS' :. ·_:. i1 u ·:. , ~ i~ Gi;,j1 u , <:1 u \:..: ;fu ..:..J1., · '. t.~ ..;', J c_- ,., .i"'-1- r ,., X-' ._,.. , \,.:--~ ~ ....-:: 

Artinya: '1ika najis terkena benda yang mengkilap, keras 

dan kedap air (shaqil) seperti cermin dan sejenisnya 

maka harus mencucinya dengan air dan tidak suci hanya 

dengan diusap, karena benda yang terkena najis, tidak 

cukup hanya diusap seperti bejana lainnya." 

g. Pendapat Ad-Dardir, ulama mazhab Maliki, dalam 
kitabnya "as-Syarh al-Kabir li ad-Dardir" sbb: 

Artinya: "Dan dimaajkan ( menyucikan dengan selain 

air) terhadap benda semisal pedang yang mengkilap dan 

keras (shaqil). Yang dimaksud 'semisal pedang' adalah 

benda sejenisnya seperti pisau, cermin kaca, berlian, 

dan benda-benda lain yang mengkilap, keras dan kedap 

air (shiqalah wa shalabah) yang bisa rusak jika dicuci 

dengan air. Kemudian menjelaskan tentang alasan (illah) 

dimaajkannya, karena ada perbedaan pendapat, yakni 

'karena bisa rusak' jika dicuci dengan air." 

2. Keputusan Fatwa MUI tanggal 23 Mei 2003 tentang 

Standardisasi Fatwa Halal, khususnya tentang tidak bolehnya 
mempergunakan suatu peralatan bergantian antara produk 
babi dan nonbabi meskipun sudah melalui proses pencucian. 

3. Keterangan LP POM MUI dalam rapat Komisi Fatwa 
tanggal 28 Desember 2010, yakni: Tidak semua fasilitas 
produksi suatu produk yang terkena najis bisa disucikan 
dengan menggunakan air karena ada kemungkinan akan 
mempengaruhi kualitas produk. Fasilitas tersebut terkena 
najis mutawassithah (najis sedang) karena bahan padat 
atau cair yang bukan berasal dari babi. Pada dunia industri 
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bahan yang digunakan sebagai bahan pembersih sama 

dengan produk. Misalnya, produk cair dibersihkan dengan 

bahan cair sejenis seperti fasilitas pengolahan minyak dibilas 

dengan minyak juga (tanpa melibatkan panas). Najis yang 

terkandungan pada fasilitas tersebut adalah bahan yang 

larut minyak. Sedangkan produk padat ( contohnya whey 

powder atau lactose, non dairy creamer) fasilitas produksinya 

dibersihkan dengan bahan powder baik berupa produk jadi, 

ataupun salah satu bahan yang terkandung dalam produk. 

Whey powder dan lactose kemungkinan mengandung najis 

sejumlah kecil enzim hewan yang tidak bersertifikat halal. 

Non Dairy Creamer mengandung bahan pengemulsi yang 

mungkin berasal dari hewan yang tidak bersertifikat halal. 

4. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 23 

Desember 2010, 30 Desember 2010, dan 5 Januari 2010. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENYUCIAN ALAT PRODUKSI YANG 

TERKENA NAJIS MUTAWASSITHAH (NAJIS SEDANG) 

DENGAN SELAIN AIR 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Najis mutawassithah adalah najis sedang, yaitu najis yang ditimbulkan karena 
bersentuhan dengan barang najis selain najis mukhaffafah (najis air seni bayi 
laki-laki sebelum usia dua tahun yang hanya mengonsumsi ASI), dan najis 

mughallazhah (najis babi, anjing atau turunan keduanya). 

2. Alat produksi adalah semua peralatan yang bersentuhan langsung dengan 
bahan produk yang apabila dicuci dengan air bisa rusak. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Menegaskan kembali fatwa MUI nomor 4 tahun 2003 yang berbunyi: "Suatu 

peralatan tidak boleh digunakan bergantian antara produk babi dan nonbabi 

meskipun sudah melalui proses pencucian." 
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2. Pada prinsipnya, penyucian suatu benda, termasuk alat produksi, yang terkena 

najis mutawassithah (najis sedang) dilakukan dengan menggunakan air. 

3. Alat produksi yang terbuat dari benda keras dan tidak menyerap najis (tasyarub), 

misalnya terbuat dari besi atau baja, apabila terkena najis mutawassithah (najis 

sedang), jika disucikan dengan menggunakan air akan merusak alat dan/atau 

proses produksinya, maka dapat disucikan dengan menggunakan selain air, 

selama barang tersebut suci serta bekas najis berupa bau, rasa dan warnanya 

telah hilang. 

4. Suatu alat produksi boleh digunakan bergantian antara produk halal dengan 

produk nonhalal yang terkena najis mutawassithah apabila sebelum proses 
produksi dilakukan penyucian sebagaimana ketentuan nomor dua dan tiga di 

atas. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian 

hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 

sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 28 Rabi'ul Awwal 1432 H 

3 Maret 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Prof. Dr. H. Hasanuddin, AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 
BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH (II) 

~~~~----:'~~ 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 06 Tahun 2010 

Tentang 
PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 

BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa penyakit Meningitis masih menjadi ancaman kesehatan 
bagi jama'ah haji clan umrah di mana untuk mencegah 

terjadinya penularan penyakit berbahaya tersebut hanya 
bisa dilakukan melalui vaksinasi Meningitis; 

886 

b. bahwa pemerintah Arab Saudi tetap mewajibkan kepada 
semua orang yang akan berkunjung ke negara tersebut, 
termasuk untuk kepentingan haji dan/atau umrah, agar 
melakukan vaksinasi Meningitis guna melindungi jamaah 
sehingga tidak terinveksi virus yang berbahaya tersebut; 

c. bahwa pada saat ini sudah ada beberapa produsen yang 
memproduksi vaksin meningitis, yaitu : ( 1) Glaxo Smith 
Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium (2) Novartis 
Vaccine and Diagnostics S.r.i. (3) Zheijiang Tianyuan Bio 
Pharmaceutical Co. Ltd. ; 

d. bahwa Komisi Fatwa MUI telah menerima permohonan 
fatwa tentang status kehalalan produk vaksin meningitis 
dari ketiga produsen tersebut. 
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e. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang hukum Penggunaan Vaksin 

Meningitis produk dari ketiga produsen tersebut bagi Jemaah 

haji dan/atau umrah, sebagai pedoman bagi pemerintah, 

umat Islam clan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

. , : 4-iJI ·::.t '-' ~t .. ( t:.' 0 
,'.__. i1 ~ '._\' ':.tli' d1 ':::-•,;. ,~, t:J1 

~ , r--- ,: u, J !-~ r-J i J - !'""'"':""'" i ?" : 
J,,, :I> :1> ,,, 0 ,,, ,,, ,, .,,. ,,, J 

" ' , ., ' · · "111 01 ~ , ·1 ')'.; ~LS' 'f · L' , '· ~ 1-' ·-1 
~ J J~ : ,. r-': , J t..- . _r,:&-~ 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barangsiapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi 

Maha Penyayang". (QS. Al-Baqarah [2]: 173). 

"" Ji, ·::.1 ~1 .. f t:.' .'. ... i1 ~:_,, ':.tl1' ~;-,i1 '<'0_'1;.' • ,~, ,: , r-, ,.r, J !--r r-J i J ~ ~ c..-? 

~~ Lo ;~ ~I J51 L-J i_;~~fllJ ~;:11J ~~ i,J1J ~IJ 
, , J 

~I _fa e:~ L-J 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

,, J. •tor, o ,, ,,, ,,, ,,,,,, / ,,,, oJ. 

0 <' 01 ')fl ~ 1.1, 1;._ ~~, ' ~ I\ , I Lo · ~I ')I la 
.Y'i. • - ~ ~ .r-- 4$• i✓,- J (,/,. if ,,, ,, ,,, ,,, 

:1 or, 1- t ,.,, ,,, t ' ,, 
.Jj\ '::.t I .. \ IL.; • \ .. • . ~;'\.; .'. . ~'._I • I Go, .• , ~; • I C 
, .r-""', ,.r, , J ..r"" J • ..ft.?:" r- J ~ J -

,, ,, ,, ,JI ,,,. 

.. , .. ~~ ~, j~~l.S'~'. t,;'''~ ~i..·--1 _,: '-' 
~ J J~ .J ~ , ) t..-. _r,:&-~ ~ ,: 

"Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamka_n bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
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darah yang mengalir, atau daging babi, karena susungguhnya 

semua itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama 

selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am [6]: 145) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

,~IJ ~1; ';j, :1J; j ~J Llj :1; ~ r1 ~J ~ all j~ ljJIJi , , , 

(~.r" 0'11 4.-ol.J .y- :i JJb y.i olJJ) r~I 
"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun 

(tua)". (HR. Abu Dawud dari Usamah bin Syarik) 

(~b J.UI !Ji .y- :i JJb y.i o\JJ) i1;._, , , 

''Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan janganlah 

berobat dengan benda yang haram." (HR. Abu Dawud dari 

Abu Darda) 

ili1 j, A t ~I\ 0
, "Ll i:i.ci1 1" ;-_ ~ ~,, 0 f 1<~ ·. ~ \Sf , .l.i 

i,5- I.$"" ~ ..r" ., ).r"' -f ) ,.r- .x J' i, 
, , 

✓ '-?J~\ o\JJ) ~tjfJ 4-!1:;f ~ ly.A 0f:, r~ rLJ ~ 
(..:llL- .,j!\ ~i 

"Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan 

tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh 

sakit); maka Nabi SAW memerintahkan agar mereka diberi 

unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan susu 

dari unta tersebut..." (HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik) 

(o_r-/' !Ji .y- '-?J~\ o\JJ) :~ j J)f J~ :,; ili1 J)f ~ 

''Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya." (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah). 
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,, ,,,. , ... $ ,,, s, s, ~J .,, 

~w ~ J :.:_..dJ ~Ju d' r-LJ ~ ~I ~ ~I J;.J j? , 
,,,. ,.. O ,, _., J _, ,,, ,,, 0 ,,, ,,, ,,, 

~c 0\S" IJ~J ~ C l)S"J ~y-- CJ u. .,w \~G,- 0\S" 0~ Jw 
.. I, ,: ,. ,, t,,. .,.~ 

(o>f' \JI ,y- ..Lr\ olJJ) o)S"\; ill 

"Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

keju. Beliau SAW menjawab: "/ika keju itu keras (padat), 

buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu 

memakannya" (HR. Ahmad dari Abu Hurairah). 

3. Kaidah-kaidah tentang sad adzari'ah: 

MEMPERHATIKAN: 

1. Pendapat para ulama, antara lain ; 

Pendapat Imam Az-Zuhri yang menegaskan ketidakbolehan 

berobat dengan barang najis 

s, .,,. ,.. ,,,... , ,,, ,,, ~ ,, J ,._ ,,, ,., 

~1 Ju ~ '. Z'u J .:, o:.w.J 81 J', ;_; '• l-~ u • · ·.11 Ju' -.r->-J , .r , ,, J' y. . r' ~ ($ /' J' ) 
,,, ,,, ,, ,, ,,, 

r-1Ji10~ ~I J ;_,;.:.:. :;1 J~J { ~~\ ~ ~f} J~ 
J ,,, ,,, J .,. ,,, 0 

, c1;:. ,_, w, <~w c.,-~ ~i.r -,('""' , ~ 

"Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air 

seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah ber.firman: '. .. Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik (suci) .. .' (QS. Al-Maidah [5]: 5). Dan Ibnu Mas'ud 

(w. 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah 

tidakmenjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan 

atasmu" (HR. Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Maktabah 

Syamilah, juz 17, h. 328). 

Pendapat Imam An-Nawawi yang menjelaskan bahwa sesuatu 

yang tidak diyakini kenajisan clan atau kesuciannya, maka 

ditetapkan hukum kesucian sesuai hukum asalnya: 
0 0 _,, _., S, ,.. ,f, J ,,,. 

.J:... ' . ~W( :,.}'I'. L U' ~k,_; ~ <' ') .ill / ·•. \\ ,,, . ,, , <$- . , ) J'-&"" ) ~ ($ ~ (.._.J) 

~ ~
1
,,,_c" w''.i:.f U:J( 1' A~, • ,~ 0u' ~ 9 ~~, ~ ft""'~ ) i..r- ,__;PJ , , y .. , , , 
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', 
0 

,~ a~i1 er ' ··d' 0
::, i, ' ' • • G :::,u_:, •. ~ 1· ADl, ~ y .,J ~ J J r -i!J...,e y ., . ~ -r-- : 

~ -·:· ll ~ (~• I\ ~ ·1..- i:,.t;,j, ::i· ~- :- ll ', 0.ill Jt:..:a.l( 
~ - t_}.r"' ~J Yr!- J.., , ·: J 

,... ,11 O ~, 0 ,... 0 

GQI JC:'....L '. 0 ·':Q1 Ll5:JI ·( i' I~• 0 ; 

0 

• 2.G ;;"-'' , , , : IP; ! i.,I_JJ , . ~ .r.A-'J 

.,·.~-i, ~ ·.:~iL ..:.,~1=1i- •:,i, • · -.·< -.:•i, ~ 8 - ·~-ilS" 
-~ i:.r !--r-': y-, Jr ~ ~ .. ,J ':"'~ 

..u--i J.,~ ~\ :#] ,~lkll t.,;:, J.J 'I.? J_,JI il.A 'i') :S1W(, 
,~\ t~ .Jb :uP~) ,[uP_,.... ~ Js' ~ 1J .,y.-_,l.l ¥ 

(148-147 -~ ,J}:JI ~):-1 ,2003 
"Sesuatu yang tidak diyakini kenajisan dan kesuciannya, dan 

pada umumnya hal seperti itu adalah najis (terkena najis), 

maka status hukumnya ada dua pendapat; hal ini disebabkan 

terjadi ta'arudh (pertentangan) antara status hukum asal 

(suci) dengan status hukum yang zahir (umumnya terkena 

najis). Pendapat yang lebih kuat (azhar) adalah (pendapat 

yang menyatakan bahwa sesuatu tersebut adalah) suci karena 

mengamalkan (memberlakukan) status hukum asal. Yang 

termasuk seperti masalah ini adalah adalah pakaian dan 

perabot peminum khamar (minuman keras), pakaian jagal (juru 

potong hewan) dan anak-anak yang tidak menjaga diri dari 

najis, lumpur jalanan yang tidak diyakini terkena najis ( dan ada 

kemungkinan terkena najis), kuburan yang diragukan pernah 

digali, wadah milik orang kafir yang meyakini penggunaan 

najis sebagai suatu ajaran agama seperti orang Majusi, serta 

pakaian orang Yahudi dan Nasrani yang menekuni pembuatan 

khamar dan yang selalu bersentuhan dengan babi. 

2. Pendapat para ulama tentang rukun clan syarat tathhir 

(pensucian). 

3. Keterangan Menteri Kesehatan RI pada tanggal 9 Juli 

2010 yang menyatakan bahwa sampai saat ini kebijakan 

mewajibkan para pengunjung Arab Saudi memakai Vaksin 

Meningitis masih tetap berlaku. 

4. Laporan clan Penjelasan Hasil Audit Tim Auditor LPPOM 

MUI ke tiga perusahaan Vaksin Meningitis yaitu: 

b. Tim auditor GlaxoSmithKline Beecham Pharmaceutical­

Belgium, yang menyatakan antara lain bahwa dalam 



BIDANG POM DAN IPTEK 

proses produksi vaksin di perusahaan ini pernah 

bersentuhan dengan bahan yang tercemar babi. 

c. Tim auditor Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i., yang 

menyatakan antara lain bahwa dalam proses produksi vaksin 

di perusahaan ini tidak bersentuhan dengan babi atau bahan 

yang tercemar babi dan telah melalui proses pencucian. 

d. Tim auditor Zheijiang Tianyuan Bio Pharmaceutical Co. 

Ltd., yang menyatakan antara lain bahwa dalam proses 

produksi vaksin di perusahaan ini tidak bersentuhan 

dengan babi atau bahan yang tercemar babi dan telah 

melalui proses pencucian. 

5. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 10 Juni 2010, 12 

Juni 2010, 16 Juni 2010, tanggal 22 Juni 2010, 24 Juni 2010, tanggal 

30 Juni 2010, 9 Juli 2010, dan 16 Juli 2010, yang antara lain: 

b. bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya 

pernah bersentuhan dengan bahan yang tercemar babi 

dinyatakan telah memanfaatkan (intifa') babi. 

c. bahwa produk vaksin yang dalam proses produksinya tidak 
bersentuhan dengan babi atau bahan yang tercemar babi tapi 

bersentuhan dengan bahan najis selain babi dapat disucikan kembali. 

d. Pencucian dalam proses produksi vaksin di perusahaan 

Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i dan Zheijiang Tianyuan 

Bio Pharmaceutical Co. Ltd dipandang telah memenuhi 

ketentuan pencucian secara syara' (tathhir syaran). 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN MENINGITIS 

BAGI JEMAAH HAJI ATAU UMRAH 

Ketentuan Umum: 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

a. Vaksin Mencevax™ ACW135Y adalah Vaksin Meningitis yang diproduksi oleh 

Glaxo Smith Kline Beecham Pharmaceutical-Belgium. 

891 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

b. Vaksin Menveo Meningococcal adalah vaksin yang mempunyai nama produksi 

Menveo Meningococcal Group A, C, Wl35 and Y Conyugate Vaccine yang 

diproduksi oleh Novartis Vaccine and Diagnostics S.r.i. 

c. Vaksin Meningococcal adalah vaksin yang mempunyai nama produksi 

Meningococcal Vaccine yang diproduksi oleh Zheijiang Tianyuan Bio 

Pharmaceutical Co. Ltd. 

Ketentuan Hukum : 

1. Vaksin Mencevax™ ACW135Y hukumnya Haram. 

2. Vaksin Menveo Meningococcal clan Vaksin Meningococcal hukumnya Halal. 

3. Vaksin yang boleh digunakan hanyalah Vaksin Meningitis yang halal. 

4. Ketentuan dalam Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2009 yang menyatakan bahwa 

bagi orang yang melaksanakan haji wajib atau umrah wajib boleh menggunakan 

Vaksin Meningitis haram karena al-hajah (kebutuhan mendesak) dinyatakan 

tidak berlaku lagi. 
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Ketua 

ttd 

Ditetapkan: Jakarta, 4 Sya'ban 1431 H 

16 Juli 2010 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris 

ttd 

Dr. HM. Anwar Ibrahim Dr. H. Hasanudin, M.Ag 

Ketua 

ttd 

MENGETAHUI, 

DEWAN PIMPINAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Sekretaris 

ttd 

K.H. Ma'ruf Amin Drs. H. M. Ichwan Sam 



PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 
UNTUK BAHAN KOSMETIKA DAN OBAT LUAR 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 30 Tahun 2011 
Tentang 

PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 

UNTUK BAHAN KOSMETIKA DAN OBAT LUAR 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa saat ini plasenta hewan sering kali dijadikan bahan 

pembuatan kosmetika dan obat yang digunakan di luar 

tubuh misalnya parfum, cream wajah, salep, lotion pelembab 
kulit, pewarna rambut, shampoo, sabun mandi, sabun wajah 

(facial foam), dan bedak; 

b. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 
tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta 
hewan halal untuk kosmetika dan obat luar; . 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk kosmetika 
dan obat luar guna dijadikan pedoman. 
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MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT: 
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,, D ,, "' ~ .,, Ji 
1". 'I ~J 

O
' ,,, '- 1"1 I r-+1' J ~J, ''w-..; ..:..,....,.._,I "---:. . , . i .r<-1-J , .• , .) 

." .... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. .. " (QS. Al­

A'raf [7]: 157) 

"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 

manfaat, dan sebagiannya kamu makan." (QS. Al-Nahl [16]: 

5) 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba­

Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?' 

Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat.' Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 

bagi orang-orang yang mengetahui." (QS. Al-A'raf [7]: 32) 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 
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,r1;. ;,;2J ,r1;. ~J ,0 ~4 ::01 J~ ~:.; ~ ,;,J 

r-1-- olJJ) ~~~ yl~ Jij ·6;.._l~ ~~J "r1;. ;' 5:.J 
(;..r-r' Ji ✓ 

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para Rasul. Ia berfirman, 'Hai 

rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun 

{23]: 51), dan berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! 

Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu .. .' (QS. Al-Baqarah [2]: 172). Kemudian Nabi 

menceritakan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan 

panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur 

debu. Sambil menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya 

Tuhan, Ya Tuhan .. .' (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan 

kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah-­

pen.). Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya 

haram, pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang 

haram. (Nabi memberikan komentar ), 1ika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?"' (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah) 

",< 0-f•f:;~, ~-.,: ~ ','. ,. '( 1:~~·;- ~ ., '\'::._ i1' ~ ., 'J~•- 1\ 
~ _ l -~ J_y° --) .)-:! ~ f"-') .)-:! J\>,.J 

.1JJ) ~/'J ~~ i;_::.1 ~ ~~1 ~1 ~ vd1 ~ 

<r-1--

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta­

bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya .. .'' (HR. Muslim) 
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J. o.:o~J c.t'~ .:,r.1 .y, o.>.-L. .:,r.lJ ...l.i--i o\JJ) ~1:,,.,~J ~-_;;,~ 

( -.:,...~I 

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad dan Ibnu 

Maj ah dari Ibnu '.Abbas dan 'Ubadah bin Shamit) 

J.., _, 0 A, ~ '£ -' ,,. o..-

,4.J8°' ' ' ..i.11 ·•· ~ '(::__ I( ,,uG$"' ' ' ..i.11 1::...1~ j')G.JI ·: • ,.,I,, i? i .r-' J ·: • ,.,I,, ..r-

.y, o.>.-L. .:,r.lJ ~j_. ..,;;JI "->--.r"i) ~ ~ ~ ~ ~ ~~J 

(i..,r-"},i.ll .:>L...L 

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-Nya 

adalah yang dimaafkan." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 

dari Salman Al-Parisi dalam kitab Nayl Aw-Awthar, 8: 106) 

r?J ,~)~Sti \~)~ ~J ,l>f~.,'1)~ ~) J,) 11 0~ 
~t;..; ~ ~ a.:;..~ :Q.f Jc ~) ,~:,s:?Sti :Q,f 

(~J_pl ~ J ~)J.JI o\JJ) ~ l~Sti 

''Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu 

abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu 

langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu 

rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 

sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu 

tanya-tanya hukumnya." (HR. Ad-Daraquthni dan dinilai 
hasan oleh Imam Nawawi) 

3. Kaidah Fikih 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram." 
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"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

1. Pendapat Ibnu Ha jar Al-Haitsami dalam kitab Tubfah al­

Mub.taj Fi Syarb.i al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11, 
halaman: 204: 

"Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-Khalash, 

yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian dari janin. 

Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya adalah tidak 

bagian dari induk, bukan pula bagian dari janin." 

2. Pendapat Ahmad bin Ahmad Al-Qalyubi dan Syihabuddin 

Ahmad Al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa 

'Umairah, Maktabah Syamilah, Juz: 4, halaman: 407: 

/..;;: i1 Js, ~~1)1 ~~1 u1 1~ ·} 1~ '.,JJ < ~ ) :;J:,i 
, : ,.J'i1 •. :I.~~ ,,_,.u ·--~its' u;Jl, ~u1 a', •:ii' 
~ , .Y ,X c-- '1-' , -r--- ~ : ., J 

' l.l' 'Ui' (•' '., '1; '· 1'i11'. ~ oil~, ,,ii ••'1 ,, ,,, .x J r .x ~ y,, ...:...-,,u .JJ _,, ~ ,..ft ~ .... '~ ~ y,, 

~1+f)1 

"Termasuk pengertian 'udhwun!organ ialah kuku dan rambut, 

walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang kuat. 

Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut al-Khalash, 

adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari janin, 

sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan plasenta 

yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari induk, 

bukan pula bagian dari janin." 
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3. Pendapat Syamsuddin Abu 'Abdillah Muhammad bin 

Muhammad bin 'Abdurrahman At-Tharablusi Al-Maghribi 

dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashar al-Khalfi Maktabah 

Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9 halaman: 22: 

"Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang 

merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah 

suci, seperti daging unta yang disembelih. Ia menyebutkannya 

di dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab 

terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta 

yang menimpa punggung Rasulullah SAW sebagai dalil bahwa 

terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak membatalkan 

shalat. Pendapat yang sama sebagaimana pendapat Ibnu 

Al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu 'Arafah menyatakan 

bolehnya memakan plasenta, dengan mengaitkannya dengan 

pendengaran sebagaimana disebutkan tadi. Al-Burzuli 

berpendapat bahwa pendapat ini adalah pendapat yang benar 

sebagaimana termaktub dalam kitab al-Mudawwanah. Dan 

Ibnu 'Arafah dan Al-Burzuli menceritakan dari As-Shaigh 

yang mengatakan plasenta tidak boleh dimakan, karena 

terpisah dari hewan sehingga hukumnya najis. Kemudian 

Ibnu 'Arafah menceritakan pendapat ketiga dari sebagian 
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gurunya, Al-Burzuli dan Ibnu Jamaah berkata: hukum 

plasenta mengikuti (hukum) janin: jika janin halal dimakan 

maka plasentanya pun halal, jika janinnya tidak boleh 

dimakan maka plasentanya pun tidak boleh. Al-Burzuli 

berkata: Ibnu Arafah lebih condong dengan pendapat terakhir 

ini. Wallahu a'lam." 

"Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bah shalat 

tentang bolehnya memakan plasenta. Sedangkan As-Shaigh 

memfatwakan melarang memakannya, dan sebagian guru 

Ibnu 'Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal) 

dimakan maka hukum plasentanya juga halal." 

4. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin 'Irfah Al-Maliki 
ad-Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasuqi :Ala as-Syarh.i 

al-Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142: 

.,, ,. ,,- ,__ ,, _, _, 0 J _. 0 

. 'U t.:5 1'.t<i '· ' ,, •' U:,, .• 1.J' 11 ~Is- , , ~I~','.', -! , '-1-"-' J~) ~ ~ , y ? <$') ., )j►.) 

d1 ~ \j\1,:. ;.;"'~1 ' i ,, ·w~ ~ l'-''i1 ;,,"'- - .u' , ., , . , , , J ~ y> . , r..,t,.Jr. .yP) , J 

½t; l+fl :~t.:,;,. :;1 J~J .~f /y. r~ ~tii1 f~I 
~)r-4 

': .. dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu 

tali penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh 

memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan 

oleh Al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam 

kitab al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul 

Hamid As-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan 

plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama'ah: hukum plasenta 

mengikuti (hukum) janinnya." 
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5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal; 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 

tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal; 

7. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. lta 

Djuwita, M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan 

merupakan suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara 

selaput embrionik (fetus/janin) dalam hal ini korion atau 

korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta 

merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan 

jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi 

tertentu. Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding 

rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan 

nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran 

gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudghah (yang 

terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur) 

mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim. 

Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi, 

pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi 

pencampuran langsung antara darah induk dengan darah 

janin. Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk 

melahirkan anak, di mana semua bagian yang berasal 

dari janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian 

jaringan induk yang membesar pada saat kebuntingan akan 

berangsur kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. 

Plasenta merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun 
kotoran. Plasenta yang keluar pada saat anak lahir bukan 
merupakan bagian tubuh induk maupun anak. 

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 
Sidang Komisi Fatwa pada Ra pat-Ra pat Komisi Fatwa yang 
terakhir pada tanggal 3 Maret 2011 dan Pleno Komisi Fatwa 

tanggal 20 Juli 2011. 



Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

BIDANG POM DAN IPTEK 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN 

HALAL UNTUK BAHAN KOSMETIK DAN OBAT LUAR 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang terbentuk pada masa 
kehamilan/kebuntingan yang menghubungkan janin ke dinding rahim induk 

melalui pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa 

metabolisme serta pertukaran gas. 
2. Kosmetik luar adalah jenis kosmetik yang hanya digunakan di luar tubuh 

misalnya parfum, cream wajah, lotion pelembab kulit, pewarna rambut, shampoo, 
sabun mandi, sabun wajah (facial foam), dan bedak. 

3. Obat luar adalah jenis obat-obatan yang digunakan di luar tubuh seperti salep, 

cairan pencuci, cairan kompres, dan sebagainya. 

4. Bangkai hewan adalah binatang yang mati dengan tanpa disembelih atau yang 

disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan syar'i. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

I. Penggunaan plasenta yang berasal dari hewan halal untuk bahan kosmetik luar 

dan obat luar hukumnya boleh (mubah). 

2. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal untuk bahan 

kosmetik dan obat luar hukumnya haram. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 
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2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 
Pada tanggal: 18 Syiban 1432 H 

20 Juli 2011M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN 
DARI SERANGGA COCHINEAL 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 33 Tahun 2011 
Tentang 

HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN 

DARI SERANGGA COCHINEAL 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG : a. bahwa pewarna makanan dan minuman yang banyak dipakai 

selama ini bukan hanya berasal dari bahan kimiawi tapi 
juga berasal dari bahan nabati dan hewani, di antaranya 

dari serangga Cochineal; 

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 
menggunakan pewarna makanan dan minuman yang berasal 

dari serangga Cochineal; 

c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

memandang perlu menetapkan fatwa tentang Hukum 
Pewarna Makanan dan Minuman dari Serangga Cochineal 

untuk dijadikan pedoman oleh masyarakat. 
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"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

"Katakanlah: 'Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi karena 

sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah."' (QS. Al-Anam [6]: 145) 

''. ... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. .. " (QS. Al­
A'raf [7]: 157) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

·' • I\·., : i'.' ~ tli1 i-~ Ji, J' ', '1/ .. :J' \j • WI ::iw:. ·., 
~ ,y- r-) ,. ..s-- , .r-) ..r;:- (,P" ! ,y-

tli1 r? ~ r,;J,:, ~~ _;, tli1 J--f ~ Ju;...i," :Jti ':1),:, ~,:, 
~\J ....,_t,. ..:,,;I •IJJ) "~ ~ ~ ~ ~ ~ ~J '~~ J 

(-.s.i. _?IJ ':?lpk]IJ r-5'Li-lJ 

"Salman al-Parisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

margarin dan keju dan bulu, beliau bersabda: 'Halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya, haram adalah 

apa yang diharamkan-Nya dalam Kitab-Nya, sedang yang 
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tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan '." (HR. 

Ibnu Majah, Al-Bayhaqi, Al-Hakim, At-Thabrani, dan At­

Tirmidzi) 

'\'· \.)''", l).:L-~ai1 j-AJi1J'''JliJli Ge,'\.' 
J ff" J Jr' ·r-J ,. ~ , .r" J <../' . J. if , , , 

"Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan 

tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan 

yang merugikannya)." (HR. Ahmad, Malik, dan Ibnu Majah) 

.)~ \.J ~(" ::L- ~ ill\ j,A Ji1 J '' Jli Jli,,' · ·1 ·, , . , r-J ,. ~ , .r" J rS' J. if 

"J~\J ~~ ;i~lll ~fJ ,~i:,;J1J ~ ;J~ ;i~1 ~ti ,;i~;J 

( ..v-i o\JJ) 

"Dari 'Abdullah ibnu 'Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: 'Dihalalkan bagi orang muslim dua bangkai dan dua 

darah; sedang dua bangkai ialah ikan dan belalang, sedang 

dua darah ialah hati dan limpa."' (HR. Ahmad) 

"Bercerita Malqam bin At-Talib, dari ayahnya, ia berkata: 

'Saya menemani Nabi SAW dan tidak mendengar darinya 

tentang haramnya binatang kecil bumi'." (HR. Abu Dawud 
dan Al-Bayhaqi) 
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"Dari Abu Hurayrah RA, Rasulullah SAW bersabda: 1ika lalat 

jatuh di minuman kalian maka masukkan sekalian, kemudian 

angkat (dan buanglah), karena di salah satu sayapnya ada 

penyakit dan di sayap lainnya ada obat'." (HR. al-Bukhari 

dan Abu Dawud) 

3. Kaidah Fikih: 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh!mubah." 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram." 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

MEMPERHATIKAN: 
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I. Pendapat para ulama mengenai definisi al-h.asyarat; antara 

lain: 

a. Pendapat an-Nawawi dalam kitab "Al-Majmu' Syarh. 

al-Muhadzab': Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 13, shh: 

"Hasyarat adalah kutu!serangga dan binatang kecil di bumi." 
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h. Pendapat Zakaria Al-Anshari dalam kitah Tuhfatu at-

1hullab, Penerhit: Maktahah Usaha Keluarga Semarang, 
hal. 128, shh: 

" ... Seper ti h.asyarat yaitu binatang kecil tanah seperti 

kumbang, ulat, tawus, lalat, dan uget-uget (sindat) yang ada 

di buah dan lainnya." 

2. Pendapat para ulama tentang hukum mengonsumsi al­

h_asyarat, antara lain: 

a. Pendapat An-Nawawi dalam kitah al-Majmu' Syarh._al­

Muhadzab Maktahah Syamilah, Juz 9, hal. 13 clan hal. 
16, shh: 

"Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular, 

kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa, laba­

laba, tokek, cacing, orong-orong, karena firman-Nya SWT: 

'Dan diharamkan kepada kalian al-khabaits'." 

"Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi seperti 

ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya, mazhab Syafi'i 

mengharamkannya, demikian pula Imam Abu Hanifah dan 

imam Ah.mad, sedangkan imam Malik berpendapat halal." 
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h. Pendapat dalam kitah "Al-Iqna"', Maktahah Syamilah, Juz: 
2, Hal: 236, shh: 

"Tidak halal binatang kecil bumi (al-h_asyarat) seperti 

kumbang, ulat dan binatang yang lahir di dalam makanan, 

dan lainnya." 

c. Pendapat Ihnu Qudamah dalam kitah "asy-Syarb. al-Kabir": 

Maktahah Syamilah, Juz: 11, hal. 73, shh: 

:;i1 ~ J.1 0~ ,t1):,~1 u~ Js- ~~ J ~1):,J1) ,J;r u:f J-1) 
,......; • ' f ;,_ • , • , , , J~ 
--·-: ..S-~Y" 

~~) 9~1) 9l~~\S' ~I~\ ~~"..:.:' : i1 ~ Iii J;_; ... 
~~1;.J1) ~I) :~-:;.ii) ti)'.,UI) ):i1) 0GJ1) ;,1;~) 
:'.!.U~, •.-- ~ ·~( ~ 1 'J~ i'•' , ,..:.iG.k ....., LQI' 

, ~ J) ~ ) ·, )' "4:J , . ) , . ! ) 

"Serupa dengan masalah ini tentang hukum hewan yang 

menjijikkan adalah al-hasyarat seperti cacing, kumbang (jenis 

scarabs), kecoa, kumbang, tikus, tokek, bunglon, ad-'adha, 

tikus (jenis rattus), kalajengking, dan ular, semuanya menurut 

imam Abu Hanifah dan imam As-Syafi'i hukumnya haram. 

Sedangkan menurut imam Malik, Ibnu Abu Layla dan Al­

Auza'i hukumnya boleh, kecuali hewan tokek, karena imam 

Ibnu 'Abdul-Bar mengatakan kesepakatan ulama tentang 

keharamannya." 

3. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang darahnya 
tidak mengalir, antara lain: 

a. Pendapat Al-Bakri dalam kitah "Janah ath-Thalibin': 

Maktahah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108, shh: 
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J O .,, ... 

. . . ~t.;;Ji (. ~:le r~J 
"Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat sucinya 

binatang yang darahnya tidak mengalir. Imam Al-Qufal 

sependapat dengan keduanya." 

b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni, 

Maktabah Syamilah, Juz: 3, hal: 238, sbb: 

,7L;ill'j ,41).i'j ,j.;ilS' ,i4G ;j :_,..:r \J ~ r;J :j:..; 
r; _j ~~ ~J .~U. ;_;"f d.:J.l~l ,~G;l'j! ~ ,~;:,J 

f '.' ~, '<t;.k ~:•,I( /, :.Ji, • 'U.' ;~ ~1"i1 <.,I-, J. . ·: J r, J : J ...r-- J J' J J , ., r. 

;tJi ~ ~ 0l5' '.,J ;_f~J \J~~J ~~l'j ~t:;_J f:J 
~~~1~1~1 

"Darah binatang yang darahnya tidak mengalir seperti 

kutu, lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, salah satunya 

mengatakan suci. Di antara orang yang membolehkan darah 

kutu adalah a-iitha', 1hawus, Al-Hasan, As-Sya'bi, Al-h.akim 

dan Habib bin Abi Tsabit, Hammad, As-Syafi'i dan Ish.aq, 

dengan alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air 

sedikit yang kecemplungan bangkainya." 

4. Keterangan LP POM MUI dalam rapat komisi fatwa tanggal 

4 Mei 2011 yang menyatakan bahwa serangga cochineal yang 
dijadikan bahan pembuatan pewarna makanan dan minuman 

tidak mengandung bahaya. Pada bagian tertentu, serangga 
Cochineal sejenis dengan belalang. Serangga Chocineal juga 
masuk kategori serangga yang darahnya tidak mengalir. 

5. Makalah Dr. KH. Munif Suratmaputra berjudul ''Pewarna dari 
Cochineal untuk Obat-Obatan, Kosmetika, dan Makanan 
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dalam Kajian Fiqh" yang disampaikan dalam rapat komisi 

fatwa tanggal 4 Mei 2011, yang menyimpulkan halalnya 

pewarna makanan dari serangga Cochineal. 

6. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3 Maret 

2011, 7 April 2011, 14 April 2011, 4 Mei 2011, dan 12 Mei 

2011, 6 Juli 2011, serta rapat Pleno Komisi Fatwa tanggal 

10 Agustus 2011. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : HUKUM PEWARNA MAKANAN DAN MINUMAN 

DARI SERANGGA COCHINEAL 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 

1. Serangga Cochineal yaitu serangga yang hidup di atas kaktus dan makan pada 

kelembaban dan nutrisi tanaman. 

2. Serangga Cochineal merupakan binatang yang mempunyai banyak persamaan 

dengan belalang dan darahnya tidak mengalir. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

Pewarna makanan dan minuman yang berasal dari serangga Cochineal hukumnya 

halal, sepanjang bermanfaat dan tidak membahayakan. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 10 Ramadhan 1432 H 

10 Agustus 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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SARANG BURLING WALET 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 02 Tahun 2012 

Tentang 
SARANG BURUNG WALET 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa di tengah m11syarakat muncul budidaya burung walet 

yang diambil sarangnya serta dimanfaatkan untuk berbagai 

kepentingan konsumtif, baik untuk pangan maupun obat; 

b. bahwa sarang burung walet berasal dari cairan yang keluar 

bersama air liur yang telah mengering, dan tidak jarang 

bercampur dengan kotoran, bahkan ada anggapan di 

sebagian masyarakat bahwa sarang burung walet berasal 

dari air liur yang sudah mengering; 

c. bahwa pada kasus yang seperti ini, muncul pertanyaan 
mengenai hukum mengonsumsi sarang burung walet dan 
membudidayakannya; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan 
fatwa tentang hukum sarang burung walet guna dijadikan 
pedoman. 

MENGINGAT: 1. Al-Qur'an: 

912 

a. Firman Allah SWT yang menegaskan perintah 
mengonsumsi makanan yang halal dan thayyib, antara 
lain: 
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1" ~:~, Ll ;~ · ·~i · ~ (1< ' \fl1 1:~ lS J'½'-' J .• ~J 1$ , J'"' u" 'it,: • 

(, iA :0.,41) ~ ~~ ;J:.f i~ ,~lk.:~•\\ ~\~ 
"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syetan; karena sesungguhnya syetan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

' ~ " J.,,, ,,, ,, ,, A. J .,,, JJ 

~ ;..z1 ~~\ Aili 1.,ZIJ ,~ 'j~ Aili ~j~ ~ ljS'J 

(AA :o...\Slll) 0~~ 

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. Al-Maidah [5]: 88) 

b. Firman Allah SWT yang menerangkan tentang kehalalan 

sesuatu yang baik serta keharaman sesuatu yang buruk, 
antara lain termaktub dalam surah Al-A'raf ayat 157: 

''. .. dan ia (Nabi) menghalalkan bagi mereka segala yang 

baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. .. " 

(QS. Al-A'raf [7]: 157) 
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c. Firman Allah SWT yang berisi penjelasan mengenai makanan 

yang diharamkan, sebagaimana antara lain termaktub dalam 

firman-Nya: 

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi, 

karena sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah'." (QS. Al-An'am [6):145) 

.._, .'.ill '::.t •1 .. (t:,· •.:~i1 ~:_f· '~1· QI '(''1;:. ~•, -~ . r-, ._;-:;- J !-r r-J i J . r...,,.... ? 
- ,; ,, ,,. J _.I J "' o J,,, , o J,,, o 

\'~ ~I jS'it:.J •<~IJ a_;;~IJ o.):,.t:,:..i1J ~IJ 

(r :o..tJLl.1) ... ~1 Js- ~~ t:.J ~~t:. 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, ( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 
a. Beberapa hadis yang menerangkan jenis hewan yang 

diharamkan, di antaranya: 

1) burung tersebut berkuku tajam seperti seperti 
burung elang, garuda, rajawali, clan sejenisnya, 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu 'Abbas RA: 

;}- -r-L-J -1# .'.iii J.-,:,- ~I J;.~ ~ J~ ~~ 01 .j 
olJJ) ;.k)i :X ~ '->~ JS' ;}-J ,- ~I :X y\S '->~ JS' 

,,,. - ~ ti 
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"Dari Ibnu i\bbas RA ia berkata: Rasulullah SAW melarang 

(untuk memakan) setiap binatang buas yang memiliki taring 

dan setiap burung yang memiliki cakar yang kuat." (HR 

Jamaah kecuali Imam al-Bukhari clan At-Tirmidzi) 

2) burung tersebut diperintahkan untuk dibunuh, 

seperti burung gagak, sebagaimana diriwayatkan 

oleh Aisyah RA: 

"Dari 'Aisyah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

'Ada lima hal yang masuk kategori fawasiq dan dibunuh 

(jika ditemui) di tanah haram, kalajengking, tikus, "hidya", 

burung gagak, dan anjing 'aqur." (HR. Muslim) 

3) burung tersebut dilarang untuk dibunuh seperti 

burung hudhud clan shurad (burung tengkek), 

sebagaimana dalam hadis Ibnu Abbas: 

Ji ~ ~ -r-L J ~ .11 J.;,- :)1 01 J~ <..I"~ .;.1 .;. 
:U..i o\JJ) ~:,!.Ji:, ~~\) ~\) ,~~ ~\~~\ ~ ;'°_;f 

( ..,.,.t,. .:r-lJ .) Jb .,i\J 

"Dari Ibnu i\bbas RA ia berkata: Rasulullah SAW melarang 

membunuh empat jenis binatang; semut, lebah, burung 
hudhud, dan shurad (burung tengkek)." (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, clan Ibnu Majah) 

b. Riwayat yang menegaskan kesucian air bekas minumnya 
kucing, keledai clan binatang buas, yang bisa dipahami 
(mafhum) bahwa air liur binatang tersebut adalah sud, 

sebagaimana sabdanya: 
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i.:.is- • .<: -~ ,·.·1::. ·1:::.,_· >G Gi ~f ~ · d · · • ..::., J' ) ~ ~ <,T) O) • • U •. P_ • . if 

~ ~{; ~ ~;J ;~ ::,:~ ,\~~:, j ~ u,~ 

·.'. '<f :·Jill ,..:fl '1;.!f T: :8 :.J~ ,~ ·, • .. :IS':,11 
~ ·-: r- <..I,~ . ·!" ~ ,' 
'-# 11 J.-P - ~1 ::r;.~ :,~ :J~ ,;..;s ::.Jill y~f ~1 Li 

~ ~\~\ :x ~ t.J~ ,~~: :- . :1 ~~ :J~ - r-1--J 

(..,,,.L. J.IJ ..u--!J ) Jb y.!J .;J.JL. J JLJI .1J.J) ~~1~1:, 

"Dari Kabsyah binti Ka'b RA bahwa Abi Qatadah bertamu 

kepadanya, Kabsyah bercerita, lantas dia menyiapkan air 

untuk berwudhu, lantas datang seekor kucing lantas minum 

dari air tersebut, dan Kabsyah berkata: 'Tunggu dulu,' Abi 

Qatadah pun berkata: 'Engkau heran?' Ia menjawab: 'Ya'. 

Ia pun berkata: 'Rasulullah SAW bersabda: 'Sesungguhnya 

kucing itu tidak najis, karena ia hanyalah termasuk hewan 

yang sering ada di sekeliling."' (HR. An-Nasa'i, Malik, Abu 

Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah) 

:j?- ;Jf r J '-# .'.ul J.-P :)1 .j- .'.ul ~ ,j. .l.t_;,. :; 

i-.t::-- J CJ\ ~f L:..: • ·< :·J·~ ;,,l·\ -:..Lif ~- t;A 
~ t . . :J r"-' r-- . : .r' 

(~I o\J.J) 

"Dari Jabir ibn 'Abdillah RA dari Nabi SAW beliau ditanya: 

'Apakah kami boleh berwudhu dari air yang bekas (minumnya) 

keledai?' Nabi menjawab: 'Ya, boleh juga dari bekas binatang 

buas.'" (HR. Al-Bayhaqi) 

. ... W1 " .. ' •. L ... .1i.;. ' " • I\ •• ' ~ • " C? Y J. r-S- u . • J. .:r>.,,, ~ J. ~ .Y-
,, ,s ,, ,, ,, 

Jo. Jill t:,·. I ,,, •• WI J. Jo. • • j· . 
)r-S' .J> Y'J) ,.j-> ✓ J. )r-S' ~ . J I$ 

,. ,. fl- ~ 

~:,;.. ~; ~ ~:,;J1 ~G 4 ~:,;J1 ~~ ~WI J. 
lf~ w~ u ~:,;J1 ~G Li ~W1 ;; ~ Jill t ~1 

(~ )..U\) ~\) ..!JJL, .1J.J) $ ~ /J t ~\ ~ ~; 

"Dari Yahya ibnu 'Abdirrahman ibnu Hathib bahwa 'Umar 

ibnu Khattab bepergian dengan berkendara bersama 'Amr ibnu 

'Ash, hingga melewati telaga. Kemudian 'Amr ibn 'Ash bertanya 
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kepada pemilik telaga: 'Wahai pemilik telaga, apakah ada 

binatang buas yang datang (minum) ke telagamu?' Kemudian 

'Umar Ibnu Khatthab memotong: 'Wahai pemilik telaga jangan 

kau jawab, karena kita (minum) atas (minumnya) binatang 

buas dan binatang buas (juga minum minuman) kita."' (HR. 
Imam Malik, Al-Bayhaqi, dan Ad-Daruquthni) 

"Dari Ibn Umar RA ia berkata: 'Rasulullah SAW bepergian, 

berjalan di malam hari di sebagian perjalanannya, berpapasan 

dengan seseorang yang sedang duduk di kolam miliknya 

-yaitu kubangan (cekungan) tempat penampungan air- lantas 

Umar bertanya: 'Wahai pemilik kolam, apakah malam ini 

ada binatang buas yang menjilati kolammu?' Nabi SAW 

pun bersabda: 'Wahai pemilik kolam, jangan beri tahu, ini 

berlebihan. Bagi binatang buas tersebut ada hak (untuk 

minum) dalam perutnya dan bagi kita apa yang tersisa 

(boleh) minum dan suci'."' (HR. Ad-Daruquthni) 

3. Ijma' Ulama 

Imam Ibnu Mundzir dalam kitabnya ''al-Ijma" halaman 

34 meriwayatkan adanya ijmak di kalangan mazhab 

Fiqih mengenai kesucian liur hewan yang halal dimakan 

dagingnya, sebagai berikut: 

"Para Ulama sepakat bahwa sisa air minum dari hewan yang 

dapat dimakan dagingnya hukumnya suci, boleh meminum 
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(dari air yang bekas diminum hewan tersebut) dan boleh 

juga berwudhu dengannya." 

MEMPERHATIKAN: 

918 

1. Pendapat Wahbah Az-Zuhayliy dalam al-Fiqh al-Islami wa 

Adillatuh (1/298) menjelaskan pendapat Syafi'iyyah sebagai 

berikut: 

"Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti keringat, 

air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali diyakini 

keluarnya dari perut ... . " 

2. Pendapat Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnah (2/444) 

mengenai pengertian "khabits" (kotor) yang diharamkan, 

sebagai berikut: 

"Dalam kitab ad-Darari dikuatkan adanya pendapat yang 

menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum, 

bukan terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata: 'Hewan 

yang dianggap kotor oleh manusia (secara umum), bukan 

karena ada 'illat, bukan pula karena tidak terbiasa, akan 
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tetapi hanya semata karena ia dianggap kotor (menjijikkan) 

maka ia haram. Jika persepsi tentang kotor (menjijikkan) 

itu hanya di sebagian masyarakat, tidak pada sebagian 

yang lain, maka yang dihitung adalah yang dipersepsikan 

oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan melata darat 

(h.asyarat) dan banyak jenis hewan lain yang secara umum 

tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan akan tetapi 

tidak ada dalil khusus yang mengharamkannya. Biasanya, ia 

ditinggalkan dan tidak dikonsumsi tidak lain karena dirasa 

kotor (menjijikkan). Dengan demikian ia termasuk dalam 

keumuman .firman Allah: 'Dan Dia mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk ... ' 

Termasuk dalam ''al-khabaits" adalah setiap hal yang dianggap 

kotor seperti ludah, ingus, keringat, mani, kotoran, kutu, 

nyamuk, dan lain sebagainya. '" 

1.;,~)i::'; J1 ~ ~~\ 
~ ~1)f ~d 0~ ~~ 

"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang diharamkan 

oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang dipandang jijik 

oleh orang-orang yang memiliki dzauq (rasa) yang normal, 

sungguh pun ada di antara mereka yang secara individual 

(tidak memandang jijik sehingga) memperbolehkannya." 

3. Penjelasan Dr. Rustama Saepudin, ahli walet dari Fakultas 

Pertanian Universitas Bengkulu dalam Rapat Komisi Fatwa 

pada 15 Desember 2011 yang menerangkan bahwa sarang 
burung walet berasal dari zat yang tersimpan dari tembolok 
burung yang bercampur dengan zat yang berasal dari kelenjar 
ludah; prosesnya mirip dengan madu yang dikeluarkan oleh 

lebah. 

4. Makalah yang disampaikan oleh Dr. HM. Asrorun Ni'am 
Sholeh yang disampaikan dalam Rapat Komisi Fatwa pada 
tanggal 8 Desember 2011, yang pada intinya menerangkan 

bahwa burung walet itu termasuk hewan yang ma'kul al­
lahm (hewan yang dagingnya bisa dimakan dengan terlebih 
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<lulu disembelih secara syar'i), dan bahwa air liur burung 

walet itu suci, sehingga mengonsumsi sarang burung walet 

dibolehkan; demikian juga membudidayakannya. 

5. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa yang 

terakhir pada tanggal 12 Januari 2012. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG SARANG BURUNG WALET 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

Sarang burung walet adalah sarang yang dibuat oleh burung walet, berasal dari 

zat yang tersimpan di tembolok burung yang bercampur dengan zat yang berasal 

dari kelenjar ludah (air liur) yang telah mengering. 

Kedua : Ketentuan Hokum 

1. Sarang burung walet sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah 

suci dan halal. 

2. Dalam hal sarang burung walet bercampur dengan atau terkena barang najis 

(seperti kotorannya), harus disucikan secara syar'i (tathhfr syar'i) sebelum 
dikonsumsi, yang tata caranya merujuk pada Fatwa MUI Nomor 2 Tahun 2010. 

3. Pembudidayaan sarang burung walet hukumnya boleh. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua, 

BIDANG POM DAN IPTEK 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 17 Safar 1433 H 

12 Januari 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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MENYEMIR RAMBUT 

FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 23 Tahun 2012 

Tentang 
MENYEMIR RAMBUT 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa praktik menyemir rambut yang sudah sejak lama 

dikenal masyarakat pada akhir-akhir ini kembali banyak 

dipraktikkan clan dipertanyakan masyarakat; 

922 

b. bahwa praktek semir rambut di masyarakat ada beberapa 
jenis clan juga motivasi, ada yang untuk kepentingan berhias 
yang wajar clan ada pula untuk kepentingan mode yang 
seringkali berakibat kurang baik, dengan pilihan sarana, 
tata cara serta produk yang beragam; 

c. bahwa ada sejumlah produsen pewarna rambut yang 
mengajukan sertifikasi halal MUI sehingga LPPOM MUI 
menanyakan hukum menyemir rambut, yang akan terkait 

dengan kebolehan produk pewarna rambut; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang 
perlu menetapkan fatwa tentang hukum menyemir rambut 
sebagai pedoman. 
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MENGINGAT : 1. Al-Qur'an 

Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berhias, dan 

larangan bertingkah laku seperti orang Jahiliah, antara lain: 

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan ... " (QS. Al-A'raf [7]: 31) 

." .. Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliah yang dahulu." (QS. Al-Ahzab [33]: 33) 

2. Hadis Nabi, antara lain: 

a. Hadis Nabi SAW yang pada intinya mengizinkan untuk 

menyemir rambut yang telah beruban, sebagainya 

sabdanya: 

rJ ~.:ill_}-.,, ;DI J;.~ 0~ :J~ ~ .'.ill ~Ji;.; ~i c/' 
olJ_J)'' ;J,~w..; , 0~ ~ '->~L..:afllJ ;~1 0c :J~ 

<r-1--) ',,SJ~\ 

"Dari Abi Hurairah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

'Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak 

menyemir!mewarnai (rambut), maka berbedalah kalian 

dengan mereka.'" (HR. Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim) 

--- .,. ,,,,, , ,,, I ., .,. ..._ • 
~ :· ,. , ..;i;.._; \., , ·1 Ju ~ ..iii , · , .Jll .u · ' t;,. '. , ~rY- --si_:i.$- ,.,r,'J, ,. 0! .:r-
=- I. ~ .'.ill I - .ill\ J , , ,Jili L,;,C ~~ts' ~- ;_:,J, r-) . ~ , _,.... J •. , • ,) J) 

y,I J JWIJ r-1-- o\JJ) ";1~1 \~IJ :~ Iii IJ~" 

(~Jb 
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"Dari J abir ibnu 'Abdillah RA ia berkata: 'Pad a saat Fathu 

Makkah, datanglah Abu Qub.afah dalam keadaan (rambut) 

kepala dan jenggotnya putih seperti pohon tsaghamah (yang 

serba putih, baik bunga maupun buahnya). Kemudian 

Rasulullah SAW bersabda: 'Ubahlah ini ( rambut dan jenggot 

Abu Qub.afah) dengan sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam."' 

(HR. Muslim, An-Nasai clan Abu Dawucl) 

, Ol J ,,, ,- ,,. .,, .A._ o 

~ .S.I I - .J.JI J J , Ju Ju ~ .S.\ , . , •::_. I\ ,, J '. , . -.s--, y-"J ,s;PJ f.-7"' ~ ,:/ - , , 

"Dari Shuhayb al-Khair RA ia berkata: 'Rasulullah SAW 

bersabda: 'Sesungguhnya warna yang paling bagus untuk 

mewarnai rambut adalah warna hitam ini. Karena itu, lebih 

menyenangkan untuk istri-istri kalian dan menggentarkan 

pasukan musuh. '" (HR. Ibnu Maj ah) 

JO,,. J.l, ""- "" J 

~ ~\ ~j ~.i_►. ~ ~\ ~ ~ ~ _,p ~ ,,. ,;; .... ,,, 
:,i J o.... ,,. ' ' ' ;; J ,,, 

~\ \~ ~ : ~ I .~ • ~ .\l.11 I - ull J ' ,, J\j . . ~-;- r---.I • ~ ,, .,.-) 

"0~ ~ ,, J' \j" ~"I ·d,· ':. ~ ~, ~ L; . ✓ ,,. f '-' .•.• ,. ,, ~ \,... ,,. ,,. ,;; 

"'.'.~ ~..L>- J Ju--". ~uJ1 --· -- 1~ ~ D .··JlS" \11 ~- ,, • ,, ,, ,_, ,, ., iJ-!. ')j-J ~ 

(~_,by.I o\.,J) " a~_~;:.~ ~1.;...,~Ldi DUJ1 ½- =5 \rl 
"Janganlah kalian mencabut uban. Seorang yang tumbuh 

uban setelah masuk Islam, maka ia (uban itu) akan menjadi 

cahaya baginya pada hari kiamat." (HR. Abu Dawucl, At­
Turmuclzi, clan An-Nasa'i) 

b. Haclis nabi SAW yang menjelaskan bahan untuk semir, 

yang pacla intinya suci clan memiliki sifat seperti b.inna' 

(claun pacar) clan katam (inai), seperti sabclanya: 

0(:JLJ ~ J ~ .'.ill J- ~\.; ~ 11 ~J ~~ ~f::;, 
.JL..-.JI_, .s.i... ;Ji o\JJ) "~\) ;tW1 :. '.\Ji~~ ~ :;..;.f 

("->--L,, ..:r-lJ 
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"Sesungguhnya bahan paling baik yang kalian gunakan 

untuk menyemir aclalah hinna (pacar) clan katam (inai):' 

(HR. Tirmiclzi, An-Nasa'i clan Ibnu Majah) 

c. Haclis Nabi SAW yang menegaskan untuk ticlak 

menyerupai iclentitas golongan yang ticlak sejalan 

clengan ajaran agama sebagaimana sabclanya: 

"Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka itu 

berarti ia bagian clari kaum tersebuf' (HR. Abu Dawucl) 

3. Kaiclah-kaiclah Fiqih clan Ushul Fiqih: 

"(Hukum) segala sesuatu tergantung pada tujuannya." 

"Hukum asal pada masalah muamalah adalah boleh." 

"Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh." 

~~\~~t.:.:,4 

"Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya." 

"Dharar (bahaya) harus dihilangkan" 

J'(.'''",._11 
j/. .J.r-
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Ji'' ~( ~~1- G'-~1 ' 0
; \C.~1 ''"" '<:' ~ , ~ J , , J , ,J ~ r .r.!'-' J""'i. 

"Tidak diinkari adanya perubahan hukum dikarenakan 

perubahan zaman, tempat, dan keadaan." 

"Hukum itu berlaku tergantung pada ada atau tidak adanya 

'illat." 

MEMPERHATIKAN: 
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1. Pendapat Imam Asy-Syawkani dalam Kitab Nail al-Awthar 

(1/307), mengutip pendapat Imam Al-Qadhi 'Iyadh sebagai 

berikut: 

. '. LJ}( .S~\ '. ~\ ~\ .• . ~ . WI ,J~ 
~ ~ J , . ~ ·u"' ., i$f" 

~?~) , µ1 ~~\ !l'.} :~ Jill ~ JJ ~~\ 
' ~\ ,, '., ~\ . : i~", ..:1:. ~\ i-~. ~,, '., ~~ 
,·· !-:'ifi.r-- '../,.i-J,. <5'""'°'~ if-, 

• 
,.. .,i ,. /ll ,, Ill Ill A 

- le',,,"\"', ' ,~,.''<'~I :L' ~ ill\ I'~ ,,..U, 
-.F Jr- if ..u '-?JJ ' ~ r-"-1- r r-J ,. <5'""'"' ""',J 

1 ,. , o; J o ,. J ,, ,, o t 

~J, ~I y~I :.:iJ_;..T JuJ , 0):.TJ _f (,/J 
; 0 ,-o } , , • 

~.lb .• ; (I\ ..:...,~t_;..llJ' ~ '.,, '. 81' .S~I '. ~I.'..,_;,. , ,_;,. , ! y , ., , r-" . 0" J ~ J ,. ~ 

~ :;, ~ , f):O.l\ ~ ;J,~f 0~ :u~ ~, ~ , 
• , • ., ,, ,.. .,! 

~ ~t.:,_;,. ~J, ~ ~ ~~ ~?~J, 0J~TJ .;.}, _,;iJ 

½?\5" r-11 iL-'-t-J JU:, J'}I ._}:;) . ;il~J\ ~J ~IJ :~\ 
(r, vh 

"Al-Qadhi 1yadh berkata: 'Para ulama terdahulu (salaf) yakni 

para shahabat dan tabi'in berbeda pendapat dalm masalah 

uban. Sebagian mengatakan: 'Membiarkan uban lebih utama 

(daripada mewarnainya). Diriwayatkan bahwa Nabi SAW 

melarang mengubah warna uban. Lagi pula beliau juga tidak 

mengubah ubannya.' Riwayat ini dari Umar, 'Alf, Abu Bakar 

dan lain-lain. Sebagian yang lain berkata: 'Mengubah uban 

lebih utama. Karena sebagian besar shahabat dan tabiin serta 

generasi sesudahnya mewarnai uban mereka, berdasarkan 

hadis-hadis terdahulu. Kemudian mereka berbeda pendapat 
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tentang warnanya. Kebanyakan menggunakan sufroh (warna 

kekuningan), seperti dilakukan Ibnu 'Umar, Abu Hurayrah dan 

lain-lain. Begitu pula diriwayatkan dari 'Alf bin Abi Ihalib. 

Sebagian yang lain mewarnai rambutnya dengan hinna' ( daun 

pacar) dan katam (inai), ada juga yang dengan za'faran (kunyit)."' 

2. Pendapat Imam Al-Haysami dalam Majma' al-Zawaid (2/328) 

sebagai berikut: 

~\ ~;.~ ~ ~~ 0\5' :J~ ~i ✓ ~;.:;.~1 ~\.,. '-5:i ,Y,J 

Wl>.-_;) )H\J ..u--i o\J.J .01~)\J ~~JI r-.l. ..,µ. .'.iii ,fa 

~ .Y'J ~ J. ~ "j..,. ~\ Jl>.-_; 

J_rJ'- ::r- ~1.J (,?A, \Sf~; =J~ ~1~1 J~ 0 ~ 1 ./J 

:Lf-t, y~ GfJ .'.iii ....... .) ~LJJ-1 0 ~ ~~\ ~f Js, 
IL .'.iii ._.... _; ~lki1 J. ~ J JW .§µt, y~ if,"fJ 

9 J ..u--i o\J.J -~~)fl y~ Iii if,"Q :J~J r~Y\ y~ 
wl>.- .J ~J ,..u--i "-AA.op J <.P.:"-' .:.;.I ~ J ~ J. ~\ ~ 

(n Ah ~1 iL..~ ...lSIJ)i ~) . ...:..,~ 

Dari Abu Malik Al-Asyja'iy berkata, dari ayahnya berkata: 

Dahulu kami menyemir uban bersama Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam dengan al-waras (warna merah kekuningan) 

dan za'faran (kunyit). (HR. Ahmad dan Al-Bazzar dengan 

rizal hadis yang sahih termasuk Bahr bin 'Isa yang statusnya 

tsiqah) 

Dari Al-Hakam bin ilmr al-Ghifari berkata, "Aku bersama 

saudaraku -Rafi' bin ilmr- menemui Amirul Mu'minin 'Umar 

ibnu Al-Khatthab. Aku menyemir rambutku dengan hinna' 

dan saudaraku menyemir dengan sufrah. Lantas 'Umar ibnu 

Al-Khatthab berkata kepadaku: 'Ini merupakan semir rambut 

Islam,' dan berkata kepada saudaraku: 'Ini merupakan semir 

rambut Iman."' (HR. Ahmad [Majma' az-Zawaid, 11/328]) 

3. Pendapat Dr. Wahbah Az-Zuhayliy dalam al-Fiqh al-Islami 

wa Adillatuh (IV /227) sebagai berikut: 
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~( ~ IL, ~~\ ,,, , t~ ,~81 ~ ;\ /•G,. , , ~ 0(i~\ 
, y----; : . , i _r"-1. ~ ,.,, , ~ _I, fl' , .J' 

"' J o IP J o o ,, ,,, ,,, o ,,, ,, ,, ,. .1: :,,, ~ t,;:.j1 '11 as:.t.:..;.J1 ;,,, w ,.b..o ;;j.\' < 11.., • , , • • Ju' '-?,, r J '-? ! . ~ JJ , , .r"' : ~ ~ J 
,,,. ..... 0 ,,,,,, J ,,. ,, ,, ,,. ' 

J• , , JI ~\ ,, , Jjb.,j l, ' . :Ju~\~ ·' k- '., 
, .r----" J ~ ~- i y.. -.1-., : "~ , , . 0 !, if 

"' ' J ,, ,, ,, ..- J ! OJ ,,, ' ,/l ' 

~ ~1 J~:, Jw, ~~ ~1:, 0l5'J, r.LJ ~ ~1 ~ ~1 

'"~ ;:-:~:i; ,~L.:..; ~ J1 ~ ,:;.~~» :r.L J ~ 1ii1 
fl ,, ,, ,, ,,,. ,,.. 

if ~\J u--i 0'::! ~ ~\ p...t,l\ JJ «;1;.i1 ;~J 
, , 

1ii1 ~~:, ~~ J, ~c i ~f ~ :Ju J.fr" 0 ~ 
;.s r.LJ ~ 1ii1 ~ ~\ J~:, 0~» :J~' r.LJ ~ 1ii1 ~ 

"Menyemir rambut dengan warna merah, kuning, hitam 

dan warna lainnya hukumnya boleh. Tapi menurut mazhab 

Syafi'iyah, diharamkan menyemir rambut dengan warna 

hitam. Sedangkan menurut mazhab yang lain, hukumnya 

makruh saja. Berdasarkan hadis riwayat ]ama'ah (kecuali 

Al-Bukhari dan At-Tirmidzi) dari ]abir bin 'Abdullah berkata, 

'Pada saat Fathu Mekkah, Abu Qub.afah dihadapkan kepada 

Rasulullah shallallahu alayhi wasallam. Nampak rambut 

di kepalanya seperti sudah beruban. Lantas Rasulullah 

shallallahu alayhi wasallam bersabda: 'Bawalah dia ke salah 

satu istrinya. Suruh warna rambutnya diubah dengan warna 

lain dan jauhilah warna hitam.' 

Dalam hadis shahih riwayat Asy-Syaykhani dan Ab.mad 

dari Muhammad bin SMn berkata, Anas bin Malik ditanya 

tentang rambut Rasulullah shallallahu alayhi wasallam yang 

diwarnai. Lantas Anas berkata: 'Sesungguhnya Rasulullah 
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shallallahu alayhi wasallam tidak beruban kecuali sedikit 

saja. Akan tetapi, sepeninggal beliau Abu Bakar dan 'Umar 

mewarnai rambutnya dengan h.inna ( daun pacar) dan katam 

(inai)."' (Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, IV/227) 

4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir 

pada tanggal 2 Mei dan Tanggal 31 Mei 2012. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG MENYEMIR RAMBUT 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Hukum Menyemir Rambut adalah Mubah, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. menggunakan bahan yang halal dan suci; 

b. dimaksudkan untuk suatu tujuan yang benar secara syar'i; 

c. mendatangkan maslahat yang tidak bertentangan dengan syari'at; 

d. materinya tidak menghalangi meresapnya air ke rambut pada saat 

bersuci; 

e. tidak membawa mudharat bagi penggunanya; dan 

f. menghindari pemilihan warna hitam atau warna lain yang bisa 

melahirkan unsur tipu daya (khida') dan/atau dampak negatif lainnya. 

2. Hukum menyemir rambut yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana 
ketentuan di atas hukumnya haram. 

Kedua : Rekomendasi 

1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman dalam 
melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

2. Agar masyarakat secara selektif memilih jenis produk semir rambut yang 
memenuhi ketentuan syari'ah. 
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Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 10 Rajah 1433 H 

31 Mei 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PEMANFAATAN BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN NON-PANGAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 24 Tahun 2012 
Tentang 

PEMANFAATAN BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN NON-PANGAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG : a. bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat, 
beberapa perusahaan clan masyarakat memanfaatkan bekicot 
sebagai bahan untuk kepentingan non-konsumtif seperti 

obat luar; 

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 
memanfaatkan bekicot sebagai bahan untuk produk non­

pangan; 

c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
memandang perlu menetapkan fatwa tentang pemanfaatan 
bekicot untuk kepentingan non-pangan guna dijadikan 
pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 
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"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah Telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan 

apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat­

Nya lahir dan batin." (QS. Luqman [31]: 20) 

''Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan 

bagimu apa yang ada di bumi." (QS. Al-Hajj [22]: 65) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

a. Hadis Nabi SAW yang menerangkan pencegahan 

terhadap bahaya, antara lain: 

u- ,, -. u ·: i~"- ~ ~1 i, - Ji1 J' ' , ,J~ ,J~ G . 01 . , 
) Jr' ·r-) ,. 1$'"" , r' J <.I' . J. ,f , , , 

"Dari Ibnu 'Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: 'Tidak boleh membahayakan!merugikan orang 

lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya)."' (HR. Imam Ahmad, Malik, dan Ibnu Majah) 

b. Hadis Nabi SAW yang menegaskan kesucian cairan 
yang keluar dari hewan, antara lain: 
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~ t_.,:,tt :j? ;_;i r-1---J '-#~I~ :s?I j ~I~ 0 :':~ J' 
,.,. ,, "£ ,.. ,, .,. ,, "f 

;,. Ii ol I'.!<", c.JI • 1•· 'I 1.:.: •. , :Ju~-" J 1 • I'•.: 
(~ )J ) '-t-'-' t . ~ :J r"' .r-~ 

"Dari J abir ibnu 'Abdillah RA dari Nabi SAW beliau ditanya: 

'Apakah kami boleh berwudhu dari air yang bekas (minumnya) 

keledai?' Nabi menjawab: 'Ya, boleh juga dari bekas binatang 

buas."' (HR. Al-Bayhaqi) 

3. Kaidah Fikih: 

MEMPERHATIKAN: 

~4~1 dci1 J J..U1 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah." 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram." 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

1. Pendapat jumhur Ulama_ yang menyatakan bahwa semua 

binatang yang hidup hukumnya tidak najis kecuali anjing dan 

babi, antara lain pendapat Imam An-Nawawi sebagaimana 

termuat dalam kitab al-Majmu', juz I, halaman 172: 
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"Mazhab kami berpendapat bahwa liur kucing itu suci dan 

tidak makruh, demikian juga liur seluruh binatang seperti 

kuda, keledai, binatang buas, tikus, ular, tokek dan semua 

hewan, baik yang dapat dimakan atau tidak boleh dimakan. 

Untuk itu, liur dan keringat seluruh jenis binatang adalah 

suci, tidak makruh kecuali anjing dan babi serta yang turunan 

salah satu dari keduanya." 

Imam Al-Mawardi dalam kitab al-Hawi, juz I, halaman 56: 

"Seluruh jenis hewan itu suci kecuali lima hal, anjing, babi, 

yang terlahir dari anjing dan babi, yang terlahir dari anjing 

dan hewan suci, serta yang terlahir dari babi dan hewan 

suci. Akan dijelaskan dalil kenajisannya. Hewan selain yang 

lima itu, baik yang melata maupun yang terbang hukumnya 

suci ketika ia hidup." 

Dalam kitab Tuh.fah al-Ah.wadzi, juz 1, halaman 262: 
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Perkataannya: '!tu merupakan pendapat mayoritas ulama 

dari kalangan para sahabat Nabi shallallahu alayhi wasallam, 

tabiin dan generasi sesudahnya, seperti Syafi'i, Ab.mad dan 

Isb.aq. Mereka berpendapat bolehnya liur kucing.' Artinya, liur 

kucing itu suci dan tidak makruh menurut para imam. Dan 

ini merupakan pendapat Malik dan ulama Madinah lainnya, 

al-Laits dan ulama Mesir lainnya, al-Awza'i dan ulama 

Syam lainnya, ats-Tsawri dan ulama Irak yang sependapat 

dengannya, Syafi'i dan pengikutnya, Ab.mad, Ish.aq, Abu 

Tsawr, Abu Ubayd, 'A.lqamah, Ibrahim an-Nakha'i, 'Atha bin 

Yasar, Hasan al-Bashri sebagaimana diriwayatkan oleh Asyats, 

ats-Tsawri sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 'Abdillah 

Muhammad bin Nasr al-Marwazi. Demikian dijelaskan oleh 

al-Hafizh Ibnu 'Abdil-Barr. Begitu pula pendapat Abu Yusuf 

sebagaimana diceritakan oleh al-'A.ini dan at- Ihab.awi. Dan ini 

merupakan riwayat dari Muhammad bin Sirin sebagaimana 

diterangkan oleh az-Zahidi dalam Syarh. Mukhtashar al­

Qaduri dan at-Ihab.awi dalam at-Ta'liq al-Mumajjad. Mazhab 

Hanafi berpendapat bahwa liur kucing itu suci tapi makruh.'' 

Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz 1, halaman 82: 

~ ~y-5) \~ ' <..I'~ J.IJ ' ~~Llts' \ ~I J ~ ..,~ ~) ~µI , , 
0 _, ,J, 0 ,, ,-It 

. ~~ lJJ . ~ ~ ;.~1J ~"P, j;,..; , ~U, ~~:? ._;,Jli ~I~ 
, , 

"Kucing dan hewan yang lebih kecil seperti tikus, musang, 

dan sejenisnya yang tergolong hasyarat, bekas jilatannya suci 

boleh meminum dan berwudlu dengannya, tidak makruh. 

Ini pendapat kebanyakan ulama dari golongan shahabat dan 

tabi'in, dari ulama Madinah, Syam, dan Kufah, kecuali Abi 

Hanifah. Ia berpendapat makruh berwudlu dari bekas jilatan 

kucing. Tetapi jika dilakukan, diperbolehkan." 
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Dalam al-Fiqh al-Isla.mi wa Adillatuh (1/298), Wahhah 

Az-Zuhayli merujuk kitah al-Muhadzdzab dan al-Majmu', 

menjelaskan: 

"Cairan yang keluar dari setiap jenis hewan seperti keringat, 

air liur, ingus, dan lendir adalah suci kecuali diyakini 

keluarnya dari perut .. .. " 

2. Pendapat para ulama tentang hukum hewan yang darahnya 

tidak mengalir, antara lain pendapat Al-Bakri dalam kitah 

"Ianah ath-1halibin': Maktahah Syamilah, Juz: 1, hal.: 108, 

shh: 

'1mam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat sucinya 

binatang yang darahnya tidak mengalir. Imam Al-Qafal 

sependapat dengan keduanya." 

Pendapat Ihnu Qudamah dalam kitah "Al-Mughni': Maktahah 

Syamilah, Juz: 3, hal: 238, shh: 

'~r'J ,~'-1lJIJ ,41jlJ ,:J\5' ,~G j ~ IJ ~ r;J :~ 
;l.6s- ~( 'i1 ; · , ~.' '. ~ ' : \1, ~ d.J,l~I ~0Gr ...; , -- r. r ~ ~ J ~ J r,' • , • J! -·-

~i:;..- .::..,~ f ~· :.......;..- ~<~k ~:~•1( /' :._ii' • 'tl.' J , : I/-, J. . -: J r, J : J ...r---' J <.J" J J 

~~ I;) ~\ :t:J1 ~ ~ J\5' ~ ~~J <_;~~J ~GJIJ 

"Darah binatang yang darahnya tidak mengalir seperti 

kutu, lalat dan sejenisnya ada dua pendapat, salah satunya 

mengatakan suci. Di antara orang yang membolehkan darah 
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kutu adalah A-.t\tha', Ihawus, A-Hasan, Asy-Sya'bi, Al-b_akim 

dan Habib bin Abi Tsabit, Hammad, As-Syafi'i dan Isb_aq, 
dengan alasan jika darahnya najis maka menjadi najis air 
sedikit yang kecemplungan bangkainya." 

3. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat 
Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya. 

4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir 
pada tanggal 31 Mei 2012. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG BEKICOT UNTUK KEPENTINGAN 

NON-PANGAN 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang sud. 
2. Pemanfaatan bekicot untuk kepentingan non-pangan, seperti untuk obat 

dan kosmetika luar, hukumnya mubah, sepanjang bermanfaat dan tidak 
membahayakan. 

Kedua : Rekomendasi 

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman dalam melakukan 
sertifikasi halal produk terkait. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 10 Rajah 1433 H 
31 Mei 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 25 Tahun 2012 
Tentang 

HUKUM MENGONSUMSI BEKICOT 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a bahwa seiring dengan dinamika yang terjadi di masyarakat, 

ada sekelompok masyarakat dan rumah makan yang 

memanfaatkan bekicot sebagai salah satu menu untuk 

pangan; 

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

memakan bekicot; 

c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
hukum mengonsumsi bekicot untuk dijadikan pedoman 
oleh masyarakat. 

MENGINGAT: 1 Firman Allah SWT: 

a. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang 
baik dan memerintahkan memakan yang baik, serta 

mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain: 
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', 1". j ~,'I~"' Iv ,--"f I ':i \_:, 
~½"'-JI r;-- r .?"-1-J ~'-:-:P-'I r-r ~J 

." .... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk ... " (QS. 

Al-A'raf [7]: 157) 

, , • J. ot! d J.J J. t /if 
.:,'l'~c L:.., '·\ ,G-Jt.:,.. (1~~-1' ..:.,C:........:....I '. (I< 1'.:11 1:;1(.;' .r-- : I,/~ , r-) , . . <X .,..., ._;--J' 'ii':!. 

~ 

"Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 
(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." ( QS. 

Al-Mu'rnimln [23]: 51) 

b. Firman Allah yang rnenegaskan larangan rnernakan 

jenis barang tertentu seperti bangkai, antara lain: 

-.;; ,,,, ,,,, ,ft I - ,,,, ., ,,,, , ;-- , ~ ,,,, , ,,,, ., ,,, .,,,,, , , .,,,, ,,, ., ,,,, , 
~~ ~1µ~1 l.j.t-_ff-l~j i._ulj ~I~ ~j-
,, ,,,, ,,,,,..., -,,,, J,,,, ~,,,, ,,,,, ... ,,,.,.,,,,, ,,,,, J ,,,,,,,- J,,.. .,,,,, 

~I JS'I l.j ~lj ~~ ~lj o~ _,.9 ~lj u_:;.: ~ llj 
.,,., i .,.., • J ., ,,. ' J J ,.,,, ,,,, ,,,, ,. ,,,, .,J,,(t ,,,, ,,, ,(t 

~J~½ 1.,.. _a:•, olj~I ~ ci~l.j ?-$~ l. ~; 

''Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, ( da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 
yang tercekik, yang dipukut yang jatuh, yang ditanduk, dan 
yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan ( diharamkan bagimu memakan hewan) 
yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

, ~••, ~+-1:;~1 • ~-, • , •• ,I\ 1:+•;- • ,, '1;.J' •, • <, J' .;_,, j' 
._. · J ..:., • • ..,. · , · ,. I · .J\.>'L.11 .._,, ., • : .J..J ••.I ~ I J ~ 

(r-1-- o\J.J) Y'±J ~~ f': ;.- I~~~\ JJ1 ~ \ftfll 

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-
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bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya ... " (HR. Muslim) 

"Dari Ibnu · Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: 'Tidak boleh membahayakan!merugikan orang lain 

dan tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang 

merugikannya). '" (HR. Ahmad) 

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, 

'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 

Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al­

Mu 'minCm [23]: 51), dan berfiman pula, 'Hai orang yang 

beriman! Makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 

Kami berikan kepadamu .. · (QS. Al-Baqarah [2]: 172)" (HR. 
Muslim dari Abu Hurairah) 

3. Kaidah Fikih: 

"Keluar dari perbedaan adalah hal yang dianjurkan." 
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1. Pendapat ulama yang menerangkan mengenai hukum hewan 

yang masuk kategori "b_asyarat", antara lain: 

a. Pendapat Imam An-Nawawi dalam kitab "Al-Majmu' 

Syarb. al-Muhadzdzab" Maktabah Syamilah, Juz 9, hal. 

13 dan hal. 16: 

0GJ1:, )21:, ~ !l.Q\) ~~l5' .;,~ ~\ ~\~ yf ~ u:, 
,fll~:UIJ flu:.;,,j\J :_,..;f ~t.:,.J tj)IJ ~Q\J ~\~IJ :tW1J 

'. ,". ;\ : .'.I~ ,., J, \:: ... ' ., .J ;I . ,,; ,, , . 1", ,~,, 
... ~y:..; ~ i _;>,-1.J :i..r-J f' ,,r, ~½" !~ J ~ ~ JJ ~~J 

"Tidak halal memakan binatang kecil di bumi seperti ular, 

kalajengking, tikus, kumbang, binatang lembut, kecoa, laba­

laba, tokek, cacing, orang-orang, karena firman Allah SWT: 

· Dan diharamkan kepada kalian al-khabaits. ·" 

~ !l.Q\) ~~l5' .;,~U\ ~\~ J. :t.:.Lll ~\~ J. (t_}) 

;f Jij ~) ~1:;.. ~ ~t * I.A_;.:,:, )21:, ~1;~:, ~~) ~u:.;,J1:, 
Ju;. ~~ JijJ ;J1;:, ~f:, ~ 

"Pendapat ulama mazhab tentang binatang kecil bumi seperti 

ular, kalajengking, kecoa, tikus dan sejenisnya, mazhab Syafi'i 

mengharamkannya, demikian pula Imam Abu Hanifah dan 

Imam Ab.mad, sedangkan Imam Malik berpendapat halal." 

b. Pendapat Imam Ibn Hazm dalam Kitab al-Mub_alla 

(6/76-77): 

,u)l5' :~ ~\~\ ~ :;;. ~:, ,~:)1 ~:,µ1 Yi ~ ~:, 
;;.J ~~Q,- ¥ ~:,iJ1J ,;.~\J ,~~lJIJ \~IJ \~\J ,0GJ1J 
\~lyf :X 0l5' ~ ~J .;,:;;i1J ,~IJ ,~i)IJ ,~IJ - ~~Q, 

:ijJ ,(~~ ~ ;~ JW ~'.,iJ \(Qi # ~:;.._) :JW ~I ~~ 
f , .i: i1 · ;\ j' <• ~ ~ '~\ . ~lS'iJI 0f i;._ jl.A' '11 • , ? ~ -.,! : Y" ,. !J -.,! <.r .r.' ~ 

G'} ·1" 0 J: :<lS"f J,1 '1' '. ~ .l5'~ i;._ w O 

~: I ci ' :call ,, , i? ~ ,, . i..r-:- • <.r ,., ), . r- ) >- ,, ,, ,, ,, 
( VV - Vi /i) __µ1 . ~I )-'~;;. ~ ;! ,~f 
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"Tidak halal hukumnya memakan bekicot darat, dan tidak 

halal juga memakan segala jenis h_asyarat seperti tokek, 

kumbang, semut, tawon, lalat, lebah, ulat, --baik yang bisa 

terbang maupun yang tidak--, kutu, nyamuk, dan serangga 

dengan segala jenisnya, didasarkan pada firman Allah 

'Diharamkan atas kamu bangkai. ' .. danfirman-Nya, ' .. kecuali 

apa yang kalian sembelih. ' Penyembelihan itu dalam kondisi 

normal tidak mungkin kecuali di bagian tenggorokan atau 

dada. Jika binatang yang tidak mungkin untuk disembelih 

maka tidak ada jalan untuk (boleh) dimakan, maka 

hukumnya haram karena larangan memakannya, kecuali 

jenis binatang yang tidak perlu disembelih ... " 

c. Pendapat Imam Malik dalam Kitab al-Mudawwanah 

(1/542): 

~\ 

"Imam Malik ditanya tentang hewan yang ada di Maghrib 

yang dinamakan "h.alz{m", yang hidup di darat, menempel 

di pohon; apakah ia boleh dimakan? Beliau menjawab: 'Saya 

berpendapat itu seperti belalang. Jika diambil darinya dalam 

keadaan hidup lalu dididihkan atau dipanggang, maka saya 

berpendapat tidak apa-apa untuk dimakan. Namun jika 

diperoleh dalam keadaan mati maka tidak dimakan. '" 

d. Pendapat Imam Abi Al-Walid Al-Baji dalam Kitab "al­

Muntaqa Syarh. al-Muwaththa" (3/110): 

P\ ~\5"'~ :~~ J\i •:?1;.J1 ~ 0:,pj1 ~ ~~ d \~~ 
,, , t , • J' . ':. I •, ' ,, , t • , • ' , ., ''1\' .,. •, IL, ,. c' • '1 
~.)~ uu ;.ll ~ •~.) ,:/, .,;.,J-"':, ,?° !} J ~r ~ jfi J 

~\ .. ·:?1;.J1 '!":,;~ ~ ~ ;.:..,;. L..5' 
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'1ika demikian, maka hukum (memakan) bekicot sama 

dengan memakan belalang. Imam Malik berkata: 'Cara 

menyembelihnya adalah dengan merebus ( memasukkan dalam 

air panas) atau ditoreh dengan duri dan }arum sampai mati, 

dengan menyebut asma Allah saat melakukannya sebagaimana 

dilakukan juga ketika mematahkan kepala belalang.'" 

2. Pendapat para ulama mengenai pengertian "khabits" (kotor) 

yang diharamkan: 

a. Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnah (2/444), sebagai 

berikut: 

... ,, ... ,is,, ,, $ 0 

'" '·" ,,,. '' 1' • • ' < ' • ..... ~ ~ ' 1·.:• <1 "I 11'<1 · i .,,,...,.) :-u~ ~.,, i..:.>,., C!.l:.a ~ "It'.,~ l~ ~I.A.) ~ 
0 J O O ~ J O ,J _, 0 _,. 

.,. ' 11 ~ . -~ ' j5" · , ... 11 . ~, '.. " · ,··. 11 ~, '. "~ • ..I.A;;....,, • 'w,:.,; . ~ . ...l., • 'w,:.,; 
• • :- ~. ',;>• .) ·'--'.-. • • 

~~ . ,. ~1--11· I'. ;,1· .. :/. 1( •. ·_ 1( ,_;' -'( .1l;..:k • Y"-') • •• r. ) ,_,....,.., ) . )J' ) ,.,,,-- ) .r:-' ) • ) 
,... ,, ,, ,, 

"Dalam Kitab ad-Dararf dikuatkan adanya pendapat yang 

menegaskan anggapan baik oleh manusia secara umum, 

buka terbatas oleh komunitas Arab, seraya berkata: 'Hewan 

yang dianggap kotor oleh manusia (secara umum), bukan 

karena ada 'illat, bukan pula karena tidak terbiasa, akan 

tetapi hanya semata karena ia dianggap kotor (menjijikkan) 

maka ia haram. Jika persepsi tentang kotor (menjijikkan) 

itu hanya di sebagian masyarakat, tidak pada sebagian 

yang lain, maka yang dihitung adalah yang dipersepsikan 

oleh mayoritas masyarakat, seperti hewan melata darat 

(b.asyarat) dan banyak jenis hewan lain yang secara umum 

tidak dikonsumsi oleh manusia kebanyakan akan tetapi 

tidak ada dalil khusus yang mengharamkannya. Biasanya, ia 

ditinggalkan dan tidak dikonsumsi tidak lain karena dirasa 
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kotor (menjijikkan). Dengan demikian ia termasuk dalam 

keumuman firman Allah: 'Dan Dia mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk. . .' 

Termasuk dalam "al-khabaits" adalah setiap hal yang dianggap 

kotor seperti ludah, ingus, keringat, mani, kotoran, kutu, 

nyamuk, dan lain sebagainya." 

0 _,, 0 J "1 0 $ 0 $ J. 0 

01 ' ' ' '., . 8.J 'WI• ' .. -1\ J' ill u,' i;;::' ; ,I\, -:.JG.JI 
~ ~ y->-v ,.,I,. <-/ , r i.,r-;- J J, - <..F ,./!' , . 

~~1)i~d 

"Al-Khabaits (segala sesuatu yang buruk yang diharamkan 

oleh Allah SWT) adalah segala sesuatu yang dipandang jijik 

oleh orang-orang yang memiliki dzauq (rasa) yang normal, 

sungguh pun ada di antara mereka yang secara individual 

(tidak memandang jijik sehingga) memperbolehkannya." 

b. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayat al-Mujtahid 

sebagai berikut: 

." ... Jenis keempat adalah yang dianggap kotor oleh perasaan 

manusia, seperti binatang melata, katak, ketam, penyu, 

dan yang sejenisnya. Dalam masalah ini Imam Syafi'i 

mengharamkannya, sementara yang lain membolehkannya, 

dan sebagian yang lain memakruhkannya. Sebab terjadinya 

perbedaan adalah perbedaan mereka dalam memahami 

cakupan pengertian 'al-khabaits' dalam firman-Nya aan 
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mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. ... 'Orang yang 

berpendapat bahwa maksudnya adalah yang diharamkan 

dengan nas syar'i, maka tidak mengharamkan apa yang 

dianggap kotor (menjijikkan) oleh perasaan manusia secara 

umum, yang tidak dijelaskan oleh nas akan keharamannya. 

Barang siapa yang berpendapat bahwa maksud 'al-khabaits' 

adalah segala yang dianggap kotor (menjijikkan) oleh perasaan 

manusia secara umum, maka ia tergolong diharamkan. 

Adapun apa yang diceritakan Abu Hamid dari Asy-Syafi'i 

tentang hewan yang dilarang untuk membunuhnya seperti 

burung layang-layang dan lebah adalah klaim. Saya tidak 

tahu di mana atsar yang meriwayatkan tentang hal tersebut. 

Kemungkinan ada dalam selain kitab-kitab yang masyhur 

di kami.,,, 

c. Pendapat Al-Buhuti dalam Kitab "Kasysyaf al-Qina"' 

(21/177): 

"Dalam Firman-Nya,' .... dan Dia menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk .. ," Allah SWT menjadikan "thayyib" sifat bagi segala 

hal yang dibolehkan secara umum, yang membedakan dengan 

hal yang diharamkan, dan menjadikan "khabits" sebagai sifat 

segala yang yang diharamkan yang membedakan dengan hal 

yang dibolehkan. Pengertian "khabits" di sini adalah setiap 

hal yang dianggap kotor (menjijikkan) oleh kebiasaan ('urf)." 

3. Fatwa Al-Majlis Al-Islami lil-Ifta, Palestina pada 7 Rajah 

1430 H/29 Juni 2009 yang menegaskan bahwa memakan 

jenis bekicot darat (al-b.alzun al-barri), dengan merujuk 

pendapat jumhur ulama, hukumnya haram; 
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4. Penjelasan Ahli dan Keterangan LP POM MUI dalam rapat 

Komisi Fatwa mengenai bekicot dan pemanfaatannya. 

5. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir 

pada tanggal 31 Mei 2012. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG HUKUM 

MENGONSUMSI BEKICOT 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Bekicot merupakan salah satu jenis hewan yang masuk kategori h_asyarat. 
2. Hukum memakan h_asyarat adalah haram menurut jumhur ulama (Hanafiyyah, 

Syafi'iyyah, Hanabilah, Zhahiriyyah), sedangkan Imam Malik menyatakan 
kehalalannya jika ada manfaat dan tidak membahayakan. 

3. Hukum memakan bekicot adalah haram, demikian juga membudidayakan dan 

memanfatkannya untuk kepentingan konsumsi. 

Kedua : Rekomendasi 

1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman dalam 
melakukan sertifikasi halal produk terkait. 

2. Agar masyarakat secara selektif memilih barang konsumsi yang memenuhi 

ketentuan syari'ah. 

Ketiga : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki clan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 10 Rajah 1433 H 

31 Mei 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

10. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa pada 

tanggal 19 Juli 2012, 10 Agustus 2012 dan yang terakhir 

pada Rapat Pleno tanggal 18 Oktober 2012. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENYALAHGUNAAN FORMALIN 

DAN BAHAN BERBAHAYA LAINNYA DALAM PENANGANAN DAN 

PENGOLAHAN IKAN 

Pertama : Ketentuan Umum 

Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Formalin adalah senyawa Formaldehyde (HCHO), sering disebutformic aldehyde 

atau methyl aldehyde, yang sebenarnya merupakan gas, tetapi umumnya 

diperdagangkan dan digunakan dalam bentuk larutan, tidak berwarna dan 

berbau tajam yang disebut larutan formalin, dengan konsentrasi maksimum 

40%, dan seringkali mengandung metanol sebagai penstabil. 

2. Bahan kimia berbahaya adalah bahan kimia yang sebenarnya tidak diperuntukan 

untuk makanan dan minuman (non-food grade) dan jika dikonsumsi dalam 

jangka waktu lama dapat membahayakan kesehatan. 
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Ketiga : Rekomendasi 

a. Pemerintah: 

1. Menyediakan sarana dan prasarana pengganti dari bahan-bahan kimia berbahaya 

untuk produk perikanan, seperti pembangunan pabrik es yang bersubsidi agar 

terjangkau oleh pedagang dan nelayan ekonomi lemah. 

2. Memberikan penyuluhan dan edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat 

mengenai larangan dan bahaya penggunaan formalin dan bahan berbahaya 
pada hasil perikanan; 

3. Melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha mengenai penerapan standar 

sanitasi, keamanan pangan dan sistem jaminan mutu dalam setiap tahapan 

proses produksi hasil perikanan; 

4. Melakukan pembinaan, pembimbingan, dan pengawasan kepada pelaku usaha 

dalam penerapan standar sanitasi, keamanan pangan dan sistem jaminan mutu; 

5. Mengatur ·tata niaga formalin untuk tidak dijual secara bebas, dan mengawasi 

peredarannya agar tidak disalahgunakan. 

6. Mencegah terjadinya penyalahgunaan formalin dan zat berbahaya lainnya untuk 

pengawet ikan yang membahayakan konsumen. 
7. Senantiasa mengedukasi masyarakat untuk mendorong gerakan makan ikan 

secara sehat, dengan menjamin ketersediaan ikan segar yang sehat, bebas 

dari formalin dan zat berbahaya lainnya, serta mengedukasi untuk tidak 

menyalahgunakan formalin dan zat berbahaya lainnya untuk ikan. 

8. Mengawasi mutu ikan dan hasil perikanan yang beredar di masyarakat. 

9. Mendorong upaya-upaya penelitian dan pengembangan bahan-bahan alami dan 

aman bagi kesehatan manusia sebagai alternatif mengurangi penyalahgunaan 

formalin dan bahan-bahan berbahaya lainnya pada hasil perikanan; 

10. Menegakkan hukum dan peraturan-perundangan secara konsisten. 

b. Pelaku Usaha: 
1. Memproduksi ikan dan hasil perikanan yang bermutu dan aman pangan bagi 

masyarakat serta menjamin proses produksi yang bebas formalin dan zat 
berbahaya lainnya.; 

2. Menerapkan standar sanitasi, keamanan pangan, dan sistem jaminan mutu 

dalam setiap tahapan proses produksi hasil perikanan; 
3. Menggunakan bahan tambahan pangan yang diizinkan dalam pengolahan 

ikan dan tidak menggunakan bahan tambahan yang terlarang sebagai bahan 

tambahan pangan; 
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4. Tidak menjual ikan clan basil perikanan yang mengandung formalin clan 
baban-baban berbabaya lainnya. 

c. Masyarakat: 
1. Berpartisipasi dalam mencegah terjadinya penyalabgunaan formalin clan zat 

berbabaya lainnya dalam produk perikanan, 
2. Memilib clan membeli ikan clan basil perikanan yang tidak mengandung 

formalin clan baban-baban berbabaya; 
3. Mengawasi peredaran ikan clan basil perikanan di lingkungan sekitar; 
4. Menggunakan baban tambaban pangan yang diizinkan clan tidak menggunakan 

baban tambaban yang terlarang sebagai baban tambaban pangan. 

Keempat : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 
di kemudian bari ternyata dibutubkan perbaikan, akan diperbaiki clan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim clan pibak-pibak yang memerlukan dapat mengetabuinya, 

mengimbau semua pibak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 
Pada tanggal: 2 Dzulqa'dab 1433 H 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

18 Oktober 2012 M 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PENGGUNAAN BULU, RAMBUT, DAN TANDUK DARI 
HEWAN HALAL YANG TIDAK DISEMBELIH SECARA 

SYAR'I UNTUK BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN, DAN 
KOSMETIKA 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 47 Tahun 2012 

Tentang 

PENGGUNAAN BULU, RAMBUT DAN TANDUK DARI HEWAN HALAL 

YANG TIDAK DISEMBELIH SECARA SYAR'I UNTUK BAHAN PANGAN, 

OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah, 

MENIMBANG: a. bahwa sejumlah obat-obatan dan kosmetika disinyalir 

mengandung unsur yang berasal dari bulu, rambut, dan 
tanduk bangkai hewan halal; 

b. bahwa menurut para ahli kesehatan, bulu, rambut, dan 

tanduk hewan halal mengandung protein dan zat yang dapat 
menjadi bahan obat-obatan, dan kosmetika; 

c. bahwa masyarakat sangat memerlukan penjelasan tentang 
hukum menggunakan bulu, rambut, dan tanduk yang berasal 
dari hewan halal yang tidak disembelih secara syar'i untuk 
bahan pangan, obat-obatan dan kosmetika; 
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d. Bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 

tentang penggunaan bulu, rambut dan tanduk dari hewan 

halal yang tidak disembelih secara syar'i untuk bahan pangan, 

obat-obatan dan kosmetika guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

962 

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan pemanfaatan bulu 

hewan: 

"Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai 

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah 

(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa 

ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu 

kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, 

bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 

perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu)." 

(QS. An-Nahl [16]: 80) 

Berdasarkan ayat ini, jumhur ulama kecuali Syafi' iy, bulu 

dari hewan yang halal dimakan statusnya tidak najis tanpa 

memandang apakah pencukuran bulu tersebut dilakukan 

ketika hewan masih hidup (seperti domba yang digunduli 

untuk diambil bulunya sebagai bahan wol) atau disembelih 

atau telah mati tanpa disembelih. 

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa bulu dari bangkai 

yang dapat dimanfaatkan adalah bangkai hewan halal seperti 

domba, unta dan kambing. 

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan segala yang ada 

di muka bumi dijadikan untuk manusia: 
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"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu." (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

2. Hadis Nabi, antara lain: 

a. Hadis Nabi tentang kulit bangkai yang suci apabila telah 
disamak sehingga dapat dimanfaatkan: 

d' ;;::,. .:I- ~ .:I- Ji1 ~ .:I- Ji1 ~ d' yl+;- .;1 d' 
.G : L' ~ all , j,_ ill\ J : , ., J~ ;Ji ~ ·' JJ1 ..w:, , . r-- J ,. ,._,.- , .r-.J / J' . 0-1 , , . 

, , , 

: i:.' ~ all j, - • ~\\ ". if , ,, t ~'f, u.~f 0\5' ~ 
r--J , . ,._,.- I.$: ~ J .J ~ y , . 

J, , , 'Jw s I'. fl ill\ ,J , , IS I iw u,.lk., ' !" '.:;,\ ')(;f J, w .r-.J • '11"':, .r" .J • .,., , , : r= 
!'.td ,., ci1 :i~.' ~ all j,_ ill\ 
'-9-'-' i? : r--J ,. ,._,.-, 

"Dari Ibn Syihab dari ibn Mas 'ud dari ibn Abbas ia berkata 

bahwa suatu saat Rasulullah mendapati seekor kambing yang 

telah mati, yang kemudian diberikan kepada bekas budaknya 

Maimunah, istri Nabi shallallahu alaihi wasallam. Lalu 

beliau bersabda, 'Mengapa tidak kalian ambil manfaat dari 

kulitnya?' Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah, kambing 

itu (telah menjadi) bangkai.' Maka Rasulullah bersabda: 

'Yang diharamkan itu memakannya."' (HR. Al-Bukhari dari 

Ibnu Abbas) 

"Dari Ibnu Abbas berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: 'Kulit apa saja yang disamak maka ia menjadi 

suci." (HR. Ibnu Majah, At-Tirmidzi clan An-Nasa'i dari 
Ibnu Abbas) 

b. Hadis Nabi tentang perintah untuk berobat dengan cara 
yang syar'i, antara lain: 
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1" rr: 
"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun:' 

(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah clan Ibnu Hibban 

dari Usamah bin Syarik) 

~1 ~~1 J ) 0~yi dci1 J J..~1 
"Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan 

janganlah berobat dengan benda yang haram." (HR. Abu 

Dawud dari Abu Darda') 

3. Kaidah Fiqih: 

~1 ~~1 J ) 0~yi dci1 J J..~1 
"Hukum asal pada hal-hal yang bermanfaat adalah boleh 

dan pada hal-hal yang menimbulkan madharat adalah 

terlarang. " 

~:ri1 Js, ~ :R; ~ ;.s ~ ,i;..liyi :Q.~i ~ J,,~1 
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

MEMPERHATIKAN: 
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1. Pendapat Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir al-Jami' li Ah.kam 

al-Quran 10/154 ketika menafsirkan firman Allah dalam 

QS. An-Nahl [16]: 80. 
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;,;i "'1 : \~\ ~ "•' , .• ", ~ ~ \~\ ci1 .lb,.,, t ~" :'J~ 
~ • _.,,..... J ~.r" J C:! • , . , . if . 

'~ :/;.:.;...( ;f:;; ~ ~ ~~ :1;.J , ~)1 ~ ~ ~ 
~) ,~ -'11 J~ ~) 1¥ ~lb ;.r~ ,;.~1) r;1 ~1 f.!S 
~~ :N' :J~ "?1 ~ ;J.;i1J ~1) 0:)ii" :Jw "$ ;1j 
~, ::..._11 J~- .0!''::..._11 ,:..: , , , :• ~ i:-., ·, ~ ,-.i< :w~i 
u----- J , r-""' , -': ~ -- [.).J '1-"'-' • 

,,, ,,, .,, •J J ,, t ,, ,, - J 

,,_~("'\' ~ 1'.I<' ,0~"• 1\ 0\ •• \'·' {,\' ~ ~ • LJ( • • -'1\ 
'+'-:'-' J '1-"'-' .Jr-' ~ .,✓, .J) 'i ) , J. . ) I.$-:-:-
~ ~- lb J-·~1" :..;.,Gr ~~ • ·6.!1 .-- ·: 1· r,\., ·~L• ~ J ' . )! ~ .;r) ~ : ..rt-

r; T J.1 _;::;. ;.i :;:,:i1 ~w1 .:._,..;..J ~w1 .~:,J4 :._,..;..J 
jj 'r:,i CQ{) ".~ ~1~ ~) ~lb {;1 ~1 ~ ,~;) 

, ~ t_ ~'JI 8 j.;,. 0~ $ :_;j .01 "~1;,.f ~;• :J~ 
, • f - ,, ,.. ,, ,, 0 ,, 1•1; t_., '.', 0 '11.,,, "· ,;lS'.ill '. a1 '"• • '·, ~ r ..r-:- -~ ~r~.,tJ, <X,- _.,,.....~rJ 

2. Pendapat Syaikh Dr. Wahbah Az-Zuhailiy dalam Tafsir Al­
Munir 14/200 ketika menafsirkan firman Allah dalam QS 

An-Nahl [16]: 80. 

\.,A ~i- JI" ~L U;;;'j\ ·\". I~ :.J; ,: .',, ~)II ! .) ) , .r" : ~ " ! .,►. i.r- ~r:. . ) 
:.Y, :1° 1~ ~1- ~cii 01 ~- ,J~ '1< 1;.. ~~i-_,...., .,, ., J ., , • ,? ..r i.r- .) ) 

, , , 

'i- !~- ,J~ '1< ,~ .., , U;;;"i , .. , , • lb ~,.,., ci1 
..,,....,..,_J ' ..r i.r- -: t. , ~ .)~ ~ _.,,.....) , . 
"1. ,,, ,,, J,. , • ,, ,. 0 f ,,,,,. 

~\ .j W.:.. ri ~~ ;J,~~ -~) ~ ~ 0~ 01 ..;~ 

I ·•" , ~ ~ \~\ cil _lk., , t ~ > i . , ~- ill\ j -~.r" J C::, ~ , • , , : if . r-_; ~ 

J,Lll) i.$+/)1) ;j1; :/IJ ~f ->)~) ". J:1- \~~ ~ ?) 
:,ii ;1jJ ". k ~ b~ Y~l ~~" :if~ J.1 d' ~~ J.\) 

,,, - ,,, fl ,, ,, 

~~ 0~ :J~ 1?1 ~ (J.;i1J ~1J 0:))1 :Jw ~ 
Ji:i J~J .;i1;.;..i1 ~r: ~ ~ ,~ c:,~ ~ ~ :~~i 

. :..itlS', , < 2-ll~ 01 :W~I r- ~ , . , , , , 

3. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia 
no. 2/Munas VI/ MUI/2000 Tentang Penggunaan Organ 
Tubuh, Ari-Ari, dan Air Seni manusia Bagi Kepentingan 
Obat-Obatan, dan Kosmetika 

4. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada 
hari Rabu, 28 Maret 2012 
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5. Makalah anggota Komisi Fatwa MUI, Dra.Hj. Mursyidah 

Thahir, MA berjudul "Status Kenajisan Bulu dan Tulang 

dari Bangkai" yang dipresentasikan pada tanggal 28 Maret 

2012. 

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada tanggal 26 September 2012 dan 

7 November 2012. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENGGUNAAN BULU, RAMBUT DAN 

TANDUK DARI HEWAN HALAL YANG TIDAK DISEMBELIH SECARA 

SYAR'I UNTUK BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Hewan Halal adalah jenis hewan yang dagingnya boleh dimakan (ma'kul al­

lahm) dengan syarat terpenuhi ketentuan syar'i, seperti disembelih secara syar'i. 

2. Bangkai hewan adalah hewan yang mati dengan tanpa disembelih atau yang 

disembelih dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan syar'i. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Bulu, rambut dan seluruh bagian dari anggota tubuh manusia adalah suci, tetapi 

haram dimanfaatkan untuk kepentingan pangan, obat-obatan dan kosmetika. 

2. Bulu, rambut dan tanduk dari hewan halal (ma'kul al-lahm) yang disembelih 
secara syar'i hukumnya halal untuk kepentingan pangan, obat-obatan dan 
kosmetika. 

3. Kulit dari bangkai hewan halal setelah dilakukan penyamakan, statusnya suci 
dan boleh dimanfaatkan untuk barang gunaan non pangan, termasuk untuk 
obat luar dan kosmetika luar. 

4. Bulu, rambut dan tanduk dari bangkai hewan halal, termasuk yang tidak 

disembelih secara syar'i statusnya suci dan boleh dimanfaatkan untuk barang 
gunaan non-pangan, termasuk untuk obat luar dan kosmetika luar, tetapi 
haram untuk dikonsumsi, termasuk untuk bahan pangan. 
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Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki clan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 
Pada tanggal: 22 Dzulhijjah 1433 H 

7 November 2012 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 
UNTUK BAHAN OBAT 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 48 Tahun 2012 

Tentang 

PENGGUNAAN PLASENTA HEWAN HALAL 

UNTUK BAHAN OBAT 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa saat ini plasenta hewan bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan pembuatan obat; 

b. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan di 
tengah masyarakat mengenai hukum penggunaan plasenta 
hewan halal untuk bahan obat; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang penggunaan plasenta hewan halal untuk bahan obat 
sebagai pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT: 
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''. ... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. .. " (QS. Al­

A'raf [7]: 157) 

.,. :~:: -- J.,. ,..,.. ,, • 

.:, ~ J ~J ~CJ ~:._;~ ~ ~ ~ r~'llJ 
"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai 

manfa 'at, dan sebagiannya kamu makan." (QS. Al-Nahl 

[16]: S) 

~ · · ~i · · G. • <"1 ._,:, • .J1 ·, 
-. -/' J 4.,F, r ,_,,_. ~. _,,. 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

"•< :_,..:,~;~ ~,·.: -.~HJ(,:,:-;·~·· '1·:ii- ~·· J~I 
ft:' - ~ ).,.. --J I.ft if'"' J I.ft 

olJJ) Y'±J ~~ f~'. ;: .1 ~ ~t?.---iJ1 ~I ~ \J"lfll ~ 

(~ 

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta­

bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya ... " (HR. Muslim 

dari Nu'man bin Basyir) 

.... • .... - f , .,. ... 
G,' ,..,\:S" • . Jil ·•· Lo '1·::__ 11· ,._,\:S" ' . Jil 1::... Lo J')b.JI 

J ·: • 4.,F, i ..r if'"' J ·: • 4.,F, ..r 

(u.L.. _:r,IJ ~j_. .)1 u. ?I) ~ ~ ~;; ~ ~ 

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan­

Nya adalah yang dimaafkan" (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 

Majah dari Salman Al-Parisi) 
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,, ,, ,.. ,, "' ,, .,, ,.. ,, " ~ 

r?J ,u.:,~ Yu 1~:,~ ~) ,l>f:-.<J Yu~):;,) ..iii 0~ 

~ ~~ ? ~ ~~ :~f ~ ~) ,u.'t-p ~ :~f 
(~ )...lll olJJ) ~ l'.R 

"Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 

kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah 

kamu langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah 

kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai 

kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah 

kamu tanya-tanya hukumnya." (HR. Ad-Daraquthni dari 
Abu Tsa'labah) 

::, t, - ' 81' ~~\ : i:.- ~ ~\ j, - <lli 'J ', , i t:f 
~ J' .., ., r--' ,. <.5"""', r'J i, 

~ ~\ j,_ <lli 'J J , -J~ . ~d1 ..:.,Llf 0 ~1-·=~- I~\ ;-..;.:,.f 
,. <.5"""', r'J r-, - Y--,.)J"', .,, ,,. ,.,,. ,. 

'WI ..u--i ol s, ~ ~ , , o' .'I\·. :1.-,~ ~: i'..-,.,1 .., JJ) - ~ - ✓,..., ~ ~ CT'"' r-.., 

(~I_, l)l_r.kJI_, 

"Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah dan orang-orang 

mencabut gigi unta dan memotong paha kambing, kemudian 

Rasulullah SAW bersabda: ''apa yang dipotong dari binatang 

yang hidup adalah bangkai." (HR. Ahmad, At-Thabrani, dan 

Al-Bayhaqi dari Abu Waqid Al-Laitsi) 

3. Kaidah Fikih: 

~:;.i1 ~~~1 :~~1 ~) ,~li)11 ~81 :~~1 ~ JP~1 
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram." 

a.:;~ 11 i;,. •-::' '1°1; • :, •. i ~ ,~\S"i ,0,L1 · 'i•_L1 -~~r.-"-"<ft.~r -}:-:,<-}i...r-:i 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 
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MEMPERHATIKAN: 

1. Pendapat Ibnu Hajar Al-Haitsami dalam kitab Tuhfah al­

Mub_taj Fi Syarb_i al-Minhaj, Maktabah Syamilah, Juz: 11, 
halaman: 204: 

t.. :·-'. , : .J'i1 ·. :i.;~ ,i1 ~l, ~Ll1 ~: •:ii ~f , _j►. ~ , _y ,X c-- 1.,17 V' : ., 
.J'i1 ·. ':I' ·~1 ·. 1:·.'. :- "1; 'J'i11'. ~ ,i1 ~,. ,j ~f' , _y ,X ) i ,X _j►. - _y ~ ·'-.17 ., J 

"Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut Al­

Khalash, yang dipotong dari janin adalah merupakan bagian 

dari janin. Sedangkan plasenta yang janin ada di dalamnya 

adalah tidak bagian dari induk, bukan pula bagian dari janin." 

2. Pendapat Ahmad bin Ahmad Al-Qolyubi dan Syihabuddin 
Ahmad Al-Burlisi dalam kitab Hasyiyata Qalyubi Wa 

Umairah, Maktabah Syamilah, Juz: 4, halaman: 407: 

,i::::i, .fi- ~~1) ~~I '11 I~ Jf I~ :i, (~) :;i:,i 

~ ,+J)I ~ ~ ½J~ ~LS"',,/"~~ ~1~' :i1 ~:.;:i\J 
,- ""'~ ti ,,,,,, ,- 0 IP ,J. 0 ,,: t <I, 

'. 'i/' '~I '. 1/-'. ~ .'.iJ' ii 1: ~ ,Ii ~I \'.:1 ,t_. /.'. ,X ) i ,X _j►. - _y ~ 1.,17 ., , _j►. 

. ~1+1)1 
"Termasuk pengertian 'udhwun!organ ialah kuku dan rambut, 

walaupun satu helai rambut menurut pendapat yang kuat. 

Sedangkan plasenta, yang oleh orang Arab disebut Al-Khalash, 

adalah sama dengan organ karena ia dipotong dari janin, 

sehingga ia adalah bagian dari janin. Sedangkan plasenta 

yang janin ada di dalamnya tidaklah bagian dari induk, 

bukan pula bagian dari janin." 

3. Pendapat Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin 
Muhammad bin Abdurrahman At-Tharablusi Al-Maghribi 
dalam kitab Mawahib al-Jalil Fi Mukhtashari al-Khalil, 

Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 289, dan juz: 9 halaman: 
22: 
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,t''.'i1 !~ I' I\ t'.I J'\i, .':' !°•' .'' ~: •:i1 ~f-
~ C: ~ '+' .J y.f'-A-" ~ ., J 

..Ll.' ~ ·1 '(':_ ~ .) i· 'i1 ;~ ' , '-~ii' ~\ ~­
, J J. r----- ,Y .r- : ~ J : J r , ., J 

~ ~ j,. t_ C J ~}'~ :otS":ci1 ~81 ~ t+flJ ~~~ 
~~ ~ ~\ ,), ~~ J~I;; ~ l~\~~'>C.JI 7 (:f 

'11.:; u i~A: i1 f;._ ...:.w1 ~ ~, 0f 1~ 'trJ1' ;Lt.Ji ~ 
~ ~ ~ , r--" ~ i . J ,. 

~ ~1---: ..ts'f '·\' -. ii" ~ ·1 t.. , > cu1 . ·u ~- ~Lt.Ji t - Jd,, J.J"" /".:.r- -~Jr~0- ,J 

~ '\ <: , ~(• -1\ , ', ,_t ~\ ' l1 , ', t I'·' 't1 ,J~ •,~::_j\ 
J. ...,,---J . _,-., r J , J ~ r J (,/,J .r.' r 

~ Jli ;,f~ \jS''.;: ll ;,;~ y~f ti f~I Jc JjjlJ ii;, 
·., ~~ ii" ~ ·1 <: •: ..::..~ , (":.._ i1 -:~- , ', .;..~1 ,y , /" .:.r- ...,,--- r-' ,, : r- ~ >"J , 
~-ii ',---f 01 _J-i1, \; t1 ~(.;,. '. '( t i'··'i1 -J~ <I.> "• •• , 

.)"' ~ I • , .r', C:;, • J. J 1..,/,J.r.' ,, .r-" ~ 

~ 1~f tli1' ii" ~ ·1 ..:f1 ,JC' ' I'·' 'i1 -J~ lli Ui' '1<f r J f" J. ,. • J (,/,J.r.' ,J ,.r, 

"Plasenta (yang oleh orang Arab disebut juga as-sala) yang 

merupakan pelindung janin menurut Ibnu Rusyd adalah 

suci, seperti daging unta yang disembelih. Ia menyebutkannya 

di dalam pendengaran Musa dari bab shalat, menjawab 

terhadap orang yang memakai dalil hadis adanya plasenta 

yang menimpa punggung Rasulullah SAW sebagai dalil bahwa 

terjatuhnya najis kepada orang shalat tidak membatalkan 

shalat. Pendapat yang sama sebagaimana pendapat Ibnu 

al-Imam. Dari pendapat itu Ibnu Arafah menyatakan 

bolehnya memakan plasenta, dengan mengaitkannya dengan 

pendengaran sebagaimana disebutkan tadi. Al-Burzuli 

berpendapat bahwa pendapat ini adalah pendapat yang benar 

sebagaimana termaktub dalam kitab al-Mudawwanah. Dan 

Ibnu Arafah dan Al-Burzuli menceritakan dari As-Shaigh 

yang mengatakan plasenta tidak boleh dimakan, karena 

terpisah dari hewan sehingga hukumnya najis. Kemudian Ibnu 

Arafah menceritakan pendapat ketiga dari sebagian gurunya, 

Al-Burzuli dan Ibnu Jama'ah berkata: hukum plasenta 

mengikuti (hukum) janin: jika janin halal dimakan maka 

plasentanya pun halal, jika janinnya tidak boleh dimakan 

maka plasentanyapun tidak boleh. Al-Burzuli berkata: Ibnu 

Arafah lebih condong dengan pendapat terakhir ini. Wallahu 

a'lam." 
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iii.Call ....,L:$' '. , ' i:..:,. ' ' . ..w.' ~ '\ '1:: ' • ': , , . , ,:.r, '-.S"" y ~ r" J -I-, , J ..:.r. 4.J ·< t.-' ) 
!' ~·~\ :'.f- ,.J-i1 ;~ .• , ' ' ~\ ,:--t' '·('. C::. (:, .? ) , .J' 1 ~ ~) , ., i:? I J )'►. 

.:.:..is1 '· -~ i1 ',-101 ;.;t ii" . ·1 . "• , .• , :'.f' . ..isi , ~ J? I • : f' ~ ~.r--" ~ _?) ,, 

"Ibnu Rusyd melansir pendapat Musa dari bab shalat 

tentang bolehnya memakan plasenta. Sedangkan As-Shoigh 

memfatwakan melarang memakannya. Dan sebagian guru 

Ibnu Arafah memfatwakan bahwa jika janinnya (halal) 

dimakan maka hukum plasentanya juga halal." 

4. Pendapat Muhammad bin Ahmad bin Irfah Al-Maliki 

Ad-Dasuqi dalam kitab Hasyiyah ad-Dasuqi .'.Ala as-Syarhi 

al-Kabiri, Maktabah Syamilah, Juz: 1, halaman: 142: 

, l+1S1 ,_ ,, ,,, ,,, J J • 

· 'U t.:,s' ' '· '" 0' U,' · ,.u'I\ "~ ' ' ~\ ;','.'.' ~ , J~) ~ ~ , -" 1 ~) ., )?-) 

d1 ~ ~lb:- ;_;4 ~1 ' ti. " :uni' 1'-·'i1 ~4
- - ..w.' , ., , . , , , ) ~ _,,. , 1-}',.J.r.' .yP) , J 

~ti l+fl :~t:.,;,. ~1 JuJ .L#'f /;. r~ ~~1 ~~1 
~)~ 

" ... dan di antara bagian hewan adalah plasenta, yaitu 

tali penghubung janin. Plasenta adalah suci dan boleh 

memakannya, seperti pendapat Ibnu Rusyd dan dibenarkan 

oleh Al-Burzuli, katanya: pendapat ini seperti terdapat dalam 

kitab Al-Mudawwanah, berbeda dengan pendapat Abdul 

Hamid As-Shaigh, yang menyatakan: tidak boleh memakan 

plasenta. Dan pendapat Ibnu Jama'ah: hukum plasenta 

mengikuti (hukum) janinnya." 

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Standarisasi Fatwa Halal; 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 12 Tahun 2009 
tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal; 

7. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 
tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika 
dan Obat Luar; 
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8. Penjelasan dari ahli kedokteran hewan, Dr. Drh. lta 
Djuwita, M.Phil yang menjelaskan bahwa plasenta hewan 

merupakan suatu kesatuan (struktur dan hubungan) antara 
selaput embrionik (fetus/janin) dalam hal ini korion atau 
korioalantois dengan endometrium rahim induk. Plasenta 
merupakan organ karena terdiri dari jaringan induk dan 

jaringan anak yang secara bersama-sama menjalankan fungsi 
tertentu. Organ plasenta menghubungkan janin ke dinding 
rahim induk melalui pembuluh darah untuk mendapatkan 
nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa metabolisme serta pertukaran 
gas. Plasenta berkembang setelah embrio/mudigah (yang 
terbentuk sebagai hasil pertemuan sperma dan sel telur) 

mengalami implantasi (bersarang) pada dinding rahim. 
Secara umum fungsi plasenta adalah sebagai sarana nutrisi, 
pembuangan (ekskresi), pernafasan, organ dan barrier bagi 

pencampuran langsung antara darah induk dengan darah 
janin. Plasenta dikeluarkan dari induk pada saat induk 
melahirkan anak, dimana semua bagian yang berasal dari 
janin akan dikeluarkan dari induk, sedangkan bagian 
jaringan induk yang membesar pada saat kebuntingan akan 
berangsur kembali ke ukuran semula setelah melahirkan. 
Plasenta merupakan jaringan, jadi bukan darah ataupun 
kotoran. Plasenta yg keluar pada saat anak lahir bukan 

merupakan bagian tubuh induk maupun anak. 

9. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada tanggal 
2-3 Mei 2012, 31 Mei 2012, dan tanggal 7 November 2012. 
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENGGUNAAN PLASENTA 

HEWAN HALAL UNTUK BAHAN OBAT 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Plasenta atau tembuni atau ari-ari adalah suatu organ yang terbentuk pada masa 

kehamilan/kebuntingan yang menghubungkan janin ke dinding rahim induk 

melalui pembuluh darah untuk mendapatkan nutrisi, mengeluarkan sisa-sisa 

metabolisme serta pertukaran gas. 

2. Masyimah ada dua jenis; 

pertama, yang dipotong dari janin, merupakan bagian dari janin. 

Kedua, tempat janin berada, bukan bagian dari induk clan bukan pula bagian 

dari janin. 

3. Bangkai hewan adalah hewan yang mati tanpa disembelih atau yang disembelih 

dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan syar'i. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma'kul al-Zahm) yang disembelih secara 

syar'i untuk kepentingan konsumtif hukumnya boleh. 
2. Penggunaan plasenta dari hewan halal (ma'kul al-Zahm), yang bukan bagian 

dari induk clan bukan pula bagian dari janin untuk bahan obat hukumnya 

boleh sepanjang tidak membahayakan. 

3. Penggunaan plasenta yang berasal dari bangkai hewan halal, termasuk yang 

tidak disembelih secara syar'i, untuk bahan obat hukumnya haram. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki clan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 

975 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untulc menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 22 Dzulhijjah 1433 H 
7 November 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN DARI 
BARANG NAJIS 

FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 52 Tahun 2012 

Tentang 

HUKUM HEWAN TERNAK YANG DIBERI PAKAN 

DARI BARANG NAJIS 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa produk pangan ternak ada yang telah dikembangkan 

teknologinya dengan mencampurkan bahan bakunya dari 

produk haram seperti dari organ tubuh babi yang diekstrak 

atau binatang sembelihan yang diberi minuman sake sebelum 

dipotong; 

b. bahwa rekayasa teknologi pangan clan penyembelihan 
binatang ternak tersebut mungkin dapat merusak kesehatan 
clan keyakinan umat Islam sehingga menimbulkan keresahan 
di kalangan masyarakat; 

c. bahwa terhadap masalah tersebut muncul pertanyaan di 

masyarakat mengenai hukum mengonsumsinya; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
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hukum memakan hewan ternak yang diberi pakan dari 

barang najis sebagai pedoman. 

MENGINGAT: 1. Al-Qu'ran 

978 

a. Firman Allah SWT tentang keharusan mengonsumsi 

yang halal dan baik, antara lain: 

,.:.i,i.'"•11.::..,(L~,·'~<~- l.'.:..i.~%- -·~i ·t:,.(1<' lf!,,·.~is . . . r-- _,,...,,.., ) .. <.J"'J IS, • r- ,.f '1r.' • . . 
(\ ii\ :•P.') ~ ~~ ~ J~ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168) 

_,, J O \ ,J ,J O ~ ,, J • l, ;t:, ·~< .:.,1 .ill\''<",( '.<G···i:. -.:.i~ '. 1'1< ,•.·1 ·.·.u, 1·.:1 IS ·· r- • J..r"-"' J r JJ • . - .x r- r .:.r-. '1r.' • . . . 
(, vr :•P-') .:.i:,~ 

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah." (QS. Al-Baqarah [2]: 172) 

,,. I# " J ,.. fl ,,. ...,. > ,.. ,, ,, 

.:.>~~ ~ ~\ ~+JI .ilil l~\J ,~ ')")(.. ..:()1 ~j~ ~ l'.,ls'J 

(AA : o.illll) 

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah 

telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepada-Nya." (QS. Al-Maidah [5]: 88) 

b. Firman Allah yang menegaskan kehalalan segala yang 

baik dan memerintahkan memakan yang baik, serta 
mengharamkan segala hal yang buruk, antara lain: 

::..ScJ1 ~.'.!~ ''·, . .::.,OJI ':1'1_:· . . ~ r _r/.J • .• ~ ...r-,.J 

." .... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk ... " (QS. Al­
Xraf [7]: 157) 
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,,, J o</ J - ,, , • J;f 
'°I~ w' I~~, I.:.,' 'I ,G-Jt,,, (I~:..\' ..:.,t.:.....:....kJI '. (I< l' . ."I\ 1:;1\S 
~ .r-' : I./: , .r-- J , . • ,:_r, r' ,.;-J' ~ • 

"Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik 

(halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 

Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al­

Mu'minun [23]: 51) 

c. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan 

(terutama jenis hewani) yang diharamkan, antara lain: 

• L·-..1 . , ; ,.'.iii '::.I ..., ·1 .. L- '.:~ i1 : :...,- 'ill' ci1 '(''1;., ,., ci1 
r--~, .r---:u- Jj-.r,r-Ji J • ~i?: 

(' vr :• = 11 • • , •• ~~ 1ii1 01 ,~ , ~1~ .)i;_~- · \S -·~ _;"':') ~ J J.,= : ,. ~: , J ~ . .r.f' 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 

bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika di­

sembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang 

siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 

Lo;. f s 0' <' ~f ;1 ~ lb I~ C' J • I\ , • f~ . J.>..f~ • I~ 
J . y-1. ' • r-f ,._,- /"-' I.,?• ~ J ,._,!, '-" .,. ,, ,,, ,, 

,,, ,, J ,, ' - / ,, ,, ,,, ,,, ,,, ,,, J 

"· '\_'._\,'·,..,.'.ii\ '::.I 1 .. \1.W'i' '. ;J1,; ','.. ::._1'iG- 0
·', .r.f' .r-- ,:,rJ , . ft", .,r, , J ..r>' J , ..r-.r- r- J r--" 

.,. ,,, ,,, ,, ,,, ,, tJ,, 

(, to :rlAi\11) ~J ~~ d.J 0~ ti;.~J ~ ½ 

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 

sesungguhnya semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Anam [6]: 145) 
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.('!11 ° o J~ 1..,"° !<' ~A~ O .J1. •~i. ~\\ 'Jo, •11 0' J ~ ', •.J1 
, Jr ~ r--" , .J-"""-'" J , • ~. -.r 1$; r' J' -':- J.., 

'' ,, .:.,OJI ~ :1 '1_:, <:' i1 . , • '1'.:~, J' ':' i1.., • '"l 1°..,..!'-li· i _r,'L/.J , .• r,- ,.,r-,.J -: .:/' r--"-J , J..I""'""' : r--" / • ~ ,1 J 

•. •.J~ ,~ ,'le. :.:..S\5' 0 ,i\ 'J~~i' 0 
J,o \ 

0 
' '.' J,,,, ~G.J\ ~ ,'le. 

J.., (;-""" l.,F J r--" _rP: ~ t:'21-J , . (;-""" 
, • • l .,. I "' j ,, ,, 

0'.,4W1 ~ ::.,W JI ,~ Jfi ;;+J1 1;:i1 l~IJ ~J~J ~j~)J ~ l~T 
(, oV :Jl..,.c)ll) 

"(yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat 

dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 

mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari 

mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 

yang buruk, dan membuang dari mereka beban-beban dan 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka, orang-orang 

yang beriman kepadanya, memulia-kannya, menolongnya, dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 

(Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung." 

(QS. Al-A'raf {7}: 157) 

2. Hadis Nabi SAW 

a. Hadis Nabi SAW yang berkenaan dengan kehalalan clan 
keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 

"f L'..., ', •. ',' i1 "f iii\ 01' .L.J. ;, '!'';:~ :...1 iii\ 01 !' 01 1:~ / . ~.,....., / ,J . . ' ..,..,. . . ' ,.f ~ ,, ,, ,, ,,, ,, .,. .,. 

• ~1 ,GJc... d~~-i- .::.,t.:......:..J..1 ~ d< '1'.'111:~c- :,J~ .'· ·i-."i1.., <.,/,: , .r- J , . : ,x .r-' u J' "It.' • ..r-:-r' ,: 
.J. • ..,,,, .J..J. - ,,,, ,.. ,.. ,,, , 

_'<La'·'~ -::.,1..'.....:.b •. \'I< \0 !'T ', '.iJI 1'.;1 t;' :Jli' . ~ 'le. .:,'I':: L'..., r JJ , . • ,x r r- J.., -e-:: • J ~ .r--- . 
i' , 1..,' • I •• 'I J'1 ,, , I J, ,,', f , • , '• '1 <· I\ J 1'1./ , 1:..: I\ , <: • t ·'.:""'J- ·:........., :;i.-4-4.i. 'r. ._,._.. ,..,,..,-., ~.._rJ' J"'~~ 

J~ •r1;J~ Z:>µ,J 'r';. ~'):J 'r1;. ~~J 'r';. ~J 
(•.1-.r"' I)\ .:.r r-1-- o\JJ) ~~~ yl~ 

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah 

thayyib (baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib 

(baik dan halal); dan Allah memerintahkan kepada orang 

beriman segala apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. 

Ia berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan 
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yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. Al-Mu'minun {23}: 51), dan berfiman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu .. .' (QS. Al­

Baqarah [2]: 172). Kemudian Nabi menceritakan seorang 

laki-laki yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya 

acak-acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil 

menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya 

Tuhan .. .' (Berdoa dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi 

seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah--pent.). 

Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram, 

pakaiannya haram, dan ia selalu menyantap yang haram. 

(Nabi memberikan komentar ), 1ika demikian halnya, 

bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya?"' (HR. 

Muslim dari Abu Hurairah) 

, lf!1 -. "-< ~j:;~ :::.,,: = •• ~ •• '( r:. 6:-;- ~'"!'~ii' ~ •- J' ~1 </' .:.r, r.;- • ~ .JY •. J ..:r-1 r f"' J ..:r-1 

<r-1- o\J.J) ~±J ~~ f~: :." .\ ~ ~~\ _)1 ~ 
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta­

bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Rarang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 

menyelamatkan agama dan harga dirinya .. .'' (HR. Muslim) 

b. Hadis Nabi SAW yang pada intinya melarang 

pemanfaatan jallalah, sebagaimana sabdanya: 

~YI~ ~;_;JI .j- r-1,-,-J ~ .111 J.... ;LJI J;.~ ~ J~ ~ 01 .j-
1::cif '. ~"• Jo f 1:'1;. ~' '.:if '11"',.:.r,._r-J~. J!. 

"Dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW telah melarang 

J allalah (hew an yang makanan utamanya dari benda 

yang najis) dari kalangan unta, yaitu (tidak boleh) 

menunggangnya atau meminum susunya." (HR. Abu 

Dawud) 
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_,.,. _, .,. :,,;. - ' .- J, ,. 

JS'J ~ 4,1 ~}r J~ </ ~\ ~ ,y- p 9 ~ ~\ Cf""IJ 

~,.,..,.,'°f"•_l0 t ~.,. 
.JI. ~J <...JI-UU,? 

"Dari Abdullah bin Jimr secara marfu' bahwasanya tidak 

boleh hewan Jallalah itu dimakan hingga ia diberi pangan 

rumput selama 40 hari." (HR. Al-Bayhaqi) 

c. Hadis Nabi SAW yang mengharamkan jual beli barang 

haram dan najis, seperti babi dan sake, antara lain: 

,., .J1 ~ I ·: i~"- ~ ;iii i-- ill\ J' ' , -J~ .-J~ G · ·1 ·., i? '->, '·\ ·r-) ,. -..s-- , .r' J • ': . 'I ,y-

<r-1-- o\JJ) ~ r:;. ~? 
"Sesungguhnya sesuatu yang haram diminum maka haram 

pula diperjualbelikan." (HR. Muslim dari Ibnu 'Abbas) 

3. ljma' Ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) 
babi adalah najis 'ain (dzati). 

4. Kaidah Fikih: 

r1ri1 ~ r1ri1J J~1 Fl 1~1 
"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, 

maka dimenangkan yang haram." 

~L J(! ~ '. •~-i1 , • j!. ~ 

"Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu 

yang meragukan." 

MEMPERHATIKAN: 
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1. Fatwa MUI Juni 1980 dan September 1994 tentang 
keharaman makanan dan minuman yang bercampur barang 
haram/najis dan keharaman memanfaatkan unsur-unsur 

babi. 
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2. Pendapat Imam Al-Khatthabi dalam Ma'alim as-Sunan 

IV/148: 

.f, i1 • ,:". •.it • , 'J1:<. {,,-,, •• i1 - ~,:-_1' !,;.,ii ,, 1:1 
~ .x ~ ~.:, C: w ...::..,~ J ~ ~ J )\>,.I ~ J .:,, 

~ ~, .J1 .:i1,-:_ i1 -. 1.;, • <· i;..~lS' - ci1 - . ;J;;,._, : . - ·1; .x .J ~. , .r-'""' .x -: J ~ ~ ~J , ~ . 

. · II llA., ;J;i ;-<' ~ ,~ .~ '. ~- .iJIJi :__i~- ,·.:. / '•\\ ...r-- r ) .r: r-P.x,, J,, ., J-, ...,.-. . 
( \ t Aft iJ Lk.:,:JJ 

Imam Al-Khatthabi berkata: '1allalah adalah seekor unta 

yang memakan kotoran (jallah). Daging dan air susunya 

makruh dikonsumsi untuk menjaga kesucian dan kebersihan. 

Kemakruhan itu apabila unta yang memakan kotoran 

tersebut mengeluarkan bau busuk kotoran yang menyengat 

dari dagingnya. Hal ini jika kebanyakan pangannya berasal 

dari kotoran. Adapun jika hewan itu digembala di sebuah 

padang rumput, ia memakan biji-bijian dan sedikit kotoran 

pada pangannya, maka hewan tersebut tidak termasuk 

jallalah. Sebagaimana halnya ayam dan binatang-binatang 

lainnya yang terkadang memakan sedikit kotoran, sementara 

pangannya yang banyak bukan berasal dari kotoran, maka 

hewan semacam ini tidak dimakruhkan untuk dikonsumsi. 

3. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu' Syarh al­

Muhadzdzab IX/30: 
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Para sahabat kami (dari kalangan Syafi'iyah) berkata: Jallalah 

adalah hewan yang memakan kotoran dan najis-najis yang 

lain. Hewan ini berupa unta, sapi, kambing, dan ayam. Ada 

yang berpendapat bahwa jika pangannya yang paling banyak 

adalah najis, maka disebut Jallalah. Adapun jika pangannya 

yang paling banyak adalah suci, maka bukan Jallallah. Yang 

benar adalah pendapat mayoritas ulama bahwa kriterianya 

bukan terletak pada banyaknya, melainkan pada aroma 

busuknya. Apabila dalam rambut, tengkuk dan anggota lain 

dari hewan itu tercium bau najis, maka itulah Jallalah. Jika 

tidak tercium bau najis di anggota-anggota badan itu, maka 

ia bukan Jallalah. Apabila daging untanya berubah aroma 

maka makruh dimakan, tanpa ada perbedaan pendapat di 

antara ulama. 

4. Pendapat Imam Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid I/376: 

. • f J.,. ,, ,, ,,: '1:..-.t~ ,i J,41 0 ,,, 

~J -~ J lpu Gt_;,._;)\~.; ~I ~J .J;>G,JI C:IJ 
~~\ ~ ;_;'f , ' W ,:~\ ~f . &J c:..i1 i:_;,-~ :' -~1 ,. '-? !J .I ! , '!" ., ) ~ , 

-(~ .:r-1 ✓ .) _,b y.l ..,,,.:.,:_) 4'.,QfJ f%J1 r'.rJ ~ ~ r~IJ 

J,\: !;'.; .:.,(':_ i1 Zj''. ~, Le 0f d~ "',,.\ > • ~\ J c:..i1 ~f' 
~ . , - , fr""' y.- !- ~ ~ ,./ ! <.J" ., _, 

~- J%- .:.,(''..._!\: :...101 di 1i~ ,.ul'·'. f •C:...' .:,(''..._ii~~ . '....I . _, , r-"""' r- . . ,,.J►. .I.- _,, r-"""' , r-
,, ,, ,, .,. 

'1 W- ':...i11 ,,, ,..:fl: 1;'.; t:. '<'~ ~~ '. : 1;'.; LJ J'<' ::if .,., r- .Y" _, ,. • . , - r~ , <X . , - , ~ 

~Le- ,~;;J1 ,., ' ·G.J( ,ci '::.i1 __,~\5' ·f ,t:1'!; j;;\ ,J i_ri.~ _, i ,·, _, .J'. 

(rvi/\ ..w.J J.~ ¥-1 ~1--l/) -~~ 
J allalah adalah hewan yang memakan barang najis. Para 

ulama berbeda pendapat mengenai hukum memakannya. 

Sebab terjadinya perbedaan diantara mereka adalah adanya 

pertentangan antara qiyas terhadap atsar. Adapun atsar (yang 

menjelaskan soal ini) yaitu hadis yang riwayat bahwa Nabi 

melarang memakan daging Jallalah dan perahan susunya 

(HR. Abu Dawud dari Ibnu Umar). Sedangkan qiyas yang 

bertentangan dengan atsar ini adalah bahwa segala hal 

yang dikonsumsi oleh hewan akan berubah bentuk menjadi 

daging hewan tersebut serta unsur-unsur yang menjadi bagian 
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dari hewan. Apabila kita berpendapat bahwa daging hewan 

tersebut adalah halal maka sudah seharusnya sesuatu yang 

berubah dari makanan menjadi daging hukumnya sama, 

yaitu hukum daging. Sebagaimana jika berubah menjadi debu 

(maka hukumnya menjadi debu) atau sebagaimana perubahan 

darah menjadi daging. Imam Syafi'i mengharamkan Jallalah 

sedangkan Imam Malik menghukumi makruh. 

5. Pendapat dan saran peserta sidang Komisi Fatwa MUI pada 
hari Rabu, 28 Maret 2012. 

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 
Rapat Pleno Komisi Fatwa hari Kamis, 29 November 2012. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG HUKUM HEWAN TERNAK YANG 

DIBERI PAKAN DARI BARANG NAJIS 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
Jallalah adalah hewan ternak pemakan barang najis atau pakan dari bahan yang 

najis, baik sedikit maupun banyak. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Hewan ternak yang diberikan pakan barang atau unsur bahan baku yang najis 
tetapi kadarnya sedikit atau tidak lebih banyak dari bahan baku yang suci, maka 
hewan tersebut hukumnya halal dikonsumsi, baik daging maupun susunya. 

2. Hewan ternak sebagaimana dalam poin 1 yang diberikan pakan dari hasil 
rekayasa unsur produk haram dan tidak menimbulkan dampak perubahan bau, 
rasa, serta tidak membahayakan bagi konsumennya maka hukumnya halal. 
Namun apabila menimbulkan dampak perubahan bau, rasa, serta membahayakan 
bagi konsumennya maka hukumnya haram. 

3. Produk pakan ternak yang dicampur dengan babi dan turunannya atau hewan 
najis lain maka hukumnya haram dan tidak boleh diperjualbelikan, 
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Ketiga: Rekomendasi 

Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman dalam melakukan 

sertifikasi halal produk terkait. 

Keempat: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki clan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 
Pada tanggal: 15 Muharram 1434 H 

29 November 2011 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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STANDAR KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA DAN 
PENGGUNAANNYA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 26 Tahun 2013 
Tentang 

STANDAR KEHALALAN PRODUK KOSMETIKA 

DANPENGGUNAANNYA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa kosmetika telah menjadi salah satu kebutuhan manusia 

pada umumnya; 

b. Bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim 

harus berbahan halal clan suci; 

c. ahwa perkembangan teknologi telah mampu menghasilkan 

berbagai produk kosmetika yang menggunakan berbagai 
jenis bahan, serta memiliki fungsi yang beragam, yang 

seringkali bahannya tidak jelas apakah suci atau tidak; 

d. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai standar kehalalan produk kosmetika 
clan penggunaannya; 
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e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan 

fatwa tentang standar kehalalan produk kosmetika clan 

penggunaannya guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 1. Al-Quran al-Karim 

988 

a. Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias serta 

larangan berhias yang menyerupai orang jahiliyyah, 

antara lain: 
J_,G1 ~~1 c~ ✓-~ uJ ~_;. J 0)J 

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias (bertabarruj) dan bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah." (QS. Al-Ahzaab [33]: 33) 

b. Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah secara 

umum untuk kepentingan manusia, antara lain: 

(r '\ :•-'41) ,:::;.,. ~~~i;;, ~ ~ j;:. ~~1; 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 29) 

- ' "' ' ,, 0 ,. ~ ..::.,C.......:....,W( d.:J '''·\ 'al\ ..iii~- 'r".;,._ •.~ Ii ,:r, , ·, - _, , .,, (.? l.,F ·! J ...., if 
0 - t O (fl O ,. 

,;(.Cal\,,' ..:;..)t;:. w'.'i.JI oG...11 · \0 ~-T ~'.ill, Ii qj0•'11 , ., i )'!. , • , • ..,I, _,... .:.,i., , ✓-' if , .}J' 

(n :Jl_r\rl) 0~ r~ ~\Iiµ; ~.i.S' 

"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya 

dan (siapakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" 

Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 

yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) 

di hari kiamat. 'Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 

bagi orang-orang yang mengetahui." (QS. Al-A' raf [7]: 32) 

- f ,' .,,, , ,, ,, • · .:,1 ,t,. t:..:..;.. ··)'1 · ~- .. ::xa1 · ~ '<'1 -•.- -..,I, ~ , ., 1./' J ..,I, _, , _, ..,I, r __r.,.,, _, 

::i:,~r~~\I~) 

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai 

rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berfikir" (QS. Al-Jasiyah [45]: 13) 

c. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang 
halal, antara lain: 

1·~-~~-. U ;;i.;._ · '~i · ~ (i< , 81 1:~ IS 
.,-. ..I •• ,_,,,, J ~ , _,..., u" ~ • 

(, '\A :o_A)I) ~ ~~ ~ ~~ ,~11t,:•• ii ~I~ 

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syetan; karena sesungguhnya syetan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 168). 

( 

.. .. ,., I J Jo,, J If; f JoJ 

'V'< :o_A)I) <.lJ-½Ju •~~ i--3' 
"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 

menyembah." ( QS. Al-Baqarah [ 2]: 172) 

d. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan ( dan 
minuman) yang diharamkan, antara lain: 

,.'.iii ·~1.., ·1 .. f~- ·.:~i, ::...1' -~i- ci, '(''1;.._ ,., L:.;'1 , .r--,:,.r, Jj-r,--- r-Ji J - r,:-i? ~ 

•· , ,. ~: 11 ~I ,~ , :,~ ~Is-~- . IS ,,: •i...•-...1 ·,: 
~J JP ~ ,. I'"'~ , J ~. r->' _r- ~ 

(, vr :o _All) 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah [2]: 173). 
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Ma'idah [5]: 3). 

0f ~1 ~ l1 i~ i;•,' "i1, ·f~ · hf~ '1~ • . r-f I.> r-- ($• ~ J ~ ..r 
., 1/, ,, .,,. 

,:. , ·f, ·. t~ ·.: · ~'....i ·f 6-.~., i;,, ·f c :-.·<, 
~ J i.r>'J • J!.~ r- J Y'--4 - J . '"'J-"/. 

., ,, 1/, ,, 

,,.. ,... ;p ,,. ,... ,, ,,,. ,, , ~ I 
., "~, c)U .)'u;.'f . L "· •1-··-1 .'•,..,..ill ':.I 1 .. 1 
Jr>' .J ~ • ) ~ . __r->' _.,-- ~ ,~ , r-, <.)':' 

( \ to : ilA;\11) ~~ 

"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 

darah yang mengalir, atau daging babi --karena sesungguhnya 

semua itu kotor-- atau binatang yang disembelih atas nama 

selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am [6]: 145). 

(, ov :'-'1..,..-\11) ~~I(. ~:le r~'J 
''... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang 

buruk ... " (QS. Al-A 'raf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) 

di sini menurut ulama adalah najis. 

(\ '\O :0J4i) ~\ J~~~~ \~~) 
''. .. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan ... " (QS. Al-Baqarah [2]: 195). 

2. Hadis Nabi SAW: 

a. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan kehalalan clan 

keharaman sesuatu yang dikonsumsi, antara lain: 
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"f Ji\ 0( .L.-J ~\ 'i-~:~ ::__j. Ji\ 01 !' 81 ,:~ f .J ..• ...r--,. .• ,J' 'it:< , , , 

,_ \'I< '1'.'11 ,:~t_; :Jw .~·1,:'i1..., "ii.:.,,_ •. ·1i1 
,X .r- .;-..r 'it:< - ...r-:-r- ,. f . ~r-' , , , 

\S :J, ~, -~·1~ ::,·f:~ I..:.,' ti ,GJC,., d~:.-1' ..:..,t.:.....:..j.i\ 
- J F'" _,--, : <-.1: , r-- J , . -

'1::11 '<~ -~ :.<G'·'t:. ..:..,Ll ·. (I< 1'~'T ~·.J11:~ ..r ..r ..r I'"' r .J.J , • - .x .r- _,,.. (.I-, 'it:< 

I' 't.,' I' 'l,' · ,,, 1 J,\ ,,, l,, ,,'.f ', ''•'\ <• I\ '1•1..: 
•Y.J. •Y.J •. ~.........,\ , ~~ ~ '~ .__,.__. ,_,,--, <.ft:"" 

, , 

·r1;.J~ Z$~J 'r1;.. ~:.J~J 'r1;.. ~2J ,r1;.. ~J 
(•.r-__,.. !Ji ✓ i--1--- olJ.J) Y~~ yl;..;:_; ~'t 

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman 

segala apa yang Ia perintahkan kepada para Rasul. Ia 

berfirman, 'Hai rasul-rasul! Makanlah dari makanan 

yang baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan' (QS. Al-Mukminun [23]: 51), dan berfirman pula, 

'Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu .. .' (QS. Al-Baqarah 

[2]: 172). Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki 

yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-acakan, 

dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan tangan 

ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan .. .' (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya 

dikabulkan oleh Allah--pen.). Sedangkan, makanan orang itu 

haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu 

menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar), 'Jika 

demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan 

doanya?'" (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

~J:;~ ::.,,,. ~ ·.~ "'( 1:+'."';' ~•, '(::_ii' ~•, 'J~1 
- ~ .J.Y" •• J ~ i.r-J ~ 

• ..ll f' . ~ I ..ili I'., '· I\ :~\ , ; 81 , , • .('" 
~,, ~ 'i-'~ ,...s"' ~ ''!". ,X .r-:-' 

(i--1--- o\J.J) ~±J 
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 

jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang musyta-
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bihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Rarang 

siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menye­

lamatkan agama dan harga dirinya ... " (HR. Muslim). 

,~l:f ;;, 11 r-;..~ r1ri1:, ,~l:f ;;, 11 j;.f~ J~I 
~L.. J.\J ($j__. ?I ~ _r'-() ~ ~ ~ ~ ~ ~~J 

((,,S'"" ) . ..JI 0l...L ,:r 

"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam 

Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang di-haramkan 

oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang tidak dijelaskan-Nya 

adalah yang dimaafkan" (Nail Al-Authar, 8: 106). 

,~:,~~ 1;:,~ ~) ,t>'./'~~ ~) ✓) 11 01 
,, J ., - ,, f ,, J ,, ,, ,, ,, ,, 

~ ~ ~~ ~~ J, ~:, ,~~~ ~~i r?J 
(($J~\ .-.:-J ~)..l.ll o\JJ) ~ \~~ ~t;...;_ 

''Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu 

abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu 

langgar, telah mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu 

rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 

sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu 

tanya-tanya hukumnya" (HR. Ad-Daraquthni dan dinilai 

sahih oleh Imam Nawawi). 

b. Hadis Nabi SAW yang menerangkan tentang dorongan untuk 

berhias dan menjaga kebersihan diri, antara lain: 

r-1--J "#'.'.iii~~\ ,y, ~ .'.iii ~J ;y-,' J.I ,Y,J 

'Jw II '< •. .·~ JJ~ Ji • 0l5' •., a,.1 '1~~ ':J": ,J\j .r, .x ,J , , : i,/,, 0-' er . 
II J 1' ,, ,, ,J o ,.. t ,, ,, d .,_ 

•,', '1'<' ,.', ,,. • . <' . •1 • , 1::...•11 • I • 1::...-
, .-.:- ......, J ' i...-..>- '-!.J' u .J-"I. u ~ ..,-- .r u. . ..,--J 

, :)...1 ;.,; : ~1 , Jci,.1 ~ ~ 11 01" : Jw 

(($j__. ?I J .,u,..( J r-1- olJJ) . "~81 DJ 

Dari Ibn Mas'ud RA dari Nabi SAW beliau bersabda: "Tidak 

masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik 

kesombongan", kemudian salah seorng sahabat bertanya: 
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"Seseorang suka pakainnya bagus serta sandalnya baik. 

Rasulullah pun menjawab: "Allah SWT itu indah dan 

menyukai keindahan. Kesombongan adalah menghinakan 

kebenaran dan merendahkan orang lain" (HR. Imam Muslim, 

Ahmad, dan At-Turmudzi) 

, i_ ~, .. : 'Ju : r:.- ~ ai, i-- ~ ~,, :ir G, . ·, ·. -
~ r-J ,. '-.5'""' 1$"" J'. J. ,y 

, ' , 

.i. -1\ ol "''.'.,~. I\ ~- ,, _'ii \'...._'. ;j~ ~UL (I.$ ..r' JJ) r-- . . ) ~ r-""!, • ,, •. , , 

Dari Ibn i\.bbas RA bahwa Nabi SAW bersabda: "Pakailah 

celak dengan menggunakan itsmid, karena ia dapat 

memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut" (HR. 

At-Turmudzi) 

~ a1ll ~ ~I J;.~ 0~ : JU ~ a1ll ~ J ~;.). ~f .j­
;J, _,i!W , 0;~...; ~ '->~~,) ;.,.j, 0~" :Ju t1--J 

<i--1---J I.$)~\ •'JJ)" 

Dari Abi Hurairah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak 

menyemir!mewarnai (rambut), maka berbedalah kalian 

dengan mereka". (HR. Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim) 

( .:> Jb y.l J _;WIJ 

Dari Jabir ibn Abdillah RA ia berkata: Pada saat Fathu 

Makkah, datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan (rambut) 

kepala dan jenggotnya putih seperti pohon tsaghamah (yang 

serba putih, baik bunga maupun buahnya). Kemudian 

Rasulullah SAW bersabda: "Ubahlah ini (rambut dan jenggot 

Abu Quhafah) dengan sesuatu, tetapi jauhilah warna hitam". 

(HR. Imam Muslim, An-Nasa'i dan Abu Dawud) 

993 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

994 

c. Hadis Nabi SAW yang menerangkan soal larangan terhadap 

hal yang membahayakan, antara lain: 

. . 
;.)~ J <..J"~ ..:r-1 ,y- .•..►.l.. ..:r-lJ ...1..r\ o\J.J) ~\~'JJ ~'_;;,,'} 

(-.:..,.L.,.o.l\ J. 

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain" (HR. Ahmad clan Ibn 

Maj ah dari Ibn '.Abbas clan 'Ubadah bin Shamit). 

d. Hadis Nabi SAW yang menegaskan adanya larangan beberapa 

jenis aktifitas berhias, antara lain: 

~41)1 all ~ :Ju ~ .1)\ ~ .J .) ~ J. .1)\ ~ ,y­

• 
0 :._ii 1;:..i~·: i1· I' a:--: i1• •· ~ ••11· •• •' ::" , I\" ..,,.--:, ~ • J ~ .• J ~~w J ~~ Y:-.-, J 

(($.J~\ o\J.J) ~\ J;:. ~1;.ci1 

Dari Abdullah ibn Mas'ud RA. Ia berkata: ''Allah SWT 

melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato dan 

yang meminta membuat tato, memendekkan rambut, serta 

yang berupaya merenggangkan gigi supaya kelihatan bagus, 

yang merubah ciptaan Allah. (HR. Al-Bukhari) 

~1 j_;.~ ~ : Ju ~ 11 ~ .J ....,.~ ..:.r- 1,~ ,y­

..:..,1+•·. :: j( ~t.:..]l, J1.;,! I\ '. 0: t· :: i1 : i'.." ..t,_ ai1 i· A • . J . ..,, if . . r-J •. <..5'""'"" ,, ,,, ,, ,,, 

..:r-1 J ',?~ ;;JI J .) Jb y-1\ J '-.?.J~\ o\J.J) JG.-)4 ~t.:..JI ~ . . . 
( ••..►.L.. 

Dari Abdillah ibn 'Abbas RA. Ia berkata: "Rasulullah SAW 

melaknat kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan 

perempuan, juga kaum perempuan yang menyerupakan diri 

dengan laki-laki" (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Turmuzi 
clan Ibn Majah) 

3. Kaidah Fikih : 

~:;.._ii~~~\ :~~i 'jJ ,i;_Liyi ~lfll :~~i 'j j:,~1 
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram". 
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~:_;j1 .fa~~~~ r5 ~ ,~~y1 :t;;.~1 '! J,,~1 
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya." 

"(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya" 

~~YI ~~I J j'.,,~I 
"Hukum asal pada masalah mu'amalah adalah boleh" 

, o , L 
.;_t_;\11 ·~1 . 1·~11 ·1 e, ~..r-

"Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh" 

~u:.Jl~~C~ 

"Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya" 

1. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia 

Nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 tentang Penggunaan Organ 

Tubuh, Ari-Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi Kepentingan 

Obat-Obatan, Dan Kosmetika. 

2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-139/MUI/IV/20 

Tentang Makan Dan Budidaya Cacing Dan Jangkrik; 

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Norn or 4 Tahun 2003 tentang 

Standarisasi Fatwa Halal. 

4. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 11 Tahun 2009 

tentang Hukum Alkohol. 

5. Hasil Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia III di Padang 

Panjang tentang Konsumsi Makanan Halal. 

6. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 
tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk Kosmetika 

clan Obat Luar. 

995 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

7. Penclapat, saran, clan masukan yang berkembang clalam 

Siclang Komisi Fatwa pacla Rapat-Rapat Komisi pacla tanggal 

13 Juli 2013. 

Dengan bertawakal kepacla Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG STANDAR KEHALALAN PRODUK 

KOSMETIKA DAN PENGGUNAANNYA 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang climaksucl clengan: 

1. Kosmetika aclalah bahan atau campuran bahan yang cligunakan untuk 

membersihkan, menjaga, meningkatkan penampilan, merubah penampilan, 

cligunakan clengan cara mengoles, menempel, memercik, atau menyemprot. 

2. Tahsiniyat aclalah salah satu kebutuhan syar'i yang bersifat penyempurna 

(tertier), yang ticlak sampai pacla tingkat dharurat ataupun hajat, yang jika 

ticlak clipenuhi ticlak akan mengancam eksistensi jiwa seseorang, serta ticlak 

menimbulkan kecacatan. 

3. Penggunaan kosmetika acla yang berfungsi sebagai obat clan acla yang berfungsi 

sekeclar pelengkap, acla yang masuk kategori haajiyyat clan acla yang masuk 

kategori tahsiniyyat. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya boleh clengan 
syarat: 
a. bahan yang cligunakan aclalah halal clan suci; 

b. clitujukan untuk kepentingan yang clibolehkan secara syar'i; clan 
c. ticlak membahayakan. 

2. Penggunaan kosmetika clalam (untuk clikonsumsi/masuk ke clalam tubuh) yang 
menggunakan bahan yang najis atau haram hukumnya haram. 

3. Penggunaan kosmetika luar (ticlak masuk ke clalam tubuh) yang menggunakan 

bahan yang najis atau haram selain babi clibolehkan clengan syarat clilakukan 
penyucian setelah pemakaian (tathhir syar'i). 
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4. Penggunaan kosmetika yang semata-mata berfungsi tahsiniyyat, tidak ada 
rukhshah (keringanan) untuk memanfaatkan kosmetika yang haram. 

5. Penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki ketentuan hukum 
sebagai obat, yang mengacu pada fatwa terkait penggunaan obat-obatan. 

6. Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat dengan menggunakan 
mikroba hasil rekayasa genetika yang melibatkan gen babi atau gen manusia 
hukumnya haram. 

7. Produk kosmetika yang menggunakan bahan (bahan baku, bahan aktif, dan/ 
atau bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa lemak atau lainnya) 
yang tidak diketahui cara penyembelihannya hukumnya makruh tahrim, sehingga 
harus dihindari. 

8. Produk kosmetika yang menggunakan bahan dari produk mikrobial yang tidak 
diketahui media pertumbuhan mikrobanya apakah dari babi, harus dihindari 
sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya. 

Keempat: Rekomendasi 

1. Masyarakat dihimbau untuk memilih kosmetika yang suci dan halal serta 
menghindari penggunaan produk kosmetika yang haram dan najis, makruh 

tahrim dan yang menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan serta 
kesuciannya. 

2. Pemerintah mengatur dan menjamin ketersediaan kosmetika halal dan suci 
dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 

3. Pelaku usaha diminta untuk memastikan kesucian dan kehalalal kosmetika 
yang diperjualbelikan kepada umat Islam. 

4. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap produk kosmetika yang 
menggunakan bahan haram dan najis, baik untuk kosmetika dalam maupun 
luar. 

5. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap produk kosmetika 
yang menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan dan kesuciannya, sampai 
ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian bahannya. 

Kelima: Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di ke 

mudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
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mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 04 Ramadhan 1434 H 

13 Juli 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. DR. H. Hasanuddin AF, MA DR. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI BAHAN PANGAN, 
OBAT-OBATAN, DAN KOSMETIKA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 27 Tahun 2013 
Tentang 

PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI BAHAN PANGAN, 

OBAT-OBATAN DAN KOSMETIKA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa shellac banyak digunakan masyarakat sebagai bahan 
kosmetik, zat aditif makanan, bahan semi konduktor, bahan 

kulit kapsul obat, clan sebagainya; 

d. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 

menggunakan shellac sebagai bahan pangan, obat-obatan, 

clan kosmetika; 

e. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa tentang 
hukum penggunaan shellac sebagai bahan pangan, obat­
obatan, clan kosmetika 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 
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"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu "(QS. Al-Baqarah [2]: 29). 

"Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 

orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 

itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -

Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah". (QS. Al-An'am [6]: 145). 

~G..i1, .·i~ ,., ,, ..:.,Lk]I '~I ''i_:-
, . I";-" t /"-!.) , .• ~ ._r,.) 

''. .... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk .. . " ( QS. Al­

A'raf [7]: 157) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

. ' .• I\ ·., : i:"- ~ ji1 i-- ill\ J, , , , 1/ .. :J' \j • WI 0ci.:. ·., 
~ ✓ r--J,. -S--, .r"J.,r,-- ~! ✓ 

ji1 t;.. C r1;.j1J ~~ J jil j;..i C JLi;J1" :Jli ':1)1J ~IJ 

;;, .. I\ 4>,,l,. · I ol "~ ~ ~ ,,: ~ ~ C' ,4.,l.;5' · ~) J. )J) , Ji-' ) -: , ,.,I, 

( ':?,i. _,..::llJ l)lpk]IJ r-5'lJ.IJ 

"Salman Al-Parisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

minyak samin, keju dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya, haram adalah 

apa yang diharamkan-Nya dalam KitabNya, sedang yang 

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan" (HR. Ibnu 

Maj ah, Al-Baihaqi, Al-Hakim, At-Thabrani, dan At-Tirmidzi) 

(4>,,l.. v,IJ .!.l)L,. J ..l.i--i olJJ) 

"Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain". (HR. Ahmad, Malik, dan 

Ibnu Majah). 
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3. Kaidah Fikih: 

MEMPERHATIKAN: 

,J. II,' Cl J £'"' 

~\Sll1 ·c..i1 · 1·Au1 -~ ~ '$ i..r-

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah." 

~:;_j1 ~~t:J1 :~~; ~J ,~4y1 ~81 :~~; ~ J,,~1 
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah ha ram". 

~- ~ i1 i;,. '':"' ·1·1; • ~- • i ~ ,~\S'1\ wi:.i · ',•At,, 
,f""<.rr-A-'u-'..~r-' ·}:-~'J,_r-J 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya. " 

1. Keterangan Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitab "Tuhfah al- • 

Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj" karya Ibnu Hajar Al-Haitami 
Jilid 3 halaman 277 : 

"Dan kitab al-'Uddah dan al-Hawi meyakini najisnya sarang 

laba-laba. (Pendapat tersebut) dikuatkan oleh pendapat Al­

Ghazali dan Al-Qazwini. (Alasannya) karena sarang laba-laba 

tersebut berasal dari liurnya, beserta pendapat mereka bahwa 

laba-laba memakan bangkai lalat. Tetapi pendapat yang lebih 

masyhur adalah sucinya (sarang laba-laba), sebagaimana 

pendapat As-Subuki dan Al-Adzro'i. Alasannya karena 

pendapat yang menyatakan kenajisannya terkait dengan 

verifikasi (illat) bahwa sesungguhnya sarangnya berasal dari 

liurnya, dan laba-laba tidak memakan selain bangkai lalat. 

Dan sesungguhnya sarang laba-laba ini sebelum kemungkinan 

sucinya mulutnya .. . " 
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2. Pendapat Abu Bakar bin Muhammad Syatha Ad-Dimyathi 
dalam kitab "Hasyiyah I'anah at-Thalibin": 

I.~\ ~ 0° <•- ..::..it.:..Wi' ~- .WI '1<lf -i1 , ~;;J1 ~i;..:,f 'Jti ~- iX J-"') , ) J, ..r (_s';' ~ . 

0~J ~;;.. ~ i:.w1 ~f ~f 0\S' 0~ ~J rt_;,.~1J ~1J /.JiJ 
'G1 ~ ;Jf '':'.~i1 ~ .J1 :,_,_.,.,\\' .¼ <<f J lkli 0\5' 
J ., J~ ,. 1..5, c--:::::-J .r- ~ 

Jo O ,> ,:~'' . ~J 0~ .!~I\' w1' 1L, 'G~I t.:.;'1, .-:2-;l, C':-! ,r-) '-6-':f -.I- , ) ; ~ ) , , J' ; J ., , : ) ,.r"-' ; 

...;~ ;i_, ~, '(""- , , : ..i;;J1 ~ :..1 -·« 1~1- . )ti ;1 - ~~ ..:.w1 
, , ; Jr-' ft" , r- ~ ~J ~ J , 

(r ./o.. y-4ll (.r' t~I) 

''. .. dan belatung dari bangkai anjing dan babi adalah suci. 

Hal ini tidak bertentangan dengan keterangan yang lalu, 

yang mengatakan bahwa sesuatu yang berasal dari turunan 

keduanya adalah najis, karena belatung tersebut tidak lahir 

dari bangkai anjing dan babi, akan tetapi lahir di dalam 

bangkai keduanya. Jadi, dibedakan antara yang lahir dari 

keduanya dan di dalam keduanya. Dan semisal sucinya 

belatung bangkai anjing dan babi adalah sarang laba-laba. 

Ia suci menurut pendapat yang masyhur." 

,, ,, JO ,,, ,, ,,,, J,, 

,_:. ..::..,' '<~:. '' < 1:d-~': ::, 0 ~ I•.' :Si (..::..i' 'C:. ' ' < 1£' .;:_j'.;) 
rr, ~~ ,,· ,) i..r;). , ~~ ) . .T 

':','!\ i:;._. U, 
J.n-- ..s- ~ 

''. .. dan semisal sucinya belatung dari bangkai anjing dan babi, 

dan sucinya sarang laba-laba adalah apa yang keluar dari kulit 

semisal ular, yang sering disebut ganti kulit ("mlungsungi"), 

adalah suci, seperti keringat .. " 

3. Keterangan Dra. Dewi Sartiami, MSi, Dosen Departemen 

Proteksi Tanaman IPB clan Anggota Perhimpunan Entomoligi 
Indonesia, dalam rapat Komisi Fatwa tanggal 29 Mei 2013 
yang menyatakan bahwa tidak diketahui adanya racun pada 
kutu Lak, Shellac sudah dimanfaatkan clan dikonsumsi sejak 
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lama, dan tidak berbahaya untuk digunakan pada produk 

pangan, obatan-obatan, dan kosmetika. 

4. Pendapat peserta rapat Pleno Komisi Fatwa, mulai tanggal 
11 November 2011 hingga Sidang Pleno Komisi Fatwa MUI 

pada tanggal 13 Juli 2013 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENGGUNAAN SHELLAC SEBAGAI 
BAHAN PANGAN, OBAT-OBATAN, DAN KOSMETIKA 

Pertama: Ketentuan Umum: 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
1. Shellac (Lak) termasuk dalam kelompok resin yang diperoleh dari hasil sekresi 

insekta Laccifer lacca Kerr (kutu Lak) yang hidup pada tanaman inangnya. Sekresi 
lak dihasilkan dari kelenjar hypodermis yang mengelilingi tubuh kutu Lak dan 
berfungsi sebagai pelindung alami dari ancaman musuh dan lingkungan. 

2. Kutu Lak adalah jenis serangga yang memiliki habitat sepanjang hidupnya 
pada tanaman dan hanya makan dari tanaman, berbentuk kecil, makan, dan 
bereproduksi pada berbagai jenis tanaman, di antaranya tanaman kesambi, 
plosa, jamuju, kaliandra, dan akasia; makan menggunakan alat mulutnya 

berupa stilet, yaitu rambut halus yang ditusukkan dan digunakan sebagai alat 
penghisap jaringan tanaman di tempat kutu ini hidup. 

Kedua Ketentuan Hukum 
1. Shellac sebagaimana disebutkan dalam ketentuan umum adalah sud. 

2. Penggunaan shellac sebagai bahan tambahan atau bahan penolong dalam produk 
pangan, obat-obatan dan kosmetika hukumnya halal, selama bermanfaat dan 
tidak membahayakan. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 
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2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 4 Ramadhan 1434 H 

13 J u I i 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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OBAT DAN PENGOBATAN 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 30 Tahun 2013 
Tentang 

OBAT DAN PENGOBATAN 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa ajaran Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya 
untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta; 

b. bahwa dalam rangka melindungi dan menjaga jiwa, akal, dan 
keturunan, Islam mensyari'atkan pemeliharaan kesehatan; 

c. bahwa perkembangan dunia medis dewasa ini kurang 
memperhatikan aspek kehalalan bahan baku obat-obatan; 

d. bahwa sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman 
tentang perlunya kehalalan obat, karena mereka menganggap 
bahwa pengobatan masuk ke dalam kategori darurat; 

e. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum 
praktik pengobatan dan penggunaan obat-obatan untuk 
dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

' ~;,,: f ~ - 81 G-1 ~t:,.j ~G. •.·· •• J' . . ,:/' J 
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"Barang siapa yang menghidupkan seseorang, maka dia 

bagaikan menghidupkan manusia semuanya" (QS. Al-Maidah 

[5]: 32) 
.-~ <lJI •~1.., \ .. f ~- .:~11 ::...1· -~( Q1 '("'1::. ·•· LJ1 
~ - r-- -: ..r:- ) !-r r-) r ) - ~ r.,,.. : 

• • • ~~ ai101 ~ ·=1 t.ii )~ u· · tS --~ •C·--1 
~ J J~ : •• r-': , ) ~ . ~ .r--

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barangsiapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang" (QS. Al-Baqarah [2]: 173) 

,,, /. ,, ,,, ~ ,,, J ;/l J ,, ,, J ,,, ,,, ,, ,,, ,, 

.:., I · • .'I\',<.:.,( .WI '!- L'·-1 ~ Ui '("1;.._ ... ~ '('1 1·-~ :u· 
~ ~ :J --~ r-'J-: : ~ i? r ..r- J 

•. ~L ~ 1~f., ~- 01 . ic. •< • •1" L :..r-. : r Y' .J ~ r,- ~ ~ Y' : 

"Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada 

kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu kecuali apa yang 

terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 

(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) 

dengan hawa nafau mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 

Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

melampaui batas'' (QS. Al-An'am [6]: 119) . 

. . . Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan ... (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku 

(QS. As-Syu'ara [26]: 80). 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 
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"Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Sesungguhnya Allah 

tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula) 

obatnya". (HR. Al-Bukhari) 

1:,~,i:011 :Jli ~:,~;ii~ ~I J;-~ 0i 0-; 0 ~d:; 
tJ1 :~IJ :1; 'P, :1:,; j 2-J U~ ;1; ~ r-1 ~J JP all 0f 

"Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit kecuali 

menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu pikun 

(tua)". (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i clan Ibnu 

Majah) 

11:1; ~:, ~1:,:.; 
' . 

"Sesungguhnya Ihariq bin Suwaid Al-Ju'fiy bertanya kepada 

Nabi SAW tentang Khamr, kemudian Nabi melarangnya untuk 

membuatnya. Kemudian dia berkata: sesungguhnya saya 

membuatnya untuk obat. Kemudian Nabi SAW bersabda: 

"Sesunggunya (khamar) itu bukan obat, melainkan penyakit". 

(HR. Muslim) 

"Dari Abu Darda', ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat 

bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan janganlah berobat 

dengan yang haram". (HR. Abu Dawud) 

,,. ,,. ,, 
0 0,.,.,. ,,. ,, "'°-' J O' 12!.. 0 ~ ,I ,,. ,,. ,, ,,. ,, 0 ,..;. 0 .,. 

~+J1 1__,_p,,-1.t ~.r ..,1 ~ .y u"\j1 i+i :Ju ~c. J. __,..;1 iY 

,:,df' t:li"I ·. I ,,..: ~t W, :L.· ~ ai1 i·A A j;' '"ti -e-:, . .., ~y. .y Y.r- .., ~ ·: r-.., ,. '->'"' ~ r"' f 

"Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang 'Ukl 

atau Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok 

dengan udaranya (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi 
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SAW memerintahkan agar mereka mencari unta perah dan 

(agar mereka) meminum air kencing dan susu unta tersebut". 

(HR. Al-Bukhari) 

, ( · l]' ,, -. lJ .: i~"- ~ ai1 j-~ <lll J ' , Jti Jti G · ·1 · ' .) J'.f' J .Jr" ·r-) ,. i..s- , r'.) J' . J. ,y-. , , 

(.i.>.-L. .:.r-lJ ..!.lJL. J .u--\ olJ_;) 

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: "Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan!merugikan orang lain dan 

tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan 

yang merugikannya)." (HR. Ahmad, Malik, clan Ibn Majah) 

3. Kaidah-Kaidah Fikih: 

"Bahaya itu harus dihilangkan" 

dw1 ~ Js- r~ ~u:j1 :> 
"Meninggalkan kerusakan diutamakan daripada mengambilkan 

kemashlahatan". 

,-.~:cf._,~'l,\'"· ,-~,,~~f- "01;:,:.~:.:....:..-w1~1 
;'" , . 0,. .Jr" .........- ~ ).J , .) : 

"Apabila ada dua maftadah yang bertentangan maka dijaga 

bahaya yang lebih besar di antara keduanya dengan jalan 

mengambil resiko bahaya yang lebih ringan" 

"Bahaya yang lebih besar dihilangkan sekalipun mengakibatkan 

adanya bahaya yang lebih ringan". 

WI -··-11 '.:u A ~, ,, •• _,, '1~::..:: r !__,_, (:! -✓ _;__,-, ...r-...,. 

"Behan dati bahaya yang bersifat khusus dipikul demi 

tercegahnya bahaya yang bersifat umum". 
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"Keadaan darurat itu membolehkan sesuatu yang dilarang" 

"Keadaan yang bersifat darurat dilakukan sesuai kebutuhan/ 

kadarnya". 

"Kondisi hajat (keperluan mendesak) terkadang dapat 

menempati kondisi darurat (yang mengancam keselamatan)". 

1. Pendapat Imam Al-'Izz ibn 'Abd Al-Salam dalam Kitab 
"Qawa'id Al-Ahkam": 

G~I '-'GI~'. '., ~ ~~\' , ,·, , ~..,...,,, J 

"Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 

menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, karena 

mashlahat kesehatan dan keselematan lebih diutamakan 

daripada mashlahat menjauhi benda najis". 

2. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu' (9/55): 

:»1 0t :~~ ~ ~J , ~~ ~ ~G~I .,:.:.'J.. ;~J 0~ 
, .,, -~ ., , , .• ,,, ,< n•k·,~ ,., w •<'w ·,::...:·, 
..r--J '~-r- ~Y.-J ~ i r- _,.,' r._. ir- ., r" : ..r-""- i-

~i~' 0\5" ,i~ j:;...; t:.t~:; : ~~f Jli _;~ ~ ~ 1i~ ~,;. 
~l, ,, •.f 'f ,~~ 1J;. ,.~ ,. ~, ~ ;_;'f ~y·' ,:_,i.,it, ~ ~ 

, : r----> J ~ iJ----.A;. fi . : ! 

~ ~- }· 
"Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) 

berpendapat : Sesungguhnya berobat dengan menggunakan 

benda najis dibolehkan apabila belum menemukan benda 

suci yang dapat menggantikannya, apabila telah didapatkan 

- obat dengan benda yang suci - maka haram hukumnya 

berobat dengan benda-benda najis. Inilah maksud dari hadist 
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"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian pada 

sesuatu yang diharamkan atas kalian, maka berobat dengan 

benda najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang 

tidak mengandung najis dan tidak haram apabila belum 

menemukan selain benda najis tersebut. Sahabat-sahabat 

kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) berpendapat: Dibolehkannya 

berobat dengan benda najis apabila para ahli kesehatan 

-farmakologi- menyatakan bahwa belum ada obat kecuali 

dengan benda najis itu, atau obat - dengan benda najis itu 

- direkomendasikan oleh dokter muslim". 

3. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 

Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa, yang 

terakhir pada tanggal 20 Juli 2013. 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG OBAT DAN PENGOBATAN 

Pertama: Ketentuan Hokum: 

1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari perlindungan dan 

perawatan kesehatan yang merupakan bagian dari menjaga Al-Dharuriyat 

Al-Khams. 

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan metode pengobatan 

yang tidak melanggar syariat. 

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib menggunakan 
bahan yang suci dan halal. 

4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan hukumnya haram. 

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan hukumnya 
haram kecuali memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu kondisi 

keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat mengancam jiwa manusia, 
atau kondisi keterdesakan yang setara dengan kondisi darurat (al-hajat 

allati tanzilu manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan yang apabila 
tidak dilakukan maka akan dapat mengancam eksistensi jiwa manusia di 
kemudian hari; 
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b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan 

c. adanya rekomendasi para medis kompeten dan terpercaya bahwa tidak 
ada obat yang halal. 

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan luar 
hukumnya boleh dengan syarat dilakukan pensucian. 

Kedua: Rekomendasi 

1. Meminta kepada Pemerintah untuk menjamin ketersediaan obat-obatan yang 
suci dan halal sebagai bentuk perlindungan terhadap keyakinan keagamaan, 

di antaranya dengan menyusun regulasi dengan menjadikan fatwa ini sebagai 
pedoman. 

2. Mengimbau kepada pelaku usaha dan pihak-pihak terkait untuk memperhatikan 
unsur kehalalan obat dan tidak serta-merta menganalogikan penggunaan obat 
sebagai kondisi darurat. 

3. LPPOM diminta untuk tidak mensertifikasi halal obat-obatan yang berbahan 
haram dan najis. 

4. Mengimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan senantiasa 
menggunakan obat yang suci dan halal. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 11 Ramadhan 1434 H 

20 Juli 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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PRODUK VAKSIN MENINGITIS 
DARI BEIJING LUZHU BIOPHARMACEUTICAL CO.,LTD; 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 33 Tahun 2013 
Tentang 

PRODUK VAKSIN MENINGITIS 

DARI BEIJING LUZHU BIOPHARMACEUTICAL CO.,LTD; 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah: 

MENIMBANG: a. bahwa penyakit Meningitis masih menjadi ancaman 
kesehatan, khususnya bagi jama'ah haji dan umrah, di mana 

untuk mencegah terjadinya penularan penyakit berbahaya 
tersebut hanya bisa dilakukan melalui vaksinasi Meningitis; 

b. bahwa produk obat-obatan yang akan dikonsumsi oleh 
umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini kesucian dan 
kehalalannya; 

c. bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI 
mengeluarkan Sertifikat Halal bagi setiap produk yang telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus diperbaharui 
setiap dua tahun; 

d. bahwa ada permohonan sertifikasi halal dari Beijing Luzhu 
Biopharmaceutical co.,ltd untuk produk Vaksin Meningitis; 

e. bahwa untuk kepentingan tersebut, Komisi Fatwa MUI 
bersama LP.POM MUI melakukan audit sesuai dengan 

1013 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA SEJAK 1975 (EDISI TERBARU) 

Pedoman untuk Memperoleh Sertifikat Halal MUI yang hasil 

auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi Fatwa MUI untuk 

ditetapkan status hukumnya; 

f. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang produk vaksin meningitis dari 

beijing luzhu biopharmaceutical Co.,Ltd; sebagai pedoman 

bagi pemerintah, umat Islam clan pihak-pihak lain yang 

memerlukannya. 

MENGINGAT: 1. Firman Allah SWT, antara lain: 

1014 

,, ,, ,si I o ,, .,, ,, o J ,, .,, .,, 

. , . .Jli ·~1.., 1 .. 1 ~, '.:~ I\ ::...1' 'lli' ..WI '(''1::-. ,., L:.;1 
~ , r-, ,: ,.,r, ) !-r r-) i ) . r~ i? ~ 

,, , ,. ~~ ~I 01 ~ ,:1 ~ ~~ ~, ·IS"~ •t..··-1 
~J Jr>' ~ ,. (""~ , ) ~. ~ r-

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barangsiapa 

dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, maka 

tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, lagi Maha Penyayang". (QS. Al-Baqarah [2]: 

173). 

"Diharamkan bagimu ( memakan) bangkai, darah, daging 

babi, ( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala ... " (QS. Al-Maidah [5]: 3) 
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~~c-::if;1~ u. 1;..~•-,•11· f~ ·h.f~·1~ 
- Y'!- ~ - r <.r r""'" ',?~ 1-,F J ,./- - '-" 
- • • f - ! ,,_,, ,, ' ,. ! .··.., .J.11 ·~1 1 .. LL; ·1' ·. ;jlj .: · :~1 ·1 ~ .•. ~:; ·1 

,yJ -· . r---. ,.r, • J ...r►. J • Ji.~ r- J r-" J 
,, ,, ,, ,, ,, - ,, 

' • '~: ~- •-~ 1s-~· · IS": •C·--1 
~ J JJ">' .J u~ ~ J ~ . .r.f' .r--

"Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 

yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 

bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena 

susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am [6]: 145) 

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain: 

,;½-IJ ~1:; ';):, :1:,:; j ~J Uj :1:; ~ r-1 j;,.:, ~ al 0~ 1:,:,1:0 
' - -

(..!,..l.;r- .:.r-1 ;_.L,i ,y ) JJb y.i olJJ) ~~I 

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali 

membuat pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun 

(tua)". (HR. Abu Dawud dari Usamah bin Syarik). 

(~b JJ.ll -Ji ,y ) JJb y.l o\JJ) 

''Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan 

obat bagi setiap penyakit; maka, berobatlah dan janganlah 

berobat dengan benda yang haram." (HR. Abu Dawud dari 
Abu Darda):' 

(•Ji..r"' -Ji ,y ',?)~\ o\JJ) :0 j J)f u~ :1:; ;li1 J)f ~ 

''Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan 

(pula) obatnya." (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah). 
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MEMPERHATIKAN: 

"Rasulullah SAW ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam 

keju. Beliau SAW menjawab: "/ika keju itu keras (padat), 

buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, maka janganlah kamu 

memakannya" (HR. Ahmad dari Abu Hurairah). 

y.l olJJ) ~ ~ :~ J_'_, .~I ~ ~ ~ :ci1 0lS' I~! 

.'.:,ii ~J ,;.l- 0 ;DI ~ d' ....►.l- J.IJ JWI_, ($j,. ;;JI_, .) _,_,b 
~ ~ , y ~ q;.,k > ,, ,_ 

('-' ., J.., r, ., ~j>" 

"jika air berjumlah dua kulah, maka tidak mengandung 

kotoran/najis." (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasai, 

Ibnu Majah dari Abdullah Ibnu Umar. Hadis ini dianggap 
shahih oleh Ibnu Huzaimah, Al-Hakim, dan Ibnu Hibban). 

:;1 .1_,J) ~~,., ~,., ~: _p, ~ ~ u1 ,:~ ~~ u :cii 01 
(~QI ~d -.1:,f :;,'~~ 

"Sesungguhnya air tidak ada sesuatu yang menajiskannya, 

kecuali jika berubah bau, rasa, dan warnanya". (HR. Ibnu 
Majah dari Abi Umamah Al-Bahili). 

1. Pendapat para ulama, antara lain ; 
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a. Pendapat Imam Az-Zuhri yang menegaskan 
ketidakbolehan berobet dengan barang najis 

;lJ1 J, ti ~ '. ;_;'t) J' .!< o~ 81 J', :__,• '• \_~ U ' ' 1-11 J, ti' ..r"! , !",,,':/' ,Y. .r..r.:--, ($.j'.r _, 

~ I all ~I 2-• 11 . .) ,. , ~ ·1 J' ti' { ::..dJ1 '('1 ·1_f } J,W" r ~ -:-' ~ . .,,._. J. -' •· r ~ 
#t;.~i:0~ 

"Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air 

seni manusia karena suatu penyakit yang diderita, sebab itu 

adalah najis; Allah ber.firman: : . . Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik (suci) .. .' (QS. AI-Maidah[S}: 5). Dan Ibnu Mas'ud 

(w. 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah 

tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan 
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atasmu" (HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Maktabah 

Syamilah, juz 17, h. 328). 

b. Pendapat Imam al-Nawawi yang menjelaskan bahwa 
sesuatu yang tidak diyakini kenajisan clan atau 
kesuciannya, maka ditetapkan hukum kesucian sesuai 
hukum asalnya: 

ll ,_ ·J.i, ,:it: . .:ail' ,_ • w1 .....,c, · ··d' ·:, i1 · . ~ :...,c ~~ 
.:.,i., , ·: J .:r.:. . .,J ~ J J r i$f . ., , 

,: •': '.J :'.!..D, .,~,:./;;'I \.l ~ y ('•t1 ~ 'I,.' i::.~1 0'.i';' 
~ ....,, J--- J . • • • ..,_1.r- ~J .r.rl 

0 0 ,. 0 I), o ,,, 

, "< '.'.'I\ :__,G, '~~ ll5' ~~I Jt:.:..:.:..,1.., '. •.'~I us:JI ·( i' 
~ . .,J ':"' .r-- , , , : ~ ! -I, J J 

~ JJ ''=?Jy11 rL-)'1} z.;Jw1J /,J1 ~ ;.~~ ..:,~1J ;;,.ii~ 
~ Js' ~IJ ;, y►. _,ii ~ ..u--i J;,~ ~I :~] ,~\kll 

- \ t V ·d' ,JJ'll "):-1 , 'I' • • r ,~\ t ~ );, :._;,4)1 , [._;, ~ 

(HA 

"Sesuatu yang tidak diyakini kenajisan dan kesuciannya, dan 

pada umumnya hal seperti itu adalah najis (terkena najis), 

maka status hukumnya ada dua pendapat; hal ini disebabkan 

terjadi ta'arudh (pertentangan) antara status hukum asal 

(suci) dengan status hukum yang zahir (umumnya terkena 

najis). Pendapat yang lebih kuat (azhar) adalah (pendapat 

yang menyatakan bahwa sesuatu tersebut adalah) suci karena 

mengamalkan (memberlakukan) status hukum asal. Yang 

termasuk seperti masalah ini adalah adalah pakaian dan 

perabot peminum khamar (minuman keras), pakaian jagal 

(juru potong hewan) dan anak-anak yang tidak menjaga 

diri dari najis, lumpur jalanan yang tidak diyakini terkena 

najis (dan ada kemungkinan terkena najis), kuburan yang 

diragukan pernah digali, wadah milik orang kafir yang 

meyakini penggunaan najis sebagai suatu ajaran agama seperti 

orang Majusi, serta pakaian orang Yahudi dan Nasrani yang 

menekuni pembuatan khamar dan yang selalu bersentuhan 

dengan babi. 
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c. Pendapat Al-Imam Ath-Thabary dalam kitabnya 

"tahdzib al-atsar" menjelaskan: 

\fl .,.lll ~ \I » : Jl.i i--1--J "-#' .:ill J.-P ~\ ✓ ' a..t..i l}.i ✓ 

.,:r-1 ? 0\ ~ .,.\l_y. _;;1J .:r 0J.f"-T Jli J « .....,J. Ji -..:;J _r.,i- \.. 

.,.lll ~ ..u : J½>" '}\ ,y ~ .J ~ _r.>- ~ oli .J'~ ($..ill '-"~ 

0i \I!,•~! a.....b.JI ;J:.)\;,:.,.c_, 'C:-J \IJ, r-"1 'lJ 0} .J p.;. t 0)), 

\IJ, 4---,,k \lJ, Li)"-#'~ ")\j, a.....b.JI .J.Jli ($..ill .,.lll 0~ 

I~! a.....b.JI 0\j , ~..UIJ ~ 0;! Ji !.\ y.-liJ , ~l.,.J.i ol,,....5' , 4>.:J 

~ t ~J \'J, L....b \IJ, Li} .J pitS ~ .,.lll .!.D~ J!.,- ..:...k]l,:. 

"Dari Abi Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: " Tidak 

ada yang membuat najis air, kecuali yang merubah bau 

dan rasanya". Ulama lain berpendapat bahwa hadis yang 

diriwayatkan Ibnu Abbas (yang mengatakan: sesungguhnya 

air tidak ada yang menajiskannya, pent) merupakan hadis 

yang global (mujmal) yang perlu penafsiran dari hadis lain. 

Artinya, bisa saja air (sedikit) menjadi najis jika tercemplung 

di dalamnya sesuatu yang najis, walaupun tidak berubah 

warna, rasa, dan baunya. Kecuali (tidak menjadi najis) jika 

air yang tercemplung barang najis tersebut (ban yak), dan tidak 

kalah warnanya, rasanya, dan baunya, seperti air pabrik dan 

sumur yang ada di daerah antara makkah dan Madinah. 

Alasannya karena barang najis jika tercampur dengan air 

seperti itu dan tidak berubah warna, rasa, dan bau maka 

barang najis itu tidak membuat air tersebut menjadi najis". 

2. Laporan dan Penjelasan Hasil Audit Tim Auditor LPPOM 

MUI ke Beijing Luzhu Biopharmaceutical Co.,Ltd 

a) Biang (Neisseria meningitis Y (CMCC29055-I)) 

tidak pernah terpapar bahan dari babi, tapi diduga 

kuat terpapar bahan yang najis, sehingga dihukumi 

mutanajjis. 
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b) Proses pembiakan (Culture 1st and Culture 2nd
), melalui 

media yang salah satu bahannya berasal dari darah. 
Proses ini semakin menguatkan kesimpulan di atas, 

bahwa produk yang dihasilkan dari proses pembiakan 

ini dihukumi mutanajjis (barang yang terkena najis). 

c) Proses fermentasi dilakukan dengan mencampurkan 

produk tersebut (yang berjumlah sangat kecil) dengan 

air murni sebanyak 873 liter (lebih dari dua kulah). 

Proses tersebut dianggap cukup sebagai proses pencucian 

produk secara syar'i, sehingga produk tersebut yang 

awalnya mutanajjis berubah menjadi suci. 

d) Semua alat clan botol/ampul telah dicuci sesuai syariat. 

2. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa pada tanggal 24 Juli 

2013, clan 3 Agustus 2013, yang menyimpulkan bahwa; 

a. produk vaksin dalam proses produksinya tidak 
bersentuhan dengan babi atau bahan yang tercemar babi, 

tapi bersentuhan dengan bahan yang berasal dari hewan 

halal yang tidak diketahui cara penyembelihannya clan 

darah. 

b. Pencucian dalam proses produksi vaksin di perusahaan 

Beijing Luzhu Biopharmaceutical Co.,Ltd ini dipandang 
telah memenuhi ketentuan pencucian secara syara' 

(tathhir syaran). 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG PRODUK VAKSIN MENINGITIS DARI 

BEIJING LUZHU BIOPHARMACEUTICAL CO.,LTD; 

Pertama: Ketentuan Umum: 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan Vaksin Group A, C, Y, Wl35 Meningococcal 
Polysaccharides Vaccines (MENVAC) adalah Vaksin Meningitis yang diproduksi 
oleh Beijing Luzhu Biopharmaceutical Co.,Ltd; 
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Kedua: Ketentuan Hukum : 

1. Vaksin Group A, C, Y, W135 Meningococcal Polysaccharides Vaccines 
(MENVAC) produksi Beijing Luzhu Biopharmaceutical Co.,Ltd hukumnya suci 
dan halal. 

2. Vaksin Group A, C, Y, W135 Meningococcal Polysaccharides Vaccines 
(MENVAC) produksi Beijing Luzhu Biopharmaceutical Co.,Ltd sebagaimana 
angka 1 boleh digunakan untuk umat Islam. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan berlaku selama dua 
tahun untuk kemudian dilakukan peninjauan ulang, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 
mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua, 

Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 25 Ramadhan 1434 H 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

3 Agustus 

Sekretaris, 

2013 M 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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REKAYASA GENETIKA DAN PRODUKNYA 

FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 35 Tahun 2013 
Tentang 

REKAYASA GENETIKA DAN PRODUKNYA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG: a. bahwa salah satu hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah teknologi rekayasa genetika; 

b. bahwa masyarakat senantiasa mengharapkan penjelasan 
hukum Islam tentang praktek rekayasa genetika serta 
pemanfaatan produk yang dihasilkannya; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang rekayasa genetika dan produknya guna dijadikan 
pedoman. 

MENGINGAT: 1. Al-Qur'an : 

,,, t ,• ,,. , ,, "' 
~~ ' . 01 ,t_. ~ · ' )'I . t:.' ...:..,( t:..:.JI . t:. ' <'I ". , , 

, ~ : , ., ~ j ~ J , J ~ r .r-J 

0j'µr~P~ 
"Dan Dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-
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Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir" (QS. Al-Jatsiyah [45}: 13). 

f" ., ,. ,...,, ti ,,, ,,. ,,. $ 

G,.~u ::J- J5' ;::_,t;r ~ G,.~l; ~~ :ul ~ Jyi Z,S+JI ),J 
~--( ~ ('· ,-._;,_ 1:.,._~11 • • LSI'~ c.. ,, , , ; 1 · · ,, 4-) u r! ~ iX ~ iXJ .• ? . ~ 'C-r' r,P- ~ 

J~ 1Jj;1 ~~ -;;,) \ 6 t': 0C~IJ 0 _p.jlJ ;~f::; f->G..J 
0 ~ '.' '~i ..;.,~",I ' <'I~ . ~I ~- .. tf l~I o '; ~Y..rr,. ~~~:---Jr-' :·-: 

"Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh­

tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 

itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 

korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun­

kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya 

di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. Al-An'am [6]: 99) 

0 t ,- _., 0 J. ,.. ill O o,.. ,-

~r-11 ~ ',I ;J~ I} ./-1 ",IJ ~~~ f y. ~ 1_,;TJ ~i I~~ 

"Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman 

yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 

kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-An'am [6]: 141) 
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, 

maka peliharalah kami dari siksa neraka. ( QS. Ali 'Imran 

[3]: 190-191) 

"Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 

hujan dari langit lalu Kami· hasilkan dengan hujan itu 

buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 

gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 

beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat". 

"Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam­

macam warnanya ( dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 

Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. 

(QS. Faathir [35]: 27-28) 
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

'., : i~.' ~ tli1 i'_ ill\ J' J , '1.' .. :'J~ • WI 0ci.:.. '., 
✓ r-) ,. i..>""' , )""' J 1,,)-;"'" '$" ! ✓ 

'1':_ i( ..,\:$' . tli1 "i-:.J ~ 'Ju.;j1 11 :'J~ ,~( ;I( . ·~1( . ' .• I\ i ,r, J ,: , ~ i.r , r J y J ~ 

J.\ o\)J) II~ ~ ~ ~ ~ cs:.:. ~) ,~L:f J, aJ\ t,;.. ~ 
(($.i. ;:)IJ -)1,r..kJIJ r-5°'lJ..IJ ~\J <l>.-l.. 

"Salman Al-Parisi berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang 

minyak samin, keju, dan bulu, beliau bersabda: halal adalah 

apa yang dihalalkan Allah dalam Kitab-Nya, haram adalah 

apa yang diharamkanNya dalam Kitab-Nya, sedang yang 

tidak disebut dalam keduanya maka dibolehkan" (HR. Ibnu 

Majah, Al-Baihaqi, Al-Hakim, At-Thabrani, clan At-Tirmidzi) 

» J~ l;\~f ~) ~ tli1 ~ ~\ j;..~ ~ J~ ~:}, 
~ ;~ ~ ;jJ ',J » J~ J:.J1 ::,~ :1)~ «~ii;.~ 

: i~., ~ tlJ1 i,_ J ~11 J, ~ -~, ".:; ~;1~ ~ ;; ; <':: « r- J ,. i..>""' ~ ·, Cr"' ~ r _,.? 

~ tli1 ~ ~\ j;..~ J~ -~ ~;jJ :1)~ « ~:J:I ~ » 

~ o\)J) « ~ ~i ~ti iw~ ;f ~ :~ 0LS' \~~ » ~) 

(...►.l.. J.\) ..Lri ) 

Dari Anas bahwa Rasulullah mendengar suara nyaring. 

Beliau bertanya: ''.4.da apa ini?" Para shahabat berkata: 

'Sekolompok orang yang sedang melakukan pembenihan 

kurma'. Lantas beliau bersabda: "Seandainya kalian tidak 

lakukan pembenihan tentu lebih baik hasilnya". Kemudian 

mereka tidak melakukan pembenihan sehingga keluar kurma 

dengan kualitas jelek. Nabi lalu bertanya: "Bagaimana kondisi 

panen kurma kalian?" Dijawab: Mereka tidak melakukan 

pembenihan karena perkataan engkau. Rasulullah bersabda: 

"Bila sesuatu itu termasuk urusan dunia kalian, maka kalian 

lebih tahu" (HR. Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah) 

LJ' , ". u .: i~., ~ tli1 i, - ill1 J' ' , ,J~ ,J~ G . ·1 . , 
) Jr' ·r-) ,. i..>""' , .r' J cf . J. ✓ , , , 
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: "Rasulullah SAW bersabda: 

Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan 

tidak boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang 

ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (perbuatan 

yang merugikannya)." (HR. Ahmad, Malik, clan Ibn Majah) 

3. Kaidah Fikih: 

MEMPERHATIKAN: 

i;.L;~1 ~ci1 J JPG1 

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh/mubah" 

~:;..i1 ~~~1 :t;;.~i ~J ,i;.L;yi ~d1 :t;;.~i ~ JP~, 
"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram " . 

.;.• ~ i1 (;,_ --~ J '1•1; O ~, O i ~ ,i;.t;''1\ ,c/ •i • J1•A(r1 
,_r-~~,.r-'.-~('"' ·}:-~'-J._r-l 

«Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 

ada dalil muktabar yang mengharamkanya. » 

"(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya" 

"Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya" 

"Bahaya harus dihilangkan" 

1. Penjelasan Dr. Agus Pakpahan APU, Ketua Komisi Keamanan Hayati Produk 
Rekayasa Genetika, clan Dr. Bambang Purwantara, DVM, MSc., Direktur 

SEAMEO BIOTROP, Anggota Komisi Keamanan Hayati Produk Rekayasa 
Genetika, yang pada intinya menerangkan soal proses rekayasa genetika, 
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praktiknya, pengembangannya, serta pemanfaatannya untuk kepentingan 

kemanusiaan dan kemungkinan dampak yang ditimbulkannya; 

2. Keterangan dan Penjelasan dari LPPOM MUI yang disampaikan oleh Dr. 

Mulyorini Rahayuningsih, Kepala Bidang Auditing LPPOM MUI mengenai 

pemanfaatan produk rekayasa genetika dalam produk pangan; 

3. Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia di Jakarta Nomor: 

3/Munas VI/MUI/2000 Tentang Kloning; 
4. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang Komisi Fatwa 

MUI pada tanggal 19 Juli dan 3 Agustus 2013. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG REKAYASA GENETIKA 

DAN PRODUKNYA 

Pertama : Ketentuan Umum 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

1. Gen atau DNA (Deoxyribose Nucleac Acid) adalah Substansi pembawa sifat 

menurun dari sel ke sel, dan generasi ke generasi, yang terletak di dalam 

kromosom, yang memiliki sifat antara lain sebagai materi tersendiri yang terdapat 

dalam kromosom, mengandung informasi genetika, dapat menentukan sifat-sifat 

dari suatu individu, dan dapat menduplikasi diri pada peristiwa pembelahan sel. 

2. Rekayasa Genetika adalah penerapan genetika untuk kepentingan manusia, 
yakni penerapan teknik-teknik biologi mole.kular untuk mengubah 
susunan genetik dalam kromosom atau mengubah sistem ekspresi 

genetik yang diarahkan pada kemanfaatan tertentu, yang obyeknya 
mencakup hampir semua golongan organisme, mulai dari bakteri, fungi, 
hewan tingkat rendah, hewan tingkat tinggi, hingga tumbuh-tumbuhan. 
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Kedua: Ketentuan Hukum 

1. Melakukan rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuh-tumbuhan clan mikroba 
(jasad renik) adalah mubah (boleh), dengan syarat : 
a. dilakukan untuk kemaslahatan (bermanfaat); 
b. tidak membahayakan (tidak menimbulkan mudharat), baik pada manusia 

maupun lingkungan; clan 
c. tidak menggunakan gen atau bagian lain yang berasal dari tubuh manusia. 

2. Tumbuh-tumbuhan hasil rekayasa genetika adalah halal clan boleh digunakan, 
dengan syarat : 
a. bermanfaat; clan 
b. tidak membahayakan 

3. Hewan hasil rekayasa genetika adalah halal, dengan syarat : 

a. hewannya termasuk dalam kategori ma'kul al-lahm (jenis hewan yang 
dagingnya halal dikonsumsi) 

b. bermanfaat; clan 
c. tidak membahayakan 

4. Produk hasil rekayasa genetika pada produk pangan, obat-obatan, clan kosmetika 
adalah halal dengan syarat : 
a. bermanfaat 
b. tidak membahayakan; clan 
c. sumber asal gen pada produk rekayasa genetika bukan berasal dari yang 

haram. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki clan 

disempurnakan sebagaimana mestinya. 
2. Agar setiap muslim clan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya, 

mengimbau semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ketua, 

Ditetapkan di: Jakarta 

Pada tanggal: 25 Ramadhan 1434 H 

3 Agustus 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMIS! FATWA 

Sekretaris, 

Prof. Dr. H. Hasanuddin AF, MA Dr. HM. Asrorun Ni'am Sholeh, MA 
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